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Apakah ada beberapa bentuk yang bisa digunakan dalam ter­
jemahan itu, dengan tetap mempertahankan makna yang sama? 
Apa bentuk bahasa sasaran yang menandai tiap hubungan itu? 

B. Sebutkanlah hubungan antarproposisi dalam tiap soal berikut. 

1. [ Joe banyak mengikuti latihan. 
Joe memenangkan perlombaan 
itu. 

2. [ Saya lapar. 
Saya tidak mau makan 

3.[ Saya berhenti makan permen. 

Saya menjadi langsing. 

4. [ Pintunya terbuka sedikit. 
'Ibno pasti ada di sini. 

6. [ Peter mengecat pagar. 
Pagarnya berkarat. 

6. [ Saya datang 
Saya akan membantumu. 

7.[ Lantainya sudah dibersihkan. 

Kamu jangan mengotorinya. 

8. [Mereka mencegah datangnya 
pencuri. 
Mereka membeli seekor anjing. 

9.[ Saya tidak sebeg:itu c,apek. 
Saya akan main tenis.: I 

10. c: 'Ibno minum air. 
'Ibno haus. 

Melalui banyak latihan, 
Joe memenangkan perlom. 
baan itu. 

Meskipun lapar, saya tidak 
maumakan. 

Saya berhenti makan per­
men 
agar menjadi langsing. 

'Ibno pasti ada di sini, 
karen a pintunya terbuka 
sedikit. 

Peter mengecat pagar, karena 
pagarnya sudah berkarat. 

Saya datang untuk 
membantumu. 

Lantainya sudah dibersih­
kan, 
jadi jangan mengotorinya. 

Mereka mencegah datang­
nya pencuri 
dengan membeli seekor an­
jingo 

Kalau saja saya tidak 
sebegitu capek, saya akan 
main tenis. 

Karena haus, 'Ibno minum 
air. 
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C. Garisbawahilah tiap bentuk yang mengkodekan hubungan logis, 
dan tuliskanlah kedua proposisi itu, serta sebutkan hubungan­
nya. 

Contoh: Saya saya-pergi saya-mengunjungi Tuntugkus. 

[ 
INDUK Saya pergi. 

alasan~, ------ bahwa saya mengunjungi Tuntugkus. 

1. Wi wegabiajai ijakun Thntugkus. 
Saya saya-pergi saya-menguDjungi Tuntugkus. 

2. Nunikan wakabiajai kampatuma 
Saya-melakukan-demikian saya-ke-hulu tiga-kali 

kanajan. 
saya-tidur. 

3. Wawaimjuakin, duwi wakan 
Wawaim saya-meninggalkan di sana saya-naik 

ashi wainakiajai aents 
semua saya-melihat orang-orang 

wainchataijun. 
yang-belum-pernah-saya-lihat -oby. 

4. Dutika ai 
Sesudah-melakukan-demikian menjadi-(penanda-suby-lain) 

minak, " Pataajuitme," 
bagi-saya kamu-adalah-kerabatku 

tujutuinakui, 
ketika-mereka-mengatakan-kepada-saya 

ditajai ijunjan. 
dengan-mereka saya-bersatu. 

5. Dita sujuyanume 
Mereka memberikan-kepada-saya 

shig aneeyajai, 
sangat saya-senang 

yuutan, tuja senchi kuitabianume mina 
makanan-oby dan sangat-banyak mereka-memelihara milikku 

huwajun. 
waDitaku-oby. 
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6. Kuashat umuyanume nijamchin, 
Banyak mereka-minum singkong-bir-oby 

tujash wika umutsiajai mina duwagjai. 
tetapi saya-topik saya-tidak-minum milikku dan-istriku. 

7. Ijatan umikan wakitkiabiajai 
kunjungan-oby saya-menyelesaikan saya-kembali 

mina pujutaijui. 
milikku ke-tempat-tinggalku. 

8. Waketkun 
Saya-kembali 

makichik 
satu 

mawabiajai 
saya-membunuh 

japan 
rusa-oby. 

9. Nunikan . shig 
Saya-melakukan-demikian sangat 

aneasan tajabiajai. 
saya-menjadi-bahagia saya-tiba-kembali. 
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Pernn Stimulus-RESPONS 

Wacana tuturan dan wacana dialog (narrative and dialogue discourse) 
terutama terdiri atas urutan KEJADIAN kronologis. Satu hal teIjadi 
dan kemudian hal lainnya; seseorang berbicara, dan kemudian yang 
lainnya menjawab. Akan tetapi, wacana tuturan dan wacana dialog 
mungkin mempunyai struktur tambahan, melebihi ~ur kronologis 
(waktu berurutan dan waktu bersamaan, lihat hIm. 291-296). Satuan 
wacana itu mempunyai hubungan satu sama lain yang disebut hubung­
an stimulus--RESPONS (rangsangan-TANGGAPAN). dalam wacana 
pembeberan (expository discourse), struktur wacananya didasarkan 
atas hubungan logis. Akan tetapi, dalam tuturan atau dialog ada ber­
macam-macam jenis hubungan. Pertanyaan merupakan stimulus 
untuk sebuah JAWABAN, atau sebuah masalah merupakan stimulus 
untuk sebuah PEMECAHAN. KEJADIAN stimulus membangkitkan 
KEJADIAN RESPONS. 

Akan tetapi, hubungan ini juga berbeda dengan hubungan yang 
dibahas di bab-bab sebelumnya, dalam arti hubungan itu bukan pasang­
an tetap. Alasan-HASIL merupakan pasangan tetap. Keduanya mun­
cuI bersama, karena itu hubungannya disebut hubungan alasan­
HASIL. Hubungan stimuIus-RESPONS lebih luwes. Misalnya, perta­
nyaan berpasangan dengan JAWABAN, tetapi dapat juga diikuti oleh 
PERTANYAAN-BALIK, atau EVALUASI, atau bahkan REAKSI. Oleh 
karena keluwesan ini, orang dapat lebih mudah membicarakan peran 
satuan itu daripada hubungan antarsatuan itu. Dalam bab ini akan 
ditunjukkan hubungan stimulus-RESPONS, tetapi penekanannya 
diberikan pada peran tiap bagian. 

Peran stimulus RESPONS di bagi menjadi dua bagi-an. peran 
tuturan dan peran wieara. Peran tuturan merupakan ciri -dari waca­
na tuturan; dan peran wicara merupakan ciri dialog. 
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Peron-peron tuturon 

Teks tuturan ialah teks yang menceritakan KEJADIAN. Teks itu bisa 
menceritakan kejadian sebenarnya yang terjadi pada masa lalu, atau 
kejadian imajiner yang terjadi secara bertahap dalam pikiran penutur. 
Teks itu biasanya diceritakan oleh persona pertama atau persona 
ketiga; dan waktu, lokasi, dan partisipasinya penting. Tulang punggung 
cerita, atau kejadian yang diceritakan, biasanya terdiri dari serangkai­
an kejadian yang terjadi satu per satu menurut urutan waktu. Kejadian 
itu berhubungan satu sarna lain melalui hubungan stimulus­
RESPONS. 

Peran tuturan dalam sebuah wacana Bering membentuk struktur 
alur (plot). Peran tuturan ini mencakup Bemus yang terdaftar di bawah 
ini. 

Stimulus 

kejadian awal 
peristiwa 
masalah 
kerumitan 

RESPONS 

HASIL 
JALAN KELUAR 
PEMECAHAN 
KELANJUTAN 

Peran tuturan tidak berpasangan, kecuali dalam arti bahwa yang 
satu merupakan stimulus dari yang lainnya, RESPONS. Misalnya, 
kejadian yang satu merupakan peristiwa untuk kejadian berikutnya. 
Kejadian ini menimbulkan masalah, yang kemudian menimbtilkan 
KEJADIAN, yangmerupakan PEMECAHAN. Pada umumnya tuturan 
bokan hanya merupakan serangkaian KEJADIAN, walaupun kadang­
kadang memang bisa hanya terdiri dari serangkaian proposisi yang 
berhubungan satu sarna lain menurut hubungan waktu berurutan, 
seperti bagan 28.1. 

------Mimi pergi ke kota. 

E 
peristiwa 1 

peristiwa 2 ------ Mimi membeli lPakanan. 

peristiwa S ------ Mimi pulang ke rumah lagi. 

Bagan 28.1 

Kebanyakan teks tuturan lebih rumit dari ini dan terdiri dari 
KEJADIAN yang berhubungan satu sarna lain tidak sekedar secara 
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waktu beruru.tan yang eederhana. Kejadian itu membentuk etruktur 
alur. Miealnya, perhatikan hubungan dalam tuturan eeperti yang diper­
Iihatkan dalam bagan 28.2. 

peristiwa ..... '---------------Mimi pergi ke toko. 

masalah' 

peristiwa ---------- Seseorang mencuri 
UBngMimi. 

peristiwa - Mimi tidak tabu mi. 

, peristiwa--

lanjaannya di ke­
ranjang. 

KERUMITAN Mimi tidak dapat 
membayar belan-
jaannya. 

jALAN KELUAR -----------------., Mimi menemukan 
seorang teman yang 
kebetulan ada di 
tokoitu. 

PEMECAHAN ------------- TemanMimi memin­
jamkannya uang. 

Bagan 28.2 

Peran tuturan digunakan untuk menggolongkan KEJADIAN utama, 
yaitu tulang punggung tuturan. Di samping itu ada banyak lagi 
KEJADIAN lain dalam teke itu yang tidak berada dalam Bosak (main­
line) tuturan itu. Kejadian ini merupakan informasi latar belakang yang 
digunakan untuk mendukung KEJADIAN utama (perhatikan hubung­
an logie dari contoh di atae). Satuan eeperti propoeiei dan gugue 
proposisi yang memberikan informasi latar belakang mungkin her­
hubungan dengan KEJADIAN utama melalui hubungan orientaei, pen­
jelasan, atau logis yang dijelaekan di bah-bab sebelumnya. KEJADIAN 
tertentu hanya merupakan latar belakang dan bukan bagian urutan 
yang membentuk struktur tuturan. Kejadian itu membantu mengarah­
kan, menjelaskan, atall, memberikan informasi, tetapi bukan meru­
pakan sosok KEJADIAN. 

Peran stimulus-RESPONS berbeda dengan peran sebah-AKIBAT, 
tetapi bukan berarti tidak ada hubungannya. Seperti sebab mendahului 
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AKIBAT, stimulus mendahului RESPONSE. Begitu juga, tidak mung· 
kin ada AKIBAT tanpa ada sebab; tidak mungkin ada RES PONS tanpa 
ada stimulus. Kemiripan lain yaitu adanya prominensi wajar paela 
RESPONS, seperti halnya pada AKIBAT. Dalam tuturan ada rangkaian 
stimulus-RESPONS. Stimulus ini menimbulkan RESPONS, kemudian 
RESPONS itu dapat berfungsi sebagai stimulus untuk RESPONS lain­
nya. Rangkaian itu berlanjut hingga RESPONS terakhir. Sering RES­
PONS akhir ini berupa HASIL atau PEMECAHAN (Beekman 1978a:8), 

Definisi peran tuturan 

Peristiwa merupakan kejadian atau serangkaian kejadian yang 
menimbulkan atau mendorong timbulnya HASIL tertentu. HASIL itu 
berupa kejadian atau urutan kejadian yang timbul sebagai RESPONS 
terhadap kejadian (peristiwa) sebelumnya. Lihat bagan 28.3. 

Jatar Konvensi itu diadakan di Manila. 

i
Peristiwa 1----Lawan Amir berpidato. 

peristiwa 

peristiwa 2 ---- kemudian Amir berpidato. 

HASIL ----------- Orang-orang memilih Amir. 

Bagan 28.3 

Masalah merupakan nama yang agak umum dan mencakup semua 
jenis "ketidakseimbangan" seperti kekurangan, keadaan tertekan, ke­
rugian, bencana, ancaman, tragedi, kecelakaan, tantangan, dan krillia. 
Masalah merupakan stimulus yang menimbulkan PEMECAHAN. Oleh 
karena itu, dalam masalah-PEMECAHAN, satuan yang satu memo 
pakan masalah dan l!Iatuan lainnya PEMECAHAN (lihat bagan 28.4). 

E 
latar --------- Amir dan Mimi aaa di Manila. 

masalah ------- Amir sakit. 

JALAN KELUAR---- Mimi cepat-cepat membawanya 
ke rumah sakit. 

Bagan 28.4 
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Kerumitan merupakan sebuah kejadian atau urutan kejadian yang 
menambah permasalahan dan menjauhkannya dari PEMECAHAN. 
JALAN KELUAR merupakan kejadian atau urutan kejadian yang 
menuju PEMECAHAN masalah atau kerumitan, tetapi tidak sepenuh-
nya memecahkannya. Lihat bagan 28.5. . 

r Latar ------------Mimi dan Amir ada di Manila. 

I -{peristiwa ----- Amir sakit. 
MalIIalah 

HASIL ------ Mimi memberikan Amir aspirin. 

Kerumitan ----------Amir menjadi makin parah. 

JALAN KELUAR -------- Mimi bergegas memb~wa Amir ke 
rumah sakit. 

PEMEC.t\HAN ---------Dokter menyembuhkan Amir. 

Bagan 28.5 

PEMECAHAN terdiri dari sebuah kejadian atau serangkaian keja­
dian menuju pemecahan masalah atau kerumitan. Pemecahan, biasanya 
mengembalikan situasi ke keadaan normal atau keadaan s~niUla, arti­
nya ketidakseimbangan itu distabilkan, kebutuhannya terpenuhi. Ma­
salah dikatakan telah mencapai PEMECAHANnya jika' ma,salah itu 
sudah tidak ada lagi. ' 

Dalam membicarakan sebuah satuan, satuan itu dikenal melalui pe­
rannya. Misalnya, peran gugus proposisi yang satu dapat berupa HA­
SIL, dan yang lainnya masalah. Jika gugus proposisi yang satu meru­
pakan masalah dan yang lainnya PEMECAHAN, maka hubungannya 
adalah masalah-PEMECAHAN. Jadi, nama yang digunakan untuk sa­
tuan menunjukkan peran satuan itu. Dua satuan yang berhubungan 
satu sama lain menggunakan nama peran masing-masing satuan, dan 
diberi tanda hubung untuk memperlihatkan bahwa nama itu me­
rupakan hubungan antara kedua satuan itu. 

KELANJUTAN merujuk kepada satuan yang mungkin timbul atau 
kepada informasi lebih Ian jut sesudah HASIL atau PEMECAHAN, dan 
menghubungkannya kembali ke satuan sebelumnya (yang biasanya 
besar). Untuk analisis teks yang lebih besar, KELANJUTAN biasanya 
disebut epilog. 
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Peran wieara 

Peran meara serupa dengan ketiga fungsi ilokusioner dari proposiei 
- pemyataan, perintah, dan pertanyaan. Sebagai peran wieara, keti­
ganya dinamakan komentar, usul, pertanyaan, dan merupakan 
peran stimulus. Masing-masing peran ini mempunyai peran RESPONS 
yang serupa - EVALUASI, RESPONS, dan JAWABAN. Pasangan sti­
mulus-RESPONS ialah: 

komentar-EVALUASI 
usul-RESPONS 
pertanyaan-JAWABAN 

Perhatikan, dalam hubungan stimulus-RESPONS, RESPONS 
digunakan sebagai peran spesifik yang berpasangan dengan usul, dan 
sebagai istilah generik untuk segala RESPONS. 

Ada urutan KEJADIAN yang kronologis sejauh pembicara yang satu 
membuat komentar dan pembicara berikutnya memberikan tanggapan 
dengan EVALUASI. Atau pembieara yang satu membuat pertanyaan 
dan pembicara lainnya memberikan JAWABAN. Waktu mears itu ber­
urutan. Selain hubungan wieara yang satu dengan yang lainnya, ada 
struktur internal dari pengarah-ISI yang dibahas di bab 26. Artinya, 
komentar terdiri dari satuan pengarah-ISI. Perhatikan diagram 28.6-
28.S. 

1. 

2. 

[ 

komentar ---Ie peugarah ---- Lukas berkata, 

lSI ------ Hari ini panas seb­
Ii. 

[ 
peugarah ---- Amir menjawab 

EVALUASI----i· 
lSI ------ Betul, panas sekali. 

Bagan 28.6 

[

usul ---[[;pe~arah ----::~mkera8, 
_ ----Anak itu menjawab, 

RESPONS 
ISI------- Tidak mall. 

Bagan 28.7 
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3. --{ pengarah Ani berkata kepada Adi, 

[ 

pertanyaan lSI ----'----- Apakah kamu lapar? 

[ 

pengarah Jawab Adi kepada Ani, 
JAWABAN-----i --

lSI ------ Tidak, sara tidak lapar. 

Bagan 28.8 

{

lSI Apakah kamu di situ, sobat? 

{

PertanY&an pengarah- Kata Kamto kepada te­
mannya. 

Pergantian 1 i lSI Ya, sobat, sara di sini. 

JAWABAN 
pengarah - Jawab temannya. 

[

lSI Apakah Anton di rumah? 

pertanyaan 
pengarah-Tanya Kamto. 

Pergantian 2 

-[ 

lSI Ya, ia di Bini. Tadi ia pergi 
berburu. 

JAWABAN 
pengarah- Jawab temannya. 

Bagan 28.9 

Pengarah yang muncul sebagai bagian satuan peran wieara me­
rupakan penuturan (speech event) yang Bering menunjukkan penggo­
longan peran lSI. Misalnya, ia bertanya merupakan pengarah untuk isi 
yang mengandung pertanyaan. Pengarah ditambah lSI bertindak se­
bagai satuan yang mempunyai peran pertanyaan dalam hubungan 
dengan penuturan lainnya. Penuturan, dalam hal ini bertanya, sering 
merupakan bagian struktur tuturan (narrative structure) juga. Artinya, 
kejadian bertanya merupakan satu dari serangkaian kejadian, yang 
beberapa di antaranya merupakan penuturan dan beberapa lainnya 
merupakan kejadian tuturan (narrative events). 

Bagan 28.9 memperlihatkan eontoh pergantian wieara yang diambil 
dari teks bahasa Aguaruna. Dalam eontoh ini, hanya dimasukkan dua 
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pergantian. Dalam kedua pergantian itu, stimulusnya merupakan per­
tanyaan dan RESPONSnya merupakan JAWABAN. 

Peran-peran wieara dapat didefinisikan sebagai berikut (Beekman, 
Callow, dan Kopesee 1981:86): 

Komentar yaitu segalajenis pemyataan yang mungkin dibuat, se­
perti omelan, tuduhan, pujian. 

Usul yaitu segalajenis perintah seperti desakan, undangan, tawar­
an, larangan, saran, petunjuk, tantangan. 

Pertanyaan merujuk. ke segala jenis pertanyaan, misalnya intero­
gasi di tempat saksi, di kontes, di sekolah, atau segala 
penyelidikan untuk. petunjuk atau informasi. 

Dalam pergantian wieara, respons untuk. ketiga peran yang didaf­
tarkan di atas merupakan EVALUASI, RESPONS, atau JAWABAN. 
Ketiga peran itu didefinisikan sebagai berikut: 

EVALUASI yaitu pemyataan pembieara yang berisi penilaian atau 
penafsiran tentang stimulus wieara sebelumnya. Penilaian itu dilihat 
sari segi baik buruknya, bijaksana atau tidak, bermanfaat atau tidak, 
pantas atau tidak dsb. Perhatikan eontoh berikut: 

komentar: la benar-benar galak. 
EVALUASI: Saya juga pikir begitu. 

RESPONS yaitu pemyataan/reaksi positif atau negatif terhadap 
sebuah usul atau stimulus wieara sebelumnya. Pembicara mengatakan 
apakah ia setuju atau tidak. Perhatikan eontoh ini: 

usul: Mari kita ke kota sqre ini. 
RESPONS: Maaf, saya sibuk. sekali hari ini. 

JAWABAN yaitu respons yang seeara langsung berkaitan dengan 
pertanyaan yang diberikan, misalnya: 

pertanyaan: Di mana pus at perbelanjaan terdekat? 
JAWABAN : Kira-kira tiga ratus meter dari ujung jalan ini. 

Pembieara berikutnya tidak harus memberikan EVALUASI, 
RESPONS, atau JAWABAN yang diharapkan. Bagian,kedua dari ;>er­
gantian itu mungkin berupa komentar-balik (counterremark},'usul­
balik (counterproposal), atau pertanyaan-balik (counterquestion). 
Peran itu dapat didefinisikan sebagai berikut: 

KOMENTAR-BALIK yaitu segala pemyataan pembieara lain ter­
hadap komentar sebelumnya. Pembieara tidak mengungkapkan perse­
tujuan atau penolakan, tetapi membuat komentar altematif atau 
pengganti. 
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USUL-BALIK yaitu respons terhadap usul yang berisi altematif. 
Jika pembicara kedua tidak membuat usul-balik, biasanya ia 
menanggapi dengan persetujuan atau penolakan usul asal. 

PERTANYAAN-BALIK yaitu respons terhadap pertanyaan yang 
berisi alternatif. Contoh dalam bagan 28.10 memperlihatkan kemun­
culan pertanyaan-balik dalam dialog. 

[ 

pengarah - Tini bertanya kepa­
daAli. 

{ 

pertanyaan 1-- lSI Di mana kain pel? 

I
::::=r~ -{ lSI Mengapa kamuber-

tanya begitu? 
pertanyaan. 
balik2 

pengarah Kata Ali kepada Tini. 

JAWABAN 

-[ 

lSI Saya akan member-
sihkan rumah ini. 

rJAWABAN2 

i 
pengarah - ~~a Tini kepada 

pergantian 2 -[ lSI Ada di belakang 
pintu dapur, 

JAWABANI 
pengarah-Jawab .Ali kepada 

Tini. 

Bagan 28.10 

[
Usul------------I[ ~-~~ berkata kepada 

lSI Tolong ambilkan 
kain pel. 

PELAKSANAAN Ali menarik kain pel 
dari belakang pintu. 

Bagan 28.11 

Perhatikan, bila ada PERTANYAAN-BALIK, pergantian itu tak Iagi 
cocok dengan huhungan pertanyaan-JAWABAN. Pergantian pertama 
ialah pertanyaan dan PERTANYAAN-BALIK Pergantian kedua menja­
wah PERTANYAN-BALIK Iebih dahulu, dan lalu pertanyaan pertama. 
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Kadang-kadang jika seorang pembicara membuat usul, persona 
kedua tidak akan memberikan tanggapan, tetapi hanya melakukan aptt 
yang diusulkan. Peran iniidisebut PELAKSANAAN. Peran kejadianlQ 
yang dilaksanakan karena adanya usul itu (lihat bagan 28.11). " 

Peran stimulus-RESPONS untuk penuturan mencakup semua YIlDf 
terdaftar di bawah ini. 

PERAN STIMULUS PERAN RESPONS 

EVALUASI 
KOMENTAR-BALIK 
RESPONS 

komentar 

usul 

pertanyaan 
USUL-BALIK 
JAWABAN 
PERTANYAAN-BALIK 
PELAKSANAAN 

Lihat bagan 28.12, PERTANYAAN-BALIKnya adalah JAWABAN ter­
hadap pertanyaan 1, dan sekaligus, memiliki peran stimulus sehubung­
an dengan wicara berikutnya yang merupakan JAWABANnya. 

Pergantian 1-

-I
pengarah -Tini bertanya kepa­

daAli. 
pertanyaan 1 

lSI Di mana kain pel? 

tanya begitu? 
pertanyaan- --

L 

lSI Mengapa kamu ber-

balik2 
pengarah - Kata Ali kepada Tini. 

sihkan rumah ini. 
-[ 

lSI Saya akan member-

JAWABAN2 
~ pengarah-~.ta Tini kepada 

Pergantian 2-l 
[

lSI • Ada di belakang pin-
tudapur, 

JAWABANI--
pengarah-Jawab Ali kepada 

Tini. 

Bagan 28.12 
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Dalam bagan 28.12, pergantiannya sekedar dinamakan Pergantian 
1, Pergantian 2. Akan tetapi, pergantian semaeam ini biasanya meru­
pakan bagian teks dialog yang mempunyai kombinasi antara tuturan 
dan pergantian wieara. Penuturan, karenanya, merupakan bagian wa­
cana tuturan; dan peran tuturan dan wieara teIjadi secara serempak. 
Baik struktur tuturan maupun struktur wieara perlu dipertimbangkan 
dalam analisis itu. Jika dialog itu merupakan bagian tuturan yang lebih 
panjang, biasanya lebih baik menamakan bagan itu menurut peran 
tuturannya. Peran wieara dapat diletakkan dalam kurungjika bennan­
faat. Perhatikan bar,an 28.13. 

-{ 
pengarah- Joni menegur Tono, 

,. kejadian (peIta.o.yaan) awal 
i lSI Mau kemana? 

l ---[ 
pengarah-:Thno menjawab, 

peristiwa 1 ------
(JAWABAN, pertanyaan) 

lSI Ke situ sebentar. 

Bagan 28.13 

Fungsi kutipan 

Kamu sendiri mau 
kemana? 

Fungsi primer kutipan yaitu menceritakan kembali sebuah pertu­
turan (speech act), melaporkan bahwa seseorang mengungkapkan gaga­
san tertentu secara lisan; atau menunjukkan bahwa seseorang me­
ngatakan sesuatu. Bentuk ini mempunyai sebuah kutipan, dan sebuah 
atau lebih pengantar kutipan. (quote margins). Pengantar kutipan 
berfungsi untuk menyatakan siapa berbicara kepada siapa. Dalam 
kalimat Thno berkata kepada TIni, "Saya lapar, n struktur semantisnya 
adalah sebagai berikut: 

~ pengarah ---Tono berkata kepada Tini. 

L lSI ----- Saya lapar. 

Jika pengarah itu dikodekan dalam pengantar kutipan dan ISInya 
dikodekan sebagai kutipan, maka tidak ada penyimpangan. 

Dalam banyak bahasa, kutipan mempunyai banyak fungsi sekunder. 
Misalnya, dalam beberapa bahasa di Amerika Selatan dan juga di Papua 
Nugini, bentuk kutipan digunakan untuk mengkodekan hubungan 
sebab-akibat. Jika hubungannya merupakan tujuan, kutipannya 
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berupa kalimat perintah, dan pengantar kutipannya berupa verba ter­
ikat berkata. Perhatikan contoh berikut (bahasa Aguaruna tidak 
diberlkan, banya teIjemahan balik ke dalam bahasa Indonesia): 

1. [SARANA la menggantungnya 

tuJuan ---- supaya kering. 

Aguaruna: la menggantungnya, "Biarkannya menjadi leering," 
mengatakan. 

Indonesia: la menggantungnya agar bisa bring. 

2. [ SARANA Ia memotong sedikit lagi. 

tujuan ---- agar haluannya sedikit lebih tinggi. 

Aguaruna: Sedikit-lebih ia-memotongnya," Haluannya yang-tim­
but biarkan-begitu," mengatakan. 

Indonesia: la memotongnya sedikit lagi agar haluannya menjadi 
sedikit lebih tinggi. 

Jika hubungan yang dikodekan berupa alasan alih-alih tujuan, peng­
antar kutipan terdiri dari verba berkata yang dinominalieaeikan dan 
verba bantu terikat adalah, alih-alih verba terikat berkata. Miealnya: 

[ 
HASIL Saya berbaring 

alasan ---- karena Bays letib eekali. 

Aguaruna: Saya berbaring "Saya letih sekaU, " orang-yang-menga­
takan saya-adalah. 

Indonesia: Saya berbaring karena eaya letih eekali. 

Perhatikan kontrae dalam bentuk berikut: 

TUJUAN: 

Aguaruna: Saya akan pergi, "Bahwa ia tinagaI," saya- mengatakan. 
Indonesia: Saya akan pergi 8upaya ia tinggalsajaJSaya akan pergi 

supaya ia mau tinggal saja. 

ALASAN: 

Aguaruna: Saya akan pergi, "Bahwa ia tinagal," orang- yang-me­
ngatakan saya-adalah. 

Indonesia: Saya akan pergi karena saya ingin ia tinggal. 
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Mungkin bahasa lain menggunakan kutipan untuk. mengkodekan 
hubungan Tain. 

Pikiran sebagai wieara 

Ada pendapat bahwa apa yang kita pikirkan berbentuk kutipan lang­
sung dalam pikiran kita. Mungkin karena itulah dalam banyak bahasa, 
proses BERPIKIR mengambil bentuk verba berkata dan ISInya bentuk. 
kutipan langsung. Dalam bab 26, telah disajikan hubungan pengarah­
lSI. Hubungan ini digunakan untuk. menggambarkan tidak hanya wica­
ra, tetapi juga KEJADIAN persepsi, emosional, kognitif, dan volisional 
(lihat hIm. 302-304). 

Dalam bahasa Indonesia, bentuk kutipan hanya digunakan untuk 
percakapan, tetapi dalam banyak bahasa Amerindian, bentuk. kutipan 
juga digunakan untuk. proses BERPIKIR. Perhatikan contoh berikut 
dari bahasa Aguaruna, Peru, yang menggunakan kutipan, tetapi bentuk 
wajar bahasa Indonesia bukan berupa kutipan. Bentuk itu perlu dise­
suaikan dalam teIjemahan bahasa Indonesia, yaitu menggantikan ku­
tipannya dengan kutipan tidak langsung. (TeIjemahan harfiah yang 
disesuaikan ini dari Larson 1978.) 

PIKIRAN 

1. Aguaruna : "Burung akankah ia mungkin muncul?" Saya me­
ngatakan, saya pergi lagi. 

Indonesia : Mengira bahwa burung lain pasti akan muncul 
lagi, saya pergi. 

2. Aguaruna : "Hanya bagaimana saya-membantu?" saya menga­
takan, saya berkata. 

Indonesia : Saya mengatakannya, karena saya ingin tahu 
bagaimana saya dapat membantunya. 

KOGNISI 

1. Aguaruna : Saya berterima-kasih kepadamu dengan menga­
takan, "Apakah bukan karena ia benar-benar mem­
bantu saya sehingga saya melakukan seperti ini?" 

Indonesia : Saya berterima-kasih kepadamu setelah menge­
tahui bahwa saya dapat melakukan ini karena 
Anda benar-benar telah membantu saya. (Pro no­
mina ia dalam kutipan bahasa Aguaruna merujuk 
ke orang yang diajak bicara dan karenanya diter­
jemahkan dengan kamu.) 
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2. Aguaruna : Karena benda yang dibuat orang Inca dipelihara 
dengan baik, "Seperti itu mereka yang pasti beker· 
ja?" mengatakan kami tahu. 

Indonesia : Kami tahu bagaimana orang Inca membuat benda 
karena benda yang mereka buat dipelihara dengan 
baik. 

KEPERCAYAAN 

1. Aguaruna : Nenek moyang adalah mereka yang mengatakan, 
"Orang yang makan makanan dengan suapan yang 
besar tidak akan dapat memotong pohon dengan 
baik." 

Indonesia : Nenek moyang percaya bahwa orang yang makan 
makanan dengan suapan yang besar tidak akan 
dapat memotong pohon dengan baik. 

2. Aguaruna : Jika burung hantu mengeluarkan suara, "Orang 
akan meninggal," mereka adalah orang yang me· 
ngatakan. 

Indonesia : Jika burung hantu mengeluarkan suara, mereka 
percaya bahwa seseorang akan meninggal. 

KEINGINAN 

1. Aguaruna : "Ke hilir sungai saya akan pergi," juga mengatakan, 
Bays menunggu. 

Indonesia : Karena mau pergi ke hilir sungai, Bays juga 
menunggu. 

2. Aguaruna : Saya juga menginginkan "bahwa ia menjadi guru, " 
mengatakan. 

Indonesia : Saya juga ingin ia menjadi seorang guru. 

Jika bahasa sasaran menggunakan bentuk kutipan untuk mewakili 
hubungan pengarah-ISI selain wieara langsung, penerjemahjuga perlu 
tahu bentuk kutipan yang harus digunakan. Mungkin penerjemah ha­
rus menggunakan jenis kalimat yang berbeda dalam b!)hasa yang ber­
beda untuk mempertentangkan pelbagai proses. Misafnya, dalam eon­
toh bahasa Aguaruna di atas, bentuk bahasanya adalah sebagai berikut: 

pikiran - pertanyaan dalam modus subyektif 
kognisi - pertanyaan yang hipotetis 
kepercayaan - pernyataan yang dalam modus deklaratif 
keinginan - pernyataan yang dalam bentuk deklaratif menda-

datang atau imperatif (perintah) 
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Terjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa yang meng­
gunakan bentu .. \ klltipan untuk mengkodekan hubungan pengarah-ISI 
harns menggunakan bentuk kutipan wajar ini, bukan bentuk harfiah 
bahasa Indonesia. 

Fungsi retorik bentuk kutipan 

Dalam banyak bahasa, kutipan digunakan untuk efek retorik, dan 
untu.k menyoroti satu bagian cerita, KEJADIAN atau PARTISIPAN 
tertentu. Kutipan sering terdiri dari pertanyaan, usul, atau komentar 
tanpajawaban, respODS, atau evaluasi yang sesuai. Artinya, hanya ada 
stimulus dan tidak ada respons. 

Dalam bahasa Aguaruna, bentuk dialog digunakan untuk menyoroti 
pemerian dan kejadian yang ada hubungannya dengan tokoh utama. 
Dl'Ilam cerita ten tang kunjungan ke sebuah danau yang terdapat seekor 
ulaT beaar yang berbisa, Bemus kenyataan tentang ular itu dikodekan 
dalam kutipan oleh partisipan lain. Pemerian pertama tentang ular itu 
dikodekan dalam paragrafberikut sebagai komentar. 

Ketika bumi mulai berguncang, mereka bertiga berkata satu 
kepada yang la.innya, 'Jida seek or ular di sini. Ia marah dan ia 
ingin memakan kita. ltulah sebabnya mengapa terjadi guncang­
an seperti ini. Juga, elang-elang yang ada di sini adalah mata­
mata ular itu, dan begitu melihat kita, mereka memanggil dan 
memberitahukan ular itu bahwa kUa ada di sini." 

Perhatikan, tidak ada tokoh tertentu disebutkan dalam percakapan 
ini. Ketiganya berbicara satu sama lain. Cara ini sekadar digunakan 
untuk menyoroti pemerian tentang ular itu, yang merupakan tokoh 
utama. Tidak ada resp<ms yang terdapat dalam teks itu. 

Dalam bahasa yang tidak menggunakan kutipan untuk meng­
kodekan pemerian partisipan utama dan untuk memperkenalkannya 
ke dalam cerita, terjemahnn itu mungkin perlu menggunakan paragraf 
pemerian seperti berikut: 

Kemudian bumi tempat ketiga orang itu berdiri mulai ber­
guncang. Di dalam danau itulah tinggal seekor ular. Jika ia 
marah, ia akan menyambar ketiga orang itu. Di dekat situ ada 
beberapa ekor elang yang telah berjanji kepada ular itu untuk 
memberitahukannya jika ada orang yang datang. Ketika elang 
itu melihat orang-orang itu, ia mulai membuat bunyi berisik. 

Dalam cerita berbahasa Aguaruna tentang ular itu terdapat banyak 
kutipan. Kutipan itu menunjukkan perbuatan PARTISIPAN utama dan 
menyoroti KEJADIAN utama cerita itu. Hanya dengan membaca isi 
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kutipan itu orang dapat mengikuti sosok ceritanya. Pada klimaks cerita 
itu, informasi tentang ular bukan berupa komentar, melainkan kutipan 
pertanyaan, yang dapat juga dijawab untuk penekanan. Pada saat yang 
sarna, sejumlah pengulangan dimasukkan ke dalam klimaks itu. 
Berikut ini adalah klimaks cerita tentang ular itu . 

... hari menjadi gelap walaupun tidak hujan. Ketika hari men­
jadi begitu, ia berkata kepada dirinya sendiri, "Mengapa hari 
menjadi gelap seperti ini? Pasti ular itulah yang melaleukannya 
untuk menyambar saya. n Dengan berlari terus, ia tiba di tempat 
temannya berada dan berkata, "Bagaimana bisa begitu di sini? 
Di seberang sana di tempat saya memancing, han menjadi gelap. 
Saya mengatakan kepada din saya sendiri, War itu melakukan­
nya untuk menyambar saya,' dan dengan berlari terus saya ke 
mari." Ketika ia mengatakan itu, mereka menjawab, "Di sini hari 
tidak menjadi gelap, Tadi juga seterang sekarang. Pasti ular itu 
yang melakukannya untuk menyambarmu. n 

Contoh di atas melukiskan bagaimana bentuk kutipan digunakan 
untuk penyorotan dalam satu bahasa. 'liap bahaaa mempunyai bentuk 
khusus untuk penyorotan. Yang penting ialah peneIjemah harns me­
ngetahui sifat dasar retorik dari kutipan tertentu dan tidak mener­
jemahkannya aecara harfiah dengan bentuk kutipan, kecuali jika ha­
hasa sasaran menggunakan kutipan dengan cara retorik yang sarna. 

Kutipan langsung dan tak langsUDg 

U ntuk menerjemahkan dengan haik, peneIjemah terIebih dahulu me­
nentukan apakah kutipan bahasa sumber mengkodekan seauatu yang 
dikatakan sebelurnnya, ataukah mewakili fungsi sekunder, atau retorik. 

Selain itu, ada duajenis bentuk gramatikal yang mengkodekan penu­
turan (speech events), yaitu wacana langsung dan wac ana tak lang­
sung. Wacana Iangsung mengutip perkataan pemhicara kurang Iebih 
sarna; sedangkan wacana tak Iangsung mungkin menggunakan kata 
yang persis sarna, mungkin juga tidak. 

Banyak bahasa tidak mempunyai kutipan tak Iangsung. Jika teks 
bahasa Indonesia diteIjemahkan ke dalam bahaaa ini, semua wacana 
tak Iangsung haros dimasukkan ke dalam bentuk wacana Iangsung. 
MisaInya, untuk mengatakan Kamu berjanji untuk datang dalam 
bahaaa Waiwai, Guiana, digunakan bentuk yang secara harfiah her­
bunyi, "Saya pasti akan datang, " katamu (Hawkins 1962:164). Dalam 
hahaaa Navajo, yang dipakai di Arnerika Serikat bagian barat, hanya 
ada wacana langsung. 
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Banyak bahasa tidak mempunyai kata-kata khusus seperti bertanya 
dan menjawab untuk menandakan hubungan pertanyaan-JAWABAN, 
komentar-EVALUASI, dan usul-RESPONS. Bahasa-bahasa ini 
menggunakan kata berkata untuk melaporkan Bemus hubungan 
wieara; dan konteks atau bentukkutipanlah yang menunjukkan apakah 
bentuk itu untuk bertanya atau menjawab. 

Hal lain yang membuat terjemahan wicara menjadi sulit yaitu per­
ubahan waktu, modus, dan persona. Perhatikan contoh berikut: 

[pengarah--Ia berkata 

lSI Saya akan memberikannya kepadamu. 

Kedua proposisi ini, yang dihubungkan melalui hubungan pengarah­
lSI, dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai berikut. 
(Perhatikan perubahan personanya.) 

1. la berkata, " Saya akan memberikannya kepadamu. " 
2. la berkata bahwa ia akan memberikannya kepada saya. 

Hanya sedikit bahasa-bahasa Papua Nugini yang mempunyai bentuk 
waeana langsung dan tak langsung untuk mengungkapkan ISlnya. 
Dalam bahasa-bahasa ini, wacana langsung digunakan secara khusus, 
karena itu pronominanya perlu disesuaikan. Bentuk bahasa Gahuku 
untuk gugus proposisi di atas yB;i~u_ ~a ,berkata bahwa saya akan mem­
berikannya kepada saya. Subyek persona pertama dari verba mem­
berikan merujuk kepada pembicara asli ujaran itu, dan pronomina per­
sona pertama untuk obyek tak langsung merujuk kepada orang yang 
menyebutkan kutipan itu (Deibler dan Taylor 1979:1066). 

Kutipan (wacana) langsung dan tak langsung biasanya mempunyai 
fungsi khusus dalam bahasa yang bersangkutan. Artinya, mungkin sa­
lah satu bentuk itu lebih sering dipakai, tetapi mungkin ada beberapa 
konteks yang lebih sesuai untuk bentuk yang satu daripada bentuk lain­
nya. Misalnya, kutipan langsung mungkin digunakan untuk lSI dari 
KEJADIAN utama sebuah cerita, dan kutipan tak langsung untuk lSI 
KEJADIAN pendukung, seperti alasan, tujuan, dU. Penerjemah tidak 
boleh menganggap bahwa wacana langsung bisa diterjemahkan dengan 
wacana langsung, dan wacana tidak langsung dengan wacana tidak 
langsung. Yang penting yaitu menggunakan bentuk wajar bahasa 
sasaran dan tidak menerjemahkan bentuk teks sumber secara harfiah. 

Masih banyak lagi contoh penyimpangan yang dapat diberikan. Akan 
tetapi, tiap penerjemah perlu menemukan pengelompokan, pengurutan, 
dan penanda hubungan yang tepat untuk bahasa sa saran, karena 
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semua ini tidak akan sepadan dengan yang ada dalam bahasa sumber, 
dan juga tidak isomorfis dengan struktur semantisnya. Semuanya unik. 

Pengantar kutipan 

Tiap bahasa mempunyai cara tersendiri untuk mengungkapkan in­
fonnasi tentang situasi wica.ra tertentu - siapa yang mengatakannya, 
kepada siapa itu dikatakan, kapan dan di mana, dsb. Infonnasi Be­

macam ini biaaanya diberikan dalam pengantar kutipan. Perhatikan 
contoh berikut yang pengantar kutipannya tercetak miring: 

1. Anton berkata kepada 'Ibni kemarin bahwa ia tidak akan kembali. 
2. "Saya tidak akan kembali lagi," katanya kepada kakaknya. 

Baik wacana langsung maupun tak langsung mempunyai pengantar 
kutipan, yaitu bagian kalimat yang memberitahukan tentang si pern­
bicara, pendengar, waktu, dab. 

Masalahnya yaitu bahwa bahasa Bumber dan bahaaa sasaran sering 
tidak mempunyai bentuk gramatikal atau penggunaan pengantar ku­
tipan yang sarna. Kadang-kadang teka sumber tidlik mencakup infor­
masi tentang situasi temp at percakapan itu dilakukan, karena 
keadaannya sudahjelas bagi khalayak aslinya. Akan tetapi, karena kha­
layak baru itu mungkin tidak aeragam, teIjemahan itu mungkin perlu 
dibuat lebih eksplisit untuk menghindari kerancuan. 

Hal lain yang harus diperhatikan dengan cennat oleh peneIjemah 
yaitu penempatan pengantar kutipan sehubungan dengan kutipan itu 
sendiri. Bahasa tertentu selalu meletakkan pengantar kutipan di depan 
kutipan, bahasa lain di akhir kutipan, dan bahaaa lain lagi di tengah 
kutipan dengan membelah kutipan itu. Bahasa Gahuku, Papua Nugini 
(Deibler 1971a:102), misalnya, sering sekali meletakkan pengantar 
kutipan di depan dan di akhir kutipan itu, terutama jika kutipan itu 
lebih dari sebuah kalimat pendek. Perhatikan contoh berikut: 

... laga loho limoq: Guivahaniqnemaka, 
demikian mengatakan ia-berkata 'l'Uhanku 

gizapa 
perhatikan 

lamanog 
dengan-baik 

Laqa loho lohago 

oketanogo 
mereka-pasti 

Jadi mengatakan sesudah-ia-berkata 

uve. 
saya-akan 

Terjemahan: ... ia berkata, "Tuhanku, Bays pasti akan menjaga 
mereka dengan baik." Sesudah ia berkata demikiad .... 
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Bahasa tertentu menggunakan ketiga jenis pengantar kutipan itu 
untuk situasi yang khusus tetapi yang berbeda. Misalnya, Headland 
(1979) menyajikan informasi berikut tentang pengantar kutipan dalam 
bahasa Tunebo, Colombia: 

Pengantar kutipan pembuka dapat dihilangkan: 

1. di depan respons negatif terhadap usul sebelumnya, 
2. di depan res pons yang sangat emosional, 
3. sesudah verba perintah, atau verba mengirim, dan 
4. jika kutipan itu sangat erat hubungannya dengan per­

buatan sebelumnya. 

Pengantar kutipan tengah digunakan: 

1. untuk menandai perubahan topik atau fase baru dari topik 
yang sama dalam sebuah percakapan, 

2. di antara tiap argumen untuk rangkaian perbuatan agar 
dapat memperhalus permintaan, dan 

3. di antara tiap alasan untuk respons negatif agar dapat 
memberikan penekanan kepada alasan. 

Pengantar kutipan akhir sering sekali muncul dengan segala 
kutipan, tetapi dapat dihilangkan di antara wicara dalam dialog, de­
ngan syarat sebagai berikut: 

1. kutipannya merupakan pertanyaan, 
2. ada verba wicara dalam satu kutipan, dan 
3. responsnya sangat emosional. 

Dalam tuturan bahasa 'funebo kadang-kadang tidak ada pengantar 
kutipan sama sekali, jika diaIognya digunakan untuk menandai kli­
maksnya. Dengan demikian, rangkaian pergantian tanya-jawab tidak 
disertai pengantar kutipan pembuka, tengah, atau akhir. 

Pemerian di atas tentang bahasa 'funebo ialah untuk. menekankan 
bahwa tiap bahasa mempunyai kaidah sendiri untuk penggunaan peng­
antar kutipan. Pengantar kutipan tidak boleh diteIjemahkan secara 
harfiah, karena posisinya mungkin perlu dipindahkan, dan jumIahnya 
mungkin tidak sama dengan jumIahnya dalam bahasa sumber. Per­
hatikan teIjemahan berikut dalam bahasa Tunebo: 

Tunebo: Wiquir esar canor ruway ayjacro. 
Sesudah-kembali di-situ pekeIjaan melakukan mengiri:rn. 
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" Erra ttuwi, " wajacro. "As owar ituwi," 
Di-situ tinggal berkata -ku dengan tinggal 

wajacro. "As ac yahra tihiiJf Owa," wajacro. 
berkata. -ku untuk ken tang menyiangi menyiangi berkata. 

Terjemahan: Ketika Bays kembali ke sana, ia mengirim Bays ke luar 
untuk bekerja, dengan mengatakan, "Tinggallah di 
Bini dengan Bays dan siangilah ken tang saya." 

Perhatikan contoh berikut yang pengantar kutipannya dibagi oleh 
kutipan: 

Tunebo: [sat UBarjau, "waquita, "Asa requin iihajira 
Kami mari-pergi ketika-berkata, saya masih masih 

bitiru, " w'acuayra. 
pergi-tidak, berkata. 

Terjemahan: Ketika kami berkata, "Mari pergi!" ia menjawab, 
"Tunggu." Atau jika kami berkata, "Mari pergi!" ia 
be'rkata, "Saya belum mau pergi." 

Bentuk yang digunakan dalam pengantar kutipan mungkin berbeda­
beda untuk tiap bahasa. Sering ada bentuk yang sudah tetap, dan ha­
nya verba tertentu yang digunakan. Jumlah verba ini dalam pengantar 
kutipan bisa sedikit atau banyak. Dalam bahasa Indonesia ada cukup 
banyak. Dalam bahasa-bahasa Amerindian, verba berkata paling sering 
digunakan dan isi kutipannya mengandung komponen tambahan seper­
ti bertanya, menolak, memarahi, meminta, dll. Dalam bahasa Surui, 
Brazil, pengantar kutipan tidak mengandung verba sama sekali, hanya 
nomina dan pronomina. Bahasa Jamamadi, Brazil, menggunakan satu 
verba dasar untuk segalajenis kutipan (Robert Dooley). 

Masalah lain yaitu jika pembicaranya tidak disebutkan. Dalam ba­
hasa tertentu informasi ini mungkin perlu dimasukkan ke dalam peng­
antar kutipan. Kadang-kadang teks sumber beris~utipan dalam ku .. 
tipan, sehingga teks itu menjadi sangat rumit. Perhatikan ketiga ben­
tuk berikut untuk informasi yang sama: 

1. Murid-murid mengatakan bahwa guru itu menyuruh 
mereka pergi menghadap bapak kepala sekolah. 

2. Murid-murid mengatakan bahwa guru itu berkata, "Pergi 
dan hadap bapak kepala sekolah." 

3. Murid-murid mengatakan, "Guru itu berkata, 'Pergi dan 
hadap Bapak Kepala Sekolah." 
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Dalam terjemahan mungkin diperlukan penyesuaian, misainya 
perubahan ciari kutipan Iangsung ke kutipan tidak Iangsung, dan se­
baliknya, dan perubahan bentuk pengantar kutipan. Lihat peta seman­
tis kalimat-kalimat di atas dalam bagan 28.14. 

I pengarah -------------Murid-murid berkata 

I pengarah ------- Guru berkata 

~ ISI_komentarl 

ISI(usul) ~
INDUK l---Kalian pergi ke Bapak 

Kepala Sekolah 

INDUK 2 ---KaHan berbicara dengan 
Bapak Kepala Sekolah. 

Bagan 28.14 

Sebelum menerjemahkan, ada baiknya penerjemah membuat dia­
gram tingkat kutipan dalam kutipan, dengan mengungkapkan peng­
arahannya seperti diatas. Kemudian gunakanlah bentuk wajar bahasa 
sasaran untuk memperlihatkan hubungan antarkutipan-kuitpan itu. 

Vokatif 

Kata atau frase vokatifyaitu bentuk yang digunakan untuk sapaan 
langsung kepada seseorang atau sekelompok orang, biasanya dengan 
menggunakan nama orang, gelar, atau istilah kekerabatan. Vokatifbia­
sanya muncul dalam kutipan, dan mempunyai pelbagai fungsi dalam 
teks. Akan tetapi, fungsinya dalam bahasa sumber tidak selalu selaras 
dengan fungsinya dalam bahasa sasaran. 

Biasanya vokatiftidak ditemukan dalam kutipan retorik atau kutip­
an yang berfungsi untuk mengkodekan maIma yang bukan penuturan 
(speech act). Vokatif hanya terdapat dalam wicara sebenarnya yang 
dilaporkan. 

Barnwell (1974:9-10) memerikan fungsi berikut untuk frase vokatif 
dalam bahasa Inggris. Bahasa lain mungkin mempunyai beberapa 
fungsi yang sarna atau beberapa fungsi tambahan. 

1. untuk memperlihatkan sikap pembicara kepada yang diajak 
bicara; 

2. untuk membuat seruan pribadi dengan memusatkan per­
hatian pad a perorangan atau kelompok perorangan; 
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3. untuk memusatkan pada sifat tertentu dari perorangan 
atau kelompok; 

4. untuk mendllpatkan efek retorik atau gaya; dan 
5. untuk menandai bagian argumen (permulaan topik baru). 

Setelah penerjemah mengetahui fungsi vokatif itu, ia harus memu­
tuskan apakah bentuk yang berbeda lebih tepat dalam bahasa Basaran. 

Kadang-kadang vokatif terdapat di permulaan kalimat, dan kadang­
kadang di akhir kalimat. Dalam bahasa Yunani, vokatif juga muncul 
dengan kutipan di tengah kalimat. Penempatan ini berbeda-beda me­
nurut masing-masing bahasa. Posisinya bisa tetap, atau beruhah untuk 
menunjukkan fungsi khusus. Dalam kebanyakan bahasa eli Papua 
Nugini, vokatif yang terdapat pada pennulaan kalimat atau paragraf 
merupakan bentuk yang lebih wajar, dan digunakan untuk menands­
kan pennulaan topik baru, atau sekedar untuk. membuka pembicaraan. 
Akan tetapi, jika digunakan untuk memperlihatkan sikap simpati, 
vokatif sering terdapat di akhir kalimat. Perhatikan contoh berikut: 

1. "Kak, mari kita pergi memancing besok." 
2. "Mengapa kamu menangis Kak?" 

Bahasa tertentu membolehkan frase vokatif pemerian yang panjang. 
Akan tetapi, bahasa lain tidak memungkinkan ini", dan karenanya harus 
digunakan bentuk yang bukan vokatif. Perhatikan contoh berikut: 

bahas8 sumber "Kalian orang-orang munafik! Bagaimana 
sampai kalian menipuku?" 

bahas8 sasaran : "Betapa munafiknya kalianlBagaimana sam­
pai kalian menipuku?" 

Pemilihan kata Bering tergantung pada situasi komunikasi. Misal­
nya, kata yang tepat dapat ditentukan oleh faktor seperti situasi formal 
atau tidak fonnal, kenalan lama atau baru, dab. Tiap bahasa mem­
punyai standar kepantasannya sendiri untuk menggunakan pelbagai 
kata dalam ungkapan vokatif. 

Dalam kebudayaan tertentu, istilah ltekerabatan sering digunakan 
sebagai sarana untuk menyapa seseorang; dalam bahasa lain, nama 
lebih umum dipakai untuk menyapa anggota keluarga dan orang lain­
nya. Penerjemah mungkin perlu membuat penyesuaian dalam mener­
jemahkan vokatif. Misalnya, dalam sebuah dialog bahasa Indonesia, 
pembicaranya, kakak beradik, menyapa satu sarna lain dengan nama. 
Terjemahan dari dialog ini mungkin harus menggunakan kata kakak. 
Di Papua NUgini, misalnya, nama tidak digunakan di antara seaama 
keluarga. 



bahasa Indonesia 

bahas8 sasaran 
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"Gianto, maaf Bays tidak bisa pergi dengan 
kamu hari ini." 
,,' Maaf Kak, saya tidak bisa pergi dengan 
kamu hariim." 

Tidak ada informasi yang hilang, karena konteksnya sudah mem­
perkenalkan partisipannya sebagai kakak beradik dan nama salah 
satunya ialah Gianto. 

Dalam kebudayaan tertentu, orang tidak boleh menggunakan sapaan 
Iangsung daIam situasi'tertEmtu, misaInya, seorang pria tidak boleh 
menggunakan bentuk vokatif daIam berbicara kepada seorang wanita. 
Oleh karena itu, dalam terjemahan diperlukan penyesuaian. Fungsi vo­
katif perlu diketahui dan ditangani dengan cara lain yang pantas. 

Misalnya dalam bahasa Indonesia, vokatif digunakan untuk menun­
jukkan sikap pembicara kepada yang diajak bicara. Dalam teks terten­
tu, seorang bapak yang sudah hampir meninggal mungkin meilgatakan 
sebagai berikut "Anakku, jagalah adikmu baik- baik." Tujuan vokatif 
ini iaIah untuk menunjukkan sikap pembicara yang memohon. Jika ka­
limat ini diterjemahkan ke dalam bahasa lain yang tidak menggunakan 
vokatif dengan cara yang sarna, vokatif itu mungkin perlu dihilangkan 
dan informasi tertentu ditambahkan ke pengantar kutipan-litu untuk 
menunjukkan tujuannya, misalnya, "Jagalah adikmu baik-baik?" 
katanya dengan nada memohon. 

Dalam menerjemahkan frase vokatif, penerjemah harus: 

1. mempelajari fungsi vokatif dalam teks sumber dan mencoba 
menyampaikan makna yang sama dalam terjemahan; 

2. menggunakan bentuk gramatikal yang wajar dalam bahasa 
sasaran; dan 

3. menggunakan bentuk yang tepat, sesuai dengan pembi­
caranya, yang diajak bicara, isi, dan situasi komunikasinya 
(Barnwell 1974:13). 

Dalam bahasa Aguaruna, Peru, misalnya, bentuk vokatif digunakan 
di setiap awal pa:ragraf surat. Bentuk ini menunjukkan bahwa topik 
yang satu telah selesai dan akan dibahas topik lain. Sebuah surat de­
ngan lima paragraf sekurang-kurangnya mempunyai lima bentuk 
vokatif. Oleh karena itu, dalam teIjemahan Surat Rasul Paulus kepada 
jemaat di Kolose dalam Alkitab, peneIjemah perlu memperkenalkan 
bentuk vokatif setiap kali ada perubahan utama topik itu. Juga, dalam 
Burat ini ada beberapa bagian yang merupakan perintah langsung. 
Vokatif dapat memperhalus perintah ini sehingga tidak kelihatan kasar 
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terhadap pembaca. Untuk kedua alasan ini, yaitu untuk menandai topik 
baru dan memperlunak perintah, terjemahan ke dalam bahaaa 
Aguaruna berisi beberapa vokatiflebih banyak daripada vokatif dalam 
teks sumber bahasa Yunani. Tanpa menggunakan vokatif, teIjemahan 
akan menjadi tidak wajar dan memberikan makna yang salah. 

PeneIjemah harns berhati-hati dalam meneIjemahkan kutipan. Per­
tama-tama, ia harus menganalisis teks sumber untuk menentukan 
apakah kutipan itu mengkodekan penuturan, atau mewakili fungai 
sekunder atau efek retorik. Penyesuaian kutipan dalam teIjemahan ter­
gantung pada fungsi kutipan tersebut. PeneIjemah perlu memper­
hatikan penggunaan kutipan langsung dan tak langsung, pengantar 
kutipan, bentuk gramatikal seperti pronomina, kala, dan modus daIam 
kutipan, dan vokatif. Tujuannya ialah penggunaan bentuk kutipan yang 
wajar dalam bahasa sasaran dengan tetap menyampaikan tujuan yang 
diinginkan penulis asli. Begitujuga, daIam teIjemahan mungkin perIu 
diperkenaIkan kutipan, walaupun teks asal tidak berupa kutipan. lni 
dimaksudkan agar teIjemahan fungsi sekunder dan penggunaan re­
toriknya bisa tepat dalam bahasa sasaran. 

LATllIAN - Peran Stimulus-Respons 

A. Baca lagi bagian tentang peran tuturan dan carilah contoh yang 
diberikan dalam bagan 28.1-28.2. Pelajarilah tiap bagan itu dan 
teIjemahkanlah maknanya ke daIam bentuk wajar bahasa lain. 

B. Anggaplah Anda meneIjemahkan ke dalam sebuah bahasa yang 
menggunakan kutipan langsung untuk mengungkapkan tujuan. 
Tulislah kembali kalimat berikut dalam bahasa Indonesia dengan 
menggunakan kutipan. 

1. Parman pergi ke Apotek untuk membeli obat. 
2. Mereka memperhatikan apakah ia bisa bangun lagi. 
3. la menyuruh pembantunya memetik buah. 
4. la mendaki ke puncak bukit untuk melihat matahari ter­

benam. 

ThIjemahkanlah kalimat di atas ke dalam bahasa lain. Apakah ter­
jemahan itu memerlukan kutipan untuk mengungkapkan tujuan? 

C. Anggaplah Anda menerjemahkan ke dalam bahasa yang 
menggunakan kutipan Iangsung untuk mengungkapkan pikiran 
dan kognisi. Tulislah kembali kalimat berikut daIam bahaaa 
Indonesia dengan menggunakan kutipan. 
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1. Ia berpikir bahwa ia bisa beruntung jika ia terus menger­
jakan buku itu. 

2. Saya tahu bahwa saya sudah terlambat masuk sekolah 
untuk semester berikut. 

3. Santi berpikir ia lebih baik pergi belakangan. 
4. Mereka mengetahui presiden mereka sedang sakit. 

TeIjernahkanlah kalimat di atas ke dalam bahasa lain. Apakah 
terjemahan itu menggunakan kutipan langsung atau tak langsung? 

D. Verba wieara kadang-kadang tidak dapat diteIjemahkan secara 
langsung ke dalam bahasa lain. Gantikanlah kata tercetak 
miring di bawah ini dengan verba berkata, dan gunakanlah 
kutipan langsung untuk kalimat itu. 

1. Ia mendesaknya untuk pergi ke dokter. 
2. Guru memerintahkannya untuk kembali dan memakai 

seragam sekolahnya. 
3. Andre berjanji untuk memberinya apa Baja yang dimin-

tanya. 
4 .. Saya menghargai prestasimu. 
5. Adik menanyakan kakak di mana ayah sekarang. 
6. Saya menyarankan agar ia mau menolong kelompok kami. 

Ungkapkan tiap kalimat di ataB dengan bentuk yang wajar dalam 
bahasa lain. Perubahan apakah yang Anda buat? 

E. Ubahlah kutipan tak langBung berikut menjadi kutipan langsung, 
dan ubahlah pronomina, verba, atau urutannya demi kewajaran 
bahasa. Kemudian terjemahkanlah kalimat itu ke dalam bahasa 
kedua Anda. Apakah terjemahan itu menggunakan kutipan 
langsung atau tak langsung? 

1. Ia berkata bahwa ia sakit. 
2. Ia berkata bahwa waktu itu ia sakit. 
3. Ia berkata bahwa ia akan pergi. 
4. Ia bertanya kepada says kapan akan Bays berikan catatan 

itu kepadanya. 
5. Ia berkata bahwa ia akan mengerjakannya besok. 
6. Ia berkata bahwa kamu akan memberikan buku itu kepa­

danya. 
7. Ia berkata bahwa saya akan memberikan buku itu kepa­

danya. 
8. Ia berkata bahwa mereka adalah temannya. 
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F. Ubahlah kutipan langsung berikut menjadi kutipan tidak lang­
sung. Kemudian tetjemahkanlah ke dalam bahasa lain, dengan 
bentuk kutipan yang wajar. 

1. Kemudian ia berkata kepada mereka, "Mari kita pergi ke 
kota lwrikutnya." 

2. Akhimya mereka berkata kepadanya, "Siapa kamu?" 
3. Candra berkata kepada kakaknya, "Saya tidak tahudi mana 

buku itu." 
4. Mereka berkata satu. sama lain, "Jika kita mengatakan, 

'Kami tidak dapat datang,' ia akan marah, tetapi jika kita 
pergi ia akan mengatakan, 'Kenapa kalian ke mari?m 

5. Kemudian seseorang bertanya, "Dengan apa kita pergi ke 
sana?" Pemandu itu mengatakan, "Kamu harus kembali ke 
desa dan mengatakan kepada pemilik penginapan, 'Berikan 
kami peta.''' 

G. Berikut ini adalah teksdari bahasa Tunebo (data dari Headland). 
Pengantar kutipan tengahnya diperluas untuk mengulangi 
pernyataan tentang latar. Baik pengantar kutipan awal man­
pun akhir juga ada. Pertama-tama tetjemahkanlah teks itu ke 
dalam bahasa Indonesia yang wajar, kemudian terjemahkan ke 
dalam bahasa lain. Apakah bentuk wajar dari bahasa lain ini 
lebih menyerupai bahasa Tunebo ataukah bahasa Indonesia? 

Thmri erar as quin rioat' tayocuano: "Bahan sasa 
Kota di-situ -ku kepada putih bertanya kamu anak-anak 

jica? Bahan wacjtjica? Bahan wiya jica?" 
mempunyai? kamu putra mempunyai kamu istri mempunyai? 

wacarora. Waquit, ajat wanora: "Chero," wanora, 
berkata. Ketika-berkata saya berkata mempunyai berkata 

ajat Thmri erara. Eyta wacarora riodt as quin. 
saya Tame di-situ. Seperti-itu berkata putili. -ku kepada. 

Ajat, "Eyta chero," wdnora."As sasa 
Saya seperti-itu mempunyai berkata Saya anak-anak 

jiro. Wacjt jim Wiya jiro, " wanora. 
mempunyai. Putra mempunyai istri mempunyai berkata. 
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H. Tulislah dalam hahaaa lain sepuluh kalimat yang masing-masing 
mengandung kata atau frase vokatif. Sedapat mungkin gunakan­
lah pelhagai jenis (nama, kekerahatan, peran, pemerian, dU.), 
tetapi semuanya harus yang wajar. Analisislah fungsi tiap frase 
vokatifitu. Apakah frase vokatifitu muncul di depan, di tengah, 
ataukah di akhir kalimat? 





V. TEKS 





Bab29 

Pengelompokan 

Dalam bab 25 hierarki pengelompokan semantis telah dibahas secara 
singkat. Pada saat penerjemah mulai mengerjakan teks tertentu, salah 
satu hal yang harns dilakukannya yaitu mempelajari pengelompokan 
dalam teks itu. Ia harus tahu bagaimana pembagian teks itu, dan bera­
pa bagian utamanya, litau berapa episodenya. Setelah ia mulai menger­
jakan lebih rinci, batasan paragraf dan gugus proposisi menjadi penting. 
Bah ini membahas pengelompokan yang akan berguna bagi penerjemah, 
dan contoh-contohnya berupa beberapa teks pendek yang memperlihat­
kan analisis semantis pengelompokan dan hubungan antarsatuan­
satuan itu. Juga, di sini diberikan contoh ketidakselarasan penge­
lompokan antarbahasa. 

Gugus proposisi 

Sebuah gugus proposisi terwri atas lebih dari sebuah proposisi. 
Proposisi itu dihubungkan satu sarna lain melalui hubungan komu­
nikasi (lihat bagian IV). Sebuah proposisi ~erupakan proposisi inti 
(lNDUK) gugus itu, dan proposisi lainnya mempunyai pelbagai hu­
bungan dengan proposisi INDUK atau sesamanya. Proposisi ini ber­
sarna-sarna mempunyai sebuah fungsi ilokusi (untuk menyatakan, 
memerintah, atau menanyakan). 

Pertama-tama, mari kita lihat keenam proposi8i pertama dari 
paragraf yang dianalisis di akhir bab 24. Keenam proposisi ini me­
ngelompokkan bersama, dan membentuk gugus proposisi. Gugus 
proposisi ini dikodekan oleh sebuah kalimat gramatikal (lihat bagan 
29.1). 
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--------i[ p. e.nga.rah --- (1) Shasta berlagak 
konsesi . 

181 ------ (2) bahwa ia (Shasta) me­
mimpin. 

INDUK -[

INDUK ---- (3) Bree benar-benar me-: 
mimpin 

L aIasan ---- (4) Breetahujalan. 
INDUK­
(LAWAN­
HARAPAN) 

Lamplifi­
kasi { 

INDUK ---- (5) Bree memimpin Shasta. 

sarana ---- (6) Bree sekali-sekali me­
nyinggung Shasta se­
dikit dengan hidungnya. 

Bagan 29.1 

Nomor 2 merupakan isi dari berlagak, sehingga 1 dan 2 berkaitan 
erat dan membentuk satu pasangan. Nomor 4 merupakan alasan untuk 
nomor 3, sehingga 3 dan 4 berkaitan erat dan membentuk pasangan. 
Nomor 6 merupakan sarana untuk meneapai 5, sehingga 5 dan 6 
berkaitan erat dan membentuk pasangan. Jadi dalam satuan 1-6 ada 
tiga satuan atau gugus yang lebih keeil. 

Akan tetapi, sekali lagi ada pengelompokan. Satuan 5-6 merupakan 
amplifikasi satuan 3-4, sehingga keempat proposisi itu, 3, 4, 5, dan 6 
juga merupakan gugus. Gugus ini (3-6) merupakan satuan yang ber­
hubungan dengan satuan 1-2. Hubungan antara gugus 1-2 dan gugus 
3-6 disebut konsesi-LAWAN HARAPAN. Di sini maksudnya ialah Wa­
laupun Shasta berlagak memimpin (orang pasti mengharapkan dia 
yang memimpin, te tap i ternyata tidak), Sebenarnya Breelah yang 
memimpin. Jadi satuan 1-2 dan satuan 3-6 juga berhubungan dengan 
eara yang khusus. Hasilnya ialah gugus proposisi yang tersusun dari 
gugus-gugus yang lebih keeil. 

Kita lihat bahwa 1-6 merupakan gugus proposisi. Gugus baru dimulai 
sesudah proposisi 6. Kita nanti akan membahas lebih banyak lagi 
ten tang penemuan batasan antarsatuan. Perhatikan, gugus proposisi 
1-6 sarna dengan sebuah kalimat gramatikal dalam bahasa Indonesia: 
Shasta berpura-pura memimpin tetapi sebenarnya Bree-lah yang tahu 
ialan dan terus memimpin dengan sedikit sentuhan dengan hidungnya. 
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GPr-[Pr 1 
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1-5 

Par 
6-12 

GPr Pr 4 
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Pr5 
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Pr7 
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11-12 
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Pr 13 

Pr 14 
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Ep __ 
13-18 

Pr 16 

Pr 17 
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~:~1-1, _______________________ GPr I Pr 20 
- 20-21-

Bagan 29.2 

Pr21 
dst. 
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Bahasa lain mungkin tidak menggunakan sebuah kalimat. Sebe­
namya informasi yang sarna ini dapat juga disajikan dalarn bahaBa 
Indonesia dengan lebih dari sebuah kalimat, misalnya Shasta berlagale 
memimpin tetapi sebenarnya Bree-lah yang memimpin. Bree-lah yang 
tahu jalan. Ia terus memimpin Shasta dengan sedikit sentuhan dengan 
hidungnya. Urutannya dapatjuga diubah, dalam bahaaa Indonesia atau 
juga dalam dalam bahasa lain: Breelah yang sebenarnya memimpin, 
walaupun Shasta berlagak memimpin. Bree memimpin Shasta dengan 
sedikit sentuhan hidungnya. ia memimpin karena ialah yang tahujalan. 
Keenam Proposisi itu mungkin harus diteIjemahkan ke dalam bahasa 
sasaran dengan satu, dua, atau tiga kalimat. Kalimat-kalimat itu 
mtmgkin mernpunyai urutan yang sarna dengan struktur sernantiB, 
atau disusun kembali sesuai dengan struktur grarnatikal bahasa 
sasaran itu. Sebuah proposisi bahkan mungkin harus diulang dalam 
bahasa sasaran, seperti pengulangan Bree memimpin dalarn contoh eli 
atas. Breelah yang memimpin diungkapkan di permukaan paragraf, dan 
Ia memimpin diulang lagi dalam kalimat terakhir. 

Akan tetapi, kelompok proposisi ini juga berhubungan dengan pro­
posisi selanjutnya dalam teks itu. Setiap wacana merupakan konfi­
gurasi proposisi yang kompleks yang bersatu untuk membentuk penge­
lompokan yang Iebih besar. Bagan 29.2 memberikan gagasan tentang 
kemungkinan pengelomi>okan ini untuk teks tertentu. Proposiai ber­
satu untuk membentuk~, dan gugus ini bersatu untuk membentuk 
satuan yang lebih besar yang kemudian bersatu dalam satuan yangjauh 
Iebih besar lagi. [Kita akan menggunakan singkatan untuk. Proposisi 
(Pr), Gugus Proposisi (GPr), Paragraf Semantis (Par), Episode (Ep), 
Gugus Episode (GEp), dan Wacana (Wac). 

Gugus proposisi mempunyai fungsi ilokusi yang sama dengan pro­
posisi. Keduanya dapat mengungkapkan pernyataan, pertanyaan, atau 
perintah. Misalnya, gugus proposisi A (bagan 29.3) merupakan pemya­
taan; B (bagan 29.4), merupakan pertanyaan; dan C (bagan 29.5) 
merupakan perintah. 

A. 

i 
INDUK 1 (1) Anak itu berlari. 

~~ INDUK 2 -------- (2) Anak itu melompat. 

INDUK 3 -------- (3) Anak itu teIjun ke air. 

Bagan 29.3 



B. 

c. 

GPr 
1-2 
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{

INDUK --------- (1) Apakah Mary Budah 
berangkat? 

konteke keadaan------ (2) Hujan mulai turun. 

Bagan 29.4 

{ 

INDUK --------- (1) Berikan foto ini pada 
ibumu Bekarang jugal 

GPr -{ pengarah {2) Kamu tidak akan lupa. 
1-3 

tujuan 

181----- (3) ... , bahwa kamu mem­
berikan kepadanya 

Bagan 29.5 

Apabila proposisi-proposisi yang membentuk gugus proPQfisi sekedar 
berurutan, yang 8atu ditambahkan pada yang lainnya, sep .. ti di A, se­
muanya mempunyai fungsi ilokusi yang sarna seperti gugus propo­
sisinya. Di A, ketiga proposisinya beru.pa pernyataan, sehingga gugus 
proposisinya juga berupa pernyataan. Jika hanya ada sebuah proposisi 
INDUK, proposisi ini mengandung tujuan ilokusi seperti di B dan C. Di 
B, proposisi 1 merupakan INDUK gugus itu, dan karena proposisi IN­
DUK ini merupakan pertanyaan, gugusnya juga berupa pertanyaan. 
Begitu juga di C, karena proposisi INDUKnya merupakan perintah, 
gugus proposisinya juga perintah. 

Perhatikan, di C, isi lupa - bahwa kamu memberikan kepadanya -
merupakan bagian maIma itu, jadi dimasukkan dalam analisis pro­
posisi. Akan tetapi, isi ini dibiarkan implisit dalam teks sumber. Jika isi 
itu dimasukkan, orang mungkin mengatakan Berikan toto ini kepada 
ibumu sekarang juga supaya kamu tidak lupa memberikannya. Contoh 
ini menunjukkan bahwa ada juga penyimpangan antara kalimat gra­
matikal dan stuktur proposisi. Bagian gugus proposisi yang dapat di­
biarkan impIisit dalam suatu bahasa mungkin perlu dibuat eksplisit 
dalam bahasa lain, dan sebaliImya. Dalam banyak bahasa, proverba 
dapat menggantikan sebuah proposisi dalam gugus proposisi, apabila 
KEJADIAN yang disebutkan dalam proposisi sebelumnya diulang lagi 
dalam proposisi lain dalam gugus yang sama. 
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Dalam bahasa Indonesia kita dapat mengatakan John berada di sini. 
Kami melihat mobilnya. Gramatika ini hanya mempunyai dua kalimat 
sederhana, tetapi struktur semantisnya merupakan gugus proposiei 
dari tiga proposisi (lihat bagan 29.6). 

--- (1) (Kami berkesimpulan) 

[ 

KESIMPULAN ----l[ pengarah 

lSI ----- (2) bahwa John ada di Bini. 

daear (3) Kami melihat mobilnya. 

Bagan 29.6 

Proposisi kami tahu dibiarkan implisit dalam teks sumber. Proposisi 
ini merupakan pengarah dari lSI John ada di sini, dan keseluruhan 
maknanya yaitu kami tahu bahwa John ada di sini. Dasarnya dioo. 
rikan, yaitu kami meUhat mobilnya, tetapi hubungan antara proposisi 
dasar dan kami berkesimpulan dibiarkan implisit. Gugus proposisi itu 
dapat diterjemahkan seluruhnya dengan Kami tahu John ada di sini 
karena kami melihat mobilnya. Terjemahan kalimat ini ke dalam baha­
sa sasaran tertentu mungkin memerlukan infonnasi yang implisit. Se­
lain itu juga perlu digunakan bentuk yang mencakup ketiga proposisi 
itu dan bentuk wajarnya untuk menunjukkan dasar dalam bahasa sa­
saran. 

Paragraf semantis (bagian episode) 

Gugus proposisi bersatu membentuk paragraf seman tis. Istilah pa­
ragraf semantis ini digunakan untuk membedakannya dari paragraf 
gramatikal. Kadang-kadang antara struktur semantis dan struktur gra­
matikal terdapat keselarasan, kadang-kadang ada juga penyimpangan. 
Oleh karena itu, istilah paragraf semantis digunakan untuk membe­
dakannya dari paragraf gramatikaI, yang lebih umum dipakai. Dalam 
teks tuturan, paragraf semantis biasanya merupakan satuan di dalam 
episode. 

Sebuah paragraf semantis terdiri dari gugus-gugus proposisi dan pro­
posisi yang berhubungan satu sarna lain melalui hubungan komunikasi. 
Sebuah gugus proposisi merupakan inti (INDUK), dan gugus lainnya 
mempunyai pelbagai hubungan dengan gugus INDUK atau dengan 
sesarnanya. Paragraf sernantis mernpunyai kesatuan isi semantis, dan 
berkisar pada terna tertentu. 

Analisis paragraf berikut melukiskan cara proposisi bersatu mem­
bentuk gugus proposisi, dan gugus ini bersatu membentuk paragraf. 
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Hubungan antargugus proposisi diberi nama untuk memperlihatkan 
bagaimana hubungan komunikasi mempersatukan gugus-gugus ini. 
Paragraf ini diambil dari teks yang menggambarkan suatu penyakit 
tertentu yang langka. 

(1) Dewasa ini, memeriksa frekuensigen penyakit langka bukan 
tugas yang mudah. (2) Di kebanyakan tempat di dunia ini, 
kurangnya fasilitas rumah sakit dan keterampilan diagnostik 
tidak memungkinkan perbandingan populasi. (3) Bahkan di pusat 
medis yang besar, ada anggapan yang keliru bahwa penyakit 
langka yang menurun hanya terdapat pada satu suku bangsa atau 
satu populasi. (4) Jelas, bahkan data yang paling sederhana untuk 
frekuensi perbandingan penyakit langka yang disebabkan oleh 
gen inipun hampir tidak adJ dewasa ini. 

Dalam paragraf diatas, gugus proposisinya selaras dengan kalimat 
1,2,3, dan 4. Bagan 29.7 memperlihatkan hubungan antargugus pro­
posisi di atas yang membentuk paragraf itu, tetapi hanya proposisi 
INDUKnya yang diberikan. Titik-titik rnenunjukkan bahwa ada bebe­
rapa proposisi lainnya yang berhubungan dengan proposisi induk dalam 
gugus itu. 

r KESIMPULAN ------------ (1) Tidak mudah bagi dok-
I ter untuk memeriksa ... 
I 

II i alasan 1 - (2) Tidak mungkin bagi 
dokter untuk memban-

'L dingkan ... 

-l ai_an alasan 2 - (3) Kesalahan dokter ... 
dasar 

HASIL -------- (4) Data kurang 

Bagan 29.7 

Paragraf itu terdiri dari dua alasan (gugus 2 dan 3) yang mern­
beritahukan mengapa data itu kurang ... (gugus 4). Gugus 4 dan 2-3 
bersatu untuk rnembentuk gugus lain yang lebih besar yang merupakan 
dasar untuk KESIMPULAN awal (terna) paragrafitu (gugus 1), bahwa 
tidak mudah untuk memeriksa. 

Struktur paragraf bahasa lain tidak akan selaras dengan struktur 
bahasa Indonesia. Mungkin ada yang rneletakkan alasan sebelum 
HASIL atau dasar sesudah KESIMPULAN. Paragraf ini dapat juga 
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disusun kembali, yaitu urutan gugusnya diubah. Perhatikan urutan 
gugus proposisi berikut yang diberi nomor supaya sesuai dengan dia­
gram di atas. 

(2) Di kebanyakan tempat di dunia ini, kurangnya fasilitas 
rumah sakit dan keterampilan diagnostik tidak memungkinkan 
perbandingan populasi. (3) Bahkan di pusat medis yang besar, 
penyakit langka yang menurun dapat ckngan mudah diabaikan, 
sedangkan penyakit lain mungkin dianggap terbatas pada satu 
populasi saja. (4) Oleh karena itu, data yang paling sederhana 
untuk frekuensi perbandingan penyakit langka yang disebabkan 
oleh gen inipun hampir tidak ada ckwasa ini. (1) Dewasa ini 
memeriksa frekuensi gen penyakit langka bukan tugas yang 
mudah. 

(1) Dewasa ini, memeriksa frekuensigen penyakit langka bukan 
tugas yang mudah. (4) Jelas bahwa data yang paling sederhana 
untuk frekuensi perbandingan penyakit langka yang disebabkan 
oleh gen inipun sangat kurang dewasa ini. (2) Ini disebabkan di 
kebanyakan tempat di dunia ini, kurangnya fasilitas rumah sakit 
dan bahkan keterampilan diagnostik tidak memungkinkan per­
bandingan populasi. (3) Bahkan di pusat medis yang besar, 
penyakit langka yang menurun dapat ckngan mudah diabaikan, 
sedangkan penyakit lain mungkin dianggap terbatas pada satu 
populasi saja. 

Hubungan antargugus proposisi tetap sarna, walaupun urutannya 
diubah dan bentuknya berbeda. Seperti halnya konsep-konsep dalam 
sebuah proposisi dapat diwujudkan dengan urutan dan bentuk yang 
berbeda dalam klausa suatu bahasa, dan proposisi yang membentuk 
gugus proposisi dapat muncul dalam pelbagai urutan dan bentuk dalam 
sebuah kalimat, begitu pula halnya gugus proposisi dalarn paragraf 
sernantis dapat menggunakan pelbagai urutan dan bentuk yang ber­
beda dalam paragraf grarnatikal. Ketiga paragraf gramatikal di ataB 
berbeda ietapi paragraf sernantisnya sarna. Tiap bahasa akan mem­
punyai pengaturan yang berbeda. Dalam bahasa tertentu, alasan selalu 
mendahului HASIL, sedangkan dalam bahasa lain urutan tidak pen­
ting. PeneIjernah harus mencari pengaturan satuan paragraf yang 
paling wajar dan paling rnudah dimengerti. 

Walaupun paragraf sernantis dan grarnatikal sering selaras, ada 
banyak contoh dalam bahasa lain yang tidak rnenunjukkan keselarasan. 
PeneIjernah perlu mengetahui kernungkinan ini, dan tidak rnener­
jemahkan paragrafbahasa surnber seolah-olah paragrafitu selalusama 
dengan paragraf bahasa sasaran. 
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Contoh ekstrem penyimpangan semaeam ini terdapat dalam kom­
pOBisi bahasa Aguaruna (Larson 1978:201-03) yang ditulis oleh seorang 
anak bennnur enam belas tahun. Ia menceritakan tentang hal-hal yang 
ia lakukan dengan ayahnya sewaktu ia masih keeil. Teks ini memper­
lihatkan penyimpangan di mana beberapa paragraf semantis wacana 
itu hanya dikodekan dengan sebuah kalimat. Kalimat panjang ini 
dimulai dengan ayah saya dan diakhiri dengan ia adalah (lihat huruf 
miring yang tereetak tebal dalam teks itu). Dalam bahasa Aguaruna, 
antara subyek dan predikat terdapat rangkaian kejadian dan wicara 
yang panjang, tetapi semuanya ini terdapat dalam sebuah kalimat. 
(Dalam teks itu pergantian wieara ditandai dengan dua garis miring 
tmtuk membantu pembaea melihat struktumya. Verba ditandai dengan 
subyek yang sarna (ss) dan subyek yang berbeda (sb); bentuk posesif 
dengan (p). Kalimat yang panjang ini kemudian diteIjemahkan ke da­
lam bahasa Indonesia dengan delapan paragraf gramatikal, dan keba­
nyakan paragraf itu terdiri dari beberapa kalimat. Dalam teIjemahan 
berikut, paragrafitu lebih selaras dengan pengelompokan semantis. 

Augmattsatjai machik uchuch asan 
Saya-akan-memberitahukan sedikit anak-kecil saya-adalah-ss 

nuni wajukmaun. 
seperti-itu apa-itu-adalah-oby. 

Mina apag chichagtak, "Namakan 
saya (p) ayah berbicara-kepada-saya-ss sungai-oby 

epenkui wemi," tujutkui, 
apabila-mereka-memagari-eb mari-kita-pergi mengatakan-kepada-eaya-eb 

senchi tsetsemakun, "Maake, " tai / / apag "Untsu 
sangat saya-dingin-ss eukup berkata-sb ayah-saya lebih-baik 

amek pujuumata, kashin iik mijakui 
kamu tinggal-imperatif besok kita mereka-meneuci-sb 

maami," takui pujai / / kashi 
mari-kita-membunuh(ikan) mengatakan-sb saya-tinggal-sb malam 

namaka epenak tseketai waka "Uchuchi," 
sungai memagari-ss melompat-sb datang-ss anak-kecil 

tujutkui, kana jan tepa un "Jaa, " tai / / 
berkata-kepada-saya-sb saya-tidur berbaring he! berkata-sb 
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UNantakta," tujutkui "Wagka tame, apawa?" 
bangun berkata-kepada-saya-sb mengapa kamu-berkata ayah-saya 

tai, Nantakim taata, namak tsekama nu kanu 
berkata-sb kamu-bangun-ss datang ikan melompat-sb itu perahu 

minantua maamin takui, l~yu, n 

mereka-yang-melompat-ke-dalam mari-kita-bunuh berkata-sb baiklah 

tusan / / nantakin wenu namaka Jegan 
saya-mengatakan-ss bangun-ss saya-pergi-ss sungai saya-tiba-ss 

"Apawa, wamkek wakitkitag?" tai, apag '~.tsa, 
ayah cepat-cepat akan-saya-kembali berkata-sb ayah-saya Tidak 

machik asa wemi, " takui kanu buku asamtai, 
sedikit jadi-ss mari-kita-pergi berkata-sb perahu kering jadi-ss 

nuwi tepesan kanaja ai / / kagka tsekeak, 
di-situ saya-berbaring-ss tidur-ss jadi-sb ikan melompat-ss 

kagkajui tugkugmatai, 
di-kaki-saya mengenai-saya-sb 

tsetsekai 
alat-dingin 

shiTttajaTt, 
saya-bangun-s., 

'~pawa seTtchi tsetsemajai, " 
ayah-saya sangat saya-dingin 

jakun 
saya-jadi-sakit-ss 

tai, apag 
berkata-sb ayah- saya 

chichak -Wakitkimi," takui, "Ayu," 
berbicara-ss Mari-kita-kembali mengatakan-sb baiklah 

tusan / / " Apawa wajupa kagkash maume," tai, 
mengatakan-ss ayah berapa-ekor ikan kamu bunuh berkata-sb 

"Jpak usumat maajai/ / wakitkimi," takui, 
empat saya-membunuh mari-kita-kembali mengatakan-sb 

''Ayu,'' tusan jega wakan shiig kanaja 
baiklah saya-mengatakan-ss rumah saya-naik-ss baik tidur-ss 

tsawaja tepai / / dukug "Nantakim amesh kagka 
subuh-ss berbaring-sb ibu-saya bangun-kamu-ss kamu ikan 

yuwata," takui, yuwan / / ''Apawa 
kamu-makan-imperatif mengatakan-sb saya-makan-ss ayah 

kagkash nijattamek?" tai, "Ehe, 
ikan-mungkin akan-kamu-cuci berkata-sb ya 

nijattajai 
saya-akan cuci 
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ajum etsa tajimai, " takui / / "See, chah, 
nanti matahari berdiri-sb mengatakan-sb terima-kasih menakjubkan 

Ajum matjai," tai, apag "Ajum nijakui 
nanti saya-akan-membunuh berkata-sb ayah-saya nanti mencuci-sb 

maata, " takui "Ayu, " tusan pujai// 
kamu-membunuh mengatakan-sb baiklah saya-mengatakan-ss tinggal-sb 

apag, "Tikich aents ainaujai weaJal, wawasapa 
ayah-saya lain orang mereka-adalah-dengan saya-pergi harpun 

jukita," tujutkui, "Ayu," 
membawa-imperatif mengatakan-kepada-saya-sb baiklah 

tusan jukin jega ai / / "Jasta, 
saya-rnengatakan-ss saya-mengambil-ss tiba-ss adalah-sb tunggu 

dekagtajai, " tus timu 
racun saya-akan-menumbuk ia-mengatakan-ss 

dekeakui 
rnenumbuk-sb 

pujusan dii pujai / / timu 
saya-tinggal-ss melihat tinggal-sb racun 

dekamu 
mereka-yang-menumbuk 

ashimak "Nijajai," takui, mijan kagka 
menyelesaikan-ss saya-mencuci mengatakan-sb ikan-keeil ikan 

niya jakui, supu supu wajatuan wegai, 
ia-pertama mati-ds percikkan percikkan saya-berdiri-ss pergi-sb 

kagka nantakui pusut! ijun 
ikon naik-sb bam saya-memukul-ss 

jukitakaman 
saya-mencoba-menangkap-ss 

shiig ijuchmau asan kagka 
dengan-baik seorang-yang-tidak- rnemukul saya- jadi-ss ikan 

ukuinak wematai pempenkin wegai / / 
mereka-meninggalkan-ss pergi-sb saya-ke-sana-ke-mari-ss pergi-sb 

nuishkam 
di-situ-juga 

nanatun 
mereka yang-muncul-ke-permukaan-oby 

maatakamin aweman 
saya-mencoba-untuk-membunuh-ss saya-mengusir-ss 

waja wajaltuan jau megkaekamtai 
saya-berdiri-dan-berdiri-ss yang-sakit kehilangan-sb 
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apajun jegantan, "Amesh maumek?" 
kepada-ayah-saya saya-tiba-ss kamu-mungkin apakah-kamu-membunuh 

tai, "Ehe, machik maajai," takui / / "Wika 
berkata-sb ya sedikit saya-membunuh mengatakan-sb saya 

machujai" tai, apag chichagtak 
saya-tidak-membunuh berkata-sb ayah-saya mengatakan-ss 

"Maanchuchuitme awis aikamtai, " 
kamu-adalah-sangat-kecil karena-itu terjadi-begitu 

tujutin ayi. / / 
seseorang-yang-mengatakan-kepada saya di~-adalah 

Salah satu kemungkinan terjemahan dalam bahasa Indonesia adalah 
sebagai berikut. 

Saya akan menceritakan sedikit kepadamu tentang masa kecil saya. 

Ayah berkata kepada saya, "Sesudah mereka membuat pagar eli 
sungai, mari kita pergi memancing." Karena kedinginan, saya berhata, 
"Saya tidak mau." Kata ayah, "Baiklah, kamu tinggal di sini. Besok 
jika mereka memasukkan racun ke dalam air, kita akan pergi dan memo 
bunuh beberapa ikan." Jadi saya tinggal di rumah. 

Malam itu mereka memasang pagar rotan di sungai. Ketika ikan 
mulai melompat, ayah datang dan berseru, "Anakku!" Saya sedang 
tidur dan menjawab, "He!" Katanya, "Bangun!" Kata saya, '~da apa?" 
Katanya, "Bangun dan ke mari! Ikan-ikan berlompatan dan kita akan 
membunuh ikan yang melompat ke dalam perahu." Kata saya "Baik· 
lah," dan bangun untuk pergi ke sungai. Kata saya, "Ayah, apakah kita 
akan kembali segera?" Jawab ayah, "ndak, kita akan bemda di sini 
untuk sementara." 

Perahu itu kering, sehingga saya berbaring dan tertidur. Seek or ikan 
melompat masuk ke dalam perahu itu dan mengenai kaki saya. Saya 
terbangun dan merasa dingin sekali. "Ayah, saya kedinginan." Ayah 
berkata. "Mari kita pulang." "Baiklah. Berapa ikan yang ayah bunuh?" 
tanya saya. Katanya "Saya membunuh empat. Mari kita pulang." Kata 
saya, "Baiklah," dan saya naik ke rumah. Saya tidur nyenyak, dan 
sesudah terbangun, saya tetap berbaring di sana. 

Kata ibu, "Bangun dan makan sedikit ikan!" Pada saat saya mahan,· 
saya berkata, '~ah, apakah ayah akan memasukkan racun ke dalam 
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sungai untuk membunuh ikan?" Katanya, 'Ta, saya akan memasukkan­
nya sebelum siang. n u~h, bagus! Kalau begitu saya akan membunuh 
ikan," kata saya. Ayah berkata, "Nanti kalau mereka memasukkan 
racun, kamu bisa membunuh ikanl" Saya berkata, "Baiklah, n dan 
menunggu di rumah kami. " 

Akhimya ayah berkata, "Saya akan teruskan dulu dengan orang­
orang lain, kamu bawalah seruit itul" Kata saya, "Baiklah, n dan mem­
bawa seruit itu ke sungai. Kata ayah, "Thnggu sewaktu saya 
menumbuk racun. " Saya berdiri dan memperhatikannya. 

Ketika selesai menumbuknya, mereka berkata, " Mari lemparkan 
harpun itu ke sungai." Racunitu membuat ikan kecil itu mabuk. Saya 
berkata kepada ayah, "Ikannya mabuk. n Dan jawabnya, "Bunuhlah 
ikan-ikan itul" Maka saya pergi mencepuk-cepuk air. Ketika seekor ikan 
muncul ke permukaan, saya memukulnya, melukainya. Saya mencoba 
mengerjar ihan-ikan itu he sana kemari. Saya mencoba membunuh yang 
muncul ke atas, tetapi ikan-ikan itu malah menjauh. 

Maka saya hanya berdiri di sana dan ketika semua ikan mabuk itu 
telah pergi, saya kembali ke ayah dan berkata, "ApakahAyah mendapat­
kannya?" Ia berkata, "Saya membunuh beberapa. n Kata saya, "Saya 
tidak mendapat seekorpun. n Jawabnya, "Kamu masih hecil, itulah 
sebabnya." Itulah caranya ayah mengajari saya. 

Satuandi atas paragraf 

Kita telah mengatakan bahwa paragraf bersatu membentuk satuan 
yang Iebih besar, dan satuan-satuan ini mengelompok ke dalam satuan 
yang semakin besar sampai rnertcapai wacana yang merupakan satuan 
terbesar. Jumlah tingkat dalam suatu wacana, dan cara terbaik untuk 
rnenamakannya, tergantung pada teks yang dianalisis. Sebuah wacana 
rnungkin hanya terdiri dari sebuah episode, atau mungkin terdiri dari 
banyak episode yang dikelompokkan dalam banyak gugus episode, 
bagian, dan pasal seperti dalam novel atau autobiografi. Berapapun 
banyaknya satuan itu, hubungan yang dibahas dalam bab 27 dan 28 
rnasih dapat diterapkan, hanya saja kadang-kadang digunakan nama 
yang berbeda untuk satuan yang lebih besar. 

Keseluruhan wacana biasan terdiri dari tiga bagian utama, yaitu 
pembuka, BATANG TUBUH (BAGIAN UTAMA), dan penutup. 
Kadang-kadang pembuka lebih. tepat disebut pendahuluan, tatar, 
atau kejadian awal. Pembuka rnerupakan istilah generik, artinya 
pernbuka dapat berupa pendahuluan, latar, atau kejadian awal, atau 
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kombinasi ketiganya. Selain menjadi ciri dalam wacana, pembuka, ba­
tang tubuh, dan penutup juga merupakan ciri dalam paragraf episode, 
gugus episode. 

Latar merupakan imbangan keadaan. Latar memberikan informasi 
waktu, lokasi, partisipan, dan latar belakang kejadian atau keadaan. 
Latar Bering berupa proposisi keadaan. Dalam tuturan, latar dapat 
berupa wacana pemerian sematan, atau wacana tuturan tanpa masalah 
tambahan. Dalam pembahasan struktur bahasa Wobe, Ivory Coast, 
Link (dalam Grimes 1978:226) mengatakan, "Dalam orientasi wacana 
tuturan latar waktu, tempat, dan topik diberikan. Partisipannya diper­
kenalkan, dan informasi latar belakangnya ditambahkan, jika ada ... 
Ada kecenderungan untuk memberikan latar waktu sebelum tempat, 
dan keduanya sebelum partisipan." Bahasa lain mempunyai cara yang 
berbeda untuk mengatur informasi latar. Misalnya, bahasa Aguaruna, 
Peru, meletakkan identifikasi partisipan lebih dulu, kemudian peng­
amatan tempatnya. 

Ciri pendahuluan yaitu mengungkapkan tema dari sesuatu yang 
akan teJjadi selanjutnya. Misalnya, dalam bahasa Aguaruna, pen­
dahuluan yang tepat untuk sebuah legenda ialah Saya menceritakan 
tentang anu. Proposisi awal ini bukan keadaan, tetapi hanya penda­
huluan atau pembuka. Untukjenis wacana tertentu, pendahuluan bisa 
mempunyai bentuk yang tetap. Dalam teks yang panjang, pendahuluan 
mungkin sangat panjang, misalnya dalam sebuah buku, pendahuluan 
bisa berupa satu bab penuh. Pendahuluan tertentudapat disebut prolog 
atau ikhtisar. Pendahuluan mencakup sedikit informasi tentang tema 
wacana. Dalam bahasa Amahuaca, Peru (data dari Margarethe Spar­
ing), cerita sering dimulai dengan pendahuluan yang terdiri dari ka­
limat ringkasan isi cerita itu, misalnya, Pada zaman dahulu nenek me­
mahan cucu-cucunya, atauNenek moyang hita mendapat api dari tupai. 

Kejadian awal merupakan kejadian, atau rangkaian kejadian, yang 
berhubungan dengan kejadian-kejadian yang mengikutinya. Akan 
tetapi, seperti halnya latar, kejadian awal bukan merupakan bagian 
hubungan stimulus-RESPONS antarkejadian atau episode lainnya. 
Walaupun latar mencakup kejadian, fungsi utamanya yaitu "mengatur 
pentas" untuk kejadian dalam satuan tuturan. Latar berhubungan 
dengan partisipan sebelum kejadian itu berlangsung, dan sesuatu yang 
sedang teJjadi pada waktu pembuka tutw-an itu; sedangkan kejadian 
awal mensyaratkan latar itu, dan sebenarnya menyiapkan kejadian dari 
satuan itu. Akan tetapi, kejadian awal bukan bagian integral BATANG 
TUBUH wacana. Kutipan berikut ini merupakan kejadian awal cerita 
bahasa penya, Cameroon (Abangma 1981:185). Lihat bab 34,latihanB, 
untuk lanjutan cerita itu. 
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Gebe get6 geM gelu ey{ge meshu anene. 
Waktu tertentu itu-kontrastif itu ketika gajah ia-yang 

epcui. 
mengundang-pesta. 

Suatu kali Gajah mengundang orang-orang ke pesta. 

Penutup juga digunakan secara umum. Tiap jenis wacana mem­
punyai jenis penutup yang berbeda, misalnya dalam wacana pem­
beberan (expository discourse), kesimpulannya mungkin berupa satuan 
penutup. Penutup bisa juga berupa ringkasan atau parafrase dari isi 
teks dengan menggunakan predikat dan penggantian yang lebih 
generik, seperti "hanya itu yang mereka lakukan." Satuan penutup 
jenis teks tertentu berupa nasihat. 

Pembuka dan penutup harus diperhatikan secara cermat oleh pener­
jemah. Keduanya merupakan satuan yang paling jelas menentukan 
tema atau tujuan keseluruhan wacana itu. Analisis bagian-bagian 
wacana ini secara teliti sangat membantu penafsiran batang tubu.h 
utama teks itu secara tepat. Salah satu langkah pertama yang harns 
diambil peneIjemah pada waktu melihat teks adalah memisahkan 
bagian yang merupakan pembuka (latar, pendahuluan, kejadian awal) 
dah penutup. Bagian-bagian ini perlu dilihat terlepas dari teks itu dan 
dalam hubungan dengan teks itu. 

Pembuka dan penutup sering mempunyai bentuk yang sangat 
khusus dalam struktur lahir gramatikal dan leksikal bahasa. Bentuk­
bentuk ini mungkin menandai tujuan teks, dan bentuknya yang tetap 
dapat menjadi indikasi jenis teks. Misalnya dalam bahasa Indonesia, 
teks yang dimulai dengan sekali peristiwa atau dahulu kala pasti 
merupakan dongeng. Dalam beberapa bahasa Afrika digunakan pada 
zaman dahulu atau dahulu kala untuk memulai cerita semacam ini. 
Oleh karena tiap bahasa menggunakan pembuka dan penutup yang 
berbeda-beda, pembuka dan penutup ini tidak dapat diteIjemahkan 
secara harfiah. Penerjemah harus menggunakan bentuk bahasa 
sa saran yang sesuai untuk menandaijenis wacana yang benar dan tema 
BATANG TUBUH teks. Sehubungan dengan pola tetap dalam bahasa 
Mumuye, Nigeria, Peter Krusi (dalam Grimes 1978:267) mengatakan: 

Setiap tuturan dimulai dengan pendahuluan yang berisi topik 
cerita, atau tokoh utama cerita. Cerita rakyat dan cerita khayalan 
diperkenalkan dengan ~ gmaa'gmaa"tan (cerita be bas sekarang) 
'Cerita bebas yang akan saya ceritakan sekarang ... ' diikuti dengan 
identifikasi tokoh:yi pu'n yi ti'nbmoo1i (berisi Lalat dan Thnah 
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yang dilewati cacing tanah) '... tentang Lalat dan Thnah yang 
sudah dilewati cacing tanah.' Lalat merupakan tokoh utama 
karena ia disebutkan terlebih dahulu. Bentuk pendahuluan cerita 
semacam ini bisa sangat bervariasi; kadang-kadang' hanya tokoh 
utama yang disebutkan. 

Tidak semua satuan BATANG TUBUH teks sarna pentingnya. Ada 
yang merupakan kejadian utama, ada yang merupakan pendukung. 
Kebanyakanjenis wacana mempunyai bagian tertentu yang merupakan 
klimaks atau bagian yang paling pentlng. Hal prominensi akan 
dibahas di bab 32. 

Penyinlpangan pengelompokan 

Pada permulaan bab 25 diberikan tabel yang menunjukkan penge­
Iompokan dalam struktur semantis dan gramatikaI, dan memperlihat­
kan kemungkinan keselarasan dan penyimpangannya. Jika tidak ada 
penyimpangan, proposisi dikodekan dengan klausa (a tau kalimat seder­
hana); gugus proposisi dengan kalimat; paragraf semantis dengan 
paragraf gramatikaI, dst. Akan tetapi, tidak semua struktur bahasa 
mempunyai pengelompokan gramatikal yang sarna. Memang penerje­
mah dapat berharap bahwa tiap bahasa pasti mempunyai pengelom­
pokan yang disebut kalimat. Akan tetapi, dalam bahasa tertentu, 
seperti di Australia (lihat K. Callow 1974:20), tidak ada satuan yang 
jelas antara klausa dan paragraf dalam beberapa jenis wacana. Teks 
itu terdiri dari klausa yang saling berhubungan untuk membentuk 
paragraf. Bukan tingkat struktur lain, tetapi isi klausa itu sendiri yang 
menyampaikan pengelompokan dalam struktur semantis, jenis penge­
Iompokannya, dan hubungan antarpengelompokan· itu. Dalam banyak 
bahasa Papua Nugini, kalimat dan paragraf tidak dibedakan dengan 
jelas (lihat Longacre 1972a:2, 25). 

Dalam bab ini kita melihat contoh sebuah kalimat panjang bahaaa 
Aguaruna yang dikodekan dengan delapan paragraf dalam struktur 
semantis. Kalimat-kalimat dalam wacana tuturan bisa panjang sekali, 
tetapi dalam wacana pembeberan dan dorongan Oihat bab 30], kalimat­
kalimatnya (yang dinyatakan dengan verba bebas) sangat pendek dan 
sering mengkodekan sebuah gugus proposisi, jadi Iebih sepadan dengan 
pengelompokan semantis. 

K. Callow (1974:20) melaporkan perbedaan jenis wacana bahaaa 
Waffa, Papua Nugini. 

Dalam bahasa Waffa, kalimat wacana pembeberan dan wacana 
dorongan ditandai dengan jelas, dan kalimat berkembang 
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menjadi paragraf dengan sama jelasnya. .Man tetapi, dalam 
tuturan persona ketiga, kalimat itu tidak dapat ditemukan di 
manapun, atau dengan kata lain, tidak ada perbedaan antara 
kalimat dan paragraf. Oleh karena itu, orang dapat mengatakan 
bahwa semua paragraf tuturan terdiri dari sebuah kalimat yang 
sangat panjang. 

Penerjemah harus berhati-hati menggunakan pengelompokan 
gramatikal yang wajar dalam bahasa sasaran. Ia tidak boleh mener­
jemahkan kalimat bahasa sumber secara harnah dengan kalimat 
bahasa sasaran. Sesudah mengelompokkan isi infonnasi ke dalam satu­
an semantis, ia harus mencari pengelompokan gramatika bahasa sasa­
ran yang paling wajar. Misalnya, dalam teIjemahan PeIjanjian Baru 
berbahasa Yunani ke dalam bahasa Aguaruna, kalimat berbahasa 
Yunani yang pendek dalam wacana tuturan harus dikelompokkan men­
jadi kalimat yang sangat panjang dalam bahasa Aguaruna; dan kalimat 
yang sangat panjang dalam teks pembeberan berbahasa Yunani harus 
diteIjemahkan ke dalam bahasa Aguaruna dengan kalimat-kalimat 
pendek. Begitu juga, sebuah kalimat teks berbahasa Yunani (2 Tesa­
lonika 1:3-10) diteIjemahkan ke dalam bahasa Chuj, Guatemala dengan 
-22 kalimat (Beekman dan Callow 1974:28). 

Longacre (1976a:191) juga melaporkan bahwa di dalam bahasa Fore, 
Papua Nugini, ada sebuah teks yang terdiri dari empat episode dalam 
struktur semantis, tetapi dikodekan dengan sebuah paragraf dalam 
struktur gramatikal. 

Struktur gramatikal dalam suatu bahasa tidak akan selaras deilgan 
struktur gramatikal dalam bahasa lain. Longacre (1976a:277) melukis­
kan ketidakselarasan pengelompokan ini dalam sejumlah bahasa 
sebagai berikut: 

... Tiga bahasa penduduk asli Australia rWalmatjari, 
Mantjiltjara, dan Wik-munkan) dan sebuah bahasa Papua Nugini 
(Bahinemo) yang saya pelajari ... hanya mempunyai dua hierarki 
gramatikal. Artinya, kita tidak membutuhkan tiga tingkat -
paragraf, kalimat, dan klausa, tetapi hanya dua... Kedua tingkat 
yang lebih bawah itu sangat mirip dengan kalimat sederhana 
dalam bahasa-bahasa Eropa. Intinya hanya mempunyai sebuah 
klausa, tetapi klausa subordinat dapat muncul di luar konstruksi 
itu. 'IIngkat yang lebih atas mencakup semua fungsi kalimat 
lainnya... Secara singkat, kedua tingkat dalam bahasa ini mem­
punyai fungsi yang berbeda dengan paragraf dan kalimat versus 
klausa, atau dengan paragraf versus kalimat dan klausa dalam 
bahasa Eropa. 
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LATllIAN - Pengelompokan 

A. Lihat kembali analisis gugus proposisi tentang Shasta dan Bree 
di bagian depan bab ini. Terjemahkanlah keenam proposisi itu ke 
dalam bahasa lain. Kemudian terjemahkanlah gugus proposisi 
itu. Buatlah tiga macam terjemahan dengan wutan atau cara 
yang berbeda-beda untuk mengungkapkan hubunganitu. Apakah 
masing-masing terjemahan itu n1enyampaikan makna yang sama 
dengan teks sumber? Menurut Anda, mana dari ketiganya yang 
merupakan gaya yang paling bagus. 

B. Lihat kembali analisis ketiga gugus proposisi dalam bagan 29.3-
29.5 (A, B, dan C). Pertama, terjemahkan ketiga proposisi eli A 
ke dalam bahasa lain. Kemudian terjemahkanlah gugus proposisi 
itudengan pelbagai cara dalam bahasa sasaran itu. ApakahAnda 
menggunakan satu, dua atau tiga kalimat? Lakukan yang sama 
untuk B dan C. 

C. Kita telah rnembahas kalimat John ada di sini. Kami melihat 
mobilnya. Struktur semantisnya mempunyai tiga proposisi. Ter­
jemahkanlah gugus itu ke dalam bahasa lain dalam pelbagai 
bentuk. 



Bah 30 

Jenis-jenis Wac ana 

PeneIjemah harus mengenali jenis wacana teks yang akan diter­
jemahkannya. Hal ini disebabkan banyak bahasa membuat perbedaan 
formal, misalnya, antara teks tuturan dan teks pembeberan. Juga, 
tiap jenis wacana hanya cocok untuk pokok persoalan tertentu. Untuk 
cerita petualangan, biasanya digunakan struktur tuturan, mungkin 
dengan sedikit dialog, dan sedikit pemerian. Struktur wacana untuk 
menceritakan petualangan tidak sama dengan struktur untuk mene­
rangkan cara terbaik memelihara ayam, misalnya. Tiap bahasa mem­
punyai pelbagai bentuk lahir wacana, karena itu penulis harus memilih 
jenis wacana yang paling dapat menyampaikan tujuan penulisannya. 
Untuk. menceritakan serangkaian kejadian, ia harus menggunakan 
wacana tuturan; untuk memberi petunjuk, wacana prosedur. Tiap 
bahasa mempunyai subtipe atau bentuk khusus untuk legenda, tuturan 
persona pertama, cerita pendek, doa, argumentasi, laporan surat kabar, 
makalah ilmiah, pidato politik, buku tentang cara membuat sesuatu, 
dsb. Bahasa tertentu mempunyai bentuk yang sangat puitis untuk pui­
si, upacara, dan cerita anak-anak. Dalam bahasa Aguaruna, bentuk. 
yang digunakan untuk menceritakan mimpi atau penampakan menca­
kup dua kali pengulangan tiap klausa. (lihat Larson 1978:390, 394- 399). 

Dasar penemuan pengelompokan dalam sebuah wacana yaitu pe­
ngertian tentang jenis wacana dan cara pengelompokan itu berkontras 
dalam struktur semantis. Di sini akan dibahas enam jenis wacana, 
yaitu: tuturan, prosedur, pembeberan, pemerian, dorongan, dan 
percakapan. Perbedaan antara jenis-jenis wacana ini dapat dilihat 
dari tujuan penulisnya. Dalam wacana tuturan, tujuan penulis adalah 
untuk menceritakan; wacana prosedur untuk memberi petunjuk; 
wacana pembeberan untuk menerangkan; wacana pemerian untuk 
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memerikan; wacana dorongan untuk mengusulkan, menyarankan atau 
memerintah; dan wacana percakapan untuk menceritakan pergantian 
wicara. Apabila tuturandan percakapan bercampur-baurdalam wacana 
yang sarna, hasilnya merupakan wacana dialog yang merupakan 
bentuk. struktur lahir yang khusus. 

PETA RINGKASAN - ciri-ciri jenis wacana 

jenis orientui waktu (fungBi tulang struktur 
pel'l!lona ilokwJi) puuggung primer 

TUTURAN pertama lampau sosok stimulus-
ketiga (pernyataan) kejadian resports 

PROSEDUR tak tentu (perintah) prosedur langkah-
sasaran 

logis 
PEMBEBERAN ketiga (pernyataan) tema (sebab-

akibat) 

PEMERlAN ketiga (pernyataan) topik topik-
sebutan 

DORONGAN kedua (perintah) perintah dasar-
deBakan 

DRAMA tergantung pada wacana dalsm pergantian pergantian 

Bagan 30.1 

Pengelompokan di dalam wacana herheda-beda untuk. tiap jenis wa­
cana. Struktur batin wacana tuturan ditandai dengan struktur alur 
cerita (plot) (lihat bab 28). Satuannya terdiri dari kejadian lampau yang 
berhuhungan satu sama lain dan tersusun secara kronologis. Akan te­
tapi, dalam wacana prosedur, konstituennya merupakan prosedur yang 
terdiri d~ri langkah-Iangkah yang herkaitan erat dan kronologis. 
Dalam wacana pembeberan, konstituennya merupakan pokok-pokok 
tema yang herhuhungan secara logis. Pokok-pokok ini terdiri dari tema 
ditambah dengan komentar. Wacana pemerian mirip dengan wacana 
pembeberan, tetapi sebutannya biasanya herupa proposisi keadaan, bu­
kan proposisi kejadian. Temanya bukan herupa sebuah proposisi, tetapi 
herupa BENDAatau KEJADIAN. Dalarn wacana dorongan, konstituen­
nya merupakan perintah yang herhuhungan secara logis dan meru­
pakan usulan atau kewajiban. Perintah terdiri dari PERBUATAN yang 



JENIS-JENIS WACANA 393 

diusulkan ditambah dengan alasan dan tujuan pendukung. Dalam 
wacana percakapan, konstituennya merupakanpergantian wicara seea­
ra kronologis, dan pergantian berhubungan satu sama lain dalam struk­
tur yang disebut Longacre (1976a:193-94) sebagai struIdur permainan. 
Selain itu, eemua bahasa mempunyai wacana dialog. Dialog merupakan 
kombinasi struIdur tuturan dan percakapan, bukan merupakan jenis 
wacana terpisah, karena itu tidak dimasukkan dalam daftar ini. Dialog 
terdiri dari kejadian lampau yang berhubungan satu sarna lain dan ter­
susun seeara kronologis. Beberapa di antaranya merupakan kejadian 
wicara. 

PETA RINGKASAN (bagan 30.1) memperlihatkan ciri utama jenis 
wacana. (Untuk diskusi lebih lanjut tentangjenis waeana, lihat Grimes 
1975, Longacre 1976a

J
dan Larson 1978).) 

Unt~ tiap jenis wacana diberikan sebuah teke pendek yang me­
nyoroti kontras dalam struktur semantis, dan memperlihatkan penyim­
pangan yang mungkin teIjadi antara struktur semantis dan gramatikal. 

Wacana tuturan 

Tujuan wacana tuturan ialah menceritakan kejadian, biasanya yang 
sudah lampau. Tulang punggung tuturan merupakan serangkaian keja­
dian yang biasanya berupa PERBUATAN. Pelaku kejadian biasanya 
PERSONA PERTAMA atau KETIGA, artinya, pencerita menceritakan 
hal yang teIjadi pada orang lain atau pada dirinya sendiri. Hadirnya 
rentang partisipan, rentang waktu, dan rentang tempat ikut menen­
tukan pengelompokan (lihat bab 31). Artinya, episode biasanya mem­
punyai kesatuan pamsipan, waktu dan tempat. Strukturnya meru­
pakan struktur alur (stimulus-RESPONS). 

Teke bahasa Aguaruna berikut merupakan episode pembuka dalam 
wacana tuturan. Di sini diberikan teks asli, teIjemahan kata per kata 
dan teIjemahan idiomatisnya. Lihat juga bagan 30.2. 

Makichik aents aagsean ajuntak, etsa 
Satu orang kail-oby melemparkan-ke-dalam matahari 

akagaig, namakaa weauwai. Nunik etsa 
terbenam-sb ke-sungai ia-pergi. Melakukan-begitu matahari 

wamak akaikimtai, kiimpag waketak kawau 
dengan-cepat terbenam-sb menjadi-gelap pulang katak-hijau 

shinutai, jii ekeematuk diikmaa makichik 
menguak-sb api menyalakan-untuk-dirinya mencoba-mencari satu 
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kayanmak kuwau majam)a)al tsanian ekeemas 
di-atas-batu katak-hijau bangkong-dengan bersama-sama duduk 

shinu ekeemtatman wainak, 
seekor-yang-menguak seekor-yang-ingin-duduk-oby melihat 

kuwaun achika juwak, majamjan tiwiki 
katak-hijau-oby sesudah-memegang mengambil bangkong-oby mengibaskan 

ajugka ukukiuwai. 
sesudah-melemparkannya-ke-dalam-air ia-meninggalkannya. 

8uatu sore seorang pria pergi ke sU1l£ai untuh memancing. 
Sewaktu ia sedang memancing, matahari terbenam dengan cepat 
dan hari menjadi gelap. Dalam perjalanan kembali ke rumah ia 
mendengar kuak katak hijau. Maka ia menyalakan api dan mulai 
mencari katak hijau itu. TIba-tiba ia melihat seekor katak hijau 
dan seekor bangkong duduk bersama di atas batu sambil ber­
nyanyi. Ditangkapnya katak hijau itu, dan dibawanya. Akan 
tetapi, ia mengibaskan bangkong itu ke dalam air dan 
meninggalkannya .... 

(Cerita ini mempunyai episode tambahan. Dalam episode kedua, 
bangkong itu datang ke rumah orang itu pada Malam hari dan mema­
rahinya. Di bagian penutup, orang itu setuju untuk tidak pernah lagi 
menyalahkan bangkong sebagai katak beracun yang jelek.) 

Perhatikan, kejadian utama episode itu ialah kembali, mendengar, 
menyalakan (lampu), melihat, mengambil, meninggalkan. Kejadian 
lain hanya mendukung kejadian utama ini. Kejadian-kejadian utama 
ini membentuk tulang punggung episode itu, dan meru.pakan kejadian 
awal, masalah, JALAN KELUAR, keru.mitan, dan PEMECAHAN dalam 
struktur tuturan. 

Dalam struktur lahir bahasa Aguaruna hanya ada dua kalimat. 
Kalimat pertama selaras dengan latar analisis semantis. Kalimat kedua 
mencakup informasi selebihnya dalam episode itu. Hanya ada sebuah 
verba utama, di paling akhir episode itu, yang berarti ia meninggalkan­
nya. Akan tetapi, ada pengelompokan di dalam kalimat bahasa Agua­
runa itu yang ditandai dengan sufiks -k pada verbanya. Perhatikan 
huruf akhir untuk verba kembali, menyalakan, melihat, dan mengambil. 
Kata- kata ini ditandai sebagai kejadian utama, bersamaan dengan 
verba utama terakhir meninggalkan. Verba-verba lain merupakan sub­
ordinat verba-verba ini yangmencerminkan peran pendukung kejadian 
dalam struktur semantis. 
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. ngal suatu sore 

[ 
SARANA - Seo~ang pria pergi ke su-

-latar------------------~ 

- kej. awal 

tujuan --untuk ia memancing ikan. 

-{ 

alasan --Matahari terbenam de­
ngancepat. 

HASIL --- Hari menjadi gelap i
keadaan 

INDUK -------- Orang itu kembali ke 
rumah. 

----------l[ pengarah- Orang itu mendengar. 
-masalah . 

lSI Katak hijau menguak. 

_________ --l[SARANA - Orang itu menyalakan api. 
- JALAN KELUAR 

tujuan --Orang itu meneari katak 
hijau itu. 

- kennnitan -------------------------- Orang itu melihat seekor 
katak hijau dan seekor 
bangkong 

-PEMECAHAN 

KONTRAS 

yang duduk. benama di 
atas batu 

yang sedang bernyanyi. 

{

INDUK I-Orang itu memegang katak 
hijau itu. 

INDUK 2 - Orangitu mengambil katak 
hijau itu. 

-{ 

INDUK 1-Orang itu mengibaskan 
bangkong itu ke dalam air. 

kontras 

INDUK2-0rang itu meninggalkan 
bangkong itu. 

Bagan 30.2 
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Struktur alur tuturan diperlihatkan dalam peran stimulus-RES­
PONS di sebelah paling kiri. Hubungan logis, orientasi, dan penjelasan 
juga terdapat dalam tuturan, tetapi semua ini mendukung kejadian 
utama yang membentuk struktur tulang punggung wacana itu. 

Contoh di atas memperlihatkan bahwa bentuk bahasa Aguaruna 
yang hanya terdiri dari dua kalimat harus diteIjemahkan ke dalam ba­
hasa Indonesia dengan tujuh kalimat. Bahasa lain mungkin meng­
gunakan lebih banyak atau lebih sedikit kalimat. Dalam struktur batin 
ada enam belas proposisi, sedangkan sebelah kiri bagan 30.2 hanya 
terdapat enam unit peran tuturan. Jika bentuk. gramatikalnya selarail 
dengan struktur semantis, maka tiap gugus proposisi diungkapkan de­
ngan sebuah kalimat, atau sebuah kalimat untuk setiap peran tuturan. 
Akan tetapi, kenyataannya tidak. TeIjemahan bahasa Indonesia yang 
diberikan di atas hampir menyelaraskan kalimat gramatikal dengan 
gugus proposisi semantisnya, tetapi kalimat bahasa Aguaruna men­
cakup sejumlah gugus proposisi. 

Struktur tuturan bahasa Aguaruna cenderung memp~ai kalimat 
panjang yang mengandung banyak verba terikat, tetapi verba terakhir 
merupakan verba bebas. Gugus proposisi dicerminkan dalam perna· 
kaian ok. Artinya, dalam struktur gramatikal, ada pengelompokan 
klausa dan kalimat, yang dapat disebut kalimat mini, dan ditandai 
secara gramatikal dengan ok. Dalam bahasa lain, pengelompokan struk­
tur tuturan akan berbeda lagi. Penerjemah tidak boleh meneIjemahkan 
kalimat dengan kalimat, tetapi mengurigkapkan struktur semantis 
tuturan itu dengan panjang kalimat yang wajar dalam bahasa sasaran. 

Wacana prosedur 

Tujuan wacana prosedur ialah untuk memberi petunjuk, atau lang. 
kah-Iangkah kronologis dalam mengeIjakan sesuatu. Tiap prosedurnya 
merupakan sebuah satuan, dan kejadiannya sering berupa sebuah 
PROSES. Pelakunya biasanya tidak disebutkan, dan kebanyakan 
PERBUATANnya mempunyai PENDERITA. Selain itu, proposisinya 
sering berisi konsepALAT atau CARA. Pengelompokan struktur seman­
tisnya sejajar dengan langkah dan prosedurnya. 

Wacana bahasa Aguaruna berikut mengenai cara menyembuhkan 
gigitan kalajengking. Pertama-tama teks itu diberikan dalam bahaBa 
Aguaruna bersama dengan teIjemahan kata per katanya, kemudian di­
berikan bagan analisis semantisnya, dan terakhir, terjemahan 
idiomatisnya dalam bahasa Indonesia. Perhatikan, betapa banyak in­
formasi implisit teks asal dibuat eksplisit dalam peta semantis 30.3 
Informasi tertentu yang implisit dalam bahasa Aguaruna juga menjadi 
eksplisit dalam teIjemahannya. 
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'Jf.tig ijuujatmataig Chiyag 
Kalajengking jika-ia-menggigit-seseorang (nama pohon) 

tegai nijayi juki ejapchiijiya awi 
mengorek batangnya mengambil dari-tengahnya-sedikit di-situ 

taumi, shiig tujukasua, juki ujuchnum pepejet 
menggali dengan-baik melicinkan mengambil dalam-kapas membungkus 

ijika chukuut chukuut lJuJa kujatia. 
mengikat memeras memeras mengeringkan orang-memimimnya. 

pembuka ------------- Kalajengking menggigit (sese-
(syarat) orang). 

langkahl ------ Kamu menggali dengan baik 
sampai ke tengah batang 

yang merupakan bagian 
pohon itu 

yang disebut Chayai. 

langkah2 ------Kamu mengorek keluar 

langkaha. 

(bagian inti) 

yang Bangat halus. 
------Kamu membungkus dalam 

kapas 

yang telah dikorek keluar. 

langkah4 ~-----Kamu mengikat 

prosedur 1 
(KONSEKUENSI) 

yang terbungkus dalam 
kapas. 

-[ 

cara --Kamu memeras dengan baik 

yang telah diikat. 
langkah5 

INDUK - Kamu memeras keluar cairan­
nya 

yang terisi di dalam 

yang diikat. 

SASARAN ------ Orang itu meminum cairan itu 

yang menjadi korban 

yang diperas keluar. 

Bagan 30.3 
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Untuk orang yang digigit kelajengking, siapkanlah minuman 
pohon Chiyag. Pertama-tama galilah dengan baik tengah-tengah 
batang pohon itu, dan korek keluar bagian intinya yang paling 
licin. Kemudian bungkuslah korekan itu dengan kapas, dan ikat­
lah buntalan itu. Peras keras-keras buntalan itu supaya cairan­
nya keluar, dan berikanlah cairan itu kepada si korban untuk di 
minum. 

Teks itu berlanjut dengan prosedur lain, termasuk minum cabe, dan 
sesudah itu makan jahe untuk cuci perut. Teks itu diakhiri dengan ka­
limat ringkasan penutup jadi begitulah bagaimana ia dapat menjadi 
sembuh. 

Struktur prosedur di atas merupakan serangkaian langkah menuju 
SASARAN akhir, yaitu cairan diminum orang yang menjadi korban. 
Strukturnya sederhana, yaitu pembuka, serangkaian langkah, dan 
SASARAN. Andaikan tidakada penyimpangan antara struktur seman­
tis dan struktur gramatikal, tiap langkah akan berupa sebu.a!t kalimat. 
Akan tetapi, dalam bahasa Aguaruna, seluruh teks prosedur Cllberikan 
dalam sebuah kalimat dengan sebuah verba utama orang-meminum­
nya. Verba utama tersebut mempunyai sebuah sufiks yang menyatakan 
imperatif, tetapi imperatif ini digunakan hanya dalam pengajaran. Se­
mua verba lain, kecuali verba dalam pembuka jika-ia-menggigit-sese­
orang, merupakan pangkal verba sederhana tanpa kala atau penanda 
persona. 

Walaupun dalam struktur seman tis, PENDERITAnya telah ditun­
jukkan dalam tiap proposisi, dalam struktur lahir, tidak ada nomina 
untuk yang dikorek, yang dibungkus, atau bahkan cairannya. Nomina 
ini dimengerti dari verba yang digunakan, dan membiarkannya implisit 
berarti menambah keutuhan teks itu. 

Akan tetapi, bahasa Indonesia harus sedikit lebih eksplisit dan men­
cakup beberapa obyek verba. Teks itujuga dikelompokkan ke dalam em­
pat kalimat dalam teIjemahan yang diberikan di atas. Teks itu dapat 
dikelompokkan secara berbeda-beda dengan tetap mempertahankan 
makna yang sama. Dalam bahasa Indonesia, pembukanya akan lebih 
jelas, jika SASARANnya dimasukkan, yaitu minum cairan itu. Juga, 
teks itu menjadi tidak wajar, jika SASARANnya muncul terakhir 
sesudah semua langkah diberikan, seperti dalam bahasa Aguaruna. 

Bahasa Denya, Cameroon, juga meletakkan SASARAN di bagian 
pembuka wacana prosedur. Abangma (1981:222) mengatakan bahwa 
pembicara bahasa Denya mengungkapkan SASARANnya yang 
merupakan fokus primer dalam pembuka teks. Sesudah disebutkan 
dalam pembuka, SASARAN itu jarang disebutkan lagi sampai pada 
kesimpulan, ketika SASARAN itu akhirnya tercapai. SASARAN ini 
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dikodekan dalam klausa kondisional yang bipotetis pada permulaan 
teks. 

Wacana pembeberan 

Tujuan wacana pembeberan ialah untuk menerangkan atau membuk­
tikan. Hubungan komunikasi yang nonkronologis (orientasi, penjelasan, 
dan logis) adalah khas wacana pembeberan dan wacana dorongan. 
Wacana pembeberan terdiri dari informasi tentang tema yang ber­
hubungan secara logis. 

Teka bahasa Denya berikut (Abangma 1981:269-71) merupakan pem­
beberan tema kemiskinan itu buruk. Sesudah teks dan teIjemahan kata 
per kata itu, diberikanjuga terjemahan idiomatis, dan Btruktur Beman­
tisnya (bagan 30.4). 

gekpo geno, yi g6 akuu nno gekpo, geno 
kemiBkinan hal yang mereka-sebut bahwa kemiBkinan hal 

gebo. ;>bege gekpo, ObEE b;>5, arne full, ne 
itu-jelek jika-Anda miBkin Anda orang-orang mata terbuka di 

Ecomele £WiE me:f mUll afyE£ mekpo 
perkumpulan -mu percakapan orang ia-meletakkan-tidak kepala 

wiE. muu gekpo, ande akii ni, 
di-situ orang miBkin wanita mereka-cinta-tidak -nya-(pria) 

Mende aluT\ mb;>, ak£lege T\ka, 
wanita ia-(wanita) seperti-itu ia-(wanita)-ingin uang 

akElege mande6, ak£1ege nd6 nd6. 
ia-(wanita)-ingin pakaian ia-(wanita)-ipgin apa-tidak 

:lbEge gekpo, ;>kage fye maa ne nWE, 
jika-kamu miskin kamu-tahu tidak-meletakkan anak-anak di eekolah 

nWE, ak£lege T\ka. maa abEge w;> nWE, 
persekolahan itu-memerlukan uang anakjika-ia kamu Bekolah 

ocyEEge ji T\ka, . nWE, xyE£ge ji mande6, 
kamu-memberikan -nya uang eeko1ah kamu-memberikan -nya pakaian 

xyE£ge ji T\ka meYEE. ;>18 p:l ne llka, 
kamu-memberikan -nya uang makanan kamu tidak dengan uang 

;'PYEE Ebi na. 
kamu-tidak-melakukan ini 



II:>.. 

8 
{Singlcaton KONS (' KONSEKUENSI'), diln KONI' (' KONTRAS')] 

TEMA (KESIMPULAN) Sesuatu itu tidak menyenangkan "tl 
yang orang-onmg sebut kemiskinan. ~ 

dasar 

Jib Anda miskin t:zd 

orang-orang berpikir ~ 
dasarl 

IKONS 

KONS2 

_____ --I[pengarah 

lSI -------- bahwa Anda tidak berllarga. 

[ 

keadaan Jika orang-orang berlrumpul 

-{ 

pengarah tidak ada yang mempexbatikan 

INDUK 

lSI yang Anda katakan. 

INDUK. (HASn..) Wanita tidak mencintai pria 

yang miskin. 
dasar2 

-E 
alasan 1 Wanita ingin uang. 

L-_____ alasan alasan 2 Wanita ingin pakaian. 

alasan 3 Wanita ingin banyak barang 

-[ 

syarat Tlka Anda miskin 

KONTA 

I .. - -{ pengarah Anda tidak akan mampu 

KONT 

lSI babwa Anda menyekolahkan anak Anda. 

~ 
ttl 

~ 
~ 
~ 



I INDtn(J {syarat--LKONTB 

KONS ----------­

Jib Anda memiliki uang 

Anda dapat menyekolahkan anak Anda. 

Tlka anak Anda pergi ke sekolah '-----~'dasar 3 -syarat 

KONTB-

kons 2 Anda memberik:annya pabian 

KONS 

-{ 

sarana --- Anda memberikannya uang 

amp~i kons3 

L 
tujuan --- ia membeli makanan. 

KONTA { 

syarat Tlka Anda tidak mempunyai uang 

KONS Anda tidak dapat melakukan ini (daftar di atas). 

Bagan 30.4 

~ 

:2 
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Wacana ini berlanjut dengan beberapa tema lagi dan berakhir dengan 
penutup. Berikut ini adalah salah satu kemungkinan terjemahan teks 
itu. 

Kemiskinan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan. Jika 
Anda miskin, Anda tidak berharga di mata orang. Di pertemuan 
mereka tidak memperhatikan apa yang Anda katakan. Wanita 
juga tidak mencintai pria yang miskin. Mereka ingin punya uang, 
pakaian, dan banyak barang lainnya. Selain itu, jika Anda mis­
kin, Anda tidak dapat menyekolahkan anak Anda. Akan tetapi, 
jika Anda mempunyai uang, Anda mampu menyekolahkan 
mereka. Anak Anda yang bersekolah memerlukan uang sekolah, 
pakaian, dan uangjajan. JikaAnda tidak mempunyai uang, Anda 
tidak dapat membayar semua ini. 

Perhatikan, pembukanya menyatakan tema wacana itu, kemudian 
disertai tiga dasar yang membuktikannya. Materi itu dikelompokkan 
ke dalam enam kalimat, masing-masing ~bentuk tiga sampai enam 
klausa. Tema itu diungkapkan pada permulaan penyajian dasar 1 dan 
3, dan di permulaan dasar 2, tema itu hanya ditunjukkan dengan "orang 
miskin." Dalam bagan sernantis, terna itu dirnasukkan pada permulaan 
tiap dasar. 

Terjemahan bahasa Indonesia menggunakan sembilan kalimat, dan 
kalimat-kalimatnya hanya terdiri dari satu atau dua klausa. Misalnya, 
bahasa Denya mengulang ia ingin tiga kali - ia-ingin uang, ia-ingin 
pakaian, ia-ingin apa-tidak, tetapi bahasa Indonesia menggunakan 
verba itu hanya sekali, dan membuatnya menjadi sebuah klausa ingin 
memiliki uang, pakaian, dan banyak barang lainnya. 

Penerjemah tidak boleh berharap bahwa pengelompokan dalam ba­
hasa sasaran akan selaras dengan pengelompokan dalam bahasa sum­
ber. Bahasa sumber hanya digunakan untuk menentukan makna dan 
struktur batin. Makna itu perlu diungkapkan kembalike dalam penge­
lompokan gramatikal bahasa sasaran yang wajar. 

Wacana pemerian 

Wacana pemerian sering dimasukkan dalam wacana pembeberan. 
Keduanya sarna, dalam arti, pada dasarnya keduanya tidak kronologis, 
dan hanya sebuah topik yang dikembangkan. Wacana pembeberan ter­
diri dari pokok-pokok tentang tema yang berhubungan secara logis; se­
dangkan dalam wacana pemerian, pokok-pokok yang berhubungan de­
ngan tema sering berupa proposisi keadaan, alih-alih proposisi kejadian 
Oihat bab 19 dan 20). Hubungan pembatasan dan ATRIBUT Bering 
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muncul dalam proposisi keadaan ini. 1bpik itu, alih-alih proposisi, se­
ring berupa BENDA, yaitu, TEMP AT, ORANG, BINATANG, walaupun 
dapat juga berupa KEJADIAN. 

Teks berikut dalam bahasa Aguaruna merupakan pemerian burung 
pelatuk. Sesudah teks dan teIjemahan kata per katanya, diberikanjuga 
terjemahan idiomatisnya, dan kemudian struktur semantisnya (bagan 
30.5). 

Tatashmak makichik pishak 
Burung-pelatuk-topik satu burung 

takauwai. Pujuuwai 
ialah-seekor-yang-bekerja. Ialah-seekor-yang-tinggal 

numinum 'Ihumnai numin Juka 
di-sebuah-pohon. Ialah-seekor yang-menggali-Iubang. Itu-topik 

pishak ekeemchauwai ayatak 
bl.lrung ialah bukan-seekor-yang-duduk tetapi 

peemnai ujuken. 
ialah-seekor-yang-mengikat-samping-dari dengan-ekornya. 

Tatashmak yaigchi iyashig, tujakush, 
Burung-pelatuk-topik sangat-kecil badannya tetapi 

chichigmai. Yuuwai, dukuchin, shunin, 
kuat. Ialah-pemakan telur-semut-oby larva-oby 

datunchin. Kaninai waanum. 
serangga-oby. Ialah-seekor-yang-tidur di-sebuah-Iubang. 

Nanamnai atushat yaki. 
Ialah-seekor-yang-terbang jauh atas. 

Burung pelatuk ialah burung yang bekerja. Burung ini tinggal 
di lubang pohon yang digalinya sendiri. Ia tidak duduk seperti 
burung-burung lain, melainkan mengikat dirinya di samping 
pohon dengan ekornya. 

Badan burung pelatuk kecil sekali, tetapi sangat kuat. Burung 
ini makan telur semut, larva, dan serangga. lIdurnya di lubang 
pohon, dan terbangnya tinggi dan jauh. 
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Topik 1 

sebutan 1 --------- Burung pelatuk ialah 
seekor burung 

yang bekerja (klasifi­
osi). 

sebutan 2 ---------Burung pelatuk tinggal 
di pohon. 

sebutan 3 ----------Burung pelatuk meng­
gali lubang di pohon. 

sebutan4 -{ 

kontras --- Burung pelatuk tidak 
duduk. 

KONTRAS -- Burung pelatuk meng­
ikat dirinya di sam­

ping pohon dengan ekor-
nya. 

kecil 
Topik 2 -- sebutan 1 -{ 

kontras Badan burung pelatuk 

KONTRAS -- tetapi badan burung 
pelatuk kuat. 

sebutan 1 ---------- Burung pelatuk ma­
kan telur semut, larva, 
dan sei'angga. 

Topik 3 - sebutan 2 ---------- Burung pelatuk tinggal 
di lubang. 

sebutan 3 ---------- Burung pelatuk terbang 
tinggi danjauh. 

Bagan 30.5 

Perhatikan, pemeriannya mempunyai tiga bagian. Pertama-tama 
teks itu menceritakan ciri-ciri burung pelatuk yang membedakanilya 
dari burung lain. Kemudian teks itu memerikan badannya, dan terakhir 
kebiasaan hidupnya. Semua ini dinamakan topik 1, 2, dan 3. 'lbpik per­
tama dan terakhir mempunyai beberapa sebutan. 

Struktur lahir bahasa Aguaruna menandai topik burung pelatuk di 
permulaan kedua paragrafitu. Sufiks ok, yang menandai kejadian uta­
ma dalam wacana tuturan, menandai topik dalam wacana pemerian. 
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Dalam kedua bahasa ini, tiap pokok dikodekan dengan kalimat ter­
pisah. Kalimat bahasa Aguanma merupakan kalimat yang sejajar, arti­
nya verba itu sudah dinominalisasikan dan kemudian ditambahkan 
sufiks yang sejajar i - ialah-seekor- yang-tinggal, ialah-seekor-yang­
menggali, ialah-bukan- seekor- yang-duduk. Dalam bahasa Indonesia 
digunakan verba tinggal, menggali, duduk. Dalam kedua bahasa ini, 
pengelompokan struktur lahirnya lebih selaras dengan struktur batin, 
jika dibandingkan denganjenis wacana lain yang telah dibahas. Dalam 
wacana pemerian bahasaAguaruna, kalimatnya sering sepadan dengan 
sebuah proposisi semantis dan hanya berisi sebuah klausa. Struktur 
tuturan bahasa Aguanma sangat berbeda, sebuah kalimat berisi 
beberapa klausa dan sering sarna dengan sebuah paragraf. 

Wacana dorongan 

Tujuan wacana dorongan ialah untuk mengusulkan, menyarankan, 
atau memerintah. Tulang punggung strukturnya ialah serangkaian 
PERBUATAN yang merupakan perintah. Pelaku ORANG KEDUA di 
seluruh teks itu merupakan ciri wacana ini. Dalam wacana dorongan, 
ada beberapa perbuatan yang tidak berada dalam sosok utama, atau 
tulang punggung, melainkan merupakan latar belakang dan berhu­
bungan dengan sosok utama melalui hubungan komunikasi yang non­
kronologis yang dibahas dalam bab 27 dan 28. Peran cara sering ter­
dapat dalam gugus proposisinya, dan proposisi itu sendiri sering me­
ngandung konsep yang merupakan penderita. Alat bukan tidak umum 
dalam proposisi ini. Pengelompokan itu tidak terlalu tergantung pada 
pengurutan kronologis kejadian dibandingkan dengan pada perintah 
yang berhubungan secara logis. Perintah diberikan dengan argumen­
tasi yang mendukung perintah. 

Teks bahasa Denya, Cameroon, berikut merupakan desakan untuk 
belajar (Abangma 1981:241-247). Sesudah penyajian teks asal dan 
teIjemahan kata per katanya, diberikan teIjemahan idiomatisnya dan 
struktur semantisnya (bagan 30.6). 

EI Negbo, cw5 wi, jwoIe ka, mba €kEk€ 
datang ini-arah duduk saya-mengambil sedikit 

meoa m aT1Joc. ge wa ajy€£ maL> 
percakapan kepada berkata melihat kamu kamu-pergi kota 

bo~ ca mUll we wit apa. utaS 
orang-orang lain orang kami-oby di-sana ia-tidak bekeIja 



Da/am struktur semantis berikut digunakan singkatan pend, prnt ('perintah'), dan KONS (' konsekuensi' ). ~ 

~
pmtl 

Pend {DESAKAN - Kamu duduk:. 

pmt 2 ~ RASIL Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan 
kepadamu. 

,.Ju"r _o .. " .. rilr Kamu berangkat. 

Negbo, kamu kernari 

----- Kamu pergi ke kota 
di mana orang-orang lain tinggal 

spesifik di mana orang-orang kita tidak tinggal. 

spesifIk 2 Kamu akan bekeIja 

apa yang orang putih keIjakan. 

--{

keadaan 

INDUK. 

INDUK. ----- jangan bermain 

Kamu ke sana, 

DESAKAN -------j 

r~3 
-{

pengarah jangan berhenti 

padanan 

lSI bahwa kamu belajar. 

dasar 1 Bermain tidak betguna bagi siapapun. 



t---Temal 

dasar2 

i
syarat 

-{

pengarah -----K:unu tidak: tabu 

alasan 

lSI yang tertulis eli buku. 

~
HASH.. Suatu harl kamu akan menyesal 

-HASH.. 

alasan karena kamu tidak belajar. 

INDUK ------ -- Seseorang menasihatimu. 

pengarah 

padanan seseorang mengatakan kepadamu 

pmt 1------Kamu tinggalkan sekolah! 

LISI pmt 3 Marikita ke tempat lain! -i
pmt 2 Ikut dengankami! 

pmt 4 pmt 5 Marl kita keIjakan yang lain! 
{ 

pmt 4 Marl kita pergi berburu! 

KONS Jangan dengarkan perkataan orang 

itu! 

Bagan 30.6 

11:>0.. 
C 
'-l 
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mekala 
orang-putih 

ne 6jyEE pyE. 
yang kamu-pergi melakukan 

ajyEge, :lkage, onE re mekpo ne 
kamu-pergi kamu-berani-tidak kamu meletakkan kepala di 

metu, 5li a nw rna ~gi. Metu 
bermain kamu-meninggalkan buku untuk-belajar bermain 

aacYE£ge, mUll geno gef6. ~begerallkaa nWE, geM 
itu-memberi-tidak orang benda suatu kamu-tahu-tidak buku waktu 

ge kwonege nylE, E)'lge :lla Ii 
ia mencapai nantinya, sehingga kamu menangis. 

MUll acydge W:I majyn:, aM, "lia nWE, 
orang ia-memberi kamu nasihat ia-berkata tinggalkan sekolah 

cwa, debE fa, dffilmege genl6me, depYE ge 
datang kami-ada di-sini kita-singkat berburu kita-melakukan 

nde nde," owuge. 
apa apa jangan-dengarkan 

Negbo, ke man dan duduk. Ada yang ingin saya bicarakan 
denganmu. Kamu pergi ke kota yang tidak ada orang-orang kita 
tinggal di situ. Kamu akan bela jar melakukan sesuatu yang 
dilakukan oleh orang-orang kulit putih. Sewaktu kamu di sana, 
jangan menghabiskan waktumu untuk bennain-main. Belajar­
lah terus, karena tidak akan ada gunanya bermain-main. Jika 
kamu tidak belajar terus dan bela jar sedapat mungkin, suatu hari 
kamu akan menyesal. Jika temanmu mengajak kamu membolos 
untuk pergi dan melakukan ini atau itu, seperti pergi berburu, 
jangan hiraukan mereka. 

Teks itu berlanjut dengan perintah untuk tema lain. 

Perhatikan, paragraf pembuka mempunyai tiga kalimat dalam 
bahasa Denya dan empat dalam bahasa Indonesia. Tema pertama, 
belajar dan jangan bermain-main, mencakup dua perintah, yang 
dikodekan dalam dua paragraf dalam kedua bahasa. Paragraf pertama 
mempunyai empat kalimat dalam bahasa Denya dan tiga dalam bahasB 
Indonesia. Dan yang kedua mempunyai satu kalimat tunggal dalam 
dua bahasa. 
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Wacana percakapan 

Tujuan wacana percakapan yaitu untuk menceritakan pergantian 
percakapan. Bentuk struktur lahirnya biasanya disebut "drama." 
Strukturnya merupakan serangkaian pergantian wicara, dan setiap 
wieara merupakan waeana kecil yang dapat dianalisis. Akan tetapi, 
wacana-wacana kecil ini berhubungan satu sarna lain. Hubungan tim­
bal balik dari pergantian wicara ini bisa agak rumit karen a adanya 
perubahan waktu, modus, dan persona. 

lsi pergantian itu dapat berupa tuturan, pembeberan, dorongan, 
prosedur, atau bahkan dialog atau drama, jika pembicara sedang mem­
biearakan perangkat pergantian percakapan yang lain. Dalam bab 28 
diberikan sejumlah contoh. Perhatikan contoh tambahan berikut. Per­
tama-tama diberikan bentuk bahasa Aguaruna dengan terjemahan kata 
per katanya, kemudian struktur semantisnya 30.7, dan terakhir ter­
jemahan idiomatisnya. 

Pergantian 1 
[

I. Pujamek, kumpaju? 
Apakah-kamu-tinggal temanku? 

2. Ehe, pujajai, kumpaju. 
Ya saya-tinggal temanku. 

1. Yakumash pujawak? 
Kera-ragu apakah-ia-tinggal? 

2.Ehe, pujawai. Wakaegak weu. Yama 
Pergantian 2 Ya ia-tinggal. Berburu ia pergi. Sekarang 

Pergantian 3 

taun ukukjai. 
orang-yang-kern bali saya-meninggalkannya. 

t
1. Wajina maame? 

Apa-oby apakah-ia-bunuh? 

2. Wakemkachmae. 
la-tidak-menemukan-apa-apa. 
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Pergan­
tian 1 {

pertanyaan ----------- Apakah kamu di Bini, 
temanku? 

JAWABAN ------------ Ya, Baya di Bini, te­
manku. 

Pergan­
tian2 

Pergan­
tian3 

pertanyaan -----------Apakah Kera ada eli 

1 
Bini (di tempatini)? 

{

JAWABAN Ya, Kera di Bini. 

RESPONS rperiBtiwa 1 - Kera pergi berburu. 

komentariperiBtiwa 2 - Kera baru kembali. 

periBtiwa 3 - Saya baru meninggal­
karui.ya. 

{ 

pertanyaan ----------- Apa yang dibunuh 
Kera? 

JAWABAN --------- Ia tidak menemukan 
apa-apa. 

Bagcm30.7 

"Hallo, kamu di rumah?" 
"Ya, saya di sini. " 

ctApakah Kera di rumah?" 
"Ya, ia telah kembali. Ia pergi berburu tetapi baru saja kembali ketika 

saya meninggalkan rumahnya. " 

"'Apakah ia membunuh sesuatu?" 
"Tidak, ia tidak menemukan apa-apa. " 

Oleh karena adanya pergantian pembicara, tidak ada penyimpangan 
antara pengelompokan semantis, pergantian 1, 2, dan 3, dan satuan 
gramatikal dalam bahasa Aguaruna dan bahasa Indonesia. Perhatikan 
perbedaan dalam cara mengkodekan tuturan sematan pergantian 2. 
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Dalam bahasa Aguaruna, tuturan sematan itu terdiri dari dua kalimat 
berburu ia-pergi dan sekarang orang-yang-kembali saya-meninggalkan­
nya. 

Wacana Dialog 

Wacana dialog merupakan kombinasi tuturan dan percakapan. Tuju­
annya ialah untuk 1Y'.enceritakan kejadian, biasanya berupa kejadian 
lampau, seperti halnya tuturan. Perbedaannya ialah bahwa keba­
nyakan kejadian itu merupakan penuturan (speech event), yaitu ada 
juga struktur percakapan. Jadi ciri kedua jenis wacana ini harus dii­
ngat. Contoh-contohnya telah diberikan d.i bab 28. Dialog berikut per~ 
tama-tama diberikan dalam. bahasa Aguaruna dengan teIjemahan 
kata-per-katanya, kemudian disusul dengan teIjemahan idiomatisnya, 
dan terakhir struktur semantisnya dalam bagan 30.8a dan 30.8b. 

Atashu Amichjai augmattsatjai. 
~am-jantan Rubah-dengan saya-akan-menceritakan. 

Atash pegkejan ashinu pujaun, wainkau 
Ayam-jantan baik-oby pe-kokok pe-tinggal-oby ia-melihat 

Amich. Nunik "Kumpaju, amek pegkeg shinamu nu imatam?" 
RUbah. Hanya-begitu temanku kamu baik pe-kokok bahwa kamu 

tusa, tama "Wii kumpaju shinajai, " 
mengatakan sesudah-berkata-sb saya temanku saya-berkokok 

tusa, tama "Ayu kumpaju, yamaish 
mengatakan sesudah-berkata-sb baiklah temanku sekarang 

shinukta, wisha antuktajai, " tusa, 
kokoklah saya-juga saya-akan-mendengarkan mengatakan 

tama '~u, "tusa shinau. 
sesudah-berkata-sb baiklah mengatakan ia-berkokok. 

Nunitai, "Kumpaju, ame pegkeg 
Ketika-ia-berbuat-demikian-sb temanku kamu baik 

shinam. lmatai, ashi pishak aidaush 
kamu-berkokok. Menjadi-seperti-itu-sb semua burung mereka 

shiig anenawai. Tuja yamai pusam shinukta, " 
sangat mereka-gembira. Dan sekarang kamu-menutup-mata kokoklah 
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tusa, tama " Atsa, 
mengatakan sesudah-berkata-sb tidak 

" tutai " Atsa 
ketika-berkata tidak 

kumpaju, ame nunitai ashi pishak aidaush 
temanlm kamu bila-berlaku-demikian-sb semua bunmg ,nereka 

shiig aneastinme," tusa, tama 
sangat mereka-gembira-imperatif mengatakan sesudah-berkata-sb 

"Ayu," tusa pusa shinutai yuwau. 
baiklah mengatakan menutup-mata ketika-berkokok ia-memakannya. 

Alkisah hiduplah seek or ,A.yam Jantan yang pandai sekali 
berkokok. Suatu han Rubah melihat Ayam Jantan itu lewat. 
Katanya kepadanya, "Sahabatku, apakah betul kamu pandai 
sekali berkokok?" Si Ayam Jantan menjawab, "Ya." Kemudian 
kata si Rubah, "Bagus! Sekarang juga, berkokoklah supaya saya 
dapat juga mendengarnya." Maka kata si Ayam Jantan, "Baik­
lah, " dan ia pun berkokok. 

Sesudah si Ayam Jantan berkokok, berkatalah si Rubah, 
"Betul-betul pandai sekali kamu berkokokl Oleh karena kamu 
berkokok dengan begitu baik, semua burung menjadi gembira. 
Akan tetapi, sekarang tutuplah matamu dan berkokoklah!" Si 
Ayam Jantan menolak. Maka berkatalah si Rubah, "Akan tetapi, 
jika kamu berkokok dengan mata tertutup semua burung akan 
menjadi sangat gembira." Oleh karena itu si ,A.yam Jantan setuju. 
Ia menutup matanya dan berkokok. Dan sang Rubah memakan­
nya. 

Dalam bahasa Aguaruna, pernbukanya diungkapkan dengan kalirnat 
terpisah, sedangkan latar dan kejadian awal dalarn kalimat kedua. 
Akan tetapi, dalam bahasa Indonesia, latar dimasukkan dalam kalirnat 
pertarna bersama dengan pembuka, sedangkan kejadian awa] 
merupakan kalimat terpisah, tetapi rnerupakan bagian paragraf yang 
mengkodekan episode 1. Perhatikan juga bentuk khusus yang digu­
nakan dalarn tiap kalimat. Kata saya akan mencentakan merupakan 
ciri pembuka untuk legenda Aguaruna, sedangkan alkisah merupakan 
ciri pembuka untuk bahasa Indonesia. 

Perhatikan, bahasa Aguaruna mengungkapkan seluruh episode itu 
hanya dengan satu kalimat, dan satu-satunya verba bebasnya yaitu 
verba di akhir paragrafia-memakannya. Sebaliknya bahasa Indonesia 
menggunakan beberapa kalirnat dalarn kedua episode itu. Kejadian 
awal dimasukkan ke dalam episode pertama. Dalam bahasa Indonesia, 
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- pembuka ----------------. Saya akan men­
ceritakan kepadamu 
tentang siAyam Jan­
tan dan Hi Rubah. 

- latar'------------------ SiAyamJantanpan­
dai sekali herkokok. 

- kejadian awal--------------- Si Rubah melihat Hi 
Ayam Jantan. 

pengarah------------ Si Rubah berkata r kepada Hi Ayam Jan-
tan 

lSI (PERTANYAAN) Sahabatku, apakah 

I 
kamu biasanya pan-
daiberkokok? 

peristiwa 1 (pergantian 1) 

4pengarah Si Ayam Jantan 
menjawab per­
tanyaan Hi Rubah 

lSI (JAWABAN) -------- Ya. 

-episo­
de 1 

pengarah Si Rubah berkata 
kepada Hi Ayam Jan­
tan 

lSI -rRESPONS Bagus sekali, saha-
batku 

--rHASIL-- Sekarang juga ko-

L 
koklah. 

usul 
alasan --Sayajuga ingin men­

dengar kokokmu. 

peristiwa 2 (pergantian 2) 

~
pengarah Si Ayam Jantan her­

kat a kepada si 
Rubah 

lSI (RESPONS) ---------Baiklah. 

HASIL (PELAKSANAAN) Si Ayam Jago her­
kokok. 

Bagan30.8a 
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I pengarah Si Rubah berkata kepa-
I dasiAyamJantan 

I {

aIaSan - Sahabatku, kamu pan-
dai sekali berkokok 

I I 
komentar 

HASIL - Semua burung sangat 
I gembira. 
LISI---

L 
. reara --Sekarang tutuplah ma-
~ tamu 

usul 
L INDUK - Kamu berkokoklah! 

r 
kerumitan (pergantian 3) 

I pengarah Si Ayam Jantan ber-
I kata kepada si Rubah 
- lSI (RESPONS) ------- Sahabatku, Bays tidak 

akan menutup mataku. 

episode 2 

I da si Ayam Jantan, ~ 
pengarah Si Rubah berkata kepa-

J.t\LAN KELUAR -[cara --Sahabatku, kamu tutup 
I matamu 

L [
sYarat INDUK-kamu berkokoklah! 

ISI-.-­
(usul) 

KONS Bemus burung akan 

rpengarah 

I 

gembira. 
--------- Si Ayam Jantan berkata 

kepada si Rubah 

JALAN KELUAR 

L ----[ 
cara --BaikIah, sara akan 

menutup mataku 
lSI (respons) 

INDUK-Saya akan berkokok! 

~ 
cara --Si Ayam Jantan menu­

tup matanya. 
,keadaan 

INDUK-Si Ayam Jantan ber­
kokok. 

L- HASIL 
(PELAKSANAAN) 

L INDUK ------ Si Rubah memakan si 
Ayam Jantan. 

Bagan30.8b 
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tiap kutipan dan pengantar kutipannya merupakan kalimat terpisah, 
dan pengantar kutipan mendahului kutipan itu. Dalam bahasa Agu­
aruna, kutipan-kutipannya dirangkai bersama verba terikat berkata. 
Verba pertama mengikuti kutipan sebelumnya dan verba kedua sebagai 
penghu..bung antarkutipan itu. Pengelompokan klausa ke dalam ka­
limat dan kalimat ke dalam paragraf sangat berbeda dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Aguaruna. 

Ketidakselarasan struktur wacana 

Dalam peneIjemahan, urutan untuk memperkenalkan informasi 
mungkin harus diubah. Misalnya, dalam banyak bahasa di Papua Nu­
gini, latar yang lengkap perlu diberikan terlebih dahulu sebelum me­
merikan setiap urutan kejadiannya. Latar ini harus mencakup par­
tisipan, tempat, dan segala informasi latar belakang. Sesudah semua 
ini disajikan, urutan kejadian boleh menyusul. Misalnya, cerita berikut 
harus disusun kembali: 

Seorang pria berjalan di sepanjang tepi danau. Ia melihat dua 
nelayan, George dan saudaranya Burt, yang sedang menangkap 
ikan di danau itu dengan sebuah jala. Pria itu berkata kepada 
mereka, "Apakah ada ikan yang akan dijual?" Kedua kakak 
beradik itu berhenti memancing dan menjual beberapa ekor ikan 
kepada pria itu .... 

PeneIjemahan ke dalam bahasa tertentu meungkin perlu menyusun 
kembali informasinya sebagai berikut: 

Dua orang bersaudara yang bernama George dan Burt sedang 
menangkap ikan dengan jala di $ebuah danau. Seorang pria 
sedang berjalan di sepanjang tepi danau itu. Ia mendekati tempat 
kedua bersaudara itu memancing dan berkata kepada mereka, 
"Apakah ada ikanyang mau dijual?" .... 

Kadang-kadang informasi yang diberikanjauh di akhir t.eks sumber 
perlu dipindahkan ke latar, sehingga informasi itu muncul terlebih 
dahulu dalam teks bahasa sasaran. Pent-as perlu diatur dengan hati­
hati sebelum memulai urutan tuturan. Dalam bahasa Inggris Amerika 
aekarang ini, tuturan sering dimulai dengan klimaks perbuatan, dan 
kemudian berbalik kembali u.ntuk mengisi informasi latar belakang dan 
episode sebelumnya. Oleh karena itu, u...'Utan kronologisnya menyim­
pang sekali. Dalam meneIjemahkan ke dalam bahasa tertentu, mung­
kin bahan latar belakang perlu diperkenalkan sebelum cerita itu 
dimulai. 
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Dalam bagian awal buku ini telah disebutkan berulang kali bahwa 
apabila sebuah struktur digunakan dalam fungsi primernya, biasanya 
tidak ada banyak masalah dalam peneIjemahan. Akan tetapi, jika ter­
dapat fungsi sekunder, perubahan bentuk mungkin diperlukan. Prinsip 
ini juga berlaku untuk jenis wacana. Kadang- kadang wacana tuturan 
yang dikodekan dengan tuturan dalam bahasa sumber bisa diteIjemah­
kan dengan tuturan, tetapi kadang-kadang tidak. Sebagian hal yang 
membuat penulisan itu menarik disebabkan oleh penyimpangan antara 
struktur semantis dan bentuk gramatikal yang digunakan. Jadi sebuah 
tuturan yang diceritakan dalam bentuk dialog mungkin lebih "menarik" 
daripada tuturan langsung, dan pemerian yang diceritakan dalam ben­
tuk dorongan mungkin lebih bisa menarik minat pembaca. Masalahnya 
ialah jika bahasa sasaran tidak menggunakan penyimpangan yang 
sama untuk menambah ciri yang menarik pada sebuah teks. Oleh ka­
rena itu., peneIjemah harus mengetahui penyimpangan ini, mengenal 
jenis wacana struktur batinnya, dan meneIjemahkannya dengan ben­
tuk bahasa sasaran yang sesuai. 

Dalam cerita pendek bahasa Inggris, tuturan dapat dilakukan de­
ngan dialog. Akan tetapi, dalam dongeng, pemeriannyalah yang dila­
kukan dengan dialog. Misalnya, dalam Little Red Riding Hood, peme­
rian tentang si Nenek dilakukan dengan dialog. Sebaliknya, cerita­
cerita Grimm dari Jerman mempunyai banyak pemerian yang bukan 
dalam bentuk dialog. Beberapa penutur bahasa Inggris pernah me­
ngatakan bahwa teIjemahan dongeng bahasa Jerman ke dalam bahasa 
Inggris tidak tampak seperti dongeng, artinya dongeng itu tidak 
diceritakan seperti yang seharusnya. Elemen pemerian di luar dialog 
inilah yang membuat dongeng itu kedengaran asing. Tidak dapatkah 
dongeng itu diceritakan dalam bahasa Inggris dengan pemerian dalam 
dialog, seperti yang dilakukan terhadap dongeng bahasa Inggris? 

Bahasa Aguaruna merupakan kebalikan bahasa Inggris dalam hal 
ini. Dalam bahasa Inggris, cerita pendek menggunakan dialog untuk 
membentuk tuturan, dan dongeng menggunakan dialog untuk memben­
tuk pemerian. Dalam cerita rakyat bahasa Aguaruna, tuturanlah yang 
biasa dibentuk oleh dialog, dan cerita kejadian mas a kini menggunakan 
dialog untuk pemerian dan penyorotan. Misalnya dalam cerita tentang 
kunjungan ke sebuah danau yang terdapat seekor ular besar, semua 
pemerian latarnya dalam bentuk dialog. 

Di bawah ini diberikan teIjemahan yang agak haniah dari cerita itu: 

Ketika bumi mulai berguncang seperti itu, karena mereka ber­
tiga, mereka berkata satu kepada yang lainnya, "'Ada ular besar 
di sini dan ia marah dan ingin makan kita. ltulah sebabnya 
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mengapa bumi berguncang seperti itu. Juga, elang yang di sini 
sedang memata-matai kita untuk ular besar itu, dan sesudah 
melihat kita, elang itu berteriak memberitahukan ular besar itu 
bahwa kita ada di sini ... 

Dalam bahasa yang tidak menggunakan dialog untuk mengkodekan 
latar cerita, teIjemahan itu mungkin perlu lebih mirip dengan ter­
jemahan berikut ini: 

Kemudian tempat ketiga orang itu berdiri mulai berguncang. 
Di danau situ tinggallah seek or ular besar: Jika ia marah, ia akan 
melahap mereka. Di dekat situ ada beberapa ekor elang yang telah 
berjanji kepada sang ular untuk memberitahukannya jika ada 
orang yang datang. Ketika elang itu melihat ketiga orang itu, 
mereka mulai ribut supaya ular besar itu tahu kehadiran orang­
orang itu. 

Tiap bahasa mempunyai bentuk primer yang sesuai untukjenis dan 
subjenis wacana tertentu. Tuturan yang diceritakan dengan gaya 
tuturan mudah diteIjemahkan dengan gaya tuturan dalam bahasa lain, 
karena tidak ada penyimpangan. Akan tetapi, tuturan yang diceritakan 
dalam bentuk dialog tidak. selalu dapat diteIjemahkan dengan bentuk 
dialog dalam bahasa Amerindian, misalnya. Tuturan itu mungkin harus 
diceritakan dengan gaya tuturan bahasa Amerindian dengan kalimat 
tuturan yang panjang, dan dialog hanya digunakan untuk menyoroti 
klimaksnya dan kejadian utama tertentu, atau untuk menambah 
pemerian. Jadi bentuk itu mungkin harus diubah secara drastis. 

James Marsh (Longacre 1972a:165) melaporkan bahwa dalam 
bahasa-bahasa penduduk asli Australia, teks yang secara semantis me­
rupakan wacana prosedur se\ing menggunakan bentuk gramatikal 
wacana drama. Padahal, drama bukan merupakan bentuk gramatikal 
yang tepat untuk wacana prosedur bahasa Inggris [dan juga bahasa 
Indonesia]. 

Robert Longacre memberi contoh tentang sebuah teks yang mem­
punyai bentuk gramatikal wacana prosedur, tetapi sebenamya secara 
semantis merupakan pemerian. Sementara materi dalam Wacana ini 
pada dasamya merupakan pemerian, materi ini diberikan dalam ben­
tuk prosedur, artinya dalam wacana itu pembaca seolah-olah ikut tour 
yang terpandu melalui daerah dan kota yang disebutkan. Teks itu 
diceritakan dalam persona kedua yang biasanya merupakan bentuk 
prosedur. Perhatikan contoh berikut: 
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SesUdah meninggalkan Cuernavaca yang mengagumkan, dan 
yang dipenuhi turis itu, Anda melanjutkan perjalanan- ke arah 
barat daya melalui daerah pedesaan yang indah, pegunungan 
berbatu-batu, sungai kecil, dan tetumbuhan yang padat .... 

... dengan mengalihkan pandangan Anda ke atas, Anda akan 
melihat pemandangan yang indah dari sebuah stalaktik yang 
besar dan panjang .... 

. .. Sesudah melihat dunia fantasi bawah tanah ini, AnOO 
masuk ke mobillagi, melewati lagi jalan besar, dan berangkat ke 
Thxco, desa paling indah di Meksiko tengah. 

Sekarang pendakian Anda ke atas menjadi semakin 
menegangkan, karena pengemudi Anda melewati serangkaian 
tikungan yang mendebarkan dengan kecepatan tinggi yang 
kelihatannya membahayakan. Walaupun ia membunyikan klak­
sonnya pada tiap belokan, Anda merasa takut. Akan tetapi, ber­
samaan dengan rasa takut ialah rasa senang belaka .... 

Contoh lain (Longacre 1976a:208) terdapat di Dallas Morning News 
(Davenport 1973). Reporter memberikan laporan ketiakaran sebuah 
apartemen dalam bentuk persona pertama, tetapi ceritanya dalam ben­
tuk wacana prosedur, yaitu menggunakan pronomina Anda dan kala 
kini: Anda pergi tidur, Anda bangun, Anda mecium bau asap, dsb. 
Untuk meneIjemahkan wacana ini sebagai cerita dalam bahasa lain, 
wacana pro~edur ini harus diubah menjadi gaya tuturan, yaitu dengan 
pronomina persona pertama dan kala lampau [untuk bahasa yang me­
ngenal kala]: Saya pergi tidur, saya bangun, saya mencium bau asap. 

Bentuk gramatikal tiap tingkat struktur bahasa mempunyai fungsi 
primer dan fungsi sekunder. Bentuk prosedur di atas digunakan dalam 
fungsi sekunder untuk menambah kejelasan pada pemerian atau 
tuturan.Semua fungsi sekundermengakibatkan kemungkinan pe­
nyesuaian bentuk teIjemahan. Jadi bentuk dialog dalam teke sumber 
mungkin harus diteIjemahkan dengan tuturan; drama mungkin harus 
diteIjemahkan sebagai prosedur. PeneIjemah harus mengetahui jenis 
wacana semantis itu untuk melihat apakah teks sumber selaras dengan 
jenis wacana ini atau tidak. Jika tidak, apakah bentuk teke sumber co­
cok untuk jenis wacana ini dalam bahasa sasaran, atau apakah diper­
lukan penyesuaian bentuk? TeIjemahan harfiah jenis wacana sumber 
dapat berakibat Balah pengertian atau penyimpangan makna. 

Hampir semua teks panjang merupakan campuran pelbagai jenis 
wacana. Tuturan berisi sedikit percakapan, biasanya dengan wacana 
dorongan atau pembeberan dalam kutipan. Wacana pembeberan 
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mungkin mempunyai wacana tuturan yang disematkan sebagai contoh. 
Wacana sematan ini harus diteIjemahkan sebagai satuan khusus dalam 
wacana yang lebih besar. dengan menggunakan bentuk bahaea sasaran 
yang sesuai. 

LATIHAN - Jenis-jenis Wacana 

Lihatlah kembali bab ini dan teIjemahkanlah teke-teke yang dibe­
rikan sebagai CQntoh ke dalam bahasa lain yang Anda kuasai. TeIjemah­
kanlah dari bagan semantis. Apakah teIjemahan Anda lebih menye­
rupai bahasaAguaruna. bahasa Denya. ataukah bahasa Indonesia? Per­
bedaan pengelompokan kalimat dan paragraf apa yang Anda buat? 
Apakah Anda membuat perubahan utama lainnya? 
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Keutuhan 

Pengelompokan dalam struktur terutama bersifat hierarkis. Dalam 
gramatika, beberapa. klausa membentuk sebuah kalimat, beberapa 
kalimat membentuk sebuah paragraf, dan beberapa paragrafmemben­
tuk sebuah pasal, dst. Sebaliknya keutuhan (kohesi) bersifai linear, 
yang mengalir di sepanjang wacana dan merangkainya bersama, Per­
hatikan bagan 31.1 di mana tiga kalimat pendek membentuk sebuah 
paragraf. Pengelompokannya diperlihatkan di sebelah kiri. Garis yang 
ditarik digunakan untuk memperlihatkan keutuhan yang dinyatakan 
dengan pronomina ia, dan dengan -nya yang merujuk kembali ke mobil. 
Dalam setiap teks, aris-garis keutuhan mengalir turun untuk menjaga 
rentangnya dengan pelbagai cara. (10 = klausa; Kal = kalimat) 

PENGELOMPOKAN 

Kall" Kl 2-3 ,,'-___ Ka---'I_4:-.:-5-:-J·, 

Paragraf 1-5 

Pasall-? 
~~-------------------

KEUTUHAN 

1. Anton pergi ke kota. 
I ~ :' 

2.Ia pergi ke tempat Toyota 

3. ~m~li Mb"h~jb;l. 
4. Ia meng~ndarain7~ang 
kerumah/ -- -J..----- ... -------

5. dan memarkirnya di depan h"'iila­
man. 

Bagan 31.1 

Dalam contoh di atas, keutuhan tidak berhenti di batas pengelom­
pokab., melainkan menyatukan satuan-satuan itu. Selain menandai 
garis partisipan melalui penggunaan Anton, ia, dan ketidakhadiran 
subyek (dalam 3 dan 6), serta keutuhan antara mobil dan -nya, ada juga 
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keutuhan leksikal antara 7byota dan mobil, dan antara kota dan tempat 
7byota yang ada di kota. Begitujuga, ada keutuhan tambahan (minor) 
antara rumah dan halaman, yang menyiratkan halaman rumah. 
Dalam setiap teks, jika ditarik semua kemungkinan garis keutuhan, 
akan didapatkan banyak sekali garis keutuhan itu. Kita akan mem­
bahas garis keutuhan yang ditandai oleh peranti khUSU8 dalam bahasa 
tertentu, dan yang digunakan untuk memberikan keutuhan pada teks 
itu. 

Ada hubungan erat antara keutuhan dan pengelompokan, dalam arti 
keutuhan di dalam satu satuan akan lebih erat daripada keutuhan di 
batas pengelompokan. Kurangnya keutuhan itu sendiri pada batas ter­
tentu dalam sebuah teke menunjukkan adanya batas antardua satuan. 
Peranti keutuhan dalam sebuah kalimat sering berbeda dengan peranti 
keutuhan dalam paragraf atau episode, dst. 

Keutuhan daIam struktur semantis 

Struktur relasional merupakan unsur keutuhan wacana yang ber­
laku untuk gugus proposisi, episode, atau paragraf semantis. Akan te­
tapi, struktur relasional, termasuk struktur alur (plot structure), 
merupakan unsur keutuhan yang penting. (Lihat bab 29.) 

Akan tetapi, selain struktur relasional ini, ada beberapa ciri wacana 
lain yang penting untuk keutuhan, yaitu rentang (spans) dan medan 
makna (semantic domains). 

Rentang merupakan ciri penting dalam analisis unsur keutuhan se­
buah teks. Yang dimaksud dengan rentang ialah kesinambungan par­
tisipan, latar, atau ke~dian tertentu di seluruh bagian teks itu. Misal­
nya, jika partisipan utSma bernama Andi, salama Andi terns sebagai 
partisipan utama, akan ada rentang partisipan yang berhubungan 
dengan Andi. Ataujika episode tertentu teIjadi di dalam rumah, dan 
episode berikutnya teIjadi di luar, maka ada dua rentang tempat yang 
terpisah. Rentang pertama harus ada hubungannya dengan tempat di 
dalam rumah, dan yang kedua dengan tempat di luar rumah. Begitu 
juga ada rentang waktu, rentang latar, dan rentang yang berhubungan 
dengan kejadian tertentu. Akan tetapi, rentang tidak selalu ditandai 
dengan jelas, artinya mungkin ada sedikit tumpang tindih. Misalnya, 
rentang partisipan untuk Andi mungkin tumpang tindih sebagian de­
ngan rentang partisipan untuk 7bno. Ada baiknya peneIjemah mem­
buat bagan untuk rentang didalam teks yang akan diteIjemahkannya. 
Cara ini akan membantunya mengenal dengan cermat partisipan, tem­
pat, dan waktu baru, dan memastikan bahwa perubahan tempat, waktu, 
dan parlisipan itu ditunjukkan secara memadai. Oleh karena bahasa-
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bahasa mempunyai bentuklahir yang sangat berbeda untuk menangani 
petunjuk perubahan partisipan, waktu, tempat, dll., penerjemah perlu 
mengetahui dan memikirkan secara sadar di mana titik perubahan itu. 

Jika penerjemah membuat hagan semantis, seperti yang dilakukan 
di bab-bab sebelumnya, ia dapat menandai pelbagai rentang dalam 
bagan itu dengan warna-warna yang berbeda untuk tiap rentang. Jika 
ia tidak membuat bagan semantis, ia dapat menandai rentang itu di 
teks bahasa sumber, atau membuat bagan khusus untuk menunjukkan 
rentangnya. Apapun caranya, lebih baik penerjemah menghabiskan 
sedikit waktu untuk memperhatikan hal ini. ( Untuk rincian lebih lanjut 
tentang pembaganan rentang, lihat Grimes 1975:82-96.) Batas rentang 
yang berbeda ini tidak akan seIaIu sama, tetapi jika sama, biasanya itu 
menandakan pembagian utama dalam tels itu. 

Perhatikan bagan-bagan berikut. Yangpertama, rentangnya ditandai 
disamping teks, dan yang kedua, rentangnya ditandai pada proposisi 
semantisnya dan dibagankan di sebelah kanan. 

Alkisah hiduplah seorang lelaki 
yang pergi ke sungai suatu sore un~ 
memancing. Ketika iB"' sedang 
memancing, matahari dengan cepat 
terbenam dan hari menjadi gelap. 
Dalam peIjalanan pulang ke rumah ia 

~~~d_e_n~~r_klttak hijau menguak) 
(Maka iamenJalakan api dan mulai 

~e~~ari-'<-"'ka;'::-";ta=-;-k""'>~"hij""-a-u-;-it:-u~.-;;Ti""·b;--a--C-:ti"b-a--"fa 

melihat seek"Or- k~tak\hijau dan 
seekor bangkongyang duduk j;ir;ama-
............... ~- I 

di atas sebuah batu sambil bernyan . =- /' 

Direnggu~a katak(~tii~ J~~A;n 
dibawan a bersamanya. Akan tetapl;, 
ia mengi -as~biiiigkong ke dalam \ 

~r d~n meninggalkann~~ 'j 
Lelaki itu lupa akan hal itu dan'i 

naik ~~ah. Sesudah makan katak',J 
hijau itu, la mencoba untuk tidur. Si 

,-----
bangkong berubah menjadi 

sia dan mendekati tempat 0""" ng 

tadi berusaha tidur. Kemudian i 

berkata kepada lelaki itu," .... 

RENTANG 

lelaki sungai 

matahari 

pulang ke rumah 

katakhijau 

bangkong 

rumah 

I 
Bagan 31.2 



Seorang lelaki pergi ke sungai 
suatu~ . 

untuk ia memancing ikan. 

~ari terbenam dengan cepat. 

~_ ~~njadi gelap. 
Lelaki itu sedang kembali ke rumah. 
i.,' I} . . d ... :,,/a 0 1tu men engar 

~ak\~~~~~~~:.. __ , 
I. • .::laki itu menyalakan api.; 

! ~ 

L.el~ki itu mencari katak~lrijau itu. 

~L~ki itu melihat seekor 'k;~k~hijau 
/. dan seekor bangkong '\ 

! \ I yang duduk bereama di ataB batu \~ 

\ ya..."lg Bedang bernyanyi. ,/ 
~ /" 

Lelkki itu merenggut katakj'lrijau itu. 

Lbllki itu mengambil katak'Jrijau itu. I ' __ 

Id~ki itu mengibaBkan bang ong it~' \ 
(ke dalam air. \ \ 

~ki itu meninggal~kong itu. ) 

Lellki itu lupa bangk':ong itu. : 
~~~~~.~ / 

Lelaki. itu menuju ke rumahnya. , ". / 

Lel~ki. itu makan katak'hija~-it":'­
Lellki. itu pergi tidur. 

Bangfong itu menjadi seorang manusia. 

Ban kong itu pergi ke tempat 
e 9.ki itu berada. 

B!!nK~g itu tib~mpat l~ki itu 
.{berada. \ 

B~kong itu berkata kepada lelhki. 
itu. ... 
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RENTANG 

lelaki. sungai 

matahari 

kembali ke rumah 

katakhijau 

bangkong 

rumah 

Bagan 31.3 
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Perhatikan, menggambar rentang dalam bagan proposisi lebih 
mudah daripada menggambarnya dalam teks struktur lahir. Lebih baik 
penerjemah membuat bagan itu lebih dahulu, yaitu membuat daftar 
semua proposisinya, dan kemudian menandai rentang partisipannya. 
Bagan 31.3 memperlihatkan dengan jelas bahwa lelaki adalah pelaku 
di bagian pertama, dan kemudian terjadi perubahan, dan bangkong 
menjadi pelaku pada bagian terakhir. Perubahan semacam ini tidak 
mudah dilihat, jika garis-garis rentang hanya ditarik dalam teks sum­
her. 

Tujuan menarik garis rentang ini ialah untuk: mengingatkan pener­
jemah agar ia menggunakan sinyal struktur lahir bahasa sasaran yang 
sesuai untuk. menandai keutuhan. 

Dalam cerita di atas, peranti untuk: menwijukkan keutuhan dalam 
bahasa Indonesia yaitu nomina lelaki pada permulaan paragraf dan per­
ubahan menjadi pronomina, atau penggunaan tanpa subyek, di seluruh 
paragraf itu. Peranti ini mungkin tidak sama dengan peranti dalam 
bahasa sasaran. Dalam bagan sernantis, sernua informasinya diberikaDt 
dan penerjemah dapat menggunakannya untuk. memilih bentuk: bahasa 
sasaran yang tepat. Ia dapat menandakan rentang partisipan dengan 
afiks verba, atau menggunakan lebih banyak nomina dalam bahasa sa. 
saran dibandingkan dengan jumlah nomina dalam bahasa sumber. 
Bentuk: apapun yang digunakan tidak boleh tergantung pada hentuk 
bahasa sumber, tetapi tergantung pada cara wajar untuk: menandakan 
rentang partisipan dan keutuhan dalam bahasa sasaran. 

Medan makna merupakan ciri lain struktur yang rnenambah ken­
tuhan teks. Salah satu hal yang dapat membantu penerjemah men­
ganalisis teks sumber ialah studi pergantian medan makna. Medan 
makna tidak mengacu kepada penggunaan bentuk: yang sarna atau 
unsur khusus yang sama secara berulang kali (ini disebut konkordansi), 
melainkan ke kenyataan bahwa benda yang dirujuk: berasal dari medan 
yang sama (artinya berkisar pada topik yang sama, atau mempunyai 
komponen semantik tertentu yang sama). Misalnya, laut, membuang 
jala, danau, nelayan, perahu, ikan. termasuk dal ;r,:t medan yang sama. 
Apabila ada perubahan medan makna, biasanya ada batas antarsatuan 
semantis. Kesamaan isijuga merupakan kriteria yang penting, Karena 
kemunculan kembali acuan yallg sama sering menunjukkan bahwa 
orang masih berada dalam satuan yang sama. 

Dalam setiap wacana, ada sekaligus pelbagai ciri keutuhan. Misal­
nya, dalam wacana tuturan ada garis-kejadian dan rentang partisipan, 
selain rentang waktu, rentang tempat, dan me dan rnakna. Semua ciri 
ini bekerja sama untuk: memberikan keutuhan. Pergantian dalam be­
berapa ciri keutuhan ini menunjukkan adanya batas. Makin banyak 
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pergantian pada suatu pokok, Makin besar pengelompokan yang ditun­
jukkan. 

Sekarang kita akan beralih ke ringkasan ciri keutuhan yang khas 
dalam tiap jenis wacana. Ringkasan ini akan membantu penerjemah 
mengetahui apa yang harus dicarinya dalam analisis suatu jenis 
wacana. 

Dalam wacana tuturan, rentang partisipan persona pertama atau ke­
tiga yang menunjukkan pelaku utama dari kebanyakan tindakan ada­
lah sangat penting. Rentang tempat, waktu, dan modus juga relevan 
dalam tuturan; dan adanya hubungan dari kejadian yang berdekatan 
dan berurutan juga menambah keutuhan tuturan. Medan makna kon­
sep yang digunakan merupakan ciri keutuhan tambahan. 

Dalam wacana prosedur, pertautan (koherensi) didasarkan atas ren­
tang SASARAN dan PENDERITA, dan urutan proses kronologis. 
Kadang-kadang rentang waktu itu penting jika proses tertentu harus 
dilakukan pada interval yang ditetapkan. Tumpang tindih medan mak­
na dari konsep yang digunakan juga menambah keutuhan, seperti hal­
nya semua jenis waeana. 

Dalam wacana pembeberan, pertautan d1pasarkan atas rentang 
tema, tumpang tindih medan makna konsep, dan hubungan konsep itu 
dengan tema. Seperti yang disebutkan di atas, hubungan logis antara 
proposisi dan gugus proposisi juga menambah keutuhan setiap satuan. 

Dalam wacana pemerian, keutuhan didasarkan atas rentang topik, 
yaitu benda atau kejadian yang diperikan. Di dalam tiap rentang topik 
ada tumpang tindih medan makna yang akan memberi keutuhan lebih 
lanjut pada satuan itu. 

Dalam wacana dorongan, keutuhan didasarkan atas rentang ak­
tivitas yang diusulkan. Rentang partisipan pelaku persona kedua sering 
muncul di seluruh batang tubuh teks itu. Hubungan logis antara pro­
posisi dan gugus proposisi inti serta pendukung juga menambah 
keutuhan. Sekali lagi medan makna turut memberi keutuhan. 

Dalam waeana percakapan, pertautan didasarkan atas urutan waktu 
pembicara. Rujukan ke persona yang sama dari wieara yang satu ke 
wicara lainnya juga menambah keutuhan. Ciri-ciri keutuhan yang 
khusus tergantung pada jenis wacana wicara yang dilakukan. Wacana 
dialog merupakan kombinasi ciri keutuhan tuturan dan ciri keutuhan 
percakapan. 

Dalam menganalisis struktur semantis sebuah wacana, orang harus 
benar-benar memperhatikan penanda struktur lahir bahasa sumber, 
karena tiap bahasa mempunyai perantinya tersendiri untuk menan­
dakan batas antarsatuan dan untuk memberikan keutuhan pada 
satuanitu. 
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Peranti struktur lahir 

Ada banyak peranti yang memberi keutuhan pada sebuah teks. Pe­
ranti dan cara penggunaannya, berbeda-beda menurut masing- masing 
bahasa. Jika peranti keut1]han seperti pronomina, kata pengganti, 
afiks verba, deiktik, proverba, konjungsi, partikel khusus, bentuk 
topikalisasi. diteIjemahkan satu lawan satu, roaka teIjemahan itu akan 
meyimpang dari makna yang dimaksudkan penulis asli. Oleh karena 
itu, peneIjemah perlu mengetahui peranti keutuhan dan mencari peran­
ti bahasa sasaran untuk teIjemahannya. 

Pengkodean rentang partisipan biasanya berhubungan erat dengan 
penggunaan pronomina, kata pengganti generik, afiks verba, peranti 
rujuk alih, dan dalam bahasa tertentu, rujukan partisipanyangimplisit. 
Pengkodean rentang waktu mungkin dengan kata-kata waktu yang 
khusus, deiktik, afiks verba, dan dengan kurangnya petunjuk ~aktu 
jika masih dalam rentang waktu yang sama. Rentang tempat sering 
juga ditunjukkan dengan deiktik atau tidak menyebutkan tempat sam­
pai . adanya perubahan. Perubahan waktu dan/atau tempat sering 
merupakan petunjuk dimulainya satuan baru. 

Dalam wacana tuturan, prosedur, dan dialog, pengurutan kronologis 
garis kejadian menambah keutuhan pada wacana yang bersangkutan. 
Akan tetapi, selain itu mungkin ada peranti lain seperti proverba, kon­
jungsi, rangkaian, penghubung, rujuk balik, kala, dan penanda aspek, 
atau partikel khusus. 

Dalam wacana pembeberan, pemerian, dan dorongan, yang temanya 
dikembangkan, keutuhan didapatkan dari garis-terna dan peranti Be­

perti keutuhan leksikal, topikalisasi, nominalisasi, dan informasi lama 
yang dibiarkan implisit. Bentuk khusus seperti struktur pelapisan dan 
bentuk paralel dapatjuga muncul. 

Walaupun peranti tertentu didaftarkan di atas sebagai ciri-ciri jenis 
wacana tertentu, jenis peranti ini bisa terdapat dalam jenis wacana apa 
saja. Beberapa peranti keutuhan akan dibahas di bawah ini untuk 
mengingatkan peneIjemah akan pelbagai macam ~anti struktur lahir 
yang mengkodekan rentang struktur batin, garis kejadian, dan .garis 
terna. 

Keutuhan leksikal 

Tidak diragukan lagi, pemilihan unsur kosakata sebuah medan mak­
na yang umum sangat menambah keutuhan sebuah teks. Misalnya, 
kata- kata dalam sebuah paragrafyang berasal dari medan makna yang 
sama akan menambah kesatuan, dan langsung mencerminkan keu­
tuhan medan makna dalam struktur batin. 
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Akan tetapi, selain keutuhan leksikal yang lebih umum ini, mungkin 
ada ikatan leksikal strukturallahir yang ditimbulkan oleh penggunaan 
sinonim, antonim, penggantian kata yang spesifik dengan kata yang 
lebih generik, ungkapan paralel, dU. Kebanyakan peranti yang akan 
dibahas di bawah ini mencakup suatu unsur keutuhan leksikal, misal­
nya pronomina. Oleh karena pronomina ini mencakup sebagian isi 
makna nomina yang diwakilinya, pronomina ini menambah keutuhan 
leksikal. 

Rangkaian harapan memberikan keutuhan leksikal yang khusus. 
Misalnya, jika seseorang mengatakan, lila membidikkan senjatanya 
kepada mangsanya dan n, hampir dapat dipastikan bahwa 
pendengamya akan mengisi titik-titik itu dengan kata menembaknya. 
Ataujika seseorang mengatakan, "Ia membunuhnya, memasaknya, dan 
___ ", hampir semua orang akan mengisi titik-titik itu dengan 
memakannya (Longacre 1977:12). Rangkaian harapan leksikal se­
macam ini menambah keutuhan pada tingkat kalimat. Mungkin orang 
mengira bahwa rangkaian harapan semacam ini akan selaras antar­
bahasa, tetapi tidak selalu demikia~ halnya. Kejadian yang dapat 
dibiarkan implisit dalam satu bahasa mungkin harus dibuat eksplisit 
dalam bahasa lain, karena kejadian itu merupakan bagian rangkaian 
harapan. Misalnya, dalam bahasa Indonesia kalimat Ia pergi ke kota 
tidak memerlukan kejadian lebih lanjut. Namun dalam banyak bahasa 
kejadian tiba juga diharapkan untuk dimasukkan, sehingga kalimat itu 
harus mencakup Ia pergi ke kota dan Ia tiba. Rangkaian harapan 
sel11acam ini merupakan peranti keutuhan yang sangat penting, 
sehingga peneIjemah harus menggunakan bentuk bahasa sasaran yang 
wajar, termasuk membuat kejadian implisit menjadi eksplisit. 
Rangkaian harapan biasanya terdapat pada tingkat kalimat. 

Pada tingkat paragraf, peranti keutuhan leksikal yang umum ialah 
peranti penggantian kosakata yang lebih spesifik dengan kosakata yang 
generik. Misalnya, perhatikan percakapan berikut yang kata 
penggantinya tercetak miring (Nida 1964:73): 

Mesin itu rusak. 

Di mana kamu membeli barang rongsokan itu? 

Saya membelinya di tempat obral. 

Kalau begitu singkirkan benda itu. 

Pengganti -nya merupakan unsur keutuhan pronominal yang umum; 
barang merupakan kata yang lebih generik untuk merujuk ke mesin. 



428 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA 

Kata barang rongsokan dan benda merupakan kata pengganti yang 
menambah keutuhan dan corak percakapan itu. 

Sinonim dan antonim dapat juga merupakan kosakata pengganti, 
dan menambah keutuhan paragraf. Perhatikan contoh berikut: 

1. Tuti adalah satu-satunya wanita yang diterima di organisasi 
itu. Memang perempuan itu mempunyai keistimewaan ter· 
sendiri. 

2. Bukan soal pekeIjaannya yang lambat. Ia bekeIja cuk.up cepat, 
bahkan lebih cepat dari yang bisa kamu bayangkan. 

Ada banyak bahasa yang menggunakan pengulangan verba sebagai 
peranti keutuhan antarkalimat dalam sebuah paragraf. Artinya, satu 
kalimat berakhir dengan verba, dan kemudian verba yang sarna ini 
diulang di awal kalimat berikutnya. (Lihat pembahasan rangkaian di 
bab ini). Dalam bahasa Aguaruna berikut, bentuk berkata ( dalam huruf 
tebal) digunakan sebagai peranti keutuhan antarkalimat dalam sebuah 
paragraf. 

Dutika ai, "Waji wakejagme?" 
melakukan-begitu-ss menjadi-sb apa yang-kamu-inginkan? 

tujutme. Tujutieui " Namakan 
ia-berkata-kepada-saya. Ketika-berkata-kepada-saya-sb sungai-oby 

wainkatasan wekaejai," timo,iai. Taai 
untuk-melihat-ss saya·beIjalan saya-berkata. Sesudah-berkata-sb 

ataktuu "'Thwyia ainagme? 1bkanchmawaitjume. Juwiya 
lagi dari-mana kamu kamu-orang-asing. Dari-sini 

aentsuk atumea an in ainastsui," timae. 
orang-orang-topik kamu seperti mereka-tidak ia-berkata. 

Takui "'TIkich aentsuitjai," tusan 
Ketika-berkata-sb lain orang-orang-saya saya- mengatakan-ss 

ukukmajai. 
saya-meninggalkannya. 

Struktur pelapis8D juga memberikan keutuhan leksikal, yaitu 
dengan mengungkapkan hal yang sama di awal dan akhir sebuah 
satuan. Perhatikan contoh berikut (struktUl" pelapisannya tercetak 
tebal): 
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Saya lahul dan tidak berani menentang mereka. Saya tahu 
bahwajika saya ditemukan, saya akan dipenjarakan. Oleh karena 
itu, saya menyembunyikan diri ke sembarang tempat yang bisa 
saya dapatkan. Saya mencari makanan pada malam hari. Saya 
selalu lahul. 

Pronomina 

Fungsi pronomina tidak sama untuk tiap bahasa. Misalnya, bahasa 
Inggris sering memperkenalkan partisipan barunya dengan frase 
nomina, dan kemudian partisipan ini dapat dirujuk dengan pronomina 
di dalam paragrafitu. Sebenarnya pronomina ini digunakan untuk me­
nunjukkan bahwa partisipan tertent1i~erupakan topik keseluruhan 
paragrafitu. Di bawah ini diberikan dua versi teka. Teka sebelah kiri 
menggunakan sistem pronomina bahasa Yunani yang wajar. (Teka itu 
merupakan terjemahan harfiah yang disesuaikan.) Teka sebelah kanan 
adalah teka yang benar, tetapi telah disesuaikan dengan bentuk. bahasa 
Indonesia yang lebih wajar. Rujukan partisipan diberikan dalam huruf 
miring untuk. memperlihatkan perbedaannya. 

YUNAN! 

Dan ketika ia kembali ke­
Kapernaum sesudah beberapa 
hari, dilaporkan bahwa ia 
berada di rumah. Dan banyak 
yang berkumpul bersama, se­
hingga tidak ada lagi tempat 
untuk. mereka, bahkan tidak 
juga di pintu; dan Ia me­
ngabarkan firman Tuhan kepa­
da mereka. Dan mereka da­
tang, _dengan membawa kepa­
danya seorang yang lumpuh 
yang dibawa oleh empat orang. 
Dan ketika mereka tidak dapat 
mendekatinya disebabkan 
orang banyak itu, mereka 
membongkar atap di atasnya; 
dan ketika mereka telah 
membukanya, mereka menu­
runkan tilam tempat orang 
lumpuh itu berbaring ... 

INDONESIA 

Beberapa hari kemudian Yesus 
kembali ke Kapernaum, dan ter­
siarlah kabar bahwa Ia ada di 
rumah. Begitu banyak orang 
yang datang bersama sehingga 
tidak ada lagi tempat yang ter­
sisa, bahkan tidak juga di luar 
pintu. Yesus· sedang mewarta­
kan kabar gembira kepada me­
reka ketika muncul empat orang 
membawa seorang lumpuh ke­
pada ·Yesus. Karena orang ba­
nyak itu, mereka tidak dapat 
membawa orang itu kepadanya. 
Maka mereka membuat lubang di 
atap persis di atas tempat Yesus 
berada. Sesudah membukanya, 
mereka menurunkan orang itu, 
dan membaringkannya di atas 
tilam. 
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Bahasa tertentu tidak dapat menggunakan pronomina untuk ter­
jemahan paragraf di atas. Sesudah partisipannya disebutkan, keutuhan 
rujukannya didapatkan dari subyeJmya yang implisit dalam klausa 
berikutnya. Kurangnya penanda yang eksplisit ini dapat menambah 
keutuhan. Misalnya, jika paragraf di atas di terjemahkan ke dalarn 
bahasa Aguaruna, afiks verba dari persona akan dimasukkan, tetapi 
tidak ada pronomina bebas. Namun untuk bahasa Bororo, Brasilia, 
bentuk yang tepat ialah pengulangan nama partisipan itu secara 
eksplisit beberapa kali sebelum diubah ke bentuk pronominal (K 
Callow 1974:32). 

Tiap bahasa mempunyai peranti khusus untuk memperkenalkan 
partisipan utamanya. Peranti ini mungkin berbeda dengan peranti 
untuk memperkenalkan partisipan tambahan. Juga, dalam wacana itu, 
bentuk untuk membicarakan partisipan utama mungkin sangat her­
beda dengan bentuk untuk membicarakan partisipan tambahan. 
Untuk bahasa yang membuat perbedaan yang jelas antara partisipan 
utama dan partisipan tambahan, tentu saja penerjemah harus 
menggunakan peranti yang sesuai, walaupun peranti ini tidak terdapat 
dalam teks bahasa sumber. Dalam banyak bahasa ada perumusan 
khusus untuk memperkenalkan partisipan utama, dan perumusan ini 
membantu penerjemah membedakannya dari partisipan tambahan 
yang juga muncul dalam cerita itu. 

Walaupun nomina itu mungkin digunakan untuk merujuk balik, 
kadang-kadang nomina itu perlu diberi artikel atau sedikit modifikasi. 
Contoh berikut dari bahasa Inggris (Longacre 1977:4) memperlihatkan 
bahwa apabila anjing diperkenalkan untuk pertama kalinya, maka 
digunakan frase a dog (seekor anjing); kemudian untuk merujuk kern­
bali digunakan the dog (anjing itu); dan pada pengulangan ketiga 
digunakan that dog (anjing itu). 

As I stepped out of my front door, I saw a dog coming down the 
sidewalk. Before I knew what was happening the dog bit me. 
That dog, I learned later, had bitten three people before I came on 
the scene. 

Dalam bahasa Indonesia, kita dapat juga melihat modifikasi itu, 
walaupun mungkinjumlah modifikasinya tidak sama dengan yang ada 
dalam bahasa Inggris. 

Sewaktu saya keluar dari pintu depan, saya melihat Beekor 
anjing datang ke trotoar. Sebelum saya sadar apa yang terjadi, 
anjing itu telah menggigit saya. Anjing itu ternyata telah 
menggigit tiga orang sebelum mengigit saya. 
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Bahasa Indonesia tidak mempunyai artikel seperti bahasa lnggris, 
tetapi walaupun bahasa tertentu lainnya mempunyainya, penggunaan­
nya mungkin tidak serupa dengan bahasa Inggris. Dalam hal ~ni 
diperlukan peranti lain untuk menambah keutuhan yang dalam bahasa 
Inggris digunakan a dog, the dog, that dog, dan dalam bahasa Indonesia 
seek or anjing dan anjing itu. 

Rujuk balik yang berhubungan dengan waktu dan tempat Bering 
mencakup pronomina deiktis seperti pa~ waktu itu, dan di tempat itu. 
Semua jenis rujuk balik menambah keutUhan teks, tetapi peranti ini 
berbeda untuk tiap bahasa, sehingga tidak dapat diteIjemahkan begitu 
saja ke dalam bahasa lain. Dalam bahasa tertentu, kurangnya peng­
hubung rujuk balik yang eksplisit justru memberikan keutuhan, karen a 
orang mengerti bahwa ada kesatuan sampai adanya pergantian waktu, 
tempat, atau partisipan. Oleh karena alasan-alasan inilah, maka rujuk 
balik tidak boleh diterjemahkan secara harfiah, karena ini bisa sangat 
membingurtgkan pembaca bahasa sasaran. 

Peran 

Beberapa bahasa, termasuk bahasa Amuesha, Peru., merujuk ke p".r­
tisipan tambahannya (bukan partisipan utama) melalui hubungannya 
dengan partisipan utama. Misalnya jika ada dua partisipan 7bni dan 
Anton, dan 7bni ialah ayah Anton, maka jika 7bni merupakan topik 
paragraf, Anton akan dirujuk sebagai anaknya, bukan sebagai Anton. 
Akan tetapi,jikaAnton adalah topik, ia akan dirujuk sebagaiAnton, dan 
'Ibni dirujuk sebagai ayo.hnya. Hubungan ini berupa kekerabatan. 
Akan tetapi, hubungan partisipan bisa juga berupa hubungan peran 
seperti pembantunya, rajanya, atau apa saja. 

Dalam bahasa Pame, Meksiko, peranjuga penting dalam merujuk ke 
partisipan. Kadang-kadang bukan pronomina, melainkan peran yang 
digunakan sebagai peranti keutuhan. Perhatikan perubahan pro­
nomina-nya ke kata narapidana dalam cerita tentang seorang pria 
bernama Paulus yang dipenjarakan. 

Indonesia: Polisi menangkap Paulus dan sewaktu mereka bermak­
sud membawanya ke penjara .... 

Pame: Polisi menangkap Paulus dan sewaktu mereka bermaksud 
membawa narapidana itu ke penjara .... 

Mitos dalam beberapa bahasa Amerindian (Wise 1968:4) 
memperkenalkan peranan penjahatnya terlebih dahulu. Urutan untuk 
memperkenalkan partisipan mungkin sangat penting untuk memba-
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ligun partisipan mayor versus partisipan minor, dan dalam menandai 
peran partisipan itu dengan jelas. Dalam bahasa yang mitosnya 
memperkenalkan terlebih dahulu peranan penjahatnya, setiap peru­
bahan norma ini harus secara jelas ditandakan. Kurangnya penge­
tahuan akan ciri bahasa sasaran ini akan mengakibatkan teIjemahan 
yang sangat menyimpang, karena dalam bahasa sumber pahlawannya 
selalu diperkenalkan terlebih dahulu. 

Konjungsi 
Konjungsi adalah kata penghubung. Konjungsi dapat meng­

gabungkan serangkaian klausa, kalimat, atau paragraf. Bahasa terten­
tu mempunyai banyak konjungsi, sedangkan bahasa lain hampir tidak 
mempunyainya. Misalnya, bahasa Indonesia mempunyai banyak kon­
jungsi seperti dan, tetapi, karena itu, maka. Kebanyakan konjungsi ini 
mengkodekan hubungan struktur batin. Bahasa Inggris Pidgin, Papua 
Nugini, mempunyai konjungsi yang sangat terbatas dibandingkan de­
ngan bahasa Inggris standar. Beberapa bahasa Papua Nugini hanya 
mempunyai dua konjungsi. 

Konjungsi temporal biasanya mengkodekan hubungan antar struk­
tur semantis yang kronologis. Konjungsi ini dalam bahasa Indonesia 
mencakup kemudian, sesudah itu, sebelumnya, dan dan (yang berarti 
dan kemudian). Konjungsi lainnya mengkodekan struktur semantis 
yang nonkronologis, misalnya tetapi, karena itu, karena, dan namun. 
Masih ada banyak lagi konjungsi iain dalam bahasa Indonesia. Akan 
tetapi, dalam bahasa-bahasa lain, hubungan ini mungkin tidak dike­
dekan dengan konjungsi sama sekali, tetapi dengan afiks verba. Misal­
nya, kebanyakan bahasa Amerindian hanya mempunyai sedikit kon­
jungsi, tetapi terdapat bentuk verba yang rumit. Bentuk verba berfungsi 
seperti konjungsi dalam bahasa Indonesia. 

Perhatikan konjungsi keutuhan dalam teks bahasa Manobo berikut. 
Konjungsi yan muncul empat kali dan manambah keutuhan paragraf 
itu. ThIjemahan bahasa Indonesia merupakan teIjemahan har:6.ah yang 
disesuaikan untuk memperlihatkan struktur teks sumber. (Data dari 
Dubois 1973:21-2.) 

Konjungsi yan, misalnya, merupakan konjungsi logis yang umum. 
Maknanya berkisar dari 'karena itu' atau 'sebagai akibat' sampai pada 
'dan karena itu', 'dan kemudian,' atau 'selanjutnya.' Misalnya, 

Kage se qinayen din, Penayit kaw man. Yan nenayit dan. Yan 
migqindanqindan se sebad diyaq te qemayen din kagi din. Doton 
kay kenami qontoq kay qegkepuluk so wedad doma day. Yan qonaq 
dan qimpekaqen kidoqen, qaw qontoq neqidowan dan te 
kedomaqan dan. Yan minikagi siqyan, Siqak, qemayen, qibeg ko 
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mengogman den. Kagi, Megakay man qatoq, meneng seqini qoloq 
se kelimahan qaw wedad tinaneriNJ,o. 

Bibi mereka berkata, "Kemarin". Kemudian mereka datang. 
Kemudian satu laki-Iaki itu memberitahukan pamannya dengan 
mengatakan, "Di sana di tempat kami, kami sangat sedih karena 
kami tidak mempunyai istri." Kemudian kerabat itu terlebih 
dahulu memberi mereka makan di sana dan sangat baik kepada 
mereka. Kemudian yang satu berkata, "Untuk saya sendiri, 
Paman, saya sekarang ingin kawin." Ia (pamannya) berkata, 
"Baiklah, anakku, tetapi hanya ada satu kesulitan jika kamu 
mempunyai panen yang tetap." 

Seperti halnya yan mempunyai makna yang berbeda-beda sesuai 
dengan konteksnya (hal yang logis), demikian juga meneng'tetapi' 
memperkenalkan kelanjutan cerita yang menurut pencerita biasanya 
tidak diharapkan. Teks yang baru dikutip di atas berlanjut demikian; 

Meneng minikagi se qotaw siqyan. Doqen bag deqitek tinanem 
ko niyog, qaw qebaka qeleg doqen, qaw menge qayamqayam 
heman qeleg man doqen. Yan kagi se qemayen din siqyan, Meqpiya 
mankediq. 

Akan tetapi, laki-Iaki itu berkata, "Ada beberapa pohon kela­
pa yang telah saya tanam, dan juga pisang Manila (Musa textilis), 
dan beberapa binatang piaraan juga." Kemudian pamannya 
berkata, "ltu bagus sekali." 

Rangkaian 

Banyak bahasa mempunyai kohesi yang didapat dari rangkaian, 
yaitu pengulangan bagian tertentu dari informasi sebelumnya di awal 
satuan baru, misalnya: 

Santi mahan semua yang dapat ia mahan. Sesudah mahan 
begitu banyak ia pergi ke kota. Pada saat ia pergi ban mobilnya 
bocor. ... 

Rangkaian semacam ini merupakan semacam rujuk balik. Dalam 
rangkaian antarkalimat, predikat kalimat sebelumnya sering diulang 
dalam kalimat baru. 

Rangkaian tidak selalu mengulangi secara persis kata dalam satuan 
sebelumnya, tetapi mungkin menggunakan kata yang lebih generik. 
Misalnya, dalam bahasa Aguaruna, proverba digunakan untuk merujuk 
kembali perbuatan sebelumnya. Verba nuni·· digunakan untuk merujuk 
kembali perbuatan intransitif, dan verba duti- untuk perbuatan 
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transitif. Akan tetapi, verba gerak dan verba berkata lebih sering diu­
langi dengan pangkal verba yang sarna. Perhatikan bagan 31.4 yang 
rangkaiannya ditandai dengan gatis lengkWlg . 

... uchuptame 
itu-membasahi-kami 

yumi yutak. 
air hujan. 

Dutijamkui 't-ukag jiinja 
Ketika-berlaku-begitu-kepada-kami-sb knah keluar-di 

ijurrJJ:;fi kumpujaanum. ~nika 
kami-bersatu di-bawah-pohon-kaparWla. Kami-melakukan-begitu 

"Jui matsamsami, chiwaiiti," timoJi 
di-sana mari-kita-tinggal bahwa-itu-terang kami-berkata. 

7Usa batsatjain yumishkam kaneknen yutime 
Kami-mengatakan kami-tinggal-sb air-juga padat-oby hujan-turun. 

lmanitakui ashi chupikmaji. 
Ketika-berlaku-demikian Bemus kami-pergi-basah. 

Nunika chipika ... 
kami-melakukan-maka menjadi basah ... 

Bagan 31.4 

Perhatikan, kadang-kadang proverba dan verba sebelumnya 
dimasukkan seperti dalam kalimat terakhir kami-melakukan-maka 
menjadi-basah. Juga perhatikan, beberapa verba rangkaian mempu­
nyai sb yang tercakup dalam maknanya. Singkatan ini berarti subyek 
berbeda dan membuat rujuk balik partisipannya menjadi jelas tanpa 
menggWlakan nomina atau pronomina. 

Subyek yang sarna versus subyek yang berbeda merupakan ciri rang­
kaian yang sangat penting dalam bahasa-bahasa Papua Nugini. Contoh 
berikut (Longacre 1972a:5-6) memperlihatkan bagaimana bahasa Ka­
nite menggWlakan peranti ini Wltuk memperlihatkan denganjelas sub­
yek tiap klausa. Klausa-klausa itu diberi nomor secara berturut-turut. 

[Intr ('intransitif'), tr ('transitif'), kons ('konsekuensi'), konj 
('k.onjWlgsi'), dan komp ('k.omplemen') ] 

1. hi-s-u'a-ke-'ka 
melakukan-intr-kami-tr-kamu 
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2 naki a'nemo-ka hoya aii!ka 
jadi wanita-kamu kebun bekeIja-kamu 

3. naki ali ha'noma hu-ne'atale-'ka 
jadi pekeIjaan selesai melakukan-kompl-kamu 

4. inuna kae-'ka 
rumput-rumput membakar-kamu 

5. popo hu-'ka 
cangkul melakukan-kamu 

6. inuna kae-'ka 
rumput-rumput membakar-kamu 

7. naki ha'no hu-tale-te-ke-ta'a 
jadi selesai melakukan-kompl-kons-tr-kami 

8. naki viemoka-ta'a keki'yamo'ma ha'noma 
jadi laki-Iaki-kami pagar selesai 

nehi-s-i-ana 
melakukan-intr-nya-konj 

TeIjemahan harfiah yang disesuaikan: 

"Jika kita melakukan ini, kalian wanita mengerjakan kebun, 
jika telah selesai cangkullah dan bakarlah rumput-rumput, 
apabila itu telah selesai kami laki-laki akan selesai membuat 
pagar." 

Contoh di atas merupakan rangkaian yang terdiri dari delapan klau­
sa, verbanya merupakan struktur terpenting dalam tiap klausa. Klausa 
terakhir, nomor 8, berakhir dengan penanda konjungsi -ana, yang 
mengikatnya ke dalam kerangka paragraf yang lebih luas .... Subyek 
klaus a pertama ialah -u'a 'kami'. Morfem ini diikuti dengan -ke, penan­
da transisi yang memberitahukan bahwa akan ada subyek yang berbeda 
dalam klausa selanjutnya. Morfem terakhir klausa pertama -'ka mem­
beritahukan bahwa akan ada subyek persona kedua klausa selanjutnya. 
Subyek pesona kedua ini merupakan subyek klausa 2 sampai dengan 
klausa 6. Dalam tiap verba, sufiks -ka memberitahukan bahwa klausa 
selanjutnyajuga memiliki subyek persona kedua. Dalam nomor 7, sekali 
lagi morfem transisi - ke memberitahukan bahwa akan ada subyek yang 
berbeda dalam klausa berikutnya, dan persona serta jumlah subyek ini 
ditunjukkan dalam morfem akhir ta'a 'kami'. Jadi dalam klausa 8, 
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'kami-Iaki-Iaki'merupakan subyek klausa itu. Akan tetapi, dalam con­
toh ini, delapan klausa itu tidak membentuk satu untaian linear seder­
hana, walaupun ada rangkaian klausa dengan klausa dengan petunjuk 
subyek yang sama (yang tidak ditandai) versus subyek yang berbeda 
dalam klausa berikutnya. Jadijelas bahwa ada gugus klausa 4 sampai 
dengan 6, dan 6 merupakan j')engulangan dari 4 .... 

Morfologi verba 

Serangkaian klausa atau kaIimat yang mempunyai kala, modus, dan 
diatesis yang sama akan menamhah ciri keutuhan satuan. Sebelumnya 
telah disebutkan tentang tuturan yang diberikan dalam kala lampau 
dan kemudian berubah ke kala kini pada saat klimaks. Satuan klimaks 
ini memperoleh keutuhan sebagai satuan melalui penggunaan kala. 
Jika seluruh teks itu diceritakan dalam satu kala, misalnya kala lam­
pau, konsistensi ini akan menambah keutuhan teks itu. Akan tetapi, 
jika ada perubahan kala dan rentang kalanya putus, maka ada batas 
dan keutuhannya berkurang. 

Banyak bahasa mempunyai afiks verba yang mengandung kala, mo­
dus, diatesis, dan persona. Afiks ini sangat penting untuk menambah 
keutuhan dan memperlihatkan batas. 

Kontras antara afiks verba bebas dan afiks verba terikat dalam baha­
sa tertentu menambah keutuhan garis kejadian utama yang ditemukan 
dalam verba bebas. Pada saat yang sama verba terikat sering ditandai 
dengan sedikit konkordansi dengan verba hebas untuk menambah keu­
tuhan. 

Keterangan gandajuga menambah keutuhan. Misalnya, seorangpar­
tisipan dirujuk dengan sebuah nomina, semen tara itu juga ada kese­
suaian antara persona dan jumlah dalam verba itu. Artinya, dalam 
klausa yang sarna mungkin ada pronomina dan afiks verba yang mene­
rangkan persona dan jumlah. Banyak bahasa mempunyai sistem 
kongruensi sehingga terdapat kesesuaian antara nomina dan adjektiva 
atau nomina dan verba .. Keterangan ganda ini juga menambah 
keutuhan pada satuan. 
Urutan 

Urutan kronologis dan logis juga menambah keutuhan teks. Peng­
urutan kejadian utama atau prosedur utama adalah sesuatu yang 
diharapkan. Jika urutannya tidak pada tempatnya, maka diperlukan 
tanda untuk menunjukkan bahwa rangkaiannya telah terputus, dan 
untuk menerangkan informasi yang diperkenalkan dengan urutan yang 
tidak teratur. Tiap bahasa mempunyai peranti khusus untuk menan-
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dakan urutan sebuah satuan yang tidak pada tempatnya, atau rang­
kaian yang telah putus. Misalnya, dalam bahasa Indonesia konjungsi 
sesudah digunakan dalam cara sbb.: Ia berlari menyeberangi jalan 
sesudah ia selesai memarkir motornya. 

Satuan yang lebih besar dapat juga disajikan dengan urutan yang 
nonkronologis, yaitu dengan kilas balik (flashback) dan padahan 
(foreshadowing). Kedua peranti ini menyela urutan satuan itu, dan 
menyebabkan kurangnya keutuhan. Cara menunjukkan ciri ini tergan­
tung pada bahasa yang bersangkutan. Sehubungan dengan cerita 
rakyat bahasa Thura, lIse Bearlh (dalam Grimes 1978:211) mengatakan: 

Kilas balik dan padahan diwakili oleh kalimat pendek dalam cerita 
itu, dengan memberikan gambaran sekilas, baik ke masa lampau de­
ngan aspek lampau, maupun ke masa mendatang dengan aspek men­
datang. Keduanya merangsang perhatian, pengharapan, dan penger­
tian pendengar. Contoh kilas balik yaitu: E nuu f66, ke w66 bala lli a si 
be, gwiline he wei' ye: Bala e ... (itu adalah- lampau jauh-sebelum-itu, 
bahwa mereka berlomba reidentifikasi itu mengambil ada, raja infor­
masi-tak-bertanda berkata-Iampau ia: berlomba itu ... ) 'Yakni, jauh 
sebelum mereka mulai berlomba, raja telah memerintahkan, "Perlom­
baanini ... '" 

LATllIAN - Keutuhan 

A. Tulislah sebuah cerita pendek dalam bahasa lain yang Anda 
kuasai. Sebutkan semua peranti keutuhan yang dapat Anda 
temukan. Apakah ada konjungsi dan rangkaian dalam cerita itu? 
Berapa seringnya pronomina digunakan dan apakah fungsinya? 

B. Sekarang tulislah petunjuk cara pergi ke rumah seseorang di 
des a atau kota Anda. Sesudah itu, sebutkan semua peranti 
keutuhan yang dapat Anda temukan. Apakah peranti itu sama 
dengan peranti yang Anda gunakan dalam cerita di A? Apa 
perbedaannya? 

C. Terjemahkanlah cerita yang Anda tulis di A dan petunjuk di B ke 
dalam bahasa Indonesia. Gunakanlah pronomina dan konjungsi 
yang wajar dan peranti keutuhan apa saja yang Anda perlukan. 
Jika bahasa Indonesia bukanlah bahasa pertama Anda, perik­
sakanlah terjemahan Anda ke penutur asli orang Indonesia, dan 
mintalah mereka memperbaiki terjemahan itu supaya menjadi 
wajar. 
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Prominensi 

Prominensi ialah ciri struktur wacana yang membuat suatu bagian 
menjadi lebih penting, prominensi atau lebih menonjol dari bagian 
lainnya. Peranti struktur lahir untuk menandai prominensi ini ada 
banyak dan bermacam-macam. Langkah pertama yang harus dilakukan 
penerjemah ialah menemukan bagian teks sumber yang ingin dijadikan 
prominen oleh penulis asli. Sesudah itu, ia harus mencari peranti 
bahasa sasaran yang wajar untuk menyelaraskan kembali prominensi 
itu. Oleh karena itu, kita terlebih dahulu akan membahas prominensi 
sebagai ciri struktur semantis, kemudianjenis-jenis prominensi ini, dan 
ierakhir, beberapa peranti untuk menunjukkan jenis prominensi yang 
berbeda-beda. 

Prominensi dalam struktur semantis 

Setiap satuan semantis mempunyai prominensi wajar yang terdapat 
pada pusat pengaturan satuan itu. Misalnya, karena dalam proposisi 
kejadian, konsep KEJADIANnya merupakan konstituen inti, dan kon­
sep lainnya berhubungan dengan konstituen inti ini, maka KEJADIAN 
itu merupakan konstituen yang paling prominen, kecuali ada 
konstituen tertentu lainnya yang secara khusus dibuat prominen. 
Dalam sebuah gugus proposisi, proposisi utamanya (proposisi INDUK) 
paling prominen. Dalam diskusi sebelumnya ten tang hubungan 
komunikasi, huruf besar digunakan untuk peran yang lebih prominen. 
Misalnya, dalam alasan-HASIL, HASIL lebih prominen dari alasan; 
dan dalam kerumitan-PEMECAHAN, PEMECAHAN lebih prominen 
dari kerumitan. Dalam sebuah paragraf, proposisi INDUK dari gugus 
proposisi INDUK merupakan proposisi yang paling prominen, dst. Jika 
satuan tertentu yang secara wajar kurang prominen harus dibuat 
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prominen, satuan itu harus "ditandai" . 
Prominensi berbeda-beda menurut jenis waeana yang bersangkutan. 

Dalam wacana tutur~ prominensi berhubungan dengan kejadian 
utama, partisipan utama, dan satuan tertentu struktur alur. Kejadian 
utama ini membentuk sosok atau tulang punggung tuturan. Dalam 
struktur sebuah tuturan, beberapa episode lebih prominen dari episode 
lainnya. Misalnya, MASALAH dan PEMECAHAN sering merupakan 
satuan yang paling prominen. Satuan ini pasti lebih prominen dari latar 
atau kejadian awal. 

Dalam wacana pr08edur, prominen berhubungan dengan langkah­
langkah utama yang membentuk tulang punggung wacana. SASARAN­
nya lebih prominen daripada langkah-Iangkah yang mendukungnya. 
ApabiIa dilibatkan sejumlah prosedur, prosedur tertentu mungkin lebih 
penting dari prosedur lainnya. 

Dalam wacana pembeberan, prominensi berhubungan dengan 
tema dan komentar yang lebih penting untuk perkernbangan tema. 
Kornentar utarna ini rnernbentuk tulang punggung waeana dengan 
kornentar pendukung lainnya sebagai latar belakang. 'Thrna ini rneru­
pakan unsur yang paling prominen. Dalarn struktur logis yang mem­
bentuk pernbahasan tentang tema, KESIMPULAN lebih prominen dari 
latar yang mendukungnya, dan HASILnya lebih prominen dari alasan­
nya, kecuali jika alasan itu " ditandai" untuk prominensi. 

Dalam wacana pemerian, prominensi berhubungan dengan topik 
dan sebutan yang paling penting dalam memerikan topik. Topik inti 
mempunyai prominensi wajar. 

Dalam wac ana dorongan, aktivitas utama yang diusulkan mern­
bentuk tulang punggung waeana yang paling dominan, dengan alasan, 
tujuan, dB, sebagai latar belakang. 

Dalam wacana percakapan, pergantian pembieara adalah 
prominen} sedangkan komentarnya rnerupakan latar atau latar 
belakang. Unsur yang sebenarnya prominen dalam wieara itu tergan­
tung pada jenis wacana dari wieara itu. 

Dalam dialog, ciri-ciri prominen dari tuturan dan pereakapan dapat 
diterapkan di sini. 

Hubungan antara pengelompokan, keutuhan, dan prominensi adalah 
sangat erato Prominensi dan keutuhan mempunyai hubungan timbal 
balik dengan batas-batas satuan. Sebaliknya, tiap satuan, baik eiri pro­
minensinya maupun ciri keutuhannya membantu menerangkan satuan 
itu. Sering sekali keduanya merupakan ciri yang sangat serupa. Pener­
jemah harus segera mempertimbangkan semua hal ini pada saat ia 
menganalisis teks sumber dan menerjemahkan ke dalam bahasa 
sa saran. 
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Jenis-jenis prominensi 

Dalam satu bahasa ada banyak peranti yang menandai prominensi. 
Begitu juga, ada banyak jenis peranti yang digunakan dalam bahasa­
bahasa di dunia ini. Akan tetapi, sebelum membahas beberapa peranti 
ini, perlu dibedakan tiga jenis prominensi (Callow 1974:49-69), yang 
berhubungan erat dengan medan yang dijangkau oleh prominensi itu. 
Ketigajenis prominensi yang disarankan Callow yaitu tematik, fokus, 
dan penekanan. 

Prominensi tematik mempunyai medan yang paling besar. Pro­
minensi tematik ini mengatakan kepada pendengamya, "Inilah yang 
sedang saya bicarakan." Prominensi ini berhubungan dengan 'infor­
masi prominen karena peran informasi ini terhadap perkembangan 
tuturan atau argumen teks. Kejadian utama, prosedur utama, dan 
tema utama, semuanya merupakan bagian prominensi tematik. 
Sebaliknya, ada materi nontematik, yaitu materi pendukung, yang 
menambah informasi, tetapi tidak penting untuk perkembangan garis 
kejadian, garis tema, dsb. Cara lain untuk membicarakan prominensi 
tematik ini yaitu melalui segi latar depan (foregrounding) dan latar 
belakang (backgrounding). Bagian yang diinginkan penulis sebagai 
materi latar depan mempunyai prominensi tematik. 

Informasi penting untuk perkembangan wacana adalah tematik. 
Selebihnya, yaitu informasi yang dapat dihilangkan, atau diletakkan di 
tempat lain dalam wacana itu, merupakan latar belakang dan non­
tematik. Prominensi tematik terdapat pada pelbagai tingkat. Sebuah 
paragraf akan mempunyai materi yang tematik. Begitu juga, sebuah 
episode akan mempunyai materi yang merupakan latar depan dan latar 
belakang. Penanda tematik tiap bahasa berbeda. Tentu saja penerjemah 
harus mengetahui materi tematik dalam teks asli untuk dapat mener­
jemahkannya dengan tepat sebagai materi tematik dalam bahasa 
sasaran. Contoh beberapa peranti yang digunakan untuk menandai 
prominensi tematik dan ketidakselarasan penggunaannya antar 
bahasa akan dibahas di bagian berikut dalam bab ini. (Lihat juga 
Callow 1974:53-60.) 

Fokus berbeda dengan prominensi tematik. Fokus mengatakan 
kepada pendengarnya, "Ini penting, dengarkan!" Fokus bertindak 
sebagai lampu sorot, dan memilih bagian tertentu dari materi itu dan 
mengatakan, "Ini sangat penting!" Fokus menitikberatkan satu 
kejadian tematik, misalnya menandai klimaks tuturan. Fokus menan­
dakan suatu partisipan sebagai yang lebih penting dari partisipan lain­
nya pada titik tertentu dalam tuturan itu, atau satu prosedur sebagai 
yang sangat penting dalam teks prosedur. Fokus tidak menduduki 
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bagian teks yang panjang. Misalnya, jika seorang partisipan berada da­
lam fokus, fokus ini mungkin harus diperbarui secara herkala di sepan­
jang teks itu. Prominensi fokus mempunyai medan yang lebih terbatas 
dari yang dipunyai prominensi tematik. 

Untuk menguhah fokus wajar diperlukan peranti khusus. Misalnya, 
dalam tuturan bahasa Indonesia, partisipan yang merupakan PELAKU 
mempunyai fokus wajar. Akan tetapi, jika pada titik tertentu dalam 
wacana itu, partisipan yang merupakan PENDERITAakan difokuskan, 
diperlukan peranti khusus, seperti perubahan urutan. untuk menun­
jukkan perubahan fokus ini. (Lihat Callow 1974:60-63.) 

Prominensi penekanan, atau penekanan, ialah sejenis prominen­
si yang lebih erat hubungannya dengan situasi komunikasi, yaitu meli­
batkan hubungan pembicara-pendengar. Penekananjuga herhubungan 
dengan emosi dan harapan (Callow 1974:63). Penekanan membuat 
sebuah unsur informasi menjadi prominen, dan pencerita menganggap 
informasi itu akan mengejutkan pendengarnya, atau memperi.ngatkan 
pendengarnya bahwa emosi pembicara sangat terlibat. Inilah sebabnya 
mengapa terjemahan yang hanya mengalihkan informasi, dan bukan 
emosi penulis, akan membosankan dan tidak wajar, karena makna sepe­
nuhnya dari penulis tidak akan terkomunikasikan. 

Untuk menerjemahkan dengan baik, penerjemah harus mempelajari 
prominensi teks sumber dari segi: 

1. jenis prominensi, 
2. medan prominensi, 
3. intensitas perasaan penulis terhadap informasi yang prominen. 

Sinyal bahasa sumber akan membantu penerjemah melakukan hal 
ini. Kemudian ia harus menemukan peranti terbaik untuk. menandai 
prominensi ini dalam bahasa sasaran. Sekarang kita akan heralih ke 
tinjauan beberapa peranti yang telah ditemukan untuk menandai pro­
minensi. 

Peranti yang digunakan dalam struktur lahir 

Prominensi bisa wajar atau bertanda. Misalnya, dalam kalimat 
John menembak harimau itu dengan senapan, prominensi wajarnya 
ialah pada KEJADIAN menembak. Akan tetapi, dalam kalimatJohnlah 
yang menembak harimau itu dengan senapan, ada prominensi bertanda 
pada PELAKU John. Prominensi itu ditandai dengan meletakkan 
materi yang tidak prominen ke dalam kJausa relatif dan menambahkan 
partikel -lah pada John. Untuk meletakkan prominensi pada kata 
harimau, PENDERITA harimau harus dikedepankan dan ditambah 
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partikel-lah. PELAKU John menjadi bagian klausa relatif, Harimaulah 
ya", John tembak dengan senapan. Dalam setiap kasus, prominensi di­
ta1idai dengan peranti khusus, yaitu bentuk gramatikal struktur lahir. 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, peranti yang menandai 
prominensi - baik tematik, fokus, maupun penekanan - banyak dan 
bermacam-macam. Kami hanya dapat menyajikan beberapa contoh di 
sini, dan berharap penyajian ini dapat mendorong peneIjemah mencari 
sinyal prominensi dalam teks sumber, dan menyelaraskan prominensi 
ini dalam bahasa sasaran dengan sinyal yang khas. 

Perubahan urutan merupakan peranti yang umum untuk menunjuk­
kan prominensi. Salah satu macam perubahan urutan itu ialah penge­
depanan yang sangat umum dipakai. Urutan wajar mempunyai pro­
minensi wajar untuk unsur tertentu dalam konstruksi kalimat, tetapi 
dengan mengubah urutan unsur itu ke urutan yang tidak diharapkan 
atau yang tidak biasanya, maka berarti prominensi telah ditambahkan 
pada unsur itu. Dalam klausa bahasa Indonesia, prominensi PEN­
DERITAdapat dilakukan dengan memindahkan PENDERITAke posisi 
subyek di awal kalimat dan menggunakan bentuk pasif, seperti dalam 
Petrus ditabrak mobil. PENDERITA Petrus dikedepankan. Dalam 
bahasa Indonesia, meletakkan sebuah satuan di permulaan klausa atau 
paragraf sering menandai prominensi. Cromack (1968:309) mengatakan 
bahwa dalam bahasa Cashinahua, Peru, kata pertama dalam batang 
tubuh teks sangat penting. Kata itu merupakan "fokus utama sebuah 
paragraf atau serangkaian paragraf." Dalam bahasa Muyuw, Papua 
Nugini, urutan yang umum dalam klausa ialah subyek-verba-obyek, te­
tapi jika obyeknya, alih-alih subyeknya, yang menjadi fokus, maka 
urutannya ialah obyek-subyek-verba. 

Dalam bahasa Oksapmin, Papua Nugini, verba bebas biasanya ter­
dapat di akhir kalimat. Oleh karena itu, informasi yang bukan kejadian 
yang diletakkan di akhir kalimat tidak diharapkan. Peletakan ini mem­
berikan signifikansi dalam wacana, yaitu menandai prominensi (Callow 
1974:63). 

Untuk menandai prominensi tematik sebuah teks; bahasa tertentu 
menggunakan sejenis kalimat tema pada bagian awal teks itu. Mc­
Arthur (1981:10) menyebutkan sebuah contoh kalimat tema bahasa 
Aguacatec, Guatemala, yang terdapat pada permulaan dan akhir 
satuan, dalam struktur penyisipan. Katanya, "satu kelompok paragraf 
ternyata dimulai dengan klausa c'ulutxum Lu' = (Peter patuh.' Materi 
berikutnya terdiri dari tiga paragraf yang mengembangkan tema ten­
tang kepatuhan Peter. Satuan ini berakhir dengan pengulangan frase 
·Peter patuh" kata demi kata. Kalimat tema sering muncul terlebih 
dahulu dalam satuan itu dan dapat diulang lagi di akhir satuan itu." 
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Nominalisasi juga merupakan peranti untuk menunjukkan pro­
minensi bahasa tertentu. Dalam bahasa lain, peranti ini mungkin digu­
nakan dengan cara yang berlawanan, yaitu sebagai peranti materi latar 
belakang. Tetjemahan harfiah dari verba yang dinominalisasikan bisa 
mengubah sama sekali prominensi yang dikehendaki. Misalnya, Long­
acre (1977:14) memberikan pembahasan berikut tentang nominalisasi 
bahasa Inggris . 

... dalam wacana bahasa Inggris kadang-kadang tujuan 
nominalisasi ialah menjauhkan sesuatu dan garis kejadian atau 
mengesampingkannya dari sorotan itu. Oleh karena itu, kalimat 
seperti "The arrogance of his assertion completely offended me" 
(,Keangkuhan tuntutannya sangat menyinggung perasaan sayaj, 
mungkin menyoroti verba" menyinggung. " Secara tidak langsung 
halimat itu juga memberitahukan bahwa sebuah tuntutan telah 
dibuat oleh seseorang dan bahwa tuntutan itu dicirikan dengan 
Jleangkuhan. Untuk menghentikan dan mengungkapkan dua hal 
yang terakhir ini dengan verba penuh, masing-masing kata itu 
dalam klausanya akan sangat mengurangi tujuan kalimat itu, 
yang berada pada kata " menyinggung". 

[Xeterangan di atas kiranya juga serupa dengan ciri dalam bahasa 
:-·.~donesia. Kata keangkuhan dan tuntutan sudah dinominalisasikan 
,_'in lebih prominen diungkapkan demikian daripada diungkapkan 
;<i1am bentuk dasar a.ngkuh dan tuntut.] 

l'Jran tetapi, fungsi nominalisasi dalam bahasa-bahasa Tucanoan, 
"{olumbia, sangat berbeda. Dalam bahasa-bahasa ini, nominalisasi 
t.idak seumUm dalam bahasa Inggris [maupun bahasa Indonesia], 
'~alaupun nominalisasi ini muncul, fungsinya tidak menjauhkan 
sebuah kejadian dari penyorotan, melainkan menyorotinya atau mem­
fokuskannya. 

Dalam bahasa Aguacatec, Guatemala (data McArthur), nominalisasi 
juga merupakan peranti untuk memfokuskan suatu kejadian ataumem­
huatnya lebih prominen. Perhatikan contoh berikut; kata (penjualan) 
~erada dalam fokus: 

Ja chi ben in c'ay-il. 
aspek mereka-oby pergi -ku penjualan 

'Saya menjualnya.' 

Kita telah menyebutkan diatesis pasif (passive voice) yang Bering 
muncul jika partisipan tertentu yang bukan PELAKU menjadi subyek 
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kalimat. Diatesis pasif merupakan peranti dalam beberapa bahasa 
untuk menandai prominensi. Dalam bahasa Indonesia, PELAKU sering 
difokuskan dengan menggunakan verba pasif dan meletakkannya 
dalam frase preposisi sesudah verba. Harimau ditembak oleh John 
membuat John lebih prominen dari John menembak harimau. 

Morfologi verba merupakan peranti umum untuk latar depan dan 
latar belakang teks. Dalam bahasa tertentu, ada kala dan afike aspek 
yang menunjukkan sosok tuturan atau garis terna sebuah pembahasan. 
Dalam bahasa Aguaruna, Peru, sufiks -ka menandai verba sosok dalam 
wacana tuturan atau wacana prosedur, topik dalam wacana pemerian, 
dan tema dalam wacana pembeberan. (Contoh-contohnya telah di­
berikan dalam bab sebelumnya.) Afiks serupajuga terdapat dalam baha­
sa-bahasa Amerindian. 

Perubahan kala bisa juga digunakan sebagai penanda satuan uta­
ma, seperti klimaks tuturan. Dalam bahasa Inggris, sebuah cerita dapat 
berlangsung dalam kala lampau, kemudian pada saat klimaks, tiba-ti­
ba pindah ke kala kini. Bahasa Fore, Papua Nugini, mulai dengan kala 
yang lampau sekali, pindah ke kala lampau yang baru lewat sewaktu 
cerita itu memperoleh saat yang tepat, dan ke kala kini pada klimaks 
cerita itu - dan kembali lagi ke kala yang lampau sekali pada akhir 
cerita (Longacre 1977a:12). Penggunaan kala semacam ini untuk 
memperlihatkan prominensi bukanlah hal yang tidak umum. Pener­
jemah harus menggunakan bentuk wajar bahasa sasaran, walaupunitu 
berarti harus mengubah kala bahasa sumber, jika kedua bahasa ini 
tidak menggunakan peranti ini dengan cara yang sama. 

Dalam bahasa Cuaiquer, Kolumbia, baik perkembangan (promineil.si 
tematik) maupun fokus (yang menitikberatkan partisipan) ditandai. 
Sufiks one menandai perkembangannya dengan menitikberatkan 
kejadian utamanya. Henriksen dan Levinsohn (1977:45) memberikan 
pemerian berikut untuk penggunaan one: 

Sufiks-ne diletakkan ke unsur penghubung, klausa terikat , 
dan nomina. Unsur penghubung ini memepersatukan paragraf, 
dengan memberikan keutuhan pada wacana secara keseluruhan. 
Klausa terikat mempersatukan kalimat dan paragraf sematan 
dalam sebuah paragraf. Nomina, yang merujuk ke pelaku atau 
penderita perbuatan, dapat ditandai dengan -ne jika parlisipan 
utamanya merupakan referen, baik dalam pragrafyang memben­
tuk latar belakang wacana, maupun dalam paragraf sematan 
yang bukan tulang punggung. 

Perhatikan contoh Henriksen dan Levinsohn (1977:60) berikut. Con­
toh ini memperlihatkan partisipan utama ulam, dan armadilo, yang 
ditandai dengan sufiks one. 
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Pilguta quir-itne manaz ulamne manaz 
Ke-gua sewaktu-menggali kemudian armadillo-itu kemudian 

ea quir.iguatmis. 
ini gali-dan-pergi. 

Suasne manaz ahuane ehicihtpa guinguinguatmis 
Kemudian lagi orang-orang gali-dengan-cepat mengetjakan 

pilne'. 
kotoran-itu. 

Pilayucman taiUtahuane sun ulanme ea 
Di-dalam-kotoran sesudah-jatuh ini armadillo ini 

quillnaguatrn..Ss ... 
berkata ... 

"Sesudah menggali kotoran itu, armadillo (nama binatang) 
mas uk ke lubang itu. Kemudian orang-orang eepat-eepat 
menggali kotoran itu. Sesudah jatuh ke dalam, armadillo ini 
berkata, ... " 

Bahasa Tunebo, Kolumbia, menggunakan kombinasi Jatar depan 
dan sufiks -a secara eksplisit untuk menandai partisipan yang secara 
tematik prominen dalam sebuah cerita, baik untuk keselunlhan cerita 
itu (tema global), maupun untuk tiap paragrafuya (tema lokal). Tema 
globai ditandai dengan posisi yang dikedepankan, sehingga posisi ini 
mendahului klausa terikat yang memberikan latar wacana. Dalam posi­
si yang dikedepankan ini, baik nomina (atau nama) maupun pronomina 
ey digunakan untuk memperkenalkan tema global. Keduanya juga 
ditandai dengan sufiks -a dalam wacana tuturan. Perhatikan contoh 
berikut (Headland dan Levinsohn 1977:135): 

Eya Utacaya sisbur bawoy eohwyata, bar· sucuir 
Ia (nama) ayam ketiga berkokok pada-saat itu mandi 

bijaero. 
pergi. 

"Pada saat ayam berkokok yang ketiga kalinya, Utaeaya mandi 
danpergi." 

Partikel khusus, atau kata khusus, merupakan peranti lain untuk 
membuat prominensi. Dalam bahasa Hausa, kata ne dan ee biasanya 
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digunakan untuk mengungkapkan identitas, "ltu adalah ... " Akan tetapi, 
jika disertai dengan perubahan gramatikal tertentu, kata ini memben­
tuk. suatu sistem prominensi. Koop (1983:11-12) memberikan contoh 
pengedepanan tempat, waktu, sasaran, dan pelaku yang diikuti oleh ne 
stau ceo Dalam tiap kaSUB, prominensinya terletak pada unsur yang 
dikedepankan, dan medan pementingan itu berupa kalimat gramatikal. 

Bentuk netral tanpa 
prominensi bertanda 

1. sun zo daga gifa 
mereka datang dari· rumah 

2. ta taft 
ia pergi 

3. mun zo jiya 
kami datang kemarin 

4. malami ya fada 
guru berbicara 

Dengan prominensi 
bertanda 

daga gida ne suka 
dari rumah mereka 
(tempat prominen) 

ita ce ta taft 
ia-Iah yang ia pergi 
(pelaku prominen) 

jiya ne muka zo 

zo 
datang 

kemarin -lah kami datang 
(waktu prominen) 

malami ni ya fada 
guru-Iah yang ia berkata 
(pelaku prominen) 

Koop (1983:13) mengatakan bahwa partikel seperti dal, fa, dan kam 
sering dipakai untuk. menitikberatkan partisipan dalam bahasa Hausa, 
Nigeria. Partikel ini dapat dipakai bersama- sarna dengan verba atau 
seluruh kalimat. Misalnya, ina son wannan fa berarti "Saya mau yang 
. . guhl" 1m, sung . 

Panjang kalimat merupakan peranti lain yang digunakan untuk. 
menitikberatkan klimaks tuturan. Dalam bahasa tertentu, pada kli­
maks cerita, kalimatnya beralih ke kalimat yang sangat pendek dan per­
buatannya berubah dengan cepat sekali. Misalnya, bahasa Aguaruna, 
yang biasanya mempunyai kalimat yang panjang-panjang dalam waca­
na tuturan, mengaIihkan kaIimatnya dengan sangat cepat ke serang­
kaian klausa satu-kata atau dua-kata pada saat klimaks (Larson 
1978:69). Sebaliknya dalam bahasa lain, misalnya bahasa Wojokeso, 
Papua Nugini, klimaks ditandai dengan kalimat yang luar biasa pan­
jangnya. Kalimat panjang pada klimaks ini terdapat dalam teks tutur­
an dan teks prosedur (Longacre 1976a:223). 
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Jenis klaus a atau jenis kalimat yang dipilih bisa merupakan pe­
ranti untuk menandai materi tematik. Klausa bebas biasanya lebih 
prominen dari klausa terikat. Dalam bahasa Kuteb, Nigeria, tema di­
tunjukkan dengan penggunaan klausa bebas, alih-alih klausa relatif 
atau sematan. Materi nontematiknya muncul dalam klausa relatifyang 
diperkenalkan dengan ti dan tao Menurut Koop (1983:17) gejala ini me­
rupakan salah satu ciri utama bahasa Kuteb yang perlu diselaraskan 
kembali dalam teIjemahan bahasa Inggris.Bahasa yang mempunyai 
sedikit klausa bebas dengan rangkaian panjang klausa terikat akan 
mempunyai ciri lain untuk menunjukkan klausa terikat yang berada 
pada sosok kejadian. 

Kebalikan dari bahasa Kuteb di atas, salah satu fungsi klausa relatif 
dalam wacanabahasa Yunani adalah untuk menandai materi tematik. 
Klausa relatifini mengandung informasi yang berada dalam garis tema. 
Fungsi klausa relatif ini harus ditentukan untuk dapat menerjemah­
kannya dengan tepat. Jadi klausa relatifbahasa Yunani mungkin harus 
diterjemahkan dengan klausa bebas bahasa Kuteb. 

Dalam bahasa OtomiMesquital, Meksiko, kalimat pertanyaan retoris 
digunakan untuk memperkuat proposisi yang telah disebutkan. 
Kalimat parafrase dapatjuga digunakan dengan cara yang sama untuk 
menambah signifikansi proposisi sebelumnya (Wallis 1971:19). 

Dalam bahasa Hausa (Koop 1983:13) seluruh kalimat ditekankan 
dengan meletakkannya dalam bentuk kalimat pertanyaan negatif: 

ba na ce zan zo yau ba? 
negatif saya berkata saya-akan datang hari-ini neg. 

"Bukankah sudah saya katakan saya akan datang hari ini?" 
yang berarti "Saya telah mengatakan bahwa saya akan datang 
han ini." 

Dalam banyak bahasa pertanyaan retoris digunakan untuk me­
nandai mulainya topik baru, atau aspek baru dari topik yang sama. 
Pertanyaan retoris memberitahukan tentang tema informasi berikut­
nya. Misalnya dalam bahasa Korku, India, pertanyaan retoris digu­
nakan untuk mengarahkan perhatian ke tema utama yang sedang 
dikembangkan, seperti TIdak ada lagi uang yang tersisa! Dan sekarang 
akhirnya bagaimana keadaan mereka? Mereka tidak mempunyai sisa 
uang lagi (Kirkpatrick 1972:30). 

PeneIjemahan dari bahasa yang menggunakan pertanyaan retoris 
untuk memperkenalkan tema atau topik teks atau bagian teka ke dalam 
bahasa sasaran yang tidak mempunyai peranti ini, penerjemah harus 
menggunakan kalimat bahasa sasaran yang wajar untuk mengungkap-
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kan tema itu. Misalnya, dalam bahasa 1iique, Meksiko, pertanyaan 
retoris tidak digunakan sebagai peranti prominensi, melainkan untuk 
menunjukkan emosi negatif seperti omelan atau ejekan. Oleh breDa 
itu, pertanyaan retoris perlu digantikan dengan kalimat berpenanda 
tematik yang sesuai, misalnya: 

Tekssumber Siapa yang membuatmu lebih baik dari yang 
lain? 

Bahasa sasaran: Kamu tidak dibuat sedikit lebih baik dari yang 
lain (dengan menambahkan peranti yang tepat 
untuk menekankan kata kamu). 

Kutipan, atau bentuk sapaan langsung, juga merupakan peranti 
untuk menitik.beratkan kejadian utama, termasuk klimaks waeana itu. 
Kutipan retoris ini adalah semaeam dialog semu yang fungsinya untuk 
menitikberatkan bagian struktur alur, prosedur utama, atau tema 
utama (lihat Larson 1978:bab 3). Fungsi kutipan retoris semaeam ini 
dalam bahasa Aguaruna, Peru, terutama untuk membuat kejadian uta­
ma itu hidup dan menitikberatkan kejadian utama itu. Kutipan wituk 
penitikberatan sering berupa pertanyaan, komentar, atau usul yang 
muneul tanpa JAWABAN, EVALUASI, atau RESPONS yang diharap­
kan. 

Dalam sebuah cerita bahasa Aguaruna, "Bagaimana burung kolibri 
membawa api," kedua kejadian utama eerita itu dikodekan dengan 
kutipan komentar. Tidak ada partisipan yang melakukan pembicaraan, 
hanya ada kata seseorang yang tidak takrif. Kedua kejadian utama itu 
ialah kontak burung kolibri dengan api dan pemberian api itu kepada 
manusia. Bentuknya dalam bahasa Aguaruna adalah sebagai berikut 
(Larson 1978:66): 

1. "Tsetseaje. Jinum anagtajai," 
Udara-dingin. Dekat-api saya-akan-menghangatkannya, 

tusa itau jega. 
mengatakan membawanya rumah. 

Sesudah mengatakan, "Dingin. Saya akan menghangatkannya 
dekat api, " seseorang membawanya ke dalam rumahnya. 

2 .... wajakii wetai tuinau, "Jempe jiin 
naik pergi mereka-berkata burung-kolibri api-oby 

juawai. Jempe Jun juawai." 
mengambil burung-kolibri api-oby mengambil. 
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... ketika burung itu naik dan terbang pergi, mereka berkata, 
uBurung kolibri mengambil api. Burung kolibri mengambil api. " 

Pelaku berkata tidak pernah disebutkan, sedangkan subyek mereka 
yang tak takrif diperkenalkan hanya agar kutipan langsung dapat di­
gunakan untuk menitikberatkan kejadian itu. 

Dalam bahasa Aguaruna, dialog sering digunakan untuk menitik­
beratkan episode tertentu. Akan tetapi,jika peranti ini tidak digunakan 
dalam bahasa sasaran, penerjemah tidak boleh menerjemahkan dialog 
itu secara harfiah dengan dialog sehingga tujuan penitikberatannya hi­
lang. Perhatikan, prominensi contoh diatas lebih lanjut ditandai dengan 
pengulangan Burung kolibri mengambil api di dalam kutipan kedua. 

Tidak adanya kutipan dapat menandai klimaks wacana dialog. 
Misalnya, dalam bahasa Aguaruna, Peru, centa burung kedidi hampir 
semuanya merupakan dialog. Akan tetapi, pada saat klimaks terjadi 
kontras, atau ada perubahan mendadak dari kejadian yang berlangsung 
dengan cepat tanpa kutipan. Sebuah verba mengikuti verba lainnya 
secara berturut-turut dengan cepat. (Lihat Larson 1978:69-70 untuk 
contoh yang lengkap). 

Penegasan retoris digunakan untuk membuat suatu maksud pen­
ting menjadi prominen. Penegasan retoris ini dilakukan dengan kata­
kata ekstra, misalnya dengan parafrase (seperti yang disebutkan sebe­
lumnya tentang bahasa Otomi), atau paralelisme, atau pelbagai bentuk 
pengulangan lainnya. Penegasan retoris dapat muncul pada setiap ting­
kat struktur, dan penggunaannya pun bermacam-macam menurut ba­
hasa yang bersangkutan. Misalnya, dalam bahasa Hausa, Afrika, ver­
banya dapat diulang untuk penekanan: 

a byinn wu penekanan: a byinn wu byinn 
mereka memukul -nya mereka memukul -nya memukul 

Dalam bahasa Otomi, Meksiko, apabila tempat sangat menentukan 
perkembangan alur, rujukan tempatlah yang diulang. Dalam suatu kali­
mat mungkin ada tempat anaforis atau aspek tempat dalam atiks 
verba, dan postklitik yang mewakili adverbia "di situ" (Wallis 1971:20). 

Bahasa Tucano, Kolumbia, menggunakan paragraf parafrase sema­
tan pada klimaks tuturan legenda. Parafrase ialah pengungkapan kem­
bali informasi yang sama dengan cara yang berbeda, kadang- kadang 
dengan penambahan beberapa butir informasi. Perhatikan paragraf 
parafrase bahasa Tucano (Welch 1977:244) di mana wijawu dan 
piracuarapu diungkapkan kembali: 

'Elsa tore wijawll. Naniaca cinco de la 
Kami di-situ kami-meninggalkan. Pagi lima di (artikel) 
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manana nic4 ta wijawlt tore. 
pagi jadi-ketika-sb tepat kami-meninggalkan di-situ 

Ysa bltruaa te Piracuaraplt. 
Kami ke-hilir-sungai sampai Piracuara. 

ta ejaw1:t tja 
tepat kami-tiba Iaporan. 

Piracuarap1:t 
Piracuara 

Pronomina penekanan digunakan dalam banyak bahasa Afrika 
Barat. Ada dua pronomina untuk orang yang sama; yang satu menegas­
kan dan yang lain tidak menegaskan (Barnwell 1975:167). Khususnya 
dalam bahasa Kuteb (Koop 1983:14), ada bentuk pronomina yang pen­
dek dan yang panjang. Jika diinginkan penekanan, di~akan bentuk 
panjang. Untuk perSona ketiga bentuk pendeknya ialah u dan bentuk 
panjangnya ialah awu. Perhatikan kalimat berikut: 

u ku ba penekSDSD: awu ti ku ba 
ia sedang datang ia -Iah sedang datang 

"Dialah yang datang." 

penekanan: awu ti risu-wu ku ba 
dia dengan kepalanya datang 
"Dia sendiri yang datang." 

Dalam bahasa Inggris, penggunaan pronomina yang mendahului 
nomina utama (atau nama) digunakan untuk memperlihatkan sifat 
tematik partisipan. Contoh berikut dari Longacre (1975b:5): 

1. When he came to power, Augustus ... 
Ketika ia berkuasa, Agustus ... 

2. When Augustus came to power ... 
Ketika Agustus berkuasa ... 

Makna kedua kalimat di atas sama, tetapi dalam kalimat pertamll, 
Augustus bersifat tematik. Informasi yang mengikutinya akan meng~ 
nai Agustus. Dalam kalimat kedua, tidak ada petunjuk terna. Klausa 
itu mungkin hanya mengkodekan keadaan, yang merupakan materi 
Iatar belakang. Dengan menyajikan pronomina itu terlebih dahulu, dan 
kemudian namanya, maka berarli ternanya telah ditandai. 

Dalam bahasa tertentu, pronomina digunakan untuk menandai garis 
partisipan dalam wacana itu secara jelas, sehingga kehadiran prono­
mina berhubungan erat dengan partisipan utama versus partisipan 
tambahan. 
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Menurut Wheatley (1973:105-116), bahasa Bacairi Brasilia, mem­
punyai bentuk persona ketiga tertentu yang tematik dan lainnya yang 
nontematik. Fokus pada partisipan utama dalam bahasa Bacairi bersi­
fat wajib, dan hanya satu partisipan yang difokuskan dalam satu para­
graf atau episode. Perhatikan pronomina persona ketiga dalam bahasa 
Bacairi (Wheatley 1973:106) dalam bagan 32.1. 

TEMATIK NONTEMATIK 

Nondeiktis inara (bernyawa) mangue 
ila (tidak bernyawa) manrin 

Fokus maca mau(a)nca 
mara mau(a)nran 

Nonfokus auaca uanca 
auara uanran 

Deiktis mira 
Xlra 

Bagan 32.1 

Dalam artikelnya tentang Nominal Elements in Bacairi Discourse, 
Wheatley (1973:107) mengatakan: 

Maca 'ia (fokus, tematik)' ialah pronomina yang disebutkan 
pertama dalam sebuah wacana, biasanya untuk memperkenalkan 
tokoh utamanya. Maca juga digunakan untuk setiap tokoh bam 
yang difokuskan kemudian. Jika diinginkan perubahan pelaku 
sesudah fokus itu, digunakan pronomina tematik yang nonfokus 
auaca lia' untuk pelaku baru itu. Pronomina ini berlaku untuk 
pelaku lain yang diperkenalkan pertama kalinya atau yang 
dirujuk kembali sesudah diperkenalkan sebelumnya, selama 
dalam bagian wacana itu ia bukan tokoh fokus. 

Aspekfokusyang lain ialah bahwa fokus harus dibangun kem­
bali secara berkala. Dalam teks itu, kata maca untuk menandai 
tokohnya sebagai fokus hanya berlaku pada rentang terbatas 
sebelum tokoh yang sama itu dirujuk kembali sebagai auaca. 
Rentang itu, yang mungkin berkisar dari antara sampai dua 
puluh klausa, tergantung apakah unsur-unsur lain yang hanya 
mempunyai satu status lokal (seperti sakit atau obat) pada saat 
yang sama telah terdapat dalam teks itu. Status fokus utama itu 
seolah-olah seperti isi elektrik statis yang bocor jika tidak 
dihidupkan lagi. 
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Dalam bahasa Indonesia, pronomina dapat berfungsi untuk memper­
tahankan topik dalam fokus seluruh paragraf itu. lni berarti bentuk 
pasif harus mgunakan untuk. mempertahankan pronomina yang sama 
sebagai subyek. Perbatikan contoh berikut: 

John pergi ke kota untuk berbelanja.la melewati perpustakaan 
dan meminjam beberapa buku. Sewaktu berjalan pulang ia ditab­
rak mobil dan dibawa ke rumah sakit. 

John diperkenalkan sebagai subyek dan topik klausa pertama. 
Sesudah itu, untuk membuat topik itujelas, subyek tiap kalimat meng­
gunakan ia. Untuk. mengatakan mobil menabraknya dan seseoraTIjJ 
membawanya ke rumah sakit akan mengubah garis topik itu. Oleh kare­
na itu, pronomina ia mempertahankan John dalam fokus, sehingga 
kedua klausa terakhir berbentuk pasif. 

Penggunaan nomina dan pronomina secara bergantian juga sering 
berhubungan dengan partisipan utama dan partisipan tambahan. Da­
lam banyak bahasa, partisipan yang berfungsi sebagai PELAKU diang­
gap sebagai fokus, dan diungkapkan secara gramatikal sebagai subyek 
klausa. Bahasa Cakchiquel, Guatemala, kadang-kadang meng­
gunakan konstruksi pasif untuk. mempertahankan fokus partisipan 
utama dalam teks itu. 

Akan tetapi, dalam bahasa Yunani, satu paragraf yang sama bisa 
mempunyai beberapa partisipan sebagai para PELAKU. Perhatikan 
pernyataan berikut (Callow 1974:62) sehubungan dengan masalah 
dalam menerjemahkan dari Perjanjian Baru Yunani ke dalam bahasa 
Cakchiquel: 

..... Bahasa Yunani bisa mempunyai beberapa partisipan yang 
berbeda yang semuanya berfungsi sebagai pelaku (dan kadang­
kadang subyek gramatikal) dalam satu ayat. Terjemahan har­
fiah di sini akan sangat membingungkan pembaca, karena fokus 
itu berpindah dengan cepat dari tokoh ke tokoh. Dalam bahasa 
Cakchiquel, mempertahankan satu partisipan dalam fokus untuk 
beberapa klausa adalah wajar. Oleh karena itu, ayat-ayatnya men­
jadi sangat tidak wajar,jika fokus sebuah partisipan dialihkan he 
partisipan lain dan kemudian kembali lagi ke partisipan yang 
pertama. Dalam hal ini, bahasa Cakchiquel kadang-kadang 
menggunakan konstruksi pasifuntuk mempertahankan fokus par­
tisipan pertama hingga akhir. Contohnya ialah Markus 9:31, 
uAnak Manusia diserahkan ke dalam tangan manusia dan mereka 
akan membunuhNya." Dalam bahasa Cakchiquel berbunyi, 
"SayaAnak Manusia akan diserahkan ke dalam tangan manusia, 
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dan saya akan dibunuh," dengan demikian menghindari 
diperkenalkannya "merelea" sebagai Bubyek gramatikal "akan 
membunuh." 

Dalam bahasaAguaruna, Peru, bentuk nomina ataunama digunakan 
untuk memperkenalkan partisipan baru.. Selama partisipan yang sama 
itu tetap merupakan partisipan utama, tidak digunakan bentuk nomina 
untuk merujuk ke orang itu, hanya afiks verba. Jika nomina itu diulang, 
berarti ada orang lain dengan nama yang sama telah muncul sebagai 
partisipan utama. Akan tetapi, frase nomina khusus dengan bentuk 
rujuk balik bisa digunakan. Dalam babasa Aguaruna, pronomina digu­
nakan untuk memperlihatkan kontra~ antarpartisipan, tetapi bukan 
sebagi cara menandai pamsipan dalam paragraf atau wacana itu. 'Thr­
jemahan ke dalam bahasa Indonesia harus menggunakan pronomina, 
walaupun dalam teks bahasa Aguaruna tidak ada pronomina sama se­
kali. Perhatikan kontras dalam kedua versi cerita burung kepodang dan 
bunmg bantu berikut. Nomina dan pronomina bebas yang merujuk ke 
kedua partisipan ini berhuruf tebal (nomina dan pronomina yang 
merujuk ke benda lain tidak berhuruf tebal). 

BAHASA AGUMUNA 

1Uwajame Chuwi Su1cuyan. iwakiu 
Mereka-berkata Burung-Kepodang Burung-Hantu-oby menaikkan 

yaki pasugken. Egkeau kanajattus egkemau 
tinggi ke-sarangnya. Meletakkannya agar-ia-tidur yang-memasukkan 

pasugnum. Kanumain dekapeachu pasug 
dalam-sarang. Seekor-dapat-tidur tidak-merasa sarang 

buchittai dase umpuam, ishamak tau, 
ketika-dipindahkan-sb angin bertiup-sbtakut berkata 

"Saiju iyagtatjaj. Akankita nugka." 
kakak-iparku saya-akan-jatuh turunkan-saya ke-tanah. 

1Utai Chuwi tiu, "Atsaa, 
Mengatakan-sb Burung-Kepodang berkata tidak 

iyagchattame. Jinkiipa. tsetsekai 
kamu-tidak-akan-jatuh jangan-keluar dari-dingin 

jakaim." 
agar-tidak-kamu-mati. 
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BAHASA INDONESIA 

Mereka mengatakan bahwa burung kepodang menaikkan 
burung hantu ke dalamsarangnya. Ia meletakkannya ke 
dalamnya agar ia dapat tidur di sana. Akan tetapi, burung 
hantu tidak dapat tidur. Ketika angin bertiup dan meng­
goyangkan sarang itu ia takut. Ia berkata, "Kakak iparku, saya 
akan jatuh! Turunkan saya ke tanah." Burung kepodang 
menjawab, "1Idak, kamu tidak akan jatuh. Jangan keluar agar 
kamu tidak mati kedinginan." 

Perhatikan perbedaan penggunaan pronomina dalam bahaaa In­
donesia dan bahasa Aguaruna. Dalam bahasa Indonesia, partisipan 
utamanya, burung kepodang, disebutkan, dan dilanjutkan sebagai topik 
dengan pronomina ia sebagai subyek tiap kalimat. Kemudian burung 
hantu menjadi partisipan utama, dan sekali Iagi suhyek kalimat­
kalimat berikutnya ialah ia. Ketika burung kepodang menjadi par­
tisipan utama lagi, digunakan lagi nama burung kepodang. Dalam 
bahasa Aguanma, kedua partisipan Chuwi dan Sukuya hanya disebut­
kan di permulaan teks itu, dan tidak ada nomina atau pronomina yang 
muncul sampai munculnya Chuwi dalam pengantar kutipan. PELAKU 
tiap verba dimengerti dari isi semantis verba itu, karena partisipannya 
tidak ditandai. Alat-alat bantunya seperti sarang dan angin ditandai 
dengan penanda subyek yang berbeda (sb) pada verbanya. Penanda ini 
juga terdapat pada verba berkata dalam pengantar kutipan. 
Penggunaan nomina dan pronomina untuk menandai garis partisipan 
sangat berbeda dalam kedua bahasa ini. Terjemahan dari bahasa 
Aguanma ke dalam bahasa Indonesia perlu menambahkan banyak 
pronomina dan nomina untuk menjadikan topik itujelas. Sebaliknya 
terjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Aguanma tidak 
menggunakan nomina dan pronomina, tetapi menggunakan isi verba 
dan afiks verba yang memperlihatkan suhyek yang sama dan subyek 
yang berbeda. 

Peranti fonologis digunakan untuk menunjukkan prominensi 
materi lisan. Peranti ini mencakup pola intoilasi khusus, tekanan pada 
kata tertentu, peruhahan nada, dsb. Kadang-kadang peranti ini dapat 
dinyatakan dengan tanda baea dalam teks tertulis, tetapi peranti lain 
mungkin perlu ditambahkan untuk membuat prominensi itu menjadi 
jelas. Dalam bahasa Vagla, Ghana, ada gangguan nada khusus· yang 
menarik perhatian khusus kepada unsur tertentu dalam klausa itu (K 
Callow 1974:60). 



PROMlNENSI 455 

Ideofon (ungkapan yang Bering tidak lazim atau tidak teratur dalam 
fonologi) dalam bahasa Hausa, Nigeria, dan dalam kebanyakan bahasa 
Afrika lainnya merupakan peranti untuk menekankan perbuatan atau 
keadaan yang ditandai oleh verba itu (Koop 1983:13). 

Performatif kadang-kadang digunakan untuk memberikan pro­
minensi pada tema atau menambah penekanan pada maksud tertentu. 
Penulis mengungkapkan secara eksplisit, dengan klausa seperti Saya 
berkata kepadamu, sebelum menyampaikan maksud itu. Dalam PeIjan­
jian Baru Yunani, bentuk yangbiasanya digunakan dalam kutipan ialah 
Sungguh, sungguh, saya mengatakan kepadamu... Orang yang mener­
jemahkan dari bahasa Yunani perlu mengetahui bahwa performatifini 
merupakan pernyataan untuk menambah prominensi dan bukan per­
nyataan isi. Tujuannya bukan untuk memberitahukan khalayak bahwa 
seseorang sedang berbicara, tetapi untuk menambah prominensi pada 
kalimat berikutnys.. Dalam bahasa Kasem, Ghana, Saya berkata kepa­
damu berarti bahwa "Saya sedang berbicara." Pernyataan ini sudah 
begitujelas sehingga biasanya tidak diungkapkan. Pernyataan ini dapat 
juga berarti bahwa pernyataan yang dibuat sebelumnya disalahtafsir­
kan, dan pembicara dengan sabar mengulangi apa yang telah dika­
takannya. Kedua fungsi ini tidak sesuai dengan fungsi dalam bahasa 
Yunani, karena itu, teIjemahan ke dalam bahasa Kasem memerlukan 
peranti bahasa Kasem yang paling tepat. Ia tidak boleh meneIjemah­
kan saya berkata kepadamu secara harfiah (Callow 1974:66). Akan 
tetapi, performatifyang diungkapkan secara eksplisit akan membantu 
peneIjemah menemukan terna bahasa sumber. 

Menerjemahkan prominensi 

Masih ada banyak lagi peranti yang digunakan untuk menunjukkan 
prominensi. Tiap bahasa mempunyai bentuk khusus untuk memper­
lihatkan bagian yang tematik, fokus, dan yang ditekankan. Selain itu, 
keutuhan dan pengelompokan berhubungan erat dengan prominensi. 
Jadi bagaimana peneIjemah menangani masalah yang rumit ini? 

Sewaktu mempelajari teks sumber, peneIjemah harus menanyakan 
dirinya sendiri, "Sinyal gramatikal dan leksikal apa yang menunjukkan 
tema utama wacana dalam bahasa ini, dan sinyal gramatikal dan lek­
sikal apa yang menunjukkan materi latar belakang atau pendukungan? 
Bagaimana fokus dan penekanannya ditandai? Siapa partisipan uta­
manya?" Studi tentang rentang partisipan, waktu, tempat, dan tema, 
akan membantu menjawab pertanyaan semacam ini. 

Sewaktu menganalisis teks tertentu, peneIjemah harus menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini dengan jelas untuk membuat pernyataan 
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malma yang jelas. Sesudah menemukan prominensi bahasa sumber, 
penerjemah menanyakan pertanyaan yang sama tentang bahasa 
sasaran dan menerapkan jawaban itu pada terjemahannya. 

Jumlah yang paling besar untuk ketidakselarasan antarbahasa 
mungkin terdapat pada daerah peranti yang menandakan keutuhan 
dan prominensi. Hanya peranti bahasa sasaran yang tepat akan meng­
hasilkan terjemahan yang wajar dan mudah dimengerti. Salah menaf­
sirkan prominensi dalam terjemahan akan membuat malma yang 
dimaksudkan penulis menjadi menyimpang, dan membuat terjemahan 
kedengaran sangat tidak wajar. 

LATmAN - Prominensi 

A. Lihat kembali cerita pendek yang Anda buat dalam latihan bah 
30. Sebutkanlah penanda prominensinya, dan cara menunjuk­
kan tema, fokus, dan penekanannya. 

B. Tulislah dalam bahasa yang bukan bahasa Indonesia tentang 
sebuah perjalanan yang pernah Anda lakukan. 

1. tentang keindahan pemandangan itu 
2. tentang kesulitan perjalanan itu secara umum 
3. tentang satu kesulitan tertentu 
4. tentang kejadian tertentu yang tidak diharapkan. 

Perubahan bentuk apa yang Anda gunakan untuk memberikan 
prominensi dalam tiap kasus? 
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Situasi Komunikasi 

Dalam bab 4 secara singkat telah dibahas tiga jenis makna, yaitu 
makna referensial, struktural, dan situasional. Makua referensial 
dan struktural telah dibahas di sebagian besar buku ini. Makna situa­
sional berkaitan dengan hubungan penulis dan khalayaknya; tempat 
dan waktu komunikasi; umur, jenis kelamin, status sosial, pra­
anggapan, dan latar belakang budaya masing-masing pihak, dsb. Se­
buah teks mungkin sama sekali tidak dimengerti oleh orang yang tidak 
mengenal kebudayaan taka itu. Beberapa informasi situasi komuni­
kasinya mungkin dibiarkan implisit, karena baik penulis maupun kha­
layaknya sudah mengetahui informasi itu. 

Bab 13 telah membahas konteks situasional unsur lekaikal. (Pembaca 
disarankan untuk mengulangi bahan ini.) Bab ini akan membahas teka 
secara keseluruhan, dan bagaimana teks itu dimengerti dan diterjemah­
kan berdasarkan situasi komunikasinya. 

Untuk menafsirkan sebuah teka dengan tepat, penerjemah perlu 
mengetahui hal-hal tertentu tentang situasi "komunikasi. Sebagian 
makna teks ditentukan oleh penulisnya, tujuannya, khalayaknya, 
hubungan penulis dan khalayaknya, kebudayaan teks sumber, jumlah 
informasi yang diketahui khalayak teka sumber dan khalayak ter­
jemahan, dan faktor-faktor situasi komunikasi lain'nya. 

Penulis 

Sasaran penerjemah ialah menyampaikan kepada khalayaknya in­
formasi dan suasana hati yang sarna seperti yang disampaikan doku­
men asli kepada khalayaknya. U ntuk melakukan ini, penerjemah harus 
selalu mengingat maksud penulisnya. Penerjemah harw;! membaca 
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teks sumber beberapa kali dan mencari tahu maksud penulisnya, dan 
suaBana hati atau respons yang diharapkannya dari pembacanya. 

Penulis harue memutuskan isi teks yang akan ditulisnya, yaitu apa 
yang ingin dikatakannya. Pilihan ini mungkin sering dibatasi oleh 
faktor sosial dan budaya. Sekurang-kurangnya dalam pikirannya-ia ha­
rue menjawab apa tujuan atau maksudnya. Apakah ia sekedar bercerita 
untuk menghibur khalayaknya, atau apakah ia menceritakan beberapa 
kejadian khusus untuk membuktikan bahwa seseorang bersalah atas 
suatu kejahatan? Apakah ia menuturkan cerita misteri, sehingga ber­
harap khalayaknya tegang sampai akhir cerita? Atau apakah ia mem­
berikan informasi untuk mengerti cara menjalankan program tertentu? 
Apa tujuan primer teks yang akan ditulisnya? Seperti halnya dalam 
menulis, penulis perlu menjawab pertanyaan ini, demikian pula dalam 
menerjemahkan, penerjemah harue menjawabnya untuk dapat mener­
jemahkan dengan baik. Penerjemah harus menempatkan dirinya pada 
kedudukan penulis teks asli. 

Sesudah menentukan maksudnya, penulis harus memilih jenis 
wacana tertentu untuk teksnya. Biasanya jika untuk menghibur atau 
menghubungkan kejadian-kejadian lampau, ia akan memilih wacana 
tuturan atau dialog; untuk menghibur, drama (percakapan); untuk 
memberi petunjuk., wacana prosedur; untuk menyampaikan informasi 
tentang sebuah terna, wacana pembeberan. Untuk mengembangkan 
suasana hati tertentu atau membuat teks itu hidup, ia akan memilihje­
nis wacana yang tidak diharapkan. Penyimpanganjenis wacana untuk 
efek khusus sering disengaja, misalnya menggunakan prosedur untuk 
menceritakan kejadian. Penerjemah perlu mempertimbangkan alasan 
penulis memilih menggunakan jenis wacana yang tidak diharapkap. 
Apakah penyimpangan ini akan sama efektifnya jika dialihkan ke 
dalam bahasa sasaran, ataukah ia harus menggunakan ciri lain untuk 
Inenghasilkan efek atau suasana hati yang sama untuk membuat teks 
ituhidup? 

Maksud penulis dinyatakan secara eksplisit dalam teks tertentu dan 
dibiarkan implisit dalam teks lainnya. Bagian wacana yang menunjuk­
kan tujuan penulisnya disebut performatif. Pernyataan performatif da­
pat juga menunjukkan sumber informasi penulis atau menjelaskan se­
suatu dalam wacana itu. Kita telah melihat beberapa contoh tentang pe­
nulis yang menunjukkan sumber informasinya. Bahasa tertentu me­
mulai tiap wacananya dengan pernyataan performatif. 

Dalam bahasa Aguaruna, tuturan hampir selalu mempunyai pem­
bUb yang mencakup kata augbauttsatjai 'saya akan menghubungkan 
atau menceritakan'. Akan tetapi, untuk menceritakan sesuatu yang 
disaksikannya sendiri, pencerita akan menggunakan kata etsegkatjai 
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'saya akan menceritakan.' Perbedaannya ada pada sumber informasi­
nya. Jika pencerita tidak menyaksikannya, ia akan menggunakail per­
formatifyang pertama;jika ia menyaksikannya, ia akan menggunakan 
performatifyang kedua. Begitujuga, ada performatifkhusus untuk tiap 
jenis wacana (Larson 1978:41-53). 

Penerjemahan dari bahasa yang sangat eksplisit dalam hal peng­
gunaan performatif ke dalam bahasa yang membiarkan informasi ini 
implisit, mungkin penerjemah perlu menggunakan bentuk pembuka 
yang berbeda. Jika sebaliknya, mungkin ia harus lebih eksplisit dan 
memasukkan informasi ini ke dalam pembukanya. Sasaran penerjemah 
ialah menggunakan bentuk bahasa sasaran yang wajar untuk menun­
jukkan maksud penulis, dan kadang-kadang juga sumber informasi 
penulis. 

Penulis biasanya mempunyai informasi yang lengkap tentang buda­
ya dan situasi yang berhubungan dengan khalayaknya. la tahu kesim­
pulan apa yang dapat ditarik oleh khalayaknya tanpa membuat kesim­
pulan itu eksplisit dalam teks. Identitas, dan gengsi penulis sendiri akan 
mempengaruhi cara penulisannya. Selain itu, ia dapat memutuskan un­
tuk menitikberatkan beberapa partisipannya, dan menjadikan par­
tisipan lainnya sebagai latar belakang penceritaan sebuah pengalaman. 
la dapat membuat beberapa kejadian lebih penting dan menghilangkan 
kejadian lainnya. 

Tentu saja maksud atau tujuan penulis, dan tujuan masyarakat un­
tuk suatu wacana, menentukan pilihan penerjemah, terutama pemi­
lihan jenis wacana. Dalam subtipe wacana seperti dongeng, cerita mis­
teri, legenda, cerita pendek, maksud pembicara bahkan menjadi lebih 
penting lagi. 

lsi wacana bisa sangat berbeda dengan maksud pembicaranya, misal­
nya, sebuah tuturan mungkin berisi cerita tentang sebuah perjalanan. 
Maksud atau tujuan penulis bercerita mungkin untuk memberikan 
informasi kepada orang lain, menghibur khalayaknya, atau memalukan 
seseorang yang terlibat. Perbedaan tujuan ini akan mempengaruhi pi­
lihan penulis. la akan menggunakan struktur gramatikal dan unsur lek­
sikal yang berbeda tergantung pada tujuannya. Pilihan ini menyebab­
kan timbulnya gaya, yaitu pemolaan pilihan struktur gramatikal dan 
leksikon untuk menciptakan efek tertentu demi maksud penulisnya. 

Penulis bisa memilih pengelompokan yang akan digunakannya, dan 
memilih gaya tertentu sehingga materi itu mudah dibaca dan meng­
hibur, atau sulit dibaca dan agak membosankan. la dapat memilih 
urutan penyajian informasinya, dan menggunakan kata yang sangat 
emotif, alih-alih kata yang kurang emotif. Pilihan itu dibuat berdasar­
kan tujuannya. 
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Gaya bisa sangat penting dalam subtipe wacana tertentu seperti 
puisi, cerita pendek., dan dongeng. Semakin spesifik suatujenis wacana, 
semakin relevan hal-hal yang rinci tentang gayanya. Rincian ini tidak 
akan sama untuk tiap b8hasa. Misalnya, gaya yangtepat untuk men­
ceritakan mimpi dalam bahasa Aguaruna ialah mengulangi secara 
menyeluroh kata Makhluk yang muncul dalam mimpi. Perhatikan 
contoh berikut: 

Waimakbau kaja atiamu. Chah, dii 
Penampakan tidur yang-menyentuh. Oh, melihat 

diit wainmashchabaijai imaa 
melihat-banyak saya-melihat-sebuah-penampakan besar 

imaanikbaijai. "Mantuau, 
saya-merasakan-kebesarannya. Ia-yang-membunuh-milikku 

mantuau etusaayaa, 
ia-yang-membu.'nuh-milikku terus-melakukan-kepadaku 

etusaayaa tuigki, tuigki, iika, 
terus-melakukan-kepadaku di-mana di-mana membalas-dendam 

iika, jiyakbau jiyakbau 
membalas-dendam orang-yang-membunuh orang-yang-membunuh 

ataja, ataja,. bashi, bashi jintanum, jintanum 
saya-akan saya-akan ditinggalkan ditinggalkan di-jalan di-jalan 

dawen, dawen yututkunua, yututkunua. Mina, mina 
jejak jejak saya-menutupi saya-menutupi. Milikku milikku 

pataajukes, pataajukes; aawa, aawa: 
mungkin-kerabatku-sendiri mungkin-kerabatku-sendiri ya ya; 

nunake, nunake, juaknua, 
hanya-kepada-yang-itu hanya-kepada-yang-itu saya-mengambil 

juaknua dekaske, dekaske etegkeaknua, 
saya-mengambil sesungguhnya sesungguhnya saya-memilih 

etegkeaknua, nuiya, nuiya. Bashi, 
saya-memilih dari-yang-itu dari-yang-itu. Ditinggalkan 

bashi jinta, jinta akinkunua, akinkunua 
ditinggalkan jalan jalan saya-mengubah saya-mengubah. 
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ThIjemahan: Ini adalah mengenai penampakan yang saya 
lihat ketika saya tidur. Oh, saya melihat penampakan yang sa­
ngat kuat, dan saya merasakan kebesarannya. Malehluk halus itu 
berkata, "Di mana seseorang selalu membunuh kerabat saya, di 
situ juga saya akan membunuhnya sebagai holasan. deTlllan 
menghilangkan semua jejaknya dan membuat jejak itu menjadi 
jolan yang tidak dapat di pakai lagi. Mungkin itu adalah kerabat 
saya. Ya, saya sebenarnya dapat memilih seorang kerabat saya. 
Saya akan mengubah jejaknya menjadi jalan yang tidak dipakai 
lagi." 

Penerjemah perlu menanyakan dirinya sendiri mengapa penulis 
memilih bep.tuk itu. Apa maksudnya membuat pilihan ini? Dan ia perlu 
menanyakan bagaimana maksud yang sama ini dapat disampaikan 
dalam bahasa sasaran. 

Dalam teks tertentu, penulis mengungkapkan maksudnya dengan 
jelas, misalnya dengan kalimat seperti, "Sekarang Bays akan men­
ceritakan kepadamu tentang ... " yang merupakan penanda yang jelas 
dari tuturan, dan mungkin dalam bahasa tertentu menunjukkan mitos. 
Untuk mengungkapkan maksud dan menerangkan tujuan penulisan 
wacana ini, penulis mungkin harus menghabiskan satu paragrafpenuh 
pada permulaan atau akhir dokumen itu, atau pada kedua-duanya. 

Secara umum, tujuan tiap jenis wacana dapat diringkas sebagai 
berikut (Larson 1978:144-145). Wacana tuturan biasanya untuk meng­
hibur atau memberitahukan kejadian lampau, baik kejadian sebenar­
nya maupun legenda. Selain itu, wacana tuturanjuga digunakan untuk 
mengajarkan norma-norma dan nilai-nilai kelompok dengan cara yang 
terselubung dan menarik. Wacana prosedur jelas bertujuan untuk 
mengajar atau memberi petunjuk tentang bagaimana melakukan se­
suatu. Sebaliknya wacana pembeberan digunakan untuk mengajarkan 
atau memberitahu tentang tema tertentu. Wacana pemerian memberi­
kan informasi tentang hal atau kejadian tertentu. Wacana ini meme­
rikan hal atau kejadian itu untuk menyampaikan informasi kepada pen­
dengarnya. Dalam wacana ini juga biasanya terdapat tujuan estetis, 
yaitu keinginan untuk. menyenangkan dengan memilih kata-kata yang 
akan menciptakan gambaran visual dalam pikiran. Wacana dorongan 
bertujuan untuk membujuk, mendesak, mengejek, menertibkan, atau 
memerintah. Wacana ini dapat juga mencakup pengajaran terbuka 
untuk norma-norma dan nilai-nilai masyarakat. Untuk. membujuk., 
penulis akan memilih bentuk dan unsur leksikal yang sangat berbeda 
dengan yang digunakan UJ"/~'Jk mengejek. Drama (percakapan) paling 
sering dimaksudkan untuk menghibur, atau menambah gambaran yang 
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hidup jika disematkan di dalam tuturan, danjuga untuk mempengaruhi 
emosi. Tujuan dialog mtm1pakan kombinasi tujuan tuturan dan tujuan 
percakapan. Seperti yang telah kita lihat sebelumnya, penulis dapat 
memilih dialog untuk menitikberatkan bagian utama sebuah tuturan. 
Yang penting ialah sebelum meneIjemahkan, peneIjemah menentukaii 
maksud penulis dan alasannya memilih jenis wacana struktur lahir 
tertentu. 

Nada emosional sebuah bacaan meru.pakan kunci menuju keefek­
tifan komunikasi yang sebenarnya. Penulis mungkin ingin mencipta­
kan perasaan yang mendesak, yang persuasif, yang sementara, yang 
gembira, atau yang murung. Apapun nada teks sumber itu, yang diba­
ngun melalui pemilihan kala, modus, diatesis, dan verba perbuatan 
utama, emosi yang sarna perlu disampaikan dalam teIjemahan. Untuk 
pengalihan nada teks yang efektif, peneIjemah harus menguasai ba­
hasa dan kebudayaan sumber dan sa saran dengan baik. 

Pengertian sikap penulis sangat penting dalam penafsiran teks 
secara tepat. Pembicara mempunyai sikap tertentu terhadap informasi 
yang disampaikannya, sumber informasinya, dan realibilitasnya, serta 
khalayaknya. Tiap bahasa mempunyai cara tersendiri untuk menyam­
paikan sikap penulis ini, misalnya dengan semacam pernyataan 
langsung tentang sumber informasi - saya mengatakan ... ; si anu mem­
beritahukan saya ... ; saya anggap bahwa ... ; saya berkesimpulan ... ; dide­
sas-desuskan bahwa ... ; rupanya hal demikian terjadi. Penulis mungkin 
menganggap informasi itu dapat diandalkan dan menggunakan ung­
kapan seperti tidak diragukan lagi (niscaya) dan tak dapat disangkal. 
Sebaliknya ia dapat meletakkan tanggung jawab keterandalannya ke­
pada orang lain dengan misalnya si anu mengatakan. Penulis dapat 
juga menyatakan persetujuan dan celaan atas informasi itu. 

Bahasa tertentu mempunyai sinyal leksikal untuk menunjukkan 
sikap penulis terhadap informasi itu. Misalnya, perhatikan komentar 
berikut oleh Grimes (1975:235-236): 

... dalam bahasa Nambiquara, Brasilia, kalimat pernyataan 
dan mungkin juga pertanyaan mengharuskan pembicaranya 
mengkhususkan kategori verifikasiLYang satu atau yang lainnya. 
Ini membedakan pernyataan saksi mata langsung, di satu pihak 
dengan pernyataan yang didasa.rkan atas kesimpulan atau 
dugaan, dan di lain pihak dengan pernyataan yang diketahui 
umum. Misalnya, "pohon itu tumbang" dapat diungkapkan 
sedemikian rupa untuk menegaskan bahwa pembicara melihat­
nya tumbang dan melaporkan apa yang dilihatnya, ,bahwa ia 
menjumpai pohon itu tergeletak di tanah dan berkesimpulan 
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bahwa pohon itu dalam keadaan begitu karena tumbang, atau 
bahwa ia dan semua orang lain tahu bahwa pohon itu tumbang 
karena seseorang lain melaporkannya terlebih dahulu. 

Jika teks sumber tidak menyatakan tempat penulis memperoleh in­
formasi itu, peneIjemah harus menyimpulkannya sedapat mungkin 
untuk. memenuhi syarat bahasa sasaran dalam menunjukkan sudut 
pandang penulisnya. Dalam teks sumber itu pasti ada petunjuknya, 
walaupun tidak eksplisit seperti dalam bahasa sasaran. 

Penulis dapat bersikap netral terhadap tokoh dalam cerita yang ditu­
lisnya, atau memilih untuk. memihak salah satu tokoh itu. Ia "meng­
gunakan sudut pandang dari tokoh itu sebagai titik tolaknya" (Longacre 
1976:210). Perhatikan kutipan Longacre berikut: 

Sudut pandang ditandai secara morfologis dalam struktur 
bahasa Oksapmin, Papua Nugini. Dalam salah satujenis tuturan 
bahasa Oksapmin, orang dapat mengkhususkan satu orang atau 
sekelompok orang sebagai sudut pandang dari sebuah cerita 
dalam persona ketiga. Semua verba yang merujuk ke orang-orang 
ini sebagai pelaku harus mempunyai satu jenis morfologi verba, 
sedangkan semua verba yang merujuk ke orang-orang lain sebagai 
pelaku harus mempunyai jenis morfologi verba yang berbeda. 
Morfologi verba itu sendiri meyakinkan penckngar akan posisinya 
dalamjalan cerita itu. Peranti inijuga berfungsi untuk menjelas­
kan kegiatan masing-masing partisipan dalam jalan cerita itu, 
sehingga tidak perlu digunakan banyak nama diri atau cara lain 
untuk rujukan yang eksplisit, sesudah kategori morfologis itu 
diadakan. 

Khalayak 

Sikap pertulis terhadap khalayaknya juga memegang peranan pen­
ting dalam situasi komunikasi. Penulis yang baik selalu memikirkan 
khalayaknya; ia menulis kepada orang atau kelompok orang tertentu. 
Oleh karena itu, peneIjemah harus tahu khalayak teks asli itu, dan 
khalayak teIjemahannya. Kedua khalayak ini harus dipertimbangkan 
sewaktu ia mengeIjakan teIjemahannya. Dalam analisis dokumen sum­
ber, ia harus mempertimbangkan khalayak aslinya; dan dalam me­
nyelaraskan kembali ke dalam bahasa saearan, ia harus mempertim­
bangkan khalayak yang akan membaca teIjemahannya . 

.. . pembicara menyesuaikan bentuk amanat dan ungkapannya 
dengan komposisi intelektual dan emosional penerimanya; de-
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ngan faktor historis, sosial .. ekonomi, dan faktor lain dari ling­
kungannya dan penerima amanatnya; dengan tujuannya, dll. 
(Ivir 1975:206) 

Dalam memerikan wacana bahasa Deny':!, Cameroon, Abangma 
(1981:176ft) memperlihatkan bahwa pendahuluan teks tuturan bahasa 
ini sering mencakup dibangunnya hublmgan antara pembicara dan 
pendengar me)alui penggunaan ungkapan yang sudah tetap bentuknya. 
Dalam waeana lisan, hubungan ini dipertahankan dengan pelbagai eara 
termasuk "teriakan dan respons, nyanyian, pengulangan, penyimpang­
an, pertanyaan retoris, evaluasi." 

Jika seorang komunikator ingin menyampaikan amanat yang sama 
kepada beberapa kelompok orang yang berbeda, wa)aupun dalam kebu­
dayaannya sendiri, ia mungkin harus menu1isnya secara berbeda-beda 
untuk kelompok yang berbeda. Tidak mungkin amanat itu diungkapkan 
dengan eara yang sama untuk dua situasi komunikasi yang berbeda. 
Oleh kerena itu, peneJjemahjuga perlu bertanya tentang khalayak teks 
asli dan khalayak teJjemahannya. 

lvir (1975:208) bahkan menerangkan sebagai berikut: 

Selain syarat-syarat sehubungan dengan pengetahuan pener­
jemah tentang kedua bahasa dan kedua kebudayaan itu, ada satu 
syarat prosedur lagi yang harus dipenuhinya: ia harus mencoba 
membangun keadaan interaksi sosial amanat asli itu diungkap­
kan. Kemudian dengan menyesunikan pengungkapan amanat 'itu 
dalam terjemahan dengan ciri-ciri interaksi sosial tempat ia 
dilibatkan dengan khalayaknya, ia dan khalayaknya htirus men­
coba meniru kembali proses komunikasi yang dilalui penulis asli 
dengan khalayaknya. 

Kenyataan ini menggarisbawahi pentingnya penelitian situasi ko­
munikasi teks sumber oleh penerjemah sebelum ia meneJjemahkan, 
dan juga menegaskan pentingnya pertimbangan peneJjemah tentang 
khalayaknya. Akan ada beberapa perbedaan antara situasi komunikasi 
teks sumber dan situasi komunikasi teJjemahan. PeneJjemah harus 
tahu perbedaan ini dan menemukan cara untuk mengimbanginya, 
sehingga amanat asli dapat disampaikan dalam konteks barn. 

Salah satu perbedaan utamanya ialah dalam informasi umum yang 
diketahui penu1is dan khalayaknya. Penulis mempunyai gudang pe­
ngetahuan, yaitu semua pengetahuan yang telah dipelajari dan dia­
laminya, dan ia menulis dari gudang pengetahuannya itu. Oleh karena 
tidak ada dua orang yang mempunyai perangkat pengetahuan yang 
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sama, pembaca wacana itujuga tidak akan mempunyai gudang penge­
tahuan yang sama dengan penulisnya. Inilah sebabnya mengapa 
penulis harus mengetahui khalayaknya. Sewaktu menulis, ia mengisi 
rincian yang belum diketahui khalayaknya, dan membiarkan informasi 
lain implisit, karena dianggap sudah tahu. Mungkin contoh yang paling 
ekstrem ialah penutur cerita rakyat dari mulut ke mulut. Semua orang 
tahu cerita itu. Semua informasinya sudah diketahui: pelakunya, per­
buatannya, dan perkataannya. Pada dasarnya tujuan pencerita adalah 
untuk menghibur. Jadi jika pembicara memutuskan untuk meng­
hilangkan bagian tertentu, khalayaknya tidak akan kehilangan urutan 
cerita itu. Sebenarnya, mereka dapat memenuhinya, misalnya dalam 
situasi lisan, mereka dapat mengingatkan pencerita bahwa ada bagian 
yang terlupakan dalam cerita itu. 

Masalahnya ialah peneIjemah Bering meneIjemahkan dokumen yang 
informasinya bukan bagian pengetahuan dan pengalaman khalayak 
sasarannya. PeneIjemah sendiri mungkin tidak mempunyai penge­
tahuan yang sarna dengan penulis itu, jadi ia perlu mempelajari do­
kumen lain pada zaman yang bersangkutan, membaca pelbagai ulasan, 
dan menggunakan kamus, leksikon, ensiklopedi, dan peibagai buku 
rujukan untuk menambah pengetahuannya sebelum ia menerjemahkan 
dokumen itu. Akan tetapi, perlu diingat juga bahwa khalayaknya juga 
tidak mempunyai informasi ini. 

Biasanya penulis memikirkan struktur wac ana itu secara me­
nyeluruh cerita yang ingin ia ceritakan atau tema yang ingin ia 
uraikan secara rinci. Jumlah rincian yang harus dimasukkannya ter­
gantung pada seberapa pentingnya rincian itu bagi seluruh tujuan 
utama atau tema wacana itu. Penulis menambah lebih banyak rincian 
pada tempat-tempat tertentu, karena ia ingin menitikberatkan kejadian 
atau prosedur tertentu. la dapat menambah komentar penilaian, dan 
memberikan bahan tambahanjika ia merasa khalayaknya memerlukan 
itu, atau kilas balik ke episode sebelumnya. 

Kurangnya kesamaan antara gudang pengetahuan khalayak asli dan 
khalayak sasaran menyebabkan peneIjemah perlu membuat eksplisit 
sejumlah informasi yang dibiarkan implisit oleh penulis asli. Pada saat 
yang sama, ia harus berhati-hati agar dalam menambah informasi ini 
ia tj~ak mengubah maksud penulis asli. Penambahan sejumlah materi 
pada tempat tertentu dalam teks itu bisa memberikan kesan kepada 
khalayak sasaran bahwa sesuatu itu merupakan maksud yang sangat 
penting, padahal sebenarnya maksud itu hanya insidental dalam teks 
sumber. (Ini akan dibahaslebih rinci dalam bab 34.) 

Tingkat pendidikan khalayak juga mempengaruhi penyelarasan 
kembali teks itu. Jika khalayak asli dan khalayak sasaran mempunyai 



466 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA 

tingkat pendidikan yang sama, tidak akan ada banyak masalah. Akan 
tetapi, jika teIjemahan itu untuk orang dengan pendidikan yang lebih 
rendah, atau untuk orang yang baru dapat membaca, peneIjemah perlu 
membuat penyesuaian yang tepat. Jika peneIjemah ingin teIjemahan­
nya dibaca oleh orang yang sangat terpelajar, danjuga oleh orang yang 
kurang terpelajar, terjemahannya harus disajikan dalam bahasa biasa 
yang bertumpang tindih antara keduanya, dan dapat diterima oleh 
keduanya (Wonderly 1968). 

Sebenarnya ada macam-macam dialek menurut sistem kelas, pen­
didikan, ataujumlah kedwibahasaan. PeneIjemah perlu memutuskan 
hal dialektis sebelum memulai pekeIjaannya. Jika ia menulis dalam 
dialek orang yang dwibahasa, dengan banyak peminjaman dari bahasa 
lain, teIjemahan itu mungkin tidak dimengerti oleh orang yang tidak 
begitu dwibahasa. Masalah ini rumit, karenanya peneIjemah harus 
menentukan siapa calon khalayaknya. 

Aspek lain dari situasi komunikasi 

Sebuah komunikasi tidak akan dapat dimengerti,jika komunikasi itu 
diperlakukan sebagai suatu kejadian yang terpisah dari konteks so­
sialnya. Hubungan sosial antara penulis asli dan khalayaknya mem­
pengaruhi isi dan bentuk dokumen asli. Hubungan ini mungkin ber­
kaitan dengan umur, status, dan gagasan kebudayaan tentang supe­
rioritas dan inferioritas. Artinya, mungkin ada bentuk khusus untuk 
kesopanan yang digunakan untuk menyapa orang yang lebih tinggi 
tingkat sosialnya, dan bentuk khusus untuk menyapa orang muda atau 
anak-anak. 

Jika dalam teks sumber digunakan bentuk khusus semacam ini, 
peneIjemah tidak boleh meneIjemahkannya secara haMiah. Ia harus 
mengerti hubungan sosial itu, dan menggunakan bentuk bahasa sasar­
an yang sesuai untuk menyapa orang dalam kelas sosial atau golongan 
umur yang sarna itu. Akan tetapi, tugasnya akan lebih rumitIagi, jika 
tingkat sosial atau tingkat umur khalayaknya berbeda dengan tingkat 
sosial dan tingkat umur khalayak asli itu. 

Misalnya, perhatikan perbedaan berikut untuk penggunaan pro­
nomina persona bahasa Jepang. Perbedaannya tergantung pada hu­
bungan sosial pembicara dan pendengarnya (Tobita 1971:54-55): 

Kata (pria): (. .. sering digunakan sesama pria muda, terutama pelajar, 
dalam percakapan yang sangat akrab, tetapi dapat menjadi 
kasar pada situasi tertentu ... ) 
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Akrab (pria): ( ... digunakan oleh pria, tetapi akhir-akhir ini semakin 
meningkat digunakan oleh kaum wanita seperti pelajar, ibu 
muda, guru sekolah, dan penyiar TV acara hiburan ... jika 
mereka berbicara kepada teman pria mereka, anak-anak 
mereka, murid laki-Iaki mereka, dan sesama mereka ... ) 

Akrab (wanita): (Wanita muda sering menggunakan ... dalam pe 
cakapan akrab ... ) 

Sopan (pria atau wanita): ... 
Bentuk hormat yang sangat halus: ... 

Lokasi tulisan asli dapat juga mempengaruhi pekeIjaan peneIje­
mah. Jika sebuah dokumen ditulis dalam dan tentang lingkungan pa­
dang pasir, dan diteIjemahkan untuk orang yang tidak mengenalling­
kungan semacam ini seperti orang di hutan tropis, peneIjemah mungkin 
akan mengalami kesulitan mencari kosakatanya, seperti yang dibahas 
dalam bab 13. Akan tetapi, jika khalayak sasarannya sudah mengenal 
kebudayaan padang pasir dan geografinya melalui kunjungan ke daerah 
lain, atau bacaan dan pendidikan sebelumnya, masalahnya tidak akan 
begitu besar. Hal iklim, topogra£i, flora, dan fauna, semuanya termasuk 
masalah peneIjemah, walaupun penulis asli mengganggap informasi 
semacam ini sebagai pengetahuan umum. Misalnya, kata harmattan 
akan segera menimbulkan kenangan dan pengalaman untuk orang 
yang tinggal di padang pasir Afrika. Meskipun kata ini diterangkan, 
orang yang seumur hidup tinggal di hutan tropis atau di Eropa utara 
hanya akan mendapatkan makna yang sangat dangkal. 

Waktu penulisan dokumen sumber juga akan mempengaruhi ter­
jemahan. Jika seseorang meneIjemahkan teks yang baru ditulis minggu 
yang lalu, kesenjangan yang harus dijangkaunya tidak akan sebesar 
kesenjangan dalam meneIjemahkan teks yang ditulis seribu tahuil yang 
lalu. Untuk dokumen yang aktuil, gudang pengetahuan penulis dan pe­
neIjemah kurang lebih sarna, dan gudang pengetahuan kedua khalayak 
itujuga akan tumpang tindih. Akan tetapi, dalam meneIjemahkan do­
kumen yang agak kuno, kesenjangan antara penulis dan peneIjemah, 
dan antara kedua khalayak itu, akan jauh lebih besar. 

PeneIjemah harus berusaha keras untuk tepat dengan kenyataan 
dan informasi historis teks sumber. Hila meneIjemahkan dokumen 
yang ditulis pada zaman yang berbeda, peneIjemah tidak perlu meng­
hilangkan latar waktunya, melainkan harus menemukan cara wajar 
untuk meyampaikan informasi historis inidalam bentuk linguistik 
dewasa ini. TeIjemahan yang wajar dan jelas tidak tergantung pada 
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informasi yang dikenal. Informasi baru. pun, bahkan kenyataan historis 
pun, dapat disajikan dengan cara yang wajar danjelas. Jika peneIjemah 
mengabaikan perbedaan waktu ini, hasil teIjemahannya mungkin akan 
menyimpang. 

Berikut ini ialah dua teIjemahan sebuah dokumen yang ditulis bebe­
rapa tahun 8M (Ayub. 41:30). Dalam teIjemahan kedua, ada frase yang 
tidak sesuai untuk teIjemahan sebuah dokumen yang berlatar waktu 
lampau sebelum adanya mesingilas. 

1. Pada bagian bawahnya ada tembikar yang runcing, ia mem­
bujur di atas lumpur seperti pengeretan pengirik. 

2. Perutnya ditutupi dengan sisik-sisik setajam beling; ia 
menyeret ke seberang tanah seperti mesin gilas. 

8aat atau kesempatan penulisan dokumen mungkin juga sangat 
penting untuk mengerti maksud penulis. PeneIjemah menanyakan 
dirinya sendiri, "Dalam kesempatan apa teks ini ditulis?" Teks yang 
ditulis sebagai pidato politik akan sangat berbeda dengan teks untuk 
khotbah di pemakaman. Perbedaannya bukan saja pada kosakatanya, 
tetapi juga pada pembuka dan penutupnya. Jenis wacana tertentu 
mungkin lebih tepat untuk kesempatan yang satu, danjenis wac ana lain 
untuk kesempatan yang lain, dan khalayaknya mungkinjuga disapa de­
ngan bentuk sapaan yang sangat berbeda. Pengetahuan tentang kesem­
patan penulisan teks sumber akan membantu peneIjemah memilih 
bentuk yang akan digunakan dalam teIjemahan. 

Kebudayaan 

Di sepanjang buku ini telah beberapa kali dibuat acuan kepada hu­
bungan antara kebudayaan dan bahasa, dan akibatnya pada proses 
peneIjemahan. Pembaca mungkin ingin meninjau acuan ini sekarang. 
Dalam bab 4, telah dibahas pentingnya informasi kebudayaan implisit 
dalam menentukan makna sebuah teks; dan dalam bab 9, 13, 16, dan 
17 tentang pentingnya pertimbangan kebudayaan untuk menemukan 
kosakata teIjemahan yang memadai. 

Bahasa merupakan bagian kebudayaan, sehingga teIjemahan suatu 
bahasa ke dalam bahasa lain tidak dapat dilakukan secara memadai 
tanpa pengetahuan tentang kedua kebudayaan itu dan kedua struktur 
bahasa itu. lvir (1975:208) mengatakan, "PeneIjemah harus menge­
tahui pokok persoalan yang diteIjemahkannya. Ia harus tahu kebu­
dayaan asal amanat itu dan juga kebudayaan teIjemahan amanat itu." 
TeIjemahan adalah "pemindahan makna sebuah perangkat simbol ber­
pola dalam suatu kebudayaan ... ke dalam perangkat simbol berpola lain 
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dalam kebudayaan lain ... " (Dostert 1955:124). 
Semua makna ditentukan oleh kebudayaan; dan res pons terhadap 

suatu tekajuga ditentukan oleh kebudayaan. Artinya, tiap masyarakat 
menafsirkan amanat berdasarkan kebudayaannya. Pembaca sasaran 
mengartikan terjemahan berdasarkan kebudayaan dan pengalaman­
nya, bukan berdasarkan kebudayaan dan pengalaman penulis dan 
khalayak dokumen asli. Oleh karena itu, penerjemah harus membantu 
khalayak sasarannya untuk mengerti isi dan maksud dokumen sumber 
dengan menerjemahkan sambil mengingat kedua kebudayaan itu. 

Kebudayaan merupakan himpunan kepercayaan, sikap, nilai, dan 
aturan yang dimiliki bersama oleh sekelompok orang. Penulis dokumen 
su.ril.ber menulis berdasarkan kepercayaan, sikap, nilai, dan aturan kha­
layaknya, sehingga penerjemah perlu mengerti Bemus ini untuk dapat 
mengerti teka sumber itu secara memadai, dan menerjemahkannya 
secara memadai bagi orang-orang yang mempunyai seperangkat keper­
cayaan, sikap, nilai, dan aturan yang berbeda. 

Tidak dapat disangkal bahwa wawasan penulis akan mempe­
ngaruhi hasil penulisannya. Tiap orang dibentuk oleh pola sosiokultural 
dari masyarakatnya, dan pola berpikir inilah yang dianggap wajar da­
lam kebudayaannya. Sering penulis tidak menyadari pola berpikirnya 
ini, tetapi pola ini mempengaruhi tulisannya dalam banyak hal. Bahasa 
itu sendiri mencerminkan pelbagai aspek kebudayaan itu. Misalnya, 
kebudayaan yang mempunyai tingkat sosial yang sangat berkembang 
sering mempunyai satu perangkat pronomina untuk menampung ting­
kat-tingkat ini. Kebudayaan mempengaruhi kosakata yang ada pada 
bahasa itu. 

Wheatley (1970) melaporkan bahwa orang Bacairi, Brasilia, percaya 
bahwa tiap orang harus melakukan apa yang ia senangi. Tidak ada 
orang yang boleh memaksa atau melemahkan semangat orang lain 
untuk melakukan sesuatu yang ia inginkan. Praktek ini juga meluas 
sampai pada anak-anak. Masyarakat ini merupakan masyarakat yang 
percaya bahwa semua orang sederajat dan tidak ada yang ingin menon­
jol. Ketua tidak mempunyai kekuasaan sebenarnya atas siapa saja, 
walaupun ada beberapa anggota masyarakat yang dihormati karena 
pengetahuan atau umur mereka. Mungkin dukun mempunyai ke­
kuasaan yang paling tidak resmi dalam kelompok itu. Bila penerjemah 
menerjemahkan dari bahasa yang memiliki kebudayaan dengan struk­
tur kekuasaan politik yang sangat berkembang ke dalam bahasa Bacairi 
ini, ia harus berhati-hati agar tidak menghasilkan teka yang tidak 
dimengerti sarna sekali oleh orang-orang Bacairi. Penerjemah harus 
menggunakan segala cara untuk menyampaikan inforrnasi kebudayaan 
ini ke dalam terjemahannya agar khalayak Bacairi dapat mengertinya. 
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Di sepanjang Melanesia, wawasan orang-orang mencakup konsep 
dasar tentang kekuatan gaib yang mempengaruhi seseorang. Kekuatan 
ini " ... dapat dirasakan di balik kejadian besar apapun. Sumber keku­
atan itu terdapat dalam roh halus, dewa pencipta dan pengatur, dan 
terutama dalam roh nenek moyang. Kekuatan ada di segala tempat ... " 
(Ahrens 1977:143). Kebanyakan orang Barat tidak merasakan ide ke­
kuatan gaib ini sebagai bagian realitas. Bila meneIjemahkan dari 
bahasa Melanesia ke dalam bahasa Inggris atau sebaliknya, perbedaan 
ini aangat penting untuk mengerti amanat yang disampaikan oleh 
teIjemahan itu. Perbedaan pandangan kebudayaan ini tidak dapat 
diabaikan. 

Dalam kebudayaan seperti kebudayaan Jepang, tingkat status sosial 
sangat penting, dan karenanya harus ditunjukkan dalam teIjemahan 
ke dalam bahasa Jepang. Sebaliknya, jika meneIjemahkan dari bahasa 
Jepang ke dalam bahasa Inggris, peneIjemah tidak perlu mencoba mem­
pertahankan semua pembedaan status sosial orang Jepang ini dalam 
bahasa Inggris. Dalam bahasa Jepang ada pilihan imperatif yang ber­
kisar dari kerendahan hati yang hina sampai pada titah kaisar (Hoffer 
1980:168). Jika meneIjemahkan ke dalam bahasa Inggris, perbedaan 
ini tidak boleh dipertahankan, walaupun ada bentuk bahasa tertentu 
yang lebih fonnal untuk orang-orang di pemerintahan, dan yang kurang 
fonnal untuk orang-orang biasa. PeneIjemah perlu mengetahui per­
bedaan ini agar ia dapat menanganinya dengan tepat. 

Di Afrika, seorang teman mungkin datang dan meletakkan beberapa 
macam masakan di ambang pintu seseorang dan berkata, "Makan!" 
Untuk orang berkebudayaan lain, misalnya kebudayaan Indonesia, ke­
dengarannya sangat kasar, dan orang merasa ia harus mematuhinya. 
Akan tetapi, dalam kebudayaan orang Afrika, sebenarnya bukan itu 
maksudnya. Sang ternan telah memasak untuk makan malam, dan 
sekedar mengundang orang lain untuk menikmatinya. Orang itu bebas 
untuk makan semua makanan itu, atau hanya makan beberapa sendok 
saja dan kemudian mengatakan ia sudah kenyang. Jika situasi se­
macam ini terdapat dalam teks yang diteIjemahkan dari bahasa dan 
kebudayaan Afrika ke dalam bahasa Indonesia, peneIjemah tidak boleh 
menggunakan bentuk perintah "Makan!" Sebaliknya ia harus menga­
takan, "Mau coba makanan ini?" atau "Silakan makan." Kata silakan 
memberikan sikap dan infonnasi kebudayaan yang disampaikan oleh 
perintah, "Makan!" dalam cerita orang Afrika. 

Sering ada BENDA atau KEJADIAN yang sepintas kelihatan sarna, 
padahal mempunyai nilai atau signifikansi yang sangat berbeda dalam 
kebudayaan lain. Misalnya, perhatikan kontras nilai kebudayaan Barat 
dan nilai kebudayaan Papua Nugini berikut (Franklin 1979). 
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hadiah 

Barat: Diberikan kepada ternan, biasanya untuk tukar menukar, 
tidak selalu suka rela dan sering dengan balasan, tetapi hadiah 
yang tidak seimbang sebagai balasannya. 

Papua Nugini: Diberikan kepada orang dalam pertukaran khusus 
atau hubungan kekerabatan. Diberikan untuk mempererat 
hubungan. Hadiah yang lebih besar Oebih berharga) yang 
diberikan untuk menciptakan hubungan wajib dalam pihak 
penerima. 

Barat: Berdasarkan orang yang terlebih dahulu mengakui kesalah­
annya, dan belas kasihan terhadap orang yang telah berlaku 
memalukan. 

Papua Nugini: Pembatalan yang didasarkan atas persetujuan atau 
pengertian bersama. Dipandang sebagai pembayaran sah 
untuk mengimbangi sesuatu. 

Jadi kita lihat bahwa walaupun pemberian hadiah dan pemaafan 
seseorang sudah umum dalam kedua kebudayaan itu, nilai dan im­
plikasinya berbeda. 

Headland (1974:416), dalam membahas nilai budaya dan perbedaan 
antarkebudayaan, memberikan contoh berikut dari bahasa Manobo: 

Misalnya, dalam bahasa Manobo, Filipina, penerjemah mener­
jemahkan dengan tepat kata-kata UAnak perempuanmu telah 
meninggal," dengan "Anak perempuanmu sakit parah" ... Ini me­
menuhi nilai penggunaan wieara eufemistis yang mendalam oleh 
orang Filipina untuk menyampaikan sebuah amanat. Frase ini 
merupakan {rase yang sebenarnya digunakan oleh orang dalam 
masyarakat Manobo untuk memberitahukan seseorang atas 
kematian anaknya; dan {rase ini, yang diterjemahkan dengan 
eara yang sesuai seeara kebudayaan, dimengerti dengan tepat oleh 
pembaea bahasa Manobo. 

Perhatikanjuga contoh berikut dari Newman (1977:402-403): 

[Penerjemah akan menerjemahkan paragraf cerita Kau Mesti Sunat 
berikut ke dalam bahasa Indonesia secara agak harfiah untuk memper­
lihatkan bagaimana Newman menerjemahkan teks bahasa Melayu itu 
ke dalam bahasa Inggris.] 

Akan tetapi, masalah menerjemahkan sama sekali tidak berakhir 
dengan diselesaikannya masalah struktur bahasa. Perbedaan latar 
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belakang budaya antara pembaca teks asli dan pembaca teIjemahan 
harus juga diperhatikan. Yang dimaksudkan di sini dapat diterangkan 
pada batas-batas tertentu dengan menggunakan paragraf cerita pendek 
bahasa Melayu Kau Mesti Sunat, Kata Bapa oleh A. Samuel Ismail. 
Berikut ini merupakan teijemahan yang agak harfiah dari bahasa 
Melayu [ke dalam bahasa Inggrisl. 

Mother told Jabar who lived behind my house to take me to the 
tomb of Habib Noh to ask safety from that shrine. I took along 
flowers, incence, a comb of bananas, and some yellow glutinous 
rice to the shrine. And in return, I was given some fine yellow cloth 
to be made into a bracelet and a belt. 

[Ibu menyuruh Jabar yang tinggal di belakang rumah saya 
untuk membawa saya ke makam Habib Noh untuk meminta 
keselamatan dari tempat keramat itu. Baya membawa serta 
bunga, kemenyan, sesisir pisang, dan sedikit nasi lengket kuning 
ke tempat keramat itu. Dan sebagai balasannya, saya diberikan 
sedikit kain kuning yang halus untuk dibuat menjadi gelang dan 
ikat pinggang.] 

Segalanya dalam teks ini jelas untuk pembaca Melayu, karen a ia 
tahu kebiasaan itu. Tidak ada nilai emosional yang hilang baginya 
juga, karena ia tahu signifikansi tiap kejadian dan obyek yang 
disebutkan. Akan tetapi, timbul beberapa masalah bagi pembaca 
seperti saya. 

(1) yang tinggal di belakang rumah saya. Ungkapan ini mencer­
minkan struktur kampung Melayu, sesuatu yang tidak dikenal oleh 
pembaca Barat. Dalam kebudayaan saya, kalimat semacam ini akan 
menimbulkan perasaan yang tidak enak tentang situasi itu. Kalimat 
itu akan berarti bahwa Jabar orang yang miskin, dan tidak mem­
punyai tempat sendiri, sehingga ia tinggal di belakang rumah saya. 
Dalam bahasa Inggris Amerika, padanan kebudayaan yang pantas 
ialah seperti "tetangga sebelah," atau "yang tinggal berdekatan. 

(2) meminta keselamatan dari tempat keramatnya. Setidak-tidaknya 
ada dua masalah yang timbul untuk pembaca Inggris. Pertama, kata 
bahasa Melayu selamat mencakup daerah makna yang berbeda 
dengan kata bahasa Inggris "safety" ('keselamatan'). Apa yang 
stbenamya dimaksudkan disini lebih tepat disampaikan dengan 
kata "blessing" Cberkah') dalam bahasa Inggris. Kemudian yang 
kedua, jelas bagi pembaca Melayu bahwa berkah ini diminta dari 
Habib Noh, bukan dari tempat keramatnya. Ia dianggap orang sucl, 
dan dalam pikiran populer rohnya dapat memberikan keberuntung-
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an tertentu kepada orang yang memintanya. Jadi untuk pembaca 
Inggris yang tidak mengenallatar belakang kebudayaan ini, frase 
itu lebih baik diteIjemahkan dengan "ke makam Habib Noh untuk 
meminta berkah." 

(3) sesisir pisang. Sebenarnya ini masalah kecil, tetapi dalam bahasa 
Inggris kita mengatakan "setangan pisang." 

(4) nasi lengket kuning. Saya menguji ungkapan ini dengan orang 
yang agak terpelajar di Amerika Serikat, dan setiap orang mem­
berikan reaksi yang agak negatif. Sebenamya saya dapat me­
ngatakan, "nasi yang lengket, lembab, dan berwarna kuning," dan 
Wltuk orang tertentu Bays benar-benar menggwtakan istilah ini, 
dengan reaksi yang bahkan lebih buruk lagi. Memang bisa saja Bays 
mempertahankan istilah teknis pulut kuning dan menggwtakan 
catatan kaki, tef.a:pi ini adalah cerita pendek, dan pembaca tidak suka 
berpindah bolak-balik dari teks ke catatan kaki dalam membaca 
cerita semacam ini. Berdasarkan pengamatan ini, menurut saya, 
lebih baik peneIjemah menggwtakan beberapa istilah dalam bahasa 
Inggris yang dapat mengwtgkapkan fungsi dan nilai dari pulut 
kuning dalam konteks bahasa Melayu itu dengan jelas dan padat, 
karena komponen makna "lengket" dan "kuning" tidak penting 
dalam konteks itu. Saya mengusulkan ungkapan seperti "semacam 
beras mahar' atau "semacam nasi yang disiapkan secara khusus" 
sebagai padanan kebudayaan yang kurang lebih sarna. 

(5) Saya membawa serta ... ke tempat keramat itu. Mungkin tujuan­
nya membawa serta benda-benda ini ke tempat keramat adalahjelas, 
tetapi kebanyakan pembaca Inggris yang saya uji tidak dapat 
menebak signifikansi perbuatan ini. Untuk orang Melayu maknanya 
dimengerti dari teks itu, tanpa komentar tambahan; tetapi untuk 
pembaca Inggris [ ..... ], ada sebaiknya peneIjemah menambahkan 
informasi: "sebagai persembahan". 

(6) dan sebagai balasan saya diberikan. Sekali lagi ada kebiasaan 
yang denganjelas diketahui dan dihargai oleh penulis dan pembaca 
aslinya. Akan tetapi, saya dipaksa untuk bertanya, "diberikan oleh 
siapa" Ayahnya? IbWlya? Ataukah orang lain? Masalah ini dapat 
dengan mudah dipecahkan dalam teIjemahan dengan mengubah 
bentuk pasif"diberikan" menjadi bentuk aktifdanmengwtgkapkan 
subyek verba itu denganjelas: "Dan sebagai balasan, penjaga tempat 
keramat itu memberikan saya ... " 

Latar budaya dokumen sumber harus dimengerti oleh penetjemah, 
jika ia ingin memberikan penafsiran yang tepat tentang teks yang akan 
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diterjemahkannya. Jika dokumen asli berasal dari kebudayaan yang 
bukan kebudayaan penerjemah, ia harus mempelajari secara khusus 
konteks kebudayaan bahasa sumberitu. Misalnya, dalam beberapa teks 
bahasa Waura,. Brasilia, identifikasi partisipannya adalah melalui 
petunjuk kebudayaannya. Semua anggota suku itu tahu kebudayaan 
itu, dan karenanya, misalnya, dalam pemerian tentang upaeara terten­
tu, partisipannya tidak disebutkan. Khalayaknya tahu pelaku dan per­
buatannya melalui penyebutan kebudayaan tertentu. Perhatikan con­
toh berikut (Richard 1979:32): 

Punupa amunau patakata kamalupihi. 
Melihat ketua duduk-sebab tanah-liat-mangkok. 

Kemudian ketua itu meletakkan sebuah mangkok tanah liat (di 
atas tanah). 

Dalam tuturan itu telah disebutkan dua partisipan sebagai ketua. 
Pertanyaannya ialah ketua mana yang diacunya. Akan tetapi, tidak ada 
ambiguitas bagi mereka yang tahu kebudayaan itu. Richards (1979:33) 
mengatakan: 

... hanya orang Waura yang membuat mangkok tanah-liat. Jadi 
haruslah ketua Waurli, dan bukan ketua Kalapalo. Ketua Kalapalo 
menjual ikat pinggang dan kalung, bukan mangkok tanah llat. Lagi 
pula bukan tuan rumah festival, melainkan pengunjunglah yang 
meletakkan barang dagangan yang akan dibeli di jual beli itu 
Pembahasan dagang ini merupakan sebagian dari semua perayaan 
semacam itu. 

Dalam membahas penggunaan informasi kebudayaan oleh penulis, 
Richards (1979:33) lebih lanjut mengatakan bahwa: 

... dengan pengetahuan latar belakang tertentu akan kebudayaan itu, 
pendengar dapat mengerti pelaku dan perbuatannya, walaupun in­
formasi itu dibiarkan implisit. Akibatnya ialah pencerita dapat 
menggunakan kebebasan ini untuk menandai partisipannya, yaitu 
menitikberatkan beberapa partisipan, dan membiarkan lainnya 
sebagai tokoh minor. 

Dalam teks lain dalam bahasa Waura, petunjuk untuk identifikasi 
partisipan ditemukan dalam bentuk linguistik teks itu, dan bukan 
dalam pengetahuan kebudayaannya. Penggunaan petunjuk linguistik 
versus petunjuk kebudayaan ini akan bervariasi tergantung pada infor­
masi yang dikomunikasikan dan khalayak sasarannya. 

Tentu saja penerjemah yang menerjemahkan dari bahasa Waura ke 
dalam bahasa lain, katakanlah bahas~ Portugis, tidak boleh mengha­
rapkan petunjuk kebudayaannya untuk menandai partisipan. Kha-
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layaknya tidak tahu petunjuk ini, jadi ia harus menggunakan bentuk 
wajar (petunjuk linguistik) bahasa Portugis, dan jauh lebih eksplisit 
dalam memperkenalkan partisipannya dalam wacana itu. 

Orang mungkin ingin tahu apakah mungkin menerjemahkan doku­
men suatu kebudayaan dan bahasa ke dalam kebudayaan dan bahasa 
lain secara efektif. Kita telah banyak membicarakan daerah yang dapat 
menimbulkan masalah. Akan tetapi, ada dasar yang pokok untuk ko­
munikasi manusia, baik di dalam suatu kelompok bahasa maupun dari 
satu kelompok bahasn ke kelompok bahasa lainnya. Nida (1964:53-55) 
memberikan daft...ar empat faktor dasar yang memungkinkan adanya 
komunikasi, dan. karenanya memungkinkan terjeltlahan amanat suatu 
bahasa dan kebudayaan ke bahasa dan kebudayaan lainnya. Keempat 
faktor itu ialah: 

1. kemiripan proses mental semua orang, 
2. kemiripan reaksi somatis (respons fisik yang sama terhadap 

stimulus emosional), 
3. jangkauan pengalaman budaya yang umum, 
4. kapasitas penyesuaian terhadap pola tingkah laku orang 

lain. 

Rincian khususnya dapat bervariasi menurut masing-masing kebu­
dayaan, tetapi kesamaan sebagai manusia memungkinkan kita mene­
rima adanya perbedaan, memahami perbedaan itu dan mengerti ama­
natnya. Penerjemah harus mengetahui informasi yang harus dibuat 
eksplisit dalam terjemahan, agar khalayalmya mengerti dengan tepat 
malma yang dimaksudkan oleh penulis. lni dapat mencegahnya ber­
anggapan bahwa, misalnya, dengan sekedar mengatakan dalam teks ia 
tersenyum (reaksi somatis yang umum), penerima akan menafsirkan­
nya sebagai senyum ramah dan bukan mengejek. Fungsi senyuman 
untuk menunjukkan keramahan tidaklah universal. 

Kriteria pertama penerjemah ialah terus menerus memikirkan apa 
yang disampaikan terjemahannya. la harus selalu waspada terhadap 
apa saja yang dapat memberikan malma yang salah, atau yang dapat 
disalahartikan. la harus juga waspada terhadap bagian terjemahan 
yang mungkin ambigu dan perIu dijelaskan. Tentu saja ia tidak boleh 
memasukkan informasi yang tidak bermakna. Jadi pertanyaannya 
ialah, "Apa yang dimengerti penerima dari terjemahannya? Apakah 
pengertian itu sedekat mungkin dengan yang diinginkan penulis as­
linya?" Penerjemah yang cermat akan memeriksakan terjemahannya 
kepada beberapa orang, dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
untuk memastikan mereka mengerti apa yang ingin disampaikan teks 
sumberitu. 
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LATIHAN - Situasi Kom1JDikasj 

A. Dalam bahasa ibu Anda, tulislah sebuah laporan perjalanan yang 
Anda lakukan baru-baru ini. Kemudian tulislah kembali laporan 
yang sama ini kepada orang-orang berikut (gagasan latihan ini 
dari Stine 1972): 

1. seorang teman untuk memikatnya 
2. seorang anak berumur lima tahun 
3. kerabat yang sudah berumur 
4. seorang teman untuk membuatnya sedih 

B. Di hIm. 472 .. , ada paragraf yang dikutip dari cerita pendek 
bahasa Melayu oleh A. Samuel Ismail. Di situ juga diberikan 
catatan kebudayaan yang dikutip dari Newman (1977). Thrjemah­
kanlah paragraf itu ke dalam bahasa yang bukan bahasa In­
donesia atau bahasa Inggris. 



Bab34 

Beban Informasi 

Sasaran peneIjemah ialah menyampaikan informasi yang sama se­
perti yang disampaikan oleh teks sumber. Jadi, informasi yang tematik 
dalam teks sumber juga harus tematikdalam teIjemahan. Informasi 
yang merupakan inti, yang sangat penting untuk mengerti tuturan atau 
argumen itu,juga harus tetap sebagai inti dalam teIjemahan. Informasi 
lain, yang merupakan informasi latar belakang yang ditambahkan un­
tuk penjelasan atau orientasi, tidak boleh dijadikan inti. Dibandingkan 
dengan teks sumber, informasi dalam teIjemahan mempunyai bentuk 
yang sangat berbeda, dan mungkin dikelompokkan secara berbeda­
beda. Dalam proses penyesuaian, perbedaan antara informasi sosok dan 
penc:iukung harus ditangani secara cermat. 

Ada aspek lain tentang cara menangani informasi. Aspek ini, yang 
sejauh ini hanya diisyaratkan saja, adalah beban informasi, yaitu laju 
informasi, terutama informasi baru, yang diperkenalkan ke dalam teks 
itu. Beban infonnasi ini berhubungan dengan kecepatan diperkenalkan­
nya informasi baru, dan dengan jumlah informasi baru yang umumnya 
digabungkan ke dalam konstruksi tertentu oleh bahasa itu. Bahasa ter­
tentu memperkenalkan informasinya secara perlahan-Iahan, se­
dangkan hahasa lain menggunakan frase nomina yang rumit yang me­
mungkinkan diperkenalkannya informasi dengan lebih cepat. 

Dalam bahasa yang sama juga terdapat sejumlah perbedaan beban 
informasi untuk pelbagaijenis penulisan. Misalnya, bahan teknis mem­
punyai beban informasi yang lebih berat daripada novel. 

Setiap orang memperkenalkan informasi dalam percakapan dan pe­
nulisannya dengan laju yang berbeda-beda. Ada orang yang berbicara 
sangat langsung dan cepat, dengan memasukkan banyak informasi da­
lam percakapan yang agak pendek. Ada juga orang yang bertele-tele, 
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yang menggunakan banyak kata, tetapi dengan beban informasi yang 
sangat ringan. Sedikit sekali informasi penting yang disampaikan orang 
ini. Jadi perbedaan beban informasi bisa tergantung pada si pembicara, 
pada khalayaknya, dan pada bahasa yang bersangkutan. 

Perhatikan contoh berikut dari dua teks tentang turbin. Yang kedua 
lebih mudah dibaca daripada yang pertama, karena beban informasinya 
tidak begitu "berat". (Contoh Barnwell 1980:123): 

A. Turbin uap memperoleh daya penggeraknya dari penlbahan 
momentum pancaran uap yang mengalir ke atas baling-baling 
yang melengkung. Pancaran uap ini bergerak di atas permu­
kaan daun baling-baling yang melengkung, dan menggunakan 
tekanan pada daun baling-baling karena gaya sentrifugalnya. 
Tekanan sentrifugal ini digunakan normal terhadap permu­
kaan daun baling-baling dan berlaku di seluruh panjang daun 
baling-baling itu. Kombinasi yang diakibatkan tekanan sen­
trifugal ini, ditambah dengan efek perubahan kecepatan, 
merupakan daya penggerak daun baling-baling. (E.H. Lewitt: 
Thermodynamics applied to Heat Engines) 

B. Prinsip turbin sangat sederhana. Jika tutup cerek didesak ke 
bawah, ketika air mendidih, pancaran uap akan keluar dari 
corotnya. Jika pancaran ini diarahkan ke daun kipas angin, 
ataujenis roda apa saja yang berbentuk seperti kincir air, pasti 
pancaran itu akan membuat daun kipas atau roda itu berputar. 
Di pusat pembangkit tenaga listrik itu, uap dibangkitkan da­
lam ketel yang besar sekali, dan biasanya dengan suhu se­
tinggi 850 derajat Fahrenheit, kadang-kadang dengan te­
kanan 1.000 pon per inci yang dibangun sebelum uap itu dibe­
baskan dari ketel ke pancaran turbin. 

Turbin tediri dari dua bagian, bagian baling-baling atau yang 
bergerak, dan sumbu atau bagian yang tetap. Alih-alih satu pipa 
semprot dengan satu pancaran, ada sejumlah pipa semprot ... 
(dari: How and Why it Works, diterbitkan oleh Odhams) 

Dalam contoh di atas, kata-kata yang sangat teknis menyulitkan pe­
ngertian. Akan tetapi, dengan menghubungkan informasi baru ke sesu­
atu yang telah dikenal, teks itu menjadi lebih mudah dimengerti. Kali­
mat yang panjang dan konstruksi gramatikal yang rumit membuat 
pembaca sulit mengikuti apa yang dibicarakan. Ada banyak faktor yang 
dilibatkan dalam beban informasi dalam teks tertentu. Penezjemah 
harus mengenal faktor-faktor ini untuk menghasilkan tezjemahan yang 
dapat dengan mudah dimengerti oleh khalayak sasarannya. 
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Dalam penerjemahan, ada sejumlah masalah khusus yang berhu­
bungan langsung dengan beban informasi. 

1. Ada informasJ .dal~~_teb dan kebudayaan sumber yang tido.k 
dikenal oleh penutur bahasa. sasaran. (Ini telah dibahas dalam 
bab 13, 16, dan 33.) 

2. Bahasa sasaran mempunyai cara yang berbeda untuk mena­
ngani informasi lama versus informasi baru. Laju informasi 
baru yang boleh diperkenalkan dan cara diperkenalkannya 
berbeda-beda menurut bahasa yang bersangkutan. 

3. Dalam tiap bahasa ada rangkaian harapan, artinya kata atau 
frase tertentu diharapkan untuk mengikuti kata atau frase 
lainnya. 

4. Pola dan fungsi kelimpahan tidak akan selaras antar bahasa. 
Kelimpahan dalam teks sumber tidak boleh diterjemahkan 
secara harfiah, tetapi sebaliknya pola kelimpahan bahasa sa­
saran harus dikembangkan secara penult dalam teIjemahan 
untuk mencegah agar beban informasi tidak terlalu. "berat" . 

5. Informasi implisit tertentu dari bahasa dan kebudayaa'l SUDl­

ber perlu dibuat eksplisit dalam teIjemahan. Bersamaan de­
ngan itu, informasi eksplisit tertentu dari teks sumber perlu 
dibuat implisit dalam teIjemahan. 

Tiap masalah tersebut akan dibahas di bawah ini. Walaupun di sini 
pembahasannya dipisahkan, sesungguhnya semuanya saling ber­
kaitan. PeneIjemah terus menerus dihadapka!1 pada masalah beban 
informasi. Jika teIjemahan itu terlalu "berat~;. artinya laju iniormasi 
barunya terlalu cepat, khalayak sasaran tidak akan tertarik untuk 
membaca teIjemahan itu. Teb yang "lebih berat" akan lebih mudah 
dibaca oleh khalayak yang terpelajar daripada oleh khalayak yang 
kurang terpeiajar. Beban informasi dan laju pengenalan informasi baru 
ini harus sesuai dengan khalayak sasarannya. 

Informasi yang dikenal dan yang tidak dikenal 

Bab 16 telah membahas masalah penemuan padanan lebikalt1Iltuk 
KONSEP yang tidak dikenal khalayak bahasa sasaran. Cara peme­
cahannya mencakup penggunaan kata generik dengan modifikasi, 
modifikasi dengan perbandingan, atau kata asing dengan modifikasi. 
Cara pemecahan ini betul-betul membantu menyampaikan makna 
konsep bahasa sumber, tetapi cara ini sekaligus menambah beban 
informasi, sebab tidak mudah bagi pembaca untuk lOenangkap gagasan 
tentang BENDA atau KEJADIAN yang diperikan oleh ungkapan 
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sepadan semacam ini. Pembaca belum pemah melihatnya. Bahkan de­
ngan frase deskriptif sekalipun, pembaca harus menggunakan ima­
jinasinya, alih-alih menghubungkan frase itu dengan obyek atau per­
buatan yang telah dikenalnya. Jika dalam teks yang pendek diper­
kenalkan banyak konsep yang tidak dikenal, ungkapan deskriptif 
semacam ini dapat menyulitkan pengertian pembaca. Setelah Frase 
deskriptif digunakan beberapa kali, frase itu menjadi dikenal. 

Seperti halnya dengan frase yang tidak. dikenal, istilah teknis dan 
kombinasi kata yang tidak umum juga menambah beban informasi. 
Bahasa sehari-hari paling mudah dimengerti, dan mengandung paling 
sedikit beban informasi, karena bahasa itu dikenal. Begitujuga, tema 
atau topik yang dikenal akan mempermudah pengertian. Jika teks itu 
mengenai gagasan yang sama sekali baru, atau mengenai kejadian yang 
tidak dikenal, teks yang diteIjemahkan itu mungkin perlu diperpan­
jang. Artinya teks itu diceritakan lebih pelan dengan menambahkan 
kelimpahan dan sedikit informasi penjelasan. Contoh yang bagus ialah 
teIjemahan Alkitab yang dilakukan Judson dari bahasa Inggris ke 
dalam bahasa Birma. Alkitab dalam bahasa Birma itu sepertiga kali 
lebih panjang daripada Alkitab dalam bahasa Inggris. Sebelum rnen­
cetaknya, ia memeriksakannya dengan pendeta Budha untuk. memas­
tikan mereka dapat mengertinya. Untuk. kejelasan, teks itu harus diper­
panjang. Akan tetapi, sesudah lebih dari ratusan tahun, teIjemahan itu 
masih dapat dimengerti dan dipakai oleh banyak orang. 

Dalam meneIjemahkan dokumen historis (yaitu teks yang men­
ceritakan peristiwa yang teIjadi dan ditulis berlahun-tahun yang lalu), 
beban informasinya perlu diperhatikan. PeneIjemah perlu tepat dengan 
latar historis, artinya kenyataan itu sama seperti yang disajikan dalam 
teks sumber. Untuk dokumen historis ini, biasanya diperlukan pengan­
tar untuk memerikan latar dan kenyataan historisnya. Hal ini akan 
membantu pembaca mengenal kebanyakan informasi yang belum 
diketahuinya, selain isi teIjemahan itu sendiri. PeneIjemah tidak boleh 
membuat peristiwa itu seperti baru Baja teIjadi. Dalam hal ini garnbar 
dan catatan kaki membantu pengertian konsep teks sumber yang belum 
dikenal dan meringankan beban informasi Oihat Barnwell 1983a:24). 

Semua makna dimengerti menurut kebudayaan. Artinya, pembaca 
sa saran akan menafsirkan amanat teks berdasarkan kebudayaan me­
reka. Mereka tidak dapat menggunakan pengalaman penulis teks sum­
ber, tetapi hanya pengalaman mereka sendiri. Penerjemah harus me­
mungkinkan pembaca mengerti amanat itu dengan mempertimbang­
kan latar belakang teks sumbemya, dan menyediakan informasi yang 
diperlukan. A.da informasi yang dapat diselipkan ke dalam teIjemahan 
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ito, jika sesuai, tetapi kebanyakan latar belakang ini harus diberikan 
di dalam pengantar, catatan, atau glosarium. 

Jika isi teke itu dapat diramalkan, pembaca dapat mengikutinya 
dengan lebih mudah; sebaliknyajika isinya kmang dapat ditebak, akan 
lebih sullt. Oleh karena ito, peneIjemah perIu berhati-hati dalam me­
rujuk ke obyek atau aktivitas yang tidak dikenal. PeneIjemah harus 
memperkenalkan obyek dan kejadian baru itu sedemikian rupa se­
hingga pembacanya tidak dialihkan dari tema utama teke itu. 

Misalnya, kalimat Presiden itu, yang mengenakan jas abu-abu, me­
ninggalkan pesawat terbang mengandung banyak informasi ya~g telah 
dikenal dalam negara tertentu, karena presiden biasanya mengenakan 
jas jika mengadakan peIjalanan. Bahkan warna abu-abu, walaupun 
tidak dapat diramalkan, merupakan salah satujangkauan pilihan yang 
keeil yang sesuai dengan keadaan itu (eontoh Geoffrey Hunt). Akan 
tetapi, jika kalimat itu diterjemahkan untuk kebudayaan yang tidak 
mengenal presiden, jas, danpesawat terbang, kalimat yang agak seder­
hana ini akan berisi banyak informasi yang tidak dikenal. (Dewasa ini, 
kenyataan ini ditemukan di beberapa tempat di dunia ini.) Jika infor­
masi ini dikenal, sehingga dapat ditebak, beban itu tidak berat. Akan 
tetapi, peneIjemah mungkin perlu memasukkan semua informasi ini 
dengan kalimat seperti: Orang yang merupakan kepala negara itu ke­
luar, dan meninggalkan mesinyang terbang itu. Ia mengenakan pakaian 
berwarna abu-abu yang menutupi seluruh badannya. Semua informasi 
yang tidak dikenal diungkapkan secara ekeplisit dalam frase deskriptif, 
akibatnya ada terlalu banyak beban informasi baru. Selmuh makeud 
tutmannya hilang karena banyaknya rineian informasi teks sumber 
dan kebudayaannya. Jika presiden telah disebutkan dan dilukiskan, pe­
nerjemah dapat menggunakan bentuk yang lebih pendek untuk 
presiden, misalnya kepala negara. Begitujuga halnya pesawat terbang, 
mungkin kata mesin saja sudah cukup. Jas yang dikenakan presiden 
masih merupakan masalah. Jika diberikan banyak perhatian pada hal­
hal yang sebenarnya merupakan rincian kecil dalam teke asli, fokus 
kalimat itu akan berubah atau hilang. Alih-alih memerikan jas itu se­
eara rinci, frase generik tertentu yang menyatakan bahwa ia "berpa­
kaian lengkap" mungkin sudah eukup, sehingga kalimat itu berbunyi 
kepala negara, yang berpakaian lengkap itu, meninggalkan mesin itu; 
atau kepala negara, yang berpakaian sangat bagus itu, meninggalkan 
mesin itu. 

Contoh lain sehubungan dengan informasi yang dikenal dan yang 
tidak dikenal diberikan oleh Wonderly (1968:40): 

... buku pedoman tentang perawatan mobil yang ditulis untuk para 
. montir mungkin menggunakan bahasa teknis yang biasa untuk 
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kejuruan; tetapi jika informasi yang sama ini harus diterjemah­
kan secara memadai ke dalam bahasa yang cocok untuk guru 
sejarah, banyak konsep tehnisnya harus diungkapkan dengan 
{rase deskriptif dan kalimat penjelasan, dan hasil terjemahan 
akan jauh lebih panjang. Kemampuan Guru itu tentang pokok 
persoalan mobil lebih terbatas, sehingga memerlukan laju arus 
informasi yang lebih pelan, dan bentuk amanat yang lebih pan­
jang. 

Setiap amanat mencakup infonnasi tertentu yang dikenal dan yang 
tidak dikenal. Jika ada banyak infonnasi yang tidak dikenal, laju pe­
nyajian infonnasi harus lebih pelan. Jika lajunya terlalu cepat, pembaca 
tidak akan mengerti, sehingga sebagian infonnasinya hilang. Arus in­
fonnasi tergantung pada pengetahuan latar belakang penutur bahasa 
sasaran ten tang pokok persoalan yang disajikan. Kadang-kadang ben­
tuk amanat harus diperpanjang untuk dapat menyampaikannya de­
nganjelas. 

Informasi yang dikenal dan yang tidak dikenal berkaitan dengan 
hubungan antara teks sumber dengan bahasa dan kebudayaan sa saran. 
Artinya, informasi itu didasarkan atas perbedaan pengalaman dan ke­
budayaan. Jadi informasi yang disajikan dalam teks sumber mungkin 
sarna sekali asing bagi khalayak sasaran. 

Informasi lama dan baru 

Sekarang kita akan beralih ke hal yang berbeda, yaitu hal tentang 
informasi lama dan informasi barn dalam suatu teks. Infonnasi la­
ma yaitu informasi yang telah diperkenalkan dalam teks; sedangkan 
informasi baru yaitu informasi yang sebelumnya belum dirujuk dalam 
teks itu. 

Topik utama atau partisipan utama biasanya diperkenalkan di per­
mulaan teks. (Tiap bahasa mempunyai bentuk gramatikal untuk me­
lakukan ini.) Sesudah itu, topik atau partisipan itu menjadi informasi 
lama. Pembaca sudah tahu informasi ini, karena itu informasi ini dapat 
dirujuk kembali di dalam teks itu dengan peranti khusus dalam bahasa 
yang bersangkutan. Sewaktu teks itu berlanjut, akan disajikan lebih ba­
nyak informasi baru, dan sesudah disajikan, informasi itu akan menjadi 
bagian informasi lama. Dalam bahasa Indonesia, kita dapat meng­
gunakan itu untuk menyatakan infonnasi lama. Frase anak atau be­
berapa anak menunjukkan inforrnasi baru, tetapi frase anak itu atau 
anak-anak itu menunjukkan inforrnasi lama. 

Welch (1977:229) mengatakan bahwa dalam bahasa Tucano, Kolum­
bia, inforrnasi yang baru dan primer terdapat dalam klaus a bebas. 
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Sehubungan dengan wacana secara keseluruhan, ia mengatakan: 

Dalam Wacana Tuturan, Parafrase, dan Paragraf Penjelasan 
sering disematkan ke dalam ParagrafTuturan untuk mengurangi 
kecepatan diperkenalkannya informasi baru. Kecepatan informasi 
juga menurun secara drastis di bagian pembicara berada sebelum 
ia melibatkan dirinya ke dalam materi baru itu (Welch 1977:238-
239). 

Welch juga menyebutkan bahwa dalam percakapan lis an, pengurangan 
kecepatan ini sering disertai dengan penurunan intonasi dan dengan 
pengurangan laju percakapan yang sebenarnya. 

Terjemahan langsung nomina dan pronomina bahasa Inggris ke da­
lam bahasa Adamawa Fulani, Afrika, akan sangat membingungkan pe­
nutur bahasa Fulani. Dalam bahasa Adamawa Fulani, ada lima cara 
untuk merujuk ke partisipannya. Partisipan ini diperkenalkan ke da­
lam teks dan dihilangkan dari teks dengan identifikasi dasar (Stennes 
1969:51). Identifikasi dasar ini bisa sangat umum, seperti dalam sese­
orang, atau sangat spesifik, seperti dengan nama orang itu. Identi· 
fikasi pengganti dapat digunakan untuk merujuk ke partisipan untuk 
menyatakan peran yang dimainkannya dalam cerita itu secara 
keseluruhan, yang bertentangan dengan perannya dalam kejadian ter­
tentu (Stennes 1969:52). Bentuk pronomina digunakan untuk merujuk 
balik ke identifikasi dasar, dan terbagi menjadi tiga kelas, yaitu pro­
nomina beraturan, pronomina fokus sekunder, dan pronomina 
topik. Penggunaan pronomina ini untuk menangani informasi lama di­
perikan dalam buku Stennes. Dikatakan bahwa "jangkauan pilihan 
yang lengkap tidak pernah ada pada tiap kemunculan seorang parti­
sipan, karena ada banyak faktor yang rumit yang harus dipertim­
bangkan." lni berarti bahwa orang yang menerjemahkan ke dalam ba­
hasa Adamawa Fulani harus I berhati-hati menggunakan bentuk yang 
tepat untuk memperkenalkan partisipan barunya, dan merujuk kem­
bali ke partisipan yang telah diperkenalkannya. Akan tetapi, untuk 
menerjemahkan dari bahasa Adamawa Fulani, penerjemah tidak boleh 
menerjemahkan nomina dan pronomina bahasa itu secara harfiah, te­
tapi harus menggunakan bentuk yang wajar dalam bahasa sasaran. 
Jika kaidah bahasa sasaran tidak diikuti, akan ada kerancuan dalam 
pikiran pembaca terjemahan. 

Tiap bahasa mempunyai cara tersendiri untuk mengungkapkan 
infonnasi baru dan informasi lama dalam bentuk struktur lahirnya. 
Sehubungan dengan ini, Chafe (1970:233) mengatakan: 
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Urutan kata dan into nasi kelihatannya memegang peranan 
utama dalam representasi demikian, mungkin dalam semua 
bahasa. Akan tetapi, tidak mungkin membuat pernyataan umum 
semaeam ini dengan penuh keyakinan, karena masalah ini baru 
sedikit sekali dipelajari. Peranti lain tentu saja ditemukan. 
Dalam bahasa Jepang, misalnya, kita menemukan partikel struk­
tur lahir wa'. yang mencerminkan infonnasi lama, dan ga, men­
cerminkan informasi baru. 

Yang penting penerjemah tidak menerjemahkan peranti teks sumber 
secara harfiah, tetapi menggunakan bentuk wajar untuk menangani 
informasi lama dan baru dalam bahasa sasaran. Beb~rapa pertanyaan 
yang harus ditanyakannya termasuk, 10 Bagaimana memperkenalkan 
partisipan baru ke dalam teks?" "Bagaimana memperkenalkan kejadi­
an baru?" dan, "Bagaimana menyatakan perubahan lokasi dan waktu?" 

Dalam bahasa tertentu, informasi baru hanya terdapat dalam klausa 
utama, sedangkan dalam bahasa lain, topik teks diperkenalkan dengan 
bentuk atau kalimat topik yang khusus. Dalam tiap bahasa ada kaidah­
kaidah untuk memperkenalkan partisipan baru, lokasi baru, perubahan 
waktu, dsb. Misalnya: 

Bahasa Munduruku, Bra£il, membedakan partisipan baru dan 
yang sudah dikenal dengan menyebutkan partisipannya dalam 
posisi yang berbeda dalam klausa itu. Jika subyek verba merujuk 
ke partisipan yang diperkenalkan untuk pertamakalinya, subyek 
itu mendahului predikatnya; jika subyek itu merujuk ke par­
tisipan yang telah dikenal, subyek itu mengikuti predikatnya 
(Sheffler 1970:31; Callow 1974:83). 

Callow (1974:73) menjelaskan bahwa: 

Afiksasi untukjenis kelamin, kasus, dsb.juga merupakan eara 
yang umum untuk menghubungkan matert baru dengan materi 
yang sudah dikenal. Tentu saja dalam bahasa tertentu afiks dapat 
memberikan informasi baru, tetapi yang jauh lebih umum, afiks 
merujuk ke sesuatu yang telah dikenal dalam wacana itu. Jadi 
nomina, adjektiva, dan demonstrativa dapat mengandung afiks 
yang menandakan hubungannya satu sama lain dan hubungan­
nya dengan verba itu. Verba dapat mengandung afiks yang me­
nunjukkan hubungan dengan verba yang mendahuluinya dan 
mengikutinya, dan juga dengan nomina tertentu dalam kalimat 
itu. 
Bahasa-bahasa Papua Nugini menggunakan banyak penghubung 

dan pelapisan untuk informasi lama. Cara ini membantu mencegah 
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beban informasi menjadi terlalu berat, atau memperlambat laju infor­
masi. 'fumpang tindih (kelimpahan) terdapat di awal tiap kalimat. 
Tentang hal ini, Deibler dan Taylor (1977:1065-1066) menyebutkan 
rekapitulasi. Perhatikan pertanyaan berikut tentang penggunaan 
rekapitulasi dalam bahasa-bahasa Papua Nugini. 

Ciri khas bahasa-bahasa non-Austronesia Papua Nugini ialah 
mengungkapkan serangkaian kejadian kronologis dengan 
serangkaian klausa yang panjang. Semua klausa ini, kecuali yang 
terakhir, muncul bersama dengan verba dalam bentuk temporal 
terikat yang morfologinya sangat berbeda dengan morfologi verba 
dalam klausa akhir. Oleh karena itu untuk menerjemahkan ba­
gian naratifke dalam bahasa-bahasa ini, orang tidak perlu mem­
buat pergantian kalimat sesering yang terdapat dalam teks sum­
ber. Akan tetapi, jika ada pergantian kalimat (yang mengikuti 
klausa bebas di akhir kalimat), kalimat berikutnya secara khas 
dimulai dengan rekapitulasi verba yang sama dalam bentuk tem­
poral terikat. Jadi dalam terjemahan bahasa Gahuku tentang The 
Farmer (,Petani') (Havenhand 1963), dalam sebuah paragraf, 
sebuah kalimat berakhir dengan 'ia menanaminya'dan kalimat 
berikutnya dimulai dengan 'Sewaktu ia menanaminya .. :. Selan­
jutnya dalam paragraf yang sama satu kalimat berakhir dengan 
'ia menyemprotkan obat' (insektisida) dan kalimat berikutnya 
dimulai dengan 'Sesudah ia menyemprotkan obat...' 

(Untuk rincian dan contoh lebih lanjut tentang informasi lama dan 
baru., lihat bab 5 dari K. Callow 1974. Callow menggunakan istilah yang 
telah dikenal untuk merujuk ke informasi lama. Ia tidak membedakan 
informasi lama dan informasi baru dengan informasi yang dikenal dan 
yang tidak dikenal.) 

Rangkaian barapan 

Ciri lain yang berhubungan erat dengan informasi yang telah dikenal 
ialah rangkaian barapan. Artinya, kata atau frase tertentu diper­
kirakan mengikuti kata atau frase tertentu lainnya; ada urutan yang 
dapat ditebak dan yang telah dikenal dengan baik. Rangkaian harapan 
biasanya secara nyata dikaitkan dengan pengalaman budaya yang dike­
nal baik. Longacre (1976a:151) rnengatakan: 

Rangkaian barapan yang mencakup perbuatan biasanya 
muncul secara berurutan seperti: meninggalkan (suatu tern­
pat) ... pergi ... tiba, mencari ... menernukan; merana ... meninggal; 
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jatuh ... hancur, mengeluarkan mayat ... memakamkan; makan 
banyak ... kenyang; men gam bil. .. memba wa ... membuang. 
Rangkaian harapan tertentu ditentukan terutama oleh daerah 
kebudayaan tertentu tempat rangkaian harapan itu ditemukan. 
Jadi dari Papua Nugini, Bougainville, New Hebrides, dan 
Aboriginal Australia, kita menemukan rangkaian harapan sebaga 
berikut: melihat babi ... menangkap/membunuhnya; mem­
bunuh ... memasak ... memakan; menggali ... memasak ... memakan 
(merujuk ke ubi jalar); pergi dengan kail...mengikat 
kail...menangkap ikan ... membawa ikan ... memakan, masak 
dalam daun ... memasukkan dalam wadah ... membawa ke 
perahu ... turun; mengikat ... memasukkan dalam perahu; meman­
jat papan ... melihat dari jauh. Rangkaian harapan dapat men­
cakup rangkaian dengan aktor yang berbeda (hal timbal balik) 
seperti berikut: menembak. .. mati, menabrak ... meninggal; 
memanggil...menjawab; memberikan (kepada seseorang) ... meng­
hargai; memberikan (kepada seseorang) ... memasak(nya). 

PeneIjemah menggunakan pola rangkaian harapan untuk me-
ngurangi beban informasinya, yaitu untuk membuat informasi mengalir 
secara wajar. Misalnya, teks bahasa Indonesia berbunyi Anton pergi ke 
kota. TeIjemahan harfiah kalimat ini akan membingungkan pembaca 
yang bahasanya menggunakan rangkaian harapan meninggalkan ... 
pergi ... tiba seperti dalam bahasa Aguaruna, Peru. Dalam bahasa ini 
lebih wajar mengatakan Anton meninggalkan, pergi, dan tiba di kota 
itu. Kata pergi dalam bahasa Indonesia nyata-nyata menyiratkan ia 
berangkat dan ia tiba. Dengan membuat kata ini eksplisit dan mengisi 
rangkaian harapannya didapatkan teIjemahan yang wajar. Dalam ba­
hasa Indonesia orang mengatakan Ia membeli daging untuk dimakan, 
tetapi orang Indian Colorado, Ecuador, menambahkan dimasak 
sebelum dimakan. Tanpa menyebutkan perbuatan memasak yang di­
harapkan, pendengar Indian ini akan menganggap daging itu dimakan 
mentah (data dari Bruce Moore). 

Informasi yang diharapkan yang muncul menurut pengharapan 
tidak menimbulkan masalah bagi pembacanya. Masalahnya timbuljika 
ada perbedaan dalam rangkaian harapan antara bahasa sumber dan 
bahasa sasaran. Kadang-kadang informasi yang sangat diharapkan 
dalam bahasa sasaran bukan merupakan bagian dari bentuk bahasa 
sumber yang eksplisit. Sewaktu pembaca bahasa sasaran membaca 
teIjemahan itu, ia mengharapkan informasi tertentu merupakan infor­
masi berikutnya. Jika informasi itu tidak muncul, ia bingung, dan beban 
informasinya menjadi berat. Misalnya, untuk meneIjemahkan Anton 
pergi ke kota ke dalam bahasa Aguaruna, hanya verba pergi yang 
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digunakan dalam terjemahan itu, pembaca bahasa Aguaruna akan bi­
ngung, apakah Anton tiba atau tidak. Rangkaian harapan mengharus­
kan penambahan kata tiba dalam terjemahan itu. 

Dalam bahasa-bahaasa Afrika Barat (Callow 1974:87) "setiap ge­
rakan yang terjadi harus diungkapkan." Gerakan yang tersirat dalam 
teks sumber harus dibuat eksplisit dalam terjemahan, dan tidak boleh 
dibiarkan implisit. Informasi itu diharapkan, karenanyajika informasi 
itu dihilangkan, pembacanya akan bingung. Callow menyebutkan con­
tah terjemahan kitab Keluaran 2:3 tentang Musa di teberau (rumput 
tinggi di sungai). Terjemahan yang agak harfiah berbunyi, "Ia mem­
bawakannya sebuah keranjang dan meletakkan anak itu di dalamnya; 
dan ia menaruhkannya di tengah-tengah teberau di tepi sungai." 
Gerakan berpindah dari rumah he sungai tidak ada dalam teks asli. 
Banyak bahasa perlu menambahkan informasi yang diharapkan yang 
diperlihatkan dalam huruf miring di bawah ini: " Ia membuat keran­
jang ... dan meletakkan anak itu di dalamnya. Kemudian ia pergi he tepi 
sungai dan meletakkan keranjang itu di tengah-tengah teberau." 
Apabila gerakan tertentu, atau hal lain yang diharapkan dalam bahasa 
sasaran tidak dimasukkan dalam terjemahan, beban informasinya akan 
bertambah. Juga, jika peristiwa yang diharapkan terjadi dalam urutan 
tertentu ternyata tidak menurut urutannya, beban informasinya akan 
bertambah. 

Kelimpahan (Redundancy) 

Semua bahasa mempunyai pola kelimpahan. Kelimpahan yaitu 
pengulangan, tetapi bukan sekedar mengatakan hal yang sarna dua 
kali. Kadang-kadang diulangi kata, frase, atau klausa yang persis sarna, 
tetapi lebih sering menggunakan kata-kata yang berbeda. Kata-kata ini 
merujuk ke BENDAatau KEJADIAN yang sarna, atau ke proposisi atau 
episode yang sarna. Pronomina merupakan kelimpahan, dalam arti pro­
nomina merujuk ke BENDA yang sarna seperti nomina yang diwa­
kilinya. Ada banyak cara bahasa membangun kelimpahannya. Baha­
sa tertentu mempunyai sejumlah besar kelimpahan dibandingkan de­
ngan bahasa lain, tetapi menurut Nida (1964:126), dalam kebanyakan 
bahasa ada sekitar lima puluh persen kelimpahan. 

Salah satu perbedaan jumlah kelimpahan berhubungan dengan 
kecepatan diperkenalkannya informasi baru ke dalam teks. Bahasa 
tertentu mempunyai laju informasi yang tinggi; sedangkan bahasa lain 
mempunyai laju informasi yang termasuk rendah. Jenis wacana terten­
tu mempunyai laju yang lebih lambat dari yang lainnya. Banyaknya 
kelimpahan akan memperlambat laju informasi. Misalnya perhatikan 
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teks berbahasa Mamainde, Brazil,berikut (data Kingston1973:15): 

Long ago, when our forefathers were many, a meteorite was chopping 
for honey. 

The chopper was chopping to meet a certain species of honey. 
As he chopped, they met him. 
As he chopped, people met him. 
As they met him, he was chopping. 
Chopping away, he was there chopping. 
As he was chopping, he said: "I'm chopping for honey." 
When they met him, he wanted to give them the axe, but they said, 

"You chop, yes, you chop", I suppose they said. 
"I'll chop", he said. 
And chopping, he hit the honeycomb. 

Contoh ini merupakan kasus yang kelimpahannya sangat ekstrim. 
Selain pengulangan chopping dan met, ada juga kelimpahan rujukan 
partisipan, honey, said, dll. Laju informasinya sangat rendah. Keba­
nyakan bahasa akan mempunyai laju informasi yang lebih tinggi dari 
bahasa ini. Namun makin berlimpah bentuk itu makin mudah bagi 
pembaca untuk menebak informasi selanjutnya. Walaupun sering 
memudahkan pembacaan dan pemahaman, serta komunikasi, kelim­
pahan harus mengikuti pola wajar bahasa sasaran. 

Jika perbedaan kebudayaan sumber dan sasaran mengharuskan di­
perkenalkannya banyak informasi yang tidak dikenal, mungkin pener­
jemah perIu menggunakan banyak kelimpahan untuk memperla~bat 
laju informasinya. Hal ini dimaksudkan agar khalayaknya dapat me­
nyerap semua informasi baru itu. Akan tetapi, kelimpahan ini harus 
merupakan bentuk pengulangan yang wajar. Jika tidak, arus komu­
nikasi mungkin terIalu berat dan pembacanya menjadi bingung. 

Bahasa 1\mebo, Kolumbia (data Headland 1975:5), memperkenalkan 
beberapa butir informasi, termasuk kejadian utama dan partisipannya 
di dalam kalimat pertama teks tuturan. Akan tetapi, di dalam kalimat 
berikutnya satu butir informasi baru yang ditambahkan pada tiap 
kalimat, dengan menggunakan verba utama yang sama. Headland me­
ngatakan, "Pengulangan verba utama terutama jelas pada permulaan 
wacana tuturan atau episode yang memerlukan banyak informasi baru 
untuk menjalankan perbuatan itu." Ia memberikan contoh berikut 
(hanya teIjemahan harfiah yang diberikan di bawah ini): 

Ke situ saya pergi ke hutan. 
Saya pergi berburu. 
Saya pergi ke daerah sungai Sarari. 
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Saya pergi ke Cutuji. 
Ketika saya pergi ke hutan, saya tersesat. 

Dalam contoh di atas, pronomina dan verbanya yang persis sama 
diulang di dalam paragrafitu. 

Ada juga cara lain untuk. merujuk. kembali ke sebuah perbuatan. 
Bahasa Aguaruna, Peru, kadang-kadang menggunakan pengulangan 
yang persis sarna, tetapi kadang-kadang juga menggunakan proverba. 
Jika pengulangannya merupakan pengulangan verba "berkata" atau 
"gerakan", maka yar.g diulang adalah kata yang persis sama seperti 
dalam "Ia berkata .. , sesudah berkata ... " atau "Ia pergi ... sesudah pergi ... " 
Untuk. merujuk kembali ke verba lain, ada dua proverba. Dutik­
merujuk. kembali ke verba transltif, dan nunik- merujuk. kembali ke 
verba intransitif. Pengulangan ini tidak saja mempetlambat Iaju infor­
masinya, tetapi juga merupakan salah satu peranti Utama untuk. peng­
hubung kalimat dan paragraf. Perhatikan contoh berikut: (sb berarti 
subyek yang berbeda dengan subyek verba utama): 

Jaguar dan Armadillo oleh Arturo Paati 

1. lkamyawa wekama wainkau Shushuin. 
Jaguar berjalan ia-melihat Armadillo. 

2. Igkug, "Yamai kumpajuh, yuwatjame, " 
Bertemu Sekarang sahabatku saya akan memakanmu 

tusa tama "Ayu, tujash, 
mengatakan sesudah-berkata-sb baiklah tetapi 

mina 
saya-oby 

yujuata tusam wakegakmek, duka peg keg 
makan-saya kamu-mengatakan jika-kamu-ingin daun baik 

ichinkachu 
yang-tidak-robek 

jukim 
kamu mengambil 

imanum 
dalam-itu-yang-baik 

aepjuasam yujuata. "tama ':A.yu, " 
memanggang-saya makan-saya sesudah-berkata-sb baiklah 

tus wegai, nugka niishkam machik tainu 
mengatakan pergi-sb tanah-oby ia-juga sedikit ia-menggali. 

3. Nugka dutikai, Ikamyawashkam 
Tanah sesudah-melakukan-begitu-sb Jaguar-juga 
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wakau duka juki. 4. "Paii, yamai 
ia-kembali daun membawa. Baiklah sekarang 

yuwatjame tama niishkam duka 
saya-akan-memakanmu sesudah-berkata-sb ia-juga daun 

nanchikia ichigku. 
mencakar ia-merobeknya. 

5. "Atsaa, pegkegchawai, ichinkauwai. 1fkich utita," 
Tidak ini-tidak-bagus ini-robek Lainnya kamu-membawa 

tima ataktu weu dukan juwak. 
sesudah-berkata-sb lagi ia-pergi daun-oby membawa. 

6. We juki wakau. 7. "Paii, dekas yamai 
Pergi membawa ia-kembali Baiklah benar-benar sekarang 

yuwatjame," tama Shushuishkam. 
saya-akan-makan-kamu sesudah-berkata-sb Armadillo-juga. 

'~YU7 juwi tepestajai, " tus waan 
Baiklah di-sini saya-akan-meletakkan mengatakan di-Iubang 

mamakis 
persis-di-atas 

duka ainak tepeau. 
daun mereka ia-meletakkan. 

8. Nunik Shushui tiu, "Amek dekas 
Melakukan-begitu Armadillo ia-berkata kamu benar-benar 

yaki. 
tinggi. 

Ada banyak jenis kelimpahan (kebanyakan telah disebutkan 
sebelumnya di buku ini.), yaitu pengulangan penuh kata, klausa, atau 
satuan yang lebih besar; pengulangan sebagian dengan sedikit am­
plifikasi; parafrase atau pengungkapan kembali; pengungkapan kern­
bali yang positif dan kemudian yang negatif; penghubung kejadian de­
ngan pengulangan verbanya; rujuk balik ke partisipan atau alat-alat 
dengan pronomina dan kata pengganti, deb. Satuan yang lebih besar 
dapat juga melimpah, misalnya ikhtisar, ringkasan, kilas balik, per­
luasan, pelapisan. Walaupun kelimpahan benar-benar memperlambat 
arus informasi, itu bokan satu-satunya fungsinya dalam wacana. Ke­
limpahan juga merupakan peranti yang menandakan pengelompokan, 
keutuhan, dan prominensi, seperti yang dibahas dalam bab 29,30,31, 
dan 32. 
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Kelimpahan membantu menandai satuan wacana. Di mana ada per­
hentian rangkaian kelimpahan, di situ juga biasanya ada pergantian 
utama, seperti batas paragraf atau penutup episode. Misalnya dalam 
hahasa Indonesia, salama serangkaian pronomina merujuk kembali ke 
referen yang sarna, satuan yang sama sedang dikembangkan. Apabila 
terdapat pengantar informasi baru., dan serangkaian pergantian pro­
nomina kelimpahan berhenti, satu satuan baru telah dimulai. Dalam 
bahasa tertentu setiap kalimat dalam sebuah paragraf dimulai dengan 
verba yang melimpah dan merujuk. balik ke perbuatan sebelumnya. 
Apabila tidak ada kelimpahan, berarti satuan baru., yaitu paragrafbaru., 
telah dimulai. 

Pembuka, penutup, ikhtisar, ringkasan merupakan kelimpahan, da­
lam arti semua ini biasanya mencakup bagian tertentu batang tubuh 
teks. Semua ini memberikan kelimpahan informasi yang akan mengu­
rangi beban informasi baru. Sering ada tumpang tindih informasi dalam 
pembuka dan penutup, atau dalam ikhtisar dan ringkasan. Kelimpahan 
ini mengikat teks itu bersama sebagai satu satuan. Mungkin ada tum­
pang tindih informasi di permulaan dan akhir episode atau paragraf 
yang menunjukkan batas satuan ini. 

Hampir eemua peranti yang disebutkan dalam bab 31 tentang keu­
tuhan melibatkan eejumlah kelimpahan. Kelimpahan ini mempunyai 
fungsi primer untuk menambah keutuhan, tetapi bersamaan dengan itu 
sangat penting untuk laju informaei teke. 

Prominensi dapatjuga dinyatakan dengan kelimpahan. Misalnya, se­
buah tema dapat diulang beberapa kali di pembuka, penutup, dan dalam 
teke itu. Kelimpahan dapat digunakan untuk penekanan yaitu untuk 
membuat pengaruh emosional yang Iebih kuat terhadap pendengarnya. 
Perhatikan contoh berikut (Barnwell 1980:193): 

1. Perhatikan dan waspadalah. 
2. Saya tercengang, heran, dan kaget. 
3. Berlakulah yang baik danjangan nakal. 
4. Teguhkanlah hatimu danjangan putus asa. 
5. Ingatan saya memang buruk eekali, saya tidak dapat mengi­

ngat apa-apa. 

Dalam satuan yang Iebih besar, seperti keseluruhan wacana, kelim­
pahan sering digunakan untuk menandai klimaks atau kejadian utama 
wacana itu. Longacre (1976a:217-218) menyebut ini sebagai penegas8D 
retoris. Katanya: 

... Penutur cerita tiOOk ingin Anda salah menanggapi maksud 
penting cerita itu sehingga ia menggunakan kata-kata ekstra di 
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sini. Ia mungkin menggunakan pelbagai jenis paralelisme, 
parafrase, dan tautologi untuk memastikan Anda tidak salah 
menanggapinya.... Pentingnya penegasan retoris tidak boleh 
diremehkan. Penegasan retoris merupakan salah satu peranti 
yang paling sederhana dan paling universal untuk menandai' 
maksud penting tidak hanya tuturan, tetapi juga jenis wacana 
lain. 

Kita telah membahas penggunaan bentuk yang sesuai untuk rnenun­
jukkan pengelompokan, keutuhan, dan prominensi dalam teIjemahan. 
Artinya, kita harus menggunakan bentuk bahasa sa saran, dan tidak 
meneIjemahkan bentuk bahasa sumber secara harfiah. Narnun ini perlu 
ditekankan lagi,karena peneIjemah cenderung memindahkan ciri ke­
lirnpahan teks sumber ke dalam teIjemahannya. Jika hal ini dilakukan, 
gaya teIjemahan menjadi tidak wajar. Kelimpahan tertentu ditemukan 
dalam semua bahasa, tetapi adajenis kelimpahan khusus dengan fungsi 
khusus. Kelimpahan sangat penting jika beban informasinya tidak 
diinginkan untuk. terlalu tinggi. Akan tetapi, kelimpahan tidak dapat 
begitu saja ditambahkan di sana sini seperti orang memasukkan garam 
ke dalam makanannya. Kelimpahan hanya boleh digunakanjika sesuai 
dalam bahasa sasaran. Jika terdapat bentuk. yang tidak wajar dalam 
bahasa sa saran, kelimpahan harus dihilangkan dalam teIjemahan, 
walaupun ada dalam teks sumber. 

Berikut ini adalah contoh kelimpahan yang tidak sesuai dalam ter­
jemahan: 

1. TeIjemahan: Pendapatan yang diperoleh untuk periode ini 
berjumlah seratus ribu rupiah. 

TeIjemahan wajar: Pendapatan periode ini beIjumlah seratus 
ribu rupiah. ("Yang diperoleh" adalah melimpah karena 
"pendapatan" pasti "diperoleh.") 

2. TeIjemahan: Ketua sering menempatkan konstruksi bangun­
nan baru pada posisi prioritas utama. 

TeIjemahan wajar: Ketua selalu memberikan pr:ioritas utama 
pada konstruksi bangunan baru. 

3. TeIjemahan: Konperensi itu dihadiri oleh anggota Partai 
Komunis dari Uni Soviet, Partai Persatuan Sosialis dari 
Jerman, Partai Komunis dari Romania, Partai Komunis 
dari Italia, Partai Komunis dari Spanyol, Partai Komunis 
dari Bulgaria, dan Parta Komunis dari Perancis. 
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TeIjemahan wajar: Konperensi itu dihadiri anggota Partai 
Komunis Uni Soviet, Partai Sosialis Jerman, dan Partai­
partai Komunis Romania, Italia, Spanyol, Bulgaria, dan 
Perancis. 

4. TeIjemahan: Dalam dua tahun terakhir ini Amerika Serikat 
telah menaikkan tarif atas sejumlah barang dari 
negara-negara Eropa Harat yang diimpor. 

TeIjemahan wajar: ... tarif atas sejumluh barang impor dari 
Eropa Barat. 

Dalam contoh di atas, mengurangijumlah kelimpahan bisa memper­
mudah pemahaman, dan menambah kelimpahan tidak selalu berarti 
mempermudah membaca atau menghasilkan kewajaren. Pola wajar 
bahasa sasaran ialah pola yang beban informasinya paling tidak berat 
dan yang membuat teka itu paling mudah dibaca dan dimengerti. 

'nap bahasa mempunyai cara untuk membedakan informasi baru dan 
informasi lama, dan cara untuk mengendalikan laju informasi dan 
jumlah kelimpahan. PeneIjemah harus mempelajari materi teks yang 
wajar dalam bahasa sasaran untuk memperhatikan pola yang digu­
nakan untuk memperkenalkan informasi baru dan merujuk balik ke 
informasi lama. Ia harus juga memperhatikan cara memperlambat laju 
arus informasi dalam bahasa itu dan cara menggunakan kelimpahan. 

InformaHi implisit dan eksplisit 

Perihal informasi implisit dan ekaplisit t.elah dibahas dalam bab 4. 
Pembeca diharapkan untuk mengulangi bah 4 ini sebelum melanjutkan 
ke penjelasan berikutnya. Oleh karena infonnasi implisit dan eksplisit 
berhubungan erat dengan laju informasi dan "beratnya" teka ito., di sini 
akan diberikan lebih banyak rincian sehubungan dengan hal ini. 

Seperti yang disebutkan dalam bab 4, semua komunikasi didasarkan 
atas informasi yang dikenal bersama. Tiap teks mempunyai informasi 
tertentu yang implisit. Informasi ini tidak diurtgkapkan secara eksplisit 
dalam teka, tetapi merupakan informasi yang diketahui oleh penulis 
dan pembaca teks itu, atau merupakan infonnasi lama yang telah 
disebutkan di tempat lain dalam teka itu. 

Sejumlah hal yang berhubungan langsung dengan infonnasi implisit 
telah dibahas sebelumnya. Bab 21 menganalisis konstruksi yang mem­
punyai informasi implisit, dan membuat informasi implisit ini menjadi 
eksplisit. Bentuk-bentuk impIisit ini mencakup konstruksi pasif, 
nomina abstrak, dan konst'ruksi genitif. Contoh berikut ini diberikan 
.sebagai pengulangan. Dalam penulisan kembali, informasi implisit itu 
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diberikan dalam kurung. 

Pasif ke aktif: Pintu terbuka. 
(Seseorang) membuka pintu. 

Nomina abstrak: kecantikan 
(seseorang) cantik 

KODStruksi genitif: kateTtg susu 
kaleng (berisi) susu 

Untuk menulis kembali sebuah teks secara seman tis, banyak konsep 
implisit perlu dibuat eksplisit. Perihal apakah konsep itu akan di­
biarkan implisit atau dibuat eksplisit dalam teIjemahan tergantung 
pada bentuk wajar yang digunakan dalam bahasa sasaran. 

Dalam bab 23 dibahas inforrnasi implisit yang sering ditemukan 
dalam metafora. Kadang-kadang perbandingannya dan kadang-kadang 
topiknya dibiarkan implisit. Contoh berikut ini diberikan sebagai peng­
ulangan. Inforrnasi implisit, yang ditambahkan dalam pengungkapan 
kembali, diberikan dalam kurung: 

Metafora: 

Iajerapah. 

Aminah bunga kampus. 

Jerapah (tinggi). 
Ia (juga tinggi). 
Bunga (cantik). 
Arninah (juga cantik). 

Bagian III dan IV buku ini telah memperlihatkan penu1isan kembali 
bentuk lahir sebagai struktur semantis, inforrnasi implisit sering harus 
dibuat eksplisit. Banyak contoh telah diberikan di situ. Dalam bab 33, 
juga telah dibahas perlunya membuat infonnasi situasional teks sum­
ber menjadi eksplisit dalam teIjemahan. Sekarang kita akan beralih ke 
pembahasan tentang cara menangani inforrnasi implisit dan eksplisit 
dalam teIjemahan. 

Beekman dan Callow (1974:45-57) mengatakan bahwa ada tigajenis 
inforrnasi implisit yang diperoleh dari: 

1. konteks terdekat dalam dokUlIien itu, 
2. konteks yang jauh dalam dokumen itu, 
3. konteks budaya. 

Jika informasi tertentu harus dimasukkan ke dalam teIjemahan itu, 
informasi itu harus jelas-jelas merupakan inforrnasi yang implisit, 
bukan hanya sesuatu yang ditentukan peneIjemah untuk dimasukkan-
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nya. Oleh karena itu, ketiga jenis informasi ini merupakan pedoman 
yang membantu. 

Informasi yang tersirat dalam konteks terdekat paling mudah dike­
tahui. Elipsis gramatikal sudah lazim dalam semua bahasa, tetapi ben­
tuknya tidak akan selaras antarbahasa. Misalnya,jika seseorangmena­
nyakan, Berapa rupiah yang kamu punyai? jawabannya sekedar Seribu. 
Informasi selebihnya (Saya mempunyai ... rupiah) dibiarkan implisit. 
Akan tetapi, dalam bahasa Aguaruna dikatakan "Seribu ada." atau 
bahkan "Milikku seribu ada." Bahasa Aguaruna membuat eksplisit 
informasi konteks itu, yaitu dalam kalimat yang mendahuluinya. Tidak 
ada informasi ya':lg ditambahkan; informasi itu hanya dibuat eksplisit. 

Kadang-kadang seluruh klausa dibiarkan implisit dalam teks sum­
ber. Dalam bahasa tertentu klausa implisit ini harus dibuat eksplisit. 
Misalnya: 

Bentuk lahir: Baginda memanggil pengawalnya dan menyuruhnya 
memeriksanya. 

Bentuk semantis (Informasi implisit dalam kurung): 
Baginda memanggil pengawalnya dan 
(ketika pengawalnya datang kepada Baginda itu,) 
Baginda itu berkata kepada pengawalnya, 
"Kamu cari tahu 
(apakah tamu telah tiba.)" 

Perhatikan, proposisi implisit pertama hanyalah kejadian logis yang 
terjadi antara memanggil dan berkata kepadanya. Dalam bahasa ter­
tentu, lebih wajar memasukkan kejadian ini, atau mungkin rangkaian 
harapan yang diharapkan. Proposisi kedua Apakah tamu telah tiba? 
berasal dari bagian terdekat yang mendahuluinya, yang tidak diberikan 
kembali di sini. Tidak ada informasi baru yang ditambahkan; informasi 
itu sekedar dibuat eksplisit. 

Konstnlksi gramatikal yang memiliki informasi implisit bisa berben­
tuk pasif, nomina abstrak, genitif. Jika harllS digunakan struktur 
gramatikal yang membiarkan informasi itu implisit, biasanya konteks 
terdekatnya akan memberikan informasi yang diperlukan. Akan tetapi, 
bahasa sasaran mungkinjuga mengharuskan informasi tertentu dibuat 
eksplisit karena syarat-syarat gramatikal khusus dari kata-kata terten­
tu. Misalnya dalam bahasa Zapotec, Meksiko, kata yang berarti memilih 
selalu mensyaratkan penambahan klausa tujuan (Beekman dan Callow 
1974:55). Jadijika kata memilih ini harus digunakan, klaus a tujuannya 
harus diberikan. Kata tertentu mensyaratkan obyek, dan kata lain 
mensyaratkan lokasi, arah, hasil, dU. Informasi yang perlu diberikan 
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biasanya ditemukan dalam konteks terdekat. Verba tertentu dalam 
bahasa Indonesia memerlukan obyek, misalnya kata Memukul dan me­
nendang. Jika obyek tertentu tidak disebutkan; maka verba itu dapat 
diikuti dengan-nya atau sesuatu: Saya memukulnya, Saya menendang 
sesuatu. Dalam bahasa lain, mungkin ada kata lain yang mengharus­
kan obyeknya diungkapkan. 

Informasi yang perlu diberikan dalam teIjemahan tidak selalu 
ditemukan dalam konteks terdekat. Kadang-kadanginformasi ini harus 
dilihat dari konteks yang lebih jauh, atau dari situasi komunikasi itu 
sendiri. Dalam meneIjemahkan karya sastra, terutama yang bersifat 
historis, mungkin peneIjemah perlu melihat bagian teks yang inuncul 
lebih awal atau lebih akhir dalam karya itu, atau bahkan melihat dalam 
buku lain yang ditulis pada periode sejarah yang sama. PeneIjemah 
mungkin perlu melihat literatur lain pada periode itu untuk mene­
mukan rujukan dalam teks yang akan diteIjemahkannya. 

Historis ataupun kontemporer, sering peneIjemah harus memandang 
situasi komunikasinya sebagai sumber informasi tersirat. Kadang-ka­
dang hampir tidak mungkin memastikan maksud penulis tanpa menge­
tahui hal seperti hubungan antara penulis dan khalayaknya; latar 
politis, sosial, atau keagamaan; dan aspek budaya lainnya yang dipe­
rikan dalam teks itu. PeneIjemah yang baik akan memanfaatkan ka­
mus, ensiklopedi, peta, ulasan, dan buku lain yang akan memberikan­
nya latar belakang yang cukup untuk menafsirkan dengan tepat teks 
yang dikeIjakannya. Beberapa informasi latar belakang ini mungkin 
harus dibuat eksplisit dalam teks. Ada yang lebih tepat diberikan dalam 
catatan pendahuluan, dan ada yang di catatan kaki atau glosarium. 
Cara melakukan ini tergailtung pada kebutuhan khalayak sasaran. 

Salah satu pertanyaan penting yang dihadapi peneIjemah ialah, 
"Kapan informasi yang implisit boleh dibuat eksplisit dalam ter­
jemahan?" Ada dua ekstrim - membuat terlalu sedikit informasi 
eksplisit dan membiarkan pembacanya bingung atau tidak mengerti 
teIjemahan itu; atau membuat terlalu banyak informasi eksplisit dan 
memberatkan beban laju informasi karena informasi yang 
diperkenalkan terlalu banyak dan terlalu cepat. Beberapa pedoman 
umum ialah informasi implisit harus dibuat eksplisit jika bahasa sa­
saran mengharuskannya untuk menghindari makna yang salah, atau 
untuk menyajikan materi itu dalam bentuk yang wajar dan gaya yang 
menyenangkan. 

Di bawah ini diberikan empat pedoman yang lebih spesifik. Infor­
masi implisit dapat dibuat eksplisit, 

1. jika diharuskan oleh gramatika bahasa sasaran, 
2. jika diperlukan untuk mengungkapkan makna teks sumber 
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dengan tepat dan jelas, 
3. jika diperlukan untuk kewajaran gaya atau untuk mencip­

takan efek emotif yang sarna seperti teks sumber, 
4. jika informasi itu benar-benar tersirat dalam teks sumber. 

Bahayanya ialah teIjemahan itu dapat menjadi terlalu bebas, karena 
itu prinsip keempat perlu ditekankan, artinya informasi itu tidak boleh 
ditambahkan sesuka peneIjemah. Informasi itu harus benar-benar ter­
sirat dalam teks sumber, dan diperlukan demi kewajaran dan kete­
patan. 

Perhatikan contoh berikut(data Catherine Rountree). Pertama- tama 
diberikan teIjemahan harfiah bahasa Saramacan, Suriname, kemudian 
teIjemahan harfiah yang disesuaikan, teIjemahan idiomatis, dan terak­
hir teIjemahan yang terlalu bebas. TeIjemahan yang terlalu bebas di­
anggap salah terutama karena informasi yang sebenarnya tidak im­
plisit dalam bahasa sasaran ditambahkan ke dalam teIjemahan. 

Harfiah: ... Akan tetapi, ia harus berhati-hati (mengingatkan dirinya 
sendiri) bahwa kehidupan keluarga kami belum berubah sama 
sekali dari bagaimana ia mengetahuinya di sini. 

Harfiah yang dise8uaikan: ... Akan tetapi, ia harus ingat bahwa 
cara keluarga kami belum berubah sama sekali dari cara yang 
diketahuinya. 

ldiomatis: ... Akan tetapi, saya benar-benar ingin mengingatkanmu 
bagaimana perasaan keluarga itu tentangnya. Mereka meng­
harapkanmu memperhatikannya seperti yang selama ini 
mereka harapkan. (Dalam surat bahasa Saramacan, persona 
ketiga yang digunakannya merupakan persona kedua dalam 
bahasa Indonesia. Informasi tentang "memperhatikannya" 
diungkapkan secara eksplisit dalam kalimat sebelumnya 
dalam teks itu, dan boleh dibuat eksplisit di sini.) 

Terlalu bebas: .. .Akan tetapi, kamu tahu bagaimana anggota kelu­
arga lainnya. Mereka benar-benar merasa kamu harus datang 
dan jika kamu tidak datang, mereka akan menahanmu, saya 
tahu itu. (Bagian dalam huruf miring itu tidak tersirat dalam 
teks itu dan merupakan informasi yang ditambahkan, bukan 
informasi implisit yang dibuat eksplisit.) 

PeneIjemah tidak boleh menambahkan informasi yang bukan bagian 
konteks linguistik atau konteks budaya teks sumber, dan yang tidak 
diperlukan untuk alasan gramatikal, semantik, atau gaya. 

Informasi implisit yang dibuat eksplisit merupakan informasi bam, 



498 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA 

sehingga harus diperlakukan juga sebagai informasi baru dalam ter­
jemahan. Informasi banI ini tidak boleh menyimpangkan tema atau 
fokus yang dimaksudkan dalam dokumen asli. Penerjemah yang mem­
perkenalkan informasi baru kepada pembaca sasarannya tidak boleh 
membuat bentuk teks itu kelihatan seperti sosok kejadian atau materi 
tematik. Wacana itu akan menyimpang, jika penerjemah memberikan 
terlalu banyak penekanan pada sesuatu yang tidak begitu penting bagi 
penulis aslinya. Infonnasi semacam ini harus disajikan dengan cara 
yang demikian halus dan wajar sehingga prominensi teks sumber yang 
diinginkan tidak menyimpang. 

Salah satu hal yang membuat terjemahan kedengaran tidak idio­
Matis bagi pembaca sasaran ialah beban informasi yang berat. Dalam 
banyak bahasa informasi ini hanIs diperkenalkan dengan lebih lambat, 
dan jumlah butir informasi dalam klausa atau kalimat itu harus di­
kurangi. Masalahnya ialah sewaktu penerjemah membuat informasi 
bahasa sumber yang implisit menjadi eksplisit, ia sering memberatkan 
beban ini. Untuk mengurangi beban ini, di tempat lain ia harus juga 
membuat beberapa informasi bahasa sumber yang eksplisit menjadi 
implisit dalam terjemahan itu (lihat Larson 1969). 

Pedoman membuat informasi eksplisit menjadi implisit sangat mirip 
dengan yang diberikan sebelumnya, tetapi merupakan kebalikannya. 
Pedoman ini juga berhubungan dengan persyaratan gramatikal, se­
mantik, dan gaya bahasa sasaran (butir 1-3 di atas). Penerjemah perlu 
memastikan bahwa cara ini benar-benar mencakup perubahan infor­
masi eksplisit ke implisit, dan bukan penghilangan atau penghapusan. 
Jika informasi itu masih dapat ditelusuri pembacanya, informasi itu 
implisit dan bukan dihilangkan. Perhatikan teks berikut yang ber­
bahasa Aguaruna, Peru. Pertama-tama diberikan teks sumber dengan 
terjemahan kata per katanya, kemudian diberikan terjemahan idio­
matisnya. 

Tuwajame Chuwi Sukuyan iwakiu 
Mereka-berkata Burung-Kepodang Burung-Hantu-oby menaifun 

yaki pasugken. Egkeau kanajattus 
tinggi ke-sarangnya. Ia-meletakkannya agar-ia-tidur 

egkemau pasugnum. Kanumain 
yang-memasukkan dalam-sarang. Seekor-dapat-tidur 

dekapeachu pasug buchittai dase umpuam, 
bia-tidak-merasa sarang ketika-digerakkan angin bertiup 
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khawatir ia-berkata, Kakak-iparku 
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iyagtatjai, 
saya-akan-jatuh 

akankita nugka." Tutai Chuwi 
turunkan-saya ke-tanah. Mengatakan Burung-Kepodang 

tiu, "Atsaa, iyagchattame. Jinkiipa 
ia-berkata, Tidak kamu-tidak-akan-jatuh jangan-keluar 

Tsetsekai jakaim. " 
dari-dingin supaya-kamu-tidak-mati. 

Pada zaman dahulu Burung Kepodang membawa kakak-iparnya, 
Burong Hantu, ke dalam sarangnya untuk tidur. Akan tetapi, Burung 
Hantu tidak dapat tidur karena angin bertiup dan goyangan sarang itu 
menakutkannya. Ia berkata, "Burung Kepodang, tolong turunkan saya 
supaya saya tidak jatuh." Burung Kepodang menjawab, "Kamu tidak 
akan jatuh. Jika kamu keluar sekarang, kamu akan mati kedinginan." 

Informasi tertentu yang secara gramatikal disyaratkan bahasa sa­
saran dapat dibiarkan implisit dalam terjemahari, karena unsur 
gramatikal ini yang hadir dalam teks swnber hanyalah kategori wajib 
dalam bahasa itu. Misalnya, untuk menerjemahkan dari bahasa Je­
pang ke dalam bahasa Indonesia, penerjemah tidak boleh mencoba 
mempertahankan perbedaan bahasa Jepang menurut tingkat hormat 
[dan jenis kelaminl. Penerjemah harus membiarkan informasi itu im­
plisit dan menggunakan bentuk bahasa Indonesia yang wajar yang 
tidak mengandung informasi ini. 

Gramatika bahasa Indonesia tidak membedakan maskulin dan 
feminin. Pembedaan seperti he ('ia laki-Iaki') dan she ('ia perempuan') 
dalam bahasa Inggris kadang-kadang harus dibiarkan implisit dalam 
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa tertentu, nomina 
dan pronomina teka sumber dapat digantikan dengan afika atau dengan 
tidak hadirnya penanda persona dalam bahasa sasaran. 

Bahasa tertentu menggunakan frase nomina yang agak rumit, 
sedangkan bahasa lain tidak. Misalnya, teks sumber yang berbunyi 
Pria yang berdiri dan membaca surat kabar itu mungkin dirujuk dalam 
bahasa sasaran dengan pria yang membaca itu, atau pria itu, atau 
hanya dengan pronomina, karena frase nomina yang rumit akan "berat" 
dan tidak wajar. Informasi itu telah diberikan sebelumnya, dan karen a 
itu dapat dihilangkan. 



500 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA 

Informasi tertentu yang secara semantis disyaratkan oleh bahasa 
sasaran dapat dibiarkan implisit dalam teIjemahan. Komponen makna 
dalam kata tidak selaras antarbahasa. Artinya, tidak Bemus komponen 
semantis sebuah kata dalam bahasa sumber bisa didapatkan dalam 
kata yang sama dalam bahasa sasaran. Beberapa komponen ini dapat 
dibiarkan implisit dalam terjemahan. Misalnya, bahasa Ticuna, Peru, 
dan juga banyak bahasa Indian di Amerika Selatan, tidak membedakan 
gubernur, raja, kaisar. Bahasa-bahasa ini menggunakan kata ketua 
yang umum untuk semua kata ini. Dalam terjemahan, pembedaan 
semantis ini dibuat hanya jika perbedaan itu merupakan fokus. Kalau 
tidak, diperlukan padanan deskriptif yang agak rumit, karena kata­
kata itu tidak dibedakan dalam struktur semantis bahasa Ticuna. 

Bahasa Siriono, Bolivia, tidak mengenal danau dan perahu layar, 
sehingga tidak ada unsur leksikal yang merujuk ke kata-kata itu. Jadi 
frase kita harus berlayar ke Italia hanya diteIjemahkan dengan kita 
harus pergi ke Italia. Komponen pergi melalui air, dengan layar 
dibiarkan implisit, walaupun dalam keseluruhan konteks dijelaskan 
bahwa peIjalanan itu melalui jalan air. 

Informasi tertentu yang eksplisit sesuai gaya bahasa sumber dapat 
dibiarkan implisit dalam teIjemahan. Kelimpahan merupakan masalah 
gaya. Bahasa tertentu menggunakan lebih banyak kelimpahan 
daripada bahasa lainnya. Jika semua kelimpahan bahasa sumber diter­
jemahkan secara harfiah ke dalam bahasa sasaran, beban informasiny~ 
akan terlalu tinggi. Oleh karena itu, sebagian informasi ini dapat dibi­
arkan implisit. Misalnya, sebutan lokasi untuk beberapa kali dalam ha­
nya beberapa kalimat diteIjemahkan ke dalam bahasa Aguaruna hanya 
dengan satu kali sebutan lokasi itu. Gaya ini merupakan gaya yang lebih 
baik dan lebih wajar dalam bahasa Aguaruna. Dalam bahasaAguaruna, 
lokasi biasanya tidak diulang sampai adanya perubahan lokasi. 

Kadang-kadang teks sumber mempunyai kelimpahan unsur seman­
tis yang mungkinjuga tidak wajar. Misalnya, kalimat Ia adalah wanita 
tua, yang berumur sekitar 84 tahun diteIjemahkan ke dalam bahasa 
Aguaruna hanya dengan ia berumur 84 tahun. Kenyataan bahwa ia 
adalah wanita tua masih nyata tersirat dan dapat ditelusuri, dan ben­
tuk ini lebih wajar dalam bahasa Aguaruna. 

Informasi tertentu yang implisit dalam teks sumber harus dibuat 
eksplisit dalam teIjemahan, dan sebaliknya. Mungkin ini merupakan 
salah satu aspek yang paling sulit dalam penerjemahan. Salah satu hal 
yang sering membuat terjemahan itu kedengaran tidak idiomatis atau 
tidak wajar ialah adanya beban informasi yang berat. Pada Bast pener­
jemah membuat informasi bahasa sumber yang implisit menjadi eks­
plisit untuk mendapatkan maIma yang tepat, ia memperberatkan beban 
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ini. Untuk. mengimbangi beban ini, di bagian lain, informasi eksplisit 
tertentu bahasa sumber harus dibuat implisit dalam terjemahan. Sa­
saran penerjemah ialah mengungkapkan makna teks sumber dengan 
tepat, dan bersamaan dengan itu, menggunakan bentuk idiomatis ba­
hasa sasaran. 

Seperti dalam semua proses peneIjemahan, peneIjemah harus terus 
menerus mencari bentuk bahasa sasaran yang dapat secara tepat me­
wakili makna teks sumber, dan bersamaan dengan itu, menyajikan 
makna ini dengan cara yang wajar dan jelas. Ia harus tepat dengan 
makna teks sumber dan dengan struktur bahasa sasaran. Yang terpen­
ting, ia harus menghindari informasi yang tidak lengkap, yang tidak 
ada hubungannya, atau yang berbeda. Banyak rincian yang sebenarnya 
sudah jelas bagi pembaca asli perlu dibuat eksplisit, jika menangani 
teks dari budaya atau situasi yang berbeda. Penerjemah tidak boleh 
menambah amanat itu, tetapi sekedar menyajikannya kepada pem­
bacanya dengan lebih lamban, dalam dosis yang kurang padat, 
sehingga dapat lebih mudah dimengerti. 

LATllIAN - Beban Informasi 

A. Bacalah cerita berikut (oleh Lee Ballard, dalam Barnwell 
1983:92) yang merupakan terjemahan yang agak harfiah dari 
cerita bahasa Ibaloi, Filipina . 

... Salah satu dari mereka yang menemukan (sebagian dari 
uang yang tertanam) ialah Juan Bejar. .. Mereka tiba bersama 
dengan uang itu pada malam hari di rumahnya, dan ia 
melakukan-kapi-untuknya malam itu di rumahnya di Salakoban. 
Ya, di rumahnyalah ia melakukan-kapi-untuknya. 

Esok paginya pada waktu mereka memakan kepala itu, tulang 
rahang baru itu jatuh. Dan tulang itu tidak miring waktu jatuh 
tetapi tegak lurns dan menunjuk ke timur. Ketika wanita-wanita 
tua itu melihatnya, mereka berkata, 'Lakukan-itu-yang-kedua­
kalinya. Mungkin mereka menganggapnya-tidak-cukup.' Dan 
ya, Juan melakukan-kapi-untuknya yang kedua kali. 

Dapatkah Anda menjawab pertanyaan berikut? Jawablah sedapat 
mungkin. 

1. Mengapa mereka melakukan kapi? 
2. Siapa yang makan kepala itu? 
3. Kepala apa? 
4. Apa yang jatuh? 
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5. Tulang rahang apa? 
6. Dari mana jatuhnya? 
7. Apa maksud arah timur yang ditunjuk tulang rahang itu? 
8. Apa reaksi wanita-wanita tua itu terhadap kejadian tersebut? 
9. Mengapa mereka bereaksi begitu? 

10. Bagaimana pengertian Anda tentang kalimat ini, "Mungkin 
mereka menganggapnya tidak cukup?" 

MWlgkin ada banyak hal yang tidakjelas bagi Anda, karena penulis 
cerita menulls untuk sesamanya orang Ibaloi. Banyak kenyataan 
budaya latar belakang yang ia anggap khalayaknya sudah tahu tidak 
diterangkannya. 

Sekarang bacalah terjemahan lain dari cerita yang sarna: 

... Salah satu dari mereka yang menemukan (sebagian uang 
yang tertanam itu) ialah Juan Bejar. .. Pada malam hari mereka 
tiba di rumahnya bersama dengan uang itu, dan malam itu di 
rumahnya di Salakoban, ia merayakim pesta kapi dengan seekor 
babi sebagai bayaran kepada roh nenek moyang. Ya, di rumah­
nyalah ia melakukan pesta kapi untuknya. 

Esok paginya, pada waktu mereka makan pagi bersama secara 
tradisional sesudah pesta itu, tulang rahang babi yang telah 
dikurbankan malam sebelumnyajatuh dari atap rumah di mana 
secara tradisional digantungkan tulang itu. Dan tulang itu tidak 
miring ketika jatuh tetapi tegak lurus, dan menunjuk ke timur 
yang menurut orang-orang merupakan tempat tinggal arwah 
nenek moyang. Ketika wanita-wanita tua itu melihatnya, mereka 
menganggap semua ini sebagai alamat buruk dan mengatakan 
'Rayakanlah kapi, untuk kedua kalinya. Mungkin arwah nenek 
moyang menganggap babi yang engkau kurbankan sebagai 
bayaran yang tidak cukup.' Dan ya, Juan merayakan kapi untuk 
kedua kalinya. 

Untuk orang yang bukan orang Ibaloi, versi cerita ini lebih bermakna, 
karen a informasi budaya yang tidak dikenalnya telah dimasukkan. 
Sekarang apakah Anda dapat menjawab pertanyaan yang diberikan di 
atas? 

B. Teks berikut merupakan terjemahan kata per kata dari bahasa 
Denya, Cameroon (data dari Abangma 1981:285-292). Pelajarilah 
teks itu dengan menandai informasi yang lama dan yang baru. 
Garis bawahilah infonnasi baru dan lingkarilah informasi lama. 
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TEKSSUMBER 

Cerita dengarkan. Dengarkan. Waktu tertentu itu, ketika gajah 
ia menghibur kesempatan. Ia berkata. Mereka pergi, mereka 
membersihkan ladangnya. Mereka membersihkan ladang 
banyak. Ladang adalah besar. Mereka meninggalkan. Mereka 
kembali ke rumah. 

Gajah ia menyiapkan makanan. Ia memberi. Ia berkata. Me­
reka makan. Mereka makan baik untuk lama. Ia membagi ma­
kanan. Ia memberikan Kepiting tidak. Kepiting ia pasti sungai. 
Tetapi Kepiting ia pergi meletakkan dasar dengan orang, yang ia 
masak makanan. Ia berkata. Ia meletakkan Merica banyak. 

Bapak gajah ... 

C. Berikut ini adalah teIjemahan harfiah dari teks Bumber di 
ataB. Di bawahnya diberikan teIjemahan idiomatis. 

TERJEMAHAN HARFIAH 

Dengarkan sebuah cerita. Suatu waktu ketika gajah mem­
punyai kesempatan. Ia menyuruh orang-orang pergi dan member­
sihkan ladangnya. Mereka benar-benar membersihkan ladang 
yang sangat besar. Ladang itu benar-benar besar. Kemudian 
mereka meninggalkan dan kembali ke rumah. 

Gajah menyiapkan makanan. Ia memberikannya kepada 
orang-orang dan menyuruh mereka makan. Mereka makan 
banyak makanan. Ia membagikan makanan itu tetapi ia tidak 
memberikan sedikitpun kepada kepiting. Kemudian kepiting itu 
di sungai. Akan tetapi, kepiting pergi dan bercakap-cakap dengan 
orang yang memasak dengan baik dan memberikan kepadagajah. 
Ia menyuruhnya memasukkan banyak merica ke dalam makanan 
itu. 

Sesudah makan, Pak gajah mengirim ... 

TERJEMAHAN IDIOMATIS 

Dahulu kala Pak Gajah mengadakan pesta. Pertama-tama ia 
mengundang banyak orang untuk pergi membersihkan lahannya. 
Ladang itu besar tetapi mereka membersihkan semuanya. Ke­
mudian mereka kembali ke rumah lagi. 
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Karena mereka telah bekerja untuknya, Gajah menyiapkan 
pesta dan mengundang semua orang yang telah membersihkan 
lahannya. ia menyediakan makanan untuk setiap orang kecuali 
kepiting yang berada di sungai pada saat itu. Karena tidak men­
dapatkan makanan sama sekali, Kepiting marah dan pergi ber­
bicara kepada tukang masak. Ia menyuruhnya memasukkan 
banyak merica ke dalam makanan Gajah itu. 

Sesudah Pak Gajah makan makanannya ia mengirim ... 

1. Lingkarilah setiap unsur leksikal dalam terjemahan harfiah 
yang lebih eksplisit daripada yang di dalam bahasa sumber. 
Kemudian tandailah informasi yang dibiarkan implisit dalam 
teIjemahan harfiah ini? 

2. Bandingkan tejemahan harfiah dengan teIjemahan idiomatis 
itu. Buatlah kotak pada setiap unsur leksikal dalam ter­
jemahan harnah yang dibuat implisit dalam teIjemahan 
idiomatis. 

3. Tulislah x di atas setiap unsur leksikal dalam teIjemahan idio­
matis yang dibuat lebih eksplisit daripada yang di dalam ter­
jemahan harfiah. 

4. TeIjemahkan cerita ini ke dalam bahasa lain. Apakah terje­
mahan Anda lebih mirip dengan teks sumber, teIjemahan bar­
fiah, ataukah teIjemahan idiomatis bahasa Indonesia sehu­
bungan dengan jumlah informasi yang dibuat eksplisit? 

O. Dalam kalimat berikut, anggota kedua dari rangkaian harapan 
itu dibiarkan kosong. Cobalah mengisinya. (Beberapa kalimat 
diterjemahkan dari Longacre 1976a:151.) 

1. Saya pergi mencarinya tetapi Bays tidak dapat . nya. 
2. Ia jatuh dari pohon, tetapi dahan bagian bawah menahan 

jatuhnya dan ia tidak begitu buruk. 
3. Ia menjadi kurus sekali, tinggal empat puluh kilo saja, tetapi 

dokter tiba tepat pada saatnya dan ia~ ___ _ 
4. Saya meneriakinya tetapi ia marah dan tidak saya. 
5. Barang itujatuh tetapi tidak _____ _ 
6. Mereka berangkat ke Paris tetapi tidak ____ _ 
7. Saya makan lima potong roti tetapi masih ___ _ 
8. Ia membunuh dan memasak binatang buruannya dan 

kemudian mereka nya. 
9. Penyakit Ani menjadi parah, maka kami memanggil_~_ 

10. Mereka mengeluarkan jasad itu dan _____ _ 
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11. Binatang yang malang itu menjadi kurus sekali dan __ _ 
12. Joko pergi memancing dan tiga ekor yang besar-besar. 

E. Berikut ini ialah cerita seorang penduduk asli Australia (data 'Thd 
Furby). 'Thrjemahan ini merupakan teIjemaban balik yang sete­
ngah barfiah dari bahasa Garawa. Garis bawabilab semua kelim­
pahannya dengan menggunakan warna yang berbeda untuk tiap 
unsur leksikal, dan pelajarilah pola kelimpahan yang terdapat 
dalam bahasa itu. Sesudah itu, teIjemahkanlah teks itu ke dalam 
bahasa lain secara wajar. 

Mereka berkelahi bersa11l4 di tempat timur itu. Di tempat timur 
mereka. berkelahi. Yang bertombak itu, ia membunuh banyak 
oraTI/I asiTI/I di tempat timur itu. 

Mereka meletakkan yang bertombak itu, ia harus menjaga ke­
mah. Pada 11I4lam han ia menjaga kemah di timur itu. Ia men­
dengar mereka datang dan utara. Mereka datang dengan diam­
diam dalam se11l4k-semak dan utara. DeTI/Ian diam-diam mereka 
dataTI/I. Mereka adalah orang asing, dan mereka datang deTI/Ian 
diam-diam melalui semak-semak. Mereka adalah OTuTIIJ asiTI/I. 
Man tetapi, ya1llJ bertombak itu, ia mendengar mereka. dataTIIJ 
dan utara. 

Ia menembak tongkat tembaknya. Lagi ia menembak, dan lagi. 
Ia membunuh banyak orang asing itu. Banyak ora1llJ asi118 ia 
bunuh de1llJan t01llJkat-tembaknya. Dengan tongkat-tombaknya 
ia membunuh banyak oraTI/I atli118. 

Lainnya, mereka hentikan. Mereka takut. Sangat takut mere­
ka. Dengan diam-diam mereka kembali melalui se11l4k-se11l4k. 
Mereka. takut. Mereka kembali ke utara dengan diam-diam. 

Yang bertombak itu, ia berhasil memukul banyak oraTIIJ asing, 
membunuh. Di tempat timur ia membunuh mereka. Mereka da­
taTI/I dan utara. 

F. Gantilah kata-kata tercetak miring berikut dengan kata-kata 
yang wajar. Carilab kelimpahan yang tidak wajar dalam kalimat 
itu. 

1. Ia belajar bahasa Inggris di kursus bahasa Inggris. 
2. Expor kita dalam tabun 1970 beIjumlab 1,3 juta dolar tetapi 

dalam tabun 1972 sampai 15,5juta dolar. 
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3. Dengan bantuan internasional semacam. ini negara paling 
terbelakang dapat memperoleh persyaratan kredit yang meng­
untungkan. 

4. Hal ini berarti satu di antara 13 orang dewasa dan satu di 
antara enam pekerja yang dipekerjakan dalam ekonomi 
nasional dari negara itu termasuk di dalamnya. 

6. Pabrik sepatu dari nama Armando Gamboa merupakan 
perusahaan yang aneh. 

6. Pendapatan yang diterima untuk periode ini berjumlah 
seratus dolar. 

7. Kakaknya bunuh diri dengan menceburkan dirinya hingga 
mati ke dalam sungai. 

8. Direktorat sampai sekarang masih belum memberikan nama 
~ar-pelajar yang dijadwalkan untuk datang. 

9. Ia secara mutlak, secara positifyakin. 
10. Situasi itu telah mendorong kami kepada ini, sehiTl88a kami 

harus mengambil tindakan. 



VI. PROYEK PENERJEMAHAN 





Bab35 

Memulai Proyek PeneIjemahan 

Dalam bab 6, pelbagai aspek program penerjemahan telah dibahas 
secara singkat. Tujuan bab-bab berikut ialah menguraikan masalah­
masalah tersebut secara rinci. 

Sebelum karya terjemahan dimulai, proyek itu hanIB dibatasi. 
Bahan yang akan diterjemahkan, penerjemahnya, dan sumber dayanya 
hanIB ditentukan. Dengan kata lain, TSTSnya (teks, sasaran, tim, dan 
sarana) hanIB ditetapkan. Salah satu kendala terbesar dalam meng­
hasilkan terjemahan yang idiomatis ialah kurangnya perencanaan yang 
matang sebelum peneIjemahan dimulai. Dalam bab ini kita akan mem­
bahas. empat segi perencanaan yang disebutkan di atas; bab 36 tentang 
prosedur penerjemahan itu sendiri; dan bab 37 tentang pengujian hasil 
terjemahan dan persiapan naskah akhir. 

Teks 

Sebehun penerjemahan dimulai, kemungkinan dibangunnya proyek 
penerjemahan, keinginan menerjemahkan, pemillhan teke yang akan 
diterjemahkan, dan alasan penerjemahannya sudah harns jelas. Ter­
jemahan tertentu dilakukan sebagai tugas, terutama bagi peneIjemah 
teknis, yang hanya melakukan pekeIjaannya karena diminta atasan­
nya. Akan tetapi, banyak penerjemah sastra menetapkan suatu proyek 
yang mereka senangi dan menerjemahkannya. Mengapa karya sastra 
tertentu itu dipilih? 

Penerjemah hanIB bertanya apakah teIjemahan itu akan dibaca? 
Siapa pembacanya? Apa dampak bacaan itu terhadap khalayaknya? 
Berapa waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek itu? 
Apakah terdapat cukup orang yang menangani seluruh aspek proyek 
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ini? Apakah ada cukup dana? Siapa penerhitnya? Proyek penerjemah­
an sering tidak terselesaikan karena pertanyaan ini tidak dilakukan 
pada awal program itu. 

Ada beberapa alasan pemilihan suatu teks untuk diterjemahkan. 
Biasanya alasannya ialah untuk menyampaikan isi infonnasi teks sum­
her kepada orang yang bukan penutur bahasa teks itu. Informasi itu 
mungkin bersifat historis, politik, atau keagamaan, atau memberi 
petunjuk tentang cara mengerjakan sesuatu. Informasi dapat berupa 
buku pegangan perjalanan untuk tempat yang jauh, atau fakta-fakta 
penting perkembangan ekonomi suatu negara. Bentuk teks sumher 
dapat beropa atikel iImiah, petunjuk pemakain obat, surat menyurat, 
buku teks, cerita rakyat. 

Akan tetapi, isi infonnasi tidak selalu merupakan hal pertama yang 
dipikirkan penerjemah. Kadang-kadang alasannya didasarkan atas ke­
senangan akan teks itu. Secara estetis, puisi, novel, cerita misteri, atau 
esai menarik perhatian penerjemah, dan ia ingin melihat karya itu da­
lam bahasa lain, mungkin dalam bahasa ibunya. Ia ingin orang lain 
yang tidak tahu bahasa teks sumber itu meniImlatinya. Apapun alasan­
nya, pilihan itu herhubungan erat dengan khalayak bahasa aasaran. 

Khalayak bahasa aasaran. 

Tidak ada terjemahan yang dilakukan tanpa pemahaman yang jelas 
tentang khalayak terjemahan itu. Masalahnya bukan sekedar menge­
tahui bahwa ada orang yang akan memakainya, tetapi ada banyak hal 
yang haros diketahui tentang pemakai itu. Perihal dialek, tingkat pen­
didikan, umur, dan kedwibahasaan mempengaruhi pemilihan bentuk 
bahasa sasaran. Misalnya, orang tidak menulis dengan menggunakan 
bahasa yang sulit untuk anak-anak, seperti untuk orang dewasa yang 
terpelajar. Jadi sebelum proyek penerjemahan itu dimulai, hal-hal ini 
haros benar-benar dipikirkan. 

Jika sudah diputuskan tentang perlunya penerjemahan suatu doku­
men ke dalam suatu bahasa, maka muncullah masalah dialek. Dialek 
ialah keanekaragaman wicara dalam suatubahasa. Ada dialek sosial, 
yaitu dialek yang bervariasi karena penyebaran geografis bahasa itu, 
dan perbedaan lain yang didasarkan atas tingkat pendidikan, liIDur, 
pekerjaan, dan tingkat kedwihahasaan. 

Jika sebuah bahasa dipakai oleh sehagian hesar orang yang terse­
bar di daerah yang luas, akan ada beberapa macam dialek. Jika salah 
satu dialek ini merupakan bahasa ihu calon penerjemah, mungkin ia 
ingin menerjemahkan teks itu ke dalam diaIeknya sendiri. Namun ia 
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harus mempertimbangkan apakah pilihan ini dapat berguna bagi Be­

jumlah besar orang, jika ia menginginkan teIjemahan itu tersebar luas. 
Apakah secara geografis dialek yang satu lebih merupakan pusat, apa­
kah dialek itu lebih mudah dimengerti oleh pembieara dialek lain? 
Apakah ada bentuk "bahasa-umum" (lihat Wonderly 1968:1-3) yang 
dimengerti oleh pembieara pelbagai dialek? (Untuk rincian lebih lanjut 
tentang survei dialek, lihat Casad, Eugene. 1974. Dialect Intelligibility 
Thsting. Norman, OK: Summer Institute of Linguistics). 

Selain perbedaan dialek, ada juga perbedaan yang berkaitan dengan 
tingkat aosia!. Tingkat sosial ini tergantung pada beberapa faktor 
dalam masyarakat- tingkat pendidikan, pekeIjaan, atau bahkan kelas 
ekonomi. Tingkat sosial biasanya disertai perbedaan bentuk bahasa dan 
penggunaan bahasa. Calon pembaea teIjemahan mungkin orang yang 
sangat terpelajar atau orang yang kurang berpendidikan. Selain itu, 
berapa persentasi populasi yang dapat membaea? Apakah teIjemahan 
itu hanya diperuntukkan bagi orang yang terpelajar Baja, atau hanya 
untuk orang yang kurang terpelajar? Apakah terjemahan itu untuk 
menjembatani kesenjangan kedua golongan itu dan dapat diterima oleh 
kedua-duanya? Pilihan di dalam proses peneIjemahan akan tergantung 
pada jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini. 

Apakah tujuan teIjemahan itu? Sebagai bacaan pribadi, bacaan di 
sekolah, ataukah bacaan lisan di gereja dan di rumah? Jenis yang cocok 
untuk dibaca dalam hati di sekolah mungkin berbeda denganjenis un­
tuk bacaan lisan di gereja. Mungkin teIjemahan itu hanya diperuntuk­
kan sebagian keeil populasi, misalnya, artikel untuk para dokter. 'leks 
ini tidak boleh diteIjemahkan dengan cara yang sama seolah-olah ter­
jemahan itu untuk orang awam, yang tidak banyak mengetahui istilah­
istilah teknis. Begitu pula, teIjemahan cerita rakyat untuk jurnallin­
guistik tidak sama dengan teIjemahan cerita yang sama untuk bacaan 
hiburan. 

Umur pembaca juga akan mempengaruhi bentuk teIjemahan. (Ini 
sudah dibahas dalam bab 33, tetapi perlu disebutkan lagi di sini.) 
Apakah teIjemahan itu untuk anak-anak, remaja, atau orang dewasa? 
Jika teIjemahan itu dimaksudkan untuk sebagian populasi saja, dan 
bukan untuk masyarakat umum, keputusan dalam proses pener­
jemahan akan dipengaruhi pertimbangan ini. PeneIjemah harus seIaIu 
memikirkan khalayaknya sewaktu ia meneIjemahkan. 

Tingkat kedwibahasaan dapat juga membuat perbedaan. Apakah 
orang yang akan menggunakan teIjemahan itu termasuk orang dwi­
bahasa dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran? Jika demikian 
halnya, beberapa kata kunci dapat dipinjam dari bahasa sumber. Jika 
semuapembaca hanya menguasai bahasa sasaran, pemilihan padanan 
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kata kuno harus dilakukan dengan cermat. Jib orang dapat meng­
gunakan kedua bahasa itu, tetapi tidak terlalu membedakannya, sekali 
lagi ini akan mempengaruhi bentuk yang dipilih untuk tetjem.ahan. 

Gengsi atau martabat bahasa sasaran (atau dialek-dialek di dalam­
nya) juga dapat mempengaruhi penerimaan hasil akhir. Jika orang 
mempunyai perasaan negatifterhadap suatu bahasa, mungkin dia tidak 
ingin mellhat bahan bacaan dalam bahasa itu. Ia lebih menyukai baha­
sa yang mempunyai martabat yang lebih tinggi, walaupun mungkin ti­
dak begitu dimengertinya. Sebaliknya karya tulis kadang-kadang da­
pat menambah martabat bahasa itu. Apakah tetjemahan itu akan me­
nambah penggunaan bahasa sasaran dan penerimaannya sebagai alat 
komunikasi? Apakah ada kebijaksanaan pemerintah tentang bahasa 
yang harus dipertimbangkan? 

Apa fuDgEJi bahasa sasaran itu? Apakah bahasa itu dipakai sebagai 
bahasa pribadi untuk berpikir, bermimpi, berdoa, dan berbicara dalam 
keluarga. Atau, apakah bahasa itu digunakan oleh seluruh masyarakat 
bahasa untuk membahas segala topik di nunah, sekolah, masyarakat, 
surat menyurat, dan radio? 

Hal lain yang sangat penting yaitu silmp khalayak bahasa sasaran 
terhadap all abet yang akan digunakan. Dalam banyak proyek pener­
jemahan, dibutuhkan sejumlah usaha untuk mencapai persetujuan ten­
tang alfabet yang akan digunakan. Usaha ini harus dilakukan dari awal, 
sebelum terjemahan itu dilakukan. Banyak buku diboikot atau ditolak 
di daerah tertentu, karena berisi konvensi sistem ejaan yang tidak dite­
rima oleh masyarakat di sana, sehingga buku itu tidak mungkin dijual. 

Ada catatan tentang perdebatan sengit mengenai sistem ejaan yang 
dikaitkan dengan kelompok polltik atau sekte. Buku-buku yang sangat 
bague telah ditolak oleh masyarakat, karena kata-kata itu tidak "dieja 
dengan betul." Kata Gudschinsky (1969): 

Sayang sekali, masalah ejaan merupakan masalah yang sangat 
berbahaya di dunia ini. Perbedaan pendapat tentang alfabet telah 
sering menimbulkan perang, pemberontakan, dan perpecahan 
politik yang serius. dalam beberapa bahasa, kelompok ya7IIJ 
sedang bersaing yang menggunakan ejaan yang berbeda sebenar­
nya telah melakukan literatur persaingan yang berat. 

Untuk program tertentu, alfabetnya Budah ditentukan. Jika tidak, 
ada beberapa prinsip dasar yang dapat diikuti. Pertama-tama, sebuah 
alfabet harus mudah dibaca dengan ambiguitas minimum. Alfabet itu 
harus diujicobakan untuk memastikan orang dapat membacanya. AI­
fabet juga harus dapat diterima secara sosial. Jika orang menolak 
alfabet itu, ia juga akan menolak -buku yang akan diterjemahkan. 
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Pertentangan sosial ini mWlgkin datang dari anggota masyarakat yang 
dwibahasa atau dari orang yang statusnya di luar masyarakat linguis­
tik, atau bahkan dari perwakilan pemerintah. Hal ini harus diperiksa 
sebelum alfabet itu ditentukan, karena tidak ada gunanya mengubah 
alfabet itu sehingga justru tidak mudah dibaca. 

Hal penting lain yang harus dipertimbangkan dalam menentukan 
alfabet adalah masalah praktis, yang berhubWlgan dengan mesin tik 
dan mesin penyusunan huruf. Jika satu atau dua huruf harus ditam­
bahkan pada mesin tik atau mesin penYU3Wlan huruf, penyesuaiannya 
dan penetapannya hf.1ruS direncanakan sebelumnya. 

Sesudah alfaJ-et itu ditetapkan, masih ada pertanyaan tentang ba­
gaimana tiap kata itu dieja. M Wlgkin ada perbedaan dialektis, sehingga 
harus ditentukan ejaan yang ahan digunakan? Jika digunakan kata 
asing, seperti nama orang dan tempat, apakah kata itu akan dieja de­
ngan sistem resmi bahasa itu, ataukah harus disesuaikan dengan 
bahasa teIjemahan itu? Jika teIjemahan itu dilakukan dari bahasa 
daerah ke dalam bahasa resmi, apakah harus digW18kan sistem ejaan 
bahasa daerah itu, atau haruskah diganti Wltuk disesuaikan dengan 
bentuk ejaan bahasa resmi? Keputusan ini harus dilakukan jauh se­
belumnya, agar nantinya tidak menghabiskan banyak waktu untuk 
mengoreksi ketidakkonsistenan. (Untuk rincian lebih lanjut tentang 
rancangan alfabet, lihat Smalley, 1963, dan Gudschinsky, 1969.) 

Tim penerjemahan 

Beberapa proyek peneIjemahan dilakukan sepenuhnya oleh satu 
orang, tetapi sering sebuah proyek mengikutsertakan sejumlah orang 
yang akan menyumbangkan tenaga dalam tahap tertentu proyek ita 
Walaupun proyek itu pada dasamya merupakan karya satu orang, 
hasilnya akan lebih baikjika ada orang lain yang memberikan evaluasi 
dan konsultasi. Sebelum proyek itu dimulai, penanggWlg jawab proyek 
itu harus memperkirakan orang yang ada dan keahlian yang akan me­
reka sumbangkan kepada proyek itu, sehingga mWlgkin diperlukan 
tambahan orang. 

Salah seorang anggota tim, dan diharapkan si peneIjemah, harus 
dapat membaca, menulis, dan berbicara bahasa sumber. la harus bisa 
mengerti dan menentukan makna teks sumber dan kebudayaannya. 
Jika tidak, sedikit harapan bahwa teIjemahan itu akan bermutu tinggi. 

Jika peneIjemah tidak memiliki banyak pengetahuan tentang baha­
sa dan kebudayaan sumber, ia masih dapat membuat teIjemahan yang 
baik, jib ia mempunyai penasihat dan konsultan yang dapat diajak dis­
kusi tentang bagian dokumen yang tidak dapat ditafsirkannya. 
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Memang dalam beberapa proyek peneIjemahan seperti peneIjemahan 
Alkitab, ada penjelasan tertulis tentang teks sumber, tetapi peneIjemah 
sendiri haros dapat menemukan makna teks sumber itu. lni merupa­
kan keahlian yang dapat diperoleh, tetapi sangat penting sebelum 
proyek itu dijalankan. Anggota tertentu dari tim itu harus memiliki 
keahlian menafsirkan dokumen sumber. 

PeneIjemah tentu saja harus mengerti bahasa sasaran dan kebu­
dayaannya. la juga haros dapat membaca, menulis dan berbicara ba­
hasanya dengan baik. Orang yang telah tinggal di luar daerah babasa 
itu untuk beberapa lama mungkin menemui kesulitan membuat ter­
jemahan yang baik. Oleh karena itu, ia haros melakukan pengujian 
yang luas dengan orang yang dapat berbicara bahasa itu dengan lancar, 
agar ia tahu pasti bahwa teIjemahannya dapat menyampaikan makoa 
teks sumber atau tidak. 

Pernyataan di atas berlaku bagi peneIjemah yang meneIjemahkan 
dari bahasa kedua ke dalam bahasanya sendiri. Akan tetapi kadang-ka­
dang peneIjemah meneIjemahkan dari bahasanya ke dalam bahasa ke­
dua, misalnya, ke dalam bah as a resmi di negaranya. Dalam hal ini, 
harus ada pembicara bahasa sasaran untuk membantu pengujian dan 
evaluasi. Orang-orang ini harus merupakan orang- orang yang bahasa 
ibu-nya adalah bahasa sasaran teIjemahan. 

Selain pengetahuan yang memadai tentang bahasa dan kebudayaan 
sumber dan sasaran, peneIjemah harusjuga mempunyai keahlian peng­
alihan antarbahasa. la harus tahu prinsip peneIjemahan dan dapat 
menerapkannya. la harus mengerti perbedaan struktural kedua bahasa 
itu. Jika ia mendapat pendidikan Iinguistik yang cukup untuk memban­
dingkan kedua bahasa itu, akan lebih mudah baginya untuk melakukan 
proses pengalihan. 

PeneIjemah yang baik harus bersedia menerima bantuan dan kritik. 
la harus menguji teIjemahannya kepada orang lain. Jika mereka tidak 
mengerti, atau jika mereka membuat saran, ia harus dapat menerima 
gagasan mereka tanpa rasa marah atau sakit hati. Kalau tidak, ia tidak 
akan dapat menguji terjemahan itu dengan tepat dan memperbaiki 
mutunya. 

Sejauh ini kita banyak berbicara ten tang penerjemah. Akan tetapi, 
ada juga orang-orang lain yang diIibatkan, misalnya penguji. Pener­
jemah sendiri dapat melakukan pengujian, tetapi lebih baik meminta 
orang lain melakukannya. Penguji membawa konsep teIjemahan ke­
pada orang-orang lain dalam masyarakat itu untuk melihat apakah 
teIjemahan itu dapat dimengerti dengan jelas dan apakah terjemahan 
itumenyampaikan amanat yang tepat. Penguji juga harus mengerti 
prinsip penerjemahan dan tahu bahasa sasaran. Penguji harus 
mempunyai hubungan baik dengan orang lain dan mampu mende-
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ngarkan dengan cermat dan merekam apa yang dikatakan kepadanya. 
Mungkin ia perlu membuat catatan tentang komentar yang dibel'ikan 
oleh orang yang diuji itu. Tujuannya ialah memastikan banwa khalayak 
yang dimaksudkan dapat mengerti dengan baik. Penguji abn memberi­
kan usul yang Bering membuat terjemahan itu lebih tepat, jelas, dan 
wajar. 

Selain penguji, kadang-kadang diperlukan juga pemeriksa. Peme­
riksa tidak perIu berpengetahuan luas tentang prinsip penerjemahan, 
tetapi harus tertarik dengan terjemahan itu dan bersedia membantu. 
Mereka harus mengerti konsep terjemahan idiomatis, dan mempunyai 
cita rasa tentang gaya bahasa dan struktur gramatikal. Tanggungjawab 
mereka ialah membaca seluruh terjemahan itu dan memberikomentar 
atau bertanya. Komentar mereka dikembalikan kepada penerjemah un­
tuk perbaikan. Jika mungkin, pakailah sejumlah pemeriksa yang me­
wakili orang-orang dari segala lapisan masyarakat. Misalnya,jika terje­
mahan itu dimaksudkan untuk mayoritas masyarakat, maka beberapa 
pemeriksa yang terpelajar, yang menengah, dan yang baru dapat mem­
baca, dapat dimasukkan dalam tim sebagai pemeriksa. Baik laki-laki 
maupun perempuan harus dilibatkan. Tujuannya ialah memastikan 
bahwa seluruh calon pembacanya mengerti dengan mudah amanat yang 
dimaksudkan dalam terjemahan. 

Sering penerjemah membuat sendiri persiapan naskahnya. Akan 
tetapi, dalam beberapa proyek penerjemahan, ada juga juru tik dan 
pengoreksi. Mereka harus mempunyai keahlian yang diperlukan dan 
mengetahui posisi atau tugas mereka dalam proyek itu. Juru tik harus 
teliti sekali dan siap bekerja jika diperlukan. Ia mungkin harus me­
nyiapkan konsep awal, membuat stensil, dan memperbanyak bahan, 
sehingga salinannya dapat dikirim ke penguji dan pemeriksa. Mungkin 
ia harus mengetik kembali setiap perbaikan dan menyiapkan naskah 
akhir. Sebelum ikut serta dalam proyek itu, juru tik harus mengetahui 
pekerjaannya dan mempunyai keinginan untuk mengetik kemhali terus 
menerus, sesering yang diperIukan untuk didapatkan salinan yang siap 
untuk penerbitan. (Word processor atau komputer dapat menghemat 
ratusan jam pengetikan kembali.) 

Dalam banyak proyek penerjemahan ada juga penasihat atau kon­
sultan. Walaupun penerjemah sudah dwibahasa dan bikultural, mung­
kin ia memerlukan seseorang yang dapat diajak diskusi, baik tentang 
penafsiran makna teks sumber, maup\in padanan terjemahan yang 
telah digunakannya. Banyak penerjemah teks yang ditulis dalam 
bahasa keduanya menginginkan seorang konsultan untuk membantu 
memecahkan masalah-masalah yang sulit. Kadang-kadang orang yang 
mendapat pendidikan linguistik dapat membantu membandingkan 
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kedua bahasa itu, berdasarkan beberapa gagasan yang diberikan dalam 
bab-bab sebelumnya dalam buku ini. Konsultan harus memiliki banyak 
pengetahuan lingWstik, prinsip penerjemahan, dan bahasa dan kebu­
dayaan sumber. Selain itu ada baiknyajika ia tahu bahasa sasaran, atau 
bahasa lain dengan struktur yang serupa. Tugasnya adalah membantu 
membahas masalah, dan membantu setiap anggota tim yang memer­
lukan lebih banyaklatihan sebelum proyek itu dimulai. Tidak akan ada 
banyak kekecewaan nantinya dalam program itu, jika setiap orang 
dilatih secara memadai untuk pekerjaannya, dan jika tanggung jawab­
nya disusun secara cermat sebelum proyek itu dimulai. 

Penerbit dapat juga dianggap sebagai bagian tim, karena tanpa pe­
nerbit yang ingin menerbitkan naskah itu, terjemahan itu tidak akan 
selesai. Hal yang penting yaitu merencanakan penerbitan sebelum 
memulai proyek itu. Tiap penerbit mempunyai peraturan khusus me­
ngenai format dan informasi tambahan. Penerjemah, dan terutamajuru 
tik dan orang lain yang membantu dalam pemhuatan naskah, dapat 
menghemat banyak waktu di kemudian hari, jika mereka mengetahui 
dari awal format yang harus digunakan, dan cara menangani catatan 
kaki, glosarium, daftar pustaka, dan gambar, sehingga mereka dapat 
menyesuaikannya dengan kehendak penerbit. 

Penyalur merupakan orang penting dalam proyek itu. Kadang­
kadang penerbit sekaligus penyalur, tetapi bisajuga dilibatkan orang­
orang lain. Jika terjemahan itu ingin disalurkan secara luas, diperlukan 
seseorang untuk mengatur publisitas dan penyaluran. 

Terakhir, tetapi yang paling penting, yaitu setiap proyek harus mem­
punyai koordinator. Orang ini mungkin sekaligus konsultan, atau pe­
nerjemah, atau salah satu penguji. Akan tetapi, harus ada satu orang 
yang bertanggung jawab, sehingga orang lain dalam tim itu tahu dengan 
jelas penanggung jawab itu. Koordinator harus membantu setiap 
anggota tim melakukan tugasnya dengan baik, dengan memberi nasihat 
dan membantu dalam banyak hal. 

Dalam beberapa proyek, alih-alih sejumlah orang melakukan tugas 
spesifik, ada panitia. Nida (1964:247-251) menyebutkan tigajenis pa­
nitia yang kadang-kadang merupakan bagian proyek penerjemahan. 
Ketiga panitia itu adalah panitia editorial, yang membuat konsep 
terjemahan; panitia pemeriksa, yang menyediakan keahlian khusus 
dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran; dan panitia penasihat, 
yang biasanya sekedar memberikan persetujuan untuk terjemahan itu, 
tergantung pada situasinya. Jika digunakan panitia, orang-orangnya 
harus dipilih dengan cermat dan tugas tiap anggota harus ditentukan. 
Pemilihan panitia dan pembagian tugas merupakan. bagian tugas 
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memulai proyek. (Untuk rincian lebih lanjut tentang panitia,lihat Nida 
1964:247-251). 

Selain menentukan siapa Baja yang akan dilibatkan dalam proyek 
itu, dan menentukan tugas tiap anggota, ada baiknya orang-orang yang 
bersangkutan itujuga menyusun suatujadwal waktu. Pembuatanjad­
wal ini akan membantu anggota tim dan/atau panitia mengetahui tang­
gong jawab mereka. Biasanya semua kegiatan itu lebih lama dari yang 
dijadwalkan. Akan tetapi, jadwal ini harus dipertimbangkan, kalau 
tidak, teIjemahan itu tidak akan selesai. Semua anggota tim harus 
mempunyai tanggungjawab. Jika sudah mengerti denganjelas sasaran, 
tanggung jawab masing-masing, dan masalah waktu, proyek itu 
mungkin sekali bisa berhasil. 

Sarana 

Sarana digunakan untuk merujuk, tidak hanya ke buku yang diper­
lukan, tetapijuga ke perala tan, tempat keIja, dan keuangan, yaitu se­
mua materi program itu. Hal ini harus direncanakan sebelum peker­
jaan itu berlangsung. 

Pertama-tama tempat untuk melakukan pekeIjaan itu harus diten­
tukan. PeneIjemah yang bekeIja sendiri memerlukan tempat yang be­
bas dari gangguan. Jika ada tim yang bekeIja pada proyek itu, tiap 
anggotanya memerlukan satu tempat untuk melaksanakan tugas ma­
sing-masing. Akan tetapi, jika ada panitia yang merencanakan untuk 
bekeIja bersama-sama, maka perlu juga direncanakan tempat perte­
muan khusus. Tampaknya inijelas, tetapi kekecewaan akibat gangguan 
yang disebabkan kurangnya tempat kerja, sering melemahkan sema­
ngat untuk menyelesaikan sebuah teIjemahan, karena karya terbaik 
dilakukan di bawah suasana keIja yang baik. Semua ini memerlukan 
perencanaanjauh sebelumnya, dan mungkinjuga pengeluaran uang. 

Peralatan apa saja yang diperlukan? Mesin tik dan mesin fotokopi 
merupakan suatu keharusan. Apakah keduanya tersedia untuk proyek 
itu? 

PeneIjemah harus mempunyai buku sebagai referensi untuk mem­
pelajari teks dan kebudayaan sumber. PeneIjemah yang baik akan 
menggunakan kamus, leksikon, buku gramatika, penjelasan tentang 
kebudayaan, buku-buku lain yang ditulis dalam periode historis yang 
sama, dan segala bahan yang dapat sepenuhnya membantunya menger­
ti teks dan kebudayaan sumber. Buku ini harus dipilih dan disimpan 
di tempat karya teIjemahan dilakukan sebelum pekeIjaan itu dimulai. 
Mungkin ada juga buku, termasuk kamus, yang ditulis tentang bahasa 
dan kebudayaan sasaran yang berguna bagi peneIjemah. 
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Orang yang merencanakan proyek harus juga mempertimbangkan 
sumber keuangan yang tesedia untuk program itu. Apa sumberuntuk 
pendapatan semacam ini? Siapa yang akan mencari dana itu? Berapa 
gaji tiap anggota tim (jika digaji)? Berapa harga persediaan, bukll, 
latihan, dsb.? Pengeluaran untuk proyek penerjemahan mencakup 
(Bamwell1983a:17): 

a. Gaji penerjemah. 
b. Gaji juru tik. 
c. Biaya untuk penerjemah menghadiri kursus latihan dan 

kadang-kadang lokakarya, termasuk biaya perjalanan. 
d. Biaya untuk penguji terjemahan, termasuk biaya peIjalanan, 

biaya menghadiri kursus latihan, dan pertemuan panitia. 
e. Biaya peralatan: mesin tik, mesin fotokopi, meja tulis, elll. 
f. Alat tulis: kertas, mesin stensil, tinta, kertas karbon, klip, dll. 
g. Biaya fotokopi dan sirkulasi salinan percobaan untuk penguji 

dan pemeriksa. 
b. Biaya penerbitan. Perlu ditentukan terlebih dabulu siapa yang 

akan membayar untuk penerbitan dan penyaluran. 

Program peneIjemahan mempunyai harapan terbesar untuk swes 
jika TSTS (teks, 88saran, tim, dan Barana) diatur jauh sebelum proyek 
itu dimulai. Orang yang akan membangun proyek itu harus melihat 
teks itu secara cermat untuk memastikan bahwa buku itu ha~ diter­
jemahkan. Ia barus tabu siapa khalayak atau pembaca sasarannya, dan 
dampaknya terhadap gaya teIjemahannya. Ia harus memastikan jum­
lab orang yang cukup untuk membentuk tim yang dapat bekeIja sama 
dan menyelesaikan pekeIjaan itu. Ia harus mempunyai sarana yang cu­
kup untuk melakukan karya itu, termasuk dana untuk membayar 
semua biaya. Jika hal ini sudah beres, karya terjemahan sudab dapat 
dimulai. 

LATIBAN - Memulai Proyek Penerjemahan 

A. Jika Anda merencanakan proyek peneIjemahan, tulislah tentang 
proyek itu menurut hal-hal yang dibahas di buku ini: teks, pem­
baca, alfabet, tim, dan sarana. Jika mungkin, berikanlah 
keterangan lengkap tentang tiap aspek dari program yang Anda 
usulkan, dengan nama, tanggal, dan rincian lain. 

Jika Anda tidak mempunyai program khusus yang sedang 
Anda rencanakan, pikirkanlah satu yang Anda senangi, dan tu­
lislah dengan cara yang sama, walaupun itu hanya merupakan 
khayalan. 
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B. Jib. progam ituadalah penerjemahan ke dalam bahasa ibuAnda. 
tulislah program serupa untuk penerjemahan ke dalam bahasa 
keduaAnda. 



Bab36 

Prosedur Pen~rjemahan 

Dalam buku ini, peneIjemahan disajikan sebagai proses yang dimulai 
dengan teks sumber. Teks ini dianalisis ke dalam struktur semantis, dan 
struktur semantie ini disusun kembali ke dalam bentuk bahasa sasaran 
yang sesuai. Cara jni adalah cara yang umum dalam melihat proses pe­
neIjemahan, tetapi sebenarnya peneIjemahan merupakan proses yang 
lebih rumit dari yang ditunjukkan oleh pandangan di atas. Dalam prak­
tek, peneIjemah bergerak bolak balik, dari teks sumber ke teks sasaran. 
Kadang- kadang ia menganalisis teks sumber untuk menemukan mak­
nanya, kemudian menyusun kembali makna ini dalam bahasa sasaran, 
dan hergerak kembali lagi untuk melihat teks sumber atau analisis se­
mantis yang telah dilakukannya. Di bawah ini kita akan membahas 
langkah-Iangkah atau prosedur yang diikuti peneIjemah seolah-olah se­
mua dilakukan secara teratur. Akan tetapi, perlu diingat bahwa, dalam 
praktek, akan ada gerakan bolak balik. Kadang-kadang, bahkan se­
waktu mengeIjakan konsep akhir, peneIjemah akan kembali dan mem­
baca Iagi tempat yang dilihatnya pada tahap persiapan. Sehenarnya ia 
harus sering merujuk kembali ke materi ini. 

Langkah-Iangkah yang akan dibahas di bawah ini mencakup: 

1. persiapan, 
2. analisis, 
3. pengalihan, 
4. konsep awaI, 
6. pengeIjaan kembali konsep awal, 
6. pengujian teIjemahan, 
7. penyempurnaan teIjemahan, dan 
8. persiapan naskah untuk penerbit. 

(Nomor 6-8 dibahas dalam bab 37). 
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Persiapan 

Ada dua jenis persiapan. Pertama, yaitu persiapan yang dilakukan 
penerjemah sebelum memulai tugas penerjemahan; dan kedua, per­
siapan yang dilakukan sewaktu proyek penerjemahan dimulai. Per­
siapan jenis perlama mencakup latihan penulisan, dalam linguistik 
dan prinsip penerjemahan. (Mahasiswa yang menggunakan buku ini 
dianggap telah menguasai persiapan penulisan, dan beberapa studi 
linguistik.) 

Penerjemah harus sudah pernah mendapat latihan menulis bahasa 
sasaran. Kalau ia tidak pernah membuat karangan kreatif, Balain ter­
jemahan, mungkin akan sulit baginya untuk menulis secara wajar da­
lam bahasa sasaran. Penulis yang baik dapat menjadi penerjemah yang 
baik, karena ia terbiasa meletakkan bentuk bahasa dalam kertas. 
Menghadiri lokakarya penulis bisa merupakan persiapan yang bagus 
sekali untuk penerjemahan, karena lokakarya semacam ini juga mem­
berikan bantuan dalam hal persiapan naskah dan penerbitan. Juga 
akan berguna sekalijika penerjemah mempunyai pendidikan linguistik 
yang cukup, sehingga ia dapat menemukan ciri bahaea sasaran yang 
menunjukkan pengelompokan, keutuhan, dan prominensi. Penerjemah 
harus mampu membuat perbandingan antarstruktur lekaikal kedua 
bahasa itu, seperti yang dilakukan di bagian II buku ini. Penerjemah 
juga dianggap telah mendapat latihan prinsip penerjemahan. 

Masalah tersebut di atas harus diperhatikan sebelum proyek itu 
dimulai. Jika proyek itu sudah berlangsung, peneIjemah memulaijenis 
persiapan kedua - persia pan yang ada hubungannya dengan teks yang 
sedang diterjemahkan. Pertama-tama ia harus benar-benar memahami 
teks itu dengan membaca keseluruhan teks itu beberapa kali. 
Sewaktu membacanya, mungkin ia perlu menandai bagian yang keli­
hatantidakjelas. Tujuannya ialah untuk mengerti amanat yang dimak­
sudkan penulis, dan mengerti gaya dan nada emosionalnya. Ia harus 
tahu, "Informasi apakah yang disampaikan?" dan juga, "Perasaan apa 
atau dampak apa yang ingin ditimbulkan teks itu terhadap pemba­
canya?" 

Kemudian peneIjemah perlu mempell\iari bahan latar belakang, 
misalnya buku tentang penulisnya, keadaan penulisan teks itu, tujuan 
penulisannya, kebudayaan teks sumber, dan khalayaknya. Jika teks itu 
bersifat historis, maka peneIjemah perlu mempelajari periode sewaktu 
kejadian itu berlangsung, dan sa at teka itu ditulis. Jika teks itu menge­
nai kebudayaan yang tidak dikenal peneIjemah, maka ia perlu berhati­
hati dalam mempelajari latar belakang kebudayaan teka itu. Dalam hal 
ini, buku sejarah, gambaran antropologis, ensiklopedia, dan penjelasan 
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teks dapat bermanfaat. Jika terdapat Iebih dari satu versi teks sumber, 
maka versi-versi itu harus dibandingkan. 

Studi mengenai Iatar belakang juga harus mencakup studi masalah 
linguistik yang ada hubungannya dengan teks itu. Dalam kasus ter­
tentu, ada baiknya penerjemah membandingkan teks-teks dalam ba­
hasa sumber dan dalam bahasa sasaran. Dalam Iokakarya khusus, ia 
bisa mempelajari teks-teks bahasa sasaran dengan pengarahan. Pener­
jemah harus memberikan perhatian khusus dalam mempelajari teks 
dengan jenis wacana yang sarna seperti yang akan diterjemahkannya. 
Ciri-cirijenis wacana tertentu itu harus dilihat dengan cermat. Untuk 
itu, analisis pelbagai masalah gramatikal yang dibahas sebelumnya 
dalam buku ini akan bermanfaat bagi penerjemah. 

Selama membaca kembali teks itu, penerjemah mungkin perlu mem­
buat catatan, misaInya, tentang kata-kata kunci, atau bagian yang ke­
lihatannya tidakjelas dan memerlukan penelitian tambahan. Mungkin 
ada masalah kebudayaan yang akan menjadi masalah, karena·itu pe­
nerjemah perlu mempelajarinya Iebih Ianjut. Sewaktu meneliti masalah 
itu, ia harus membuat catatan untuk dipakai di kemudian hari. Jika 
teks itu sudah dipahami, ia dapat mulai dengan analisis. 

Analisis 

Sewaktu membaca teks itu dari awal sampai akhir, penerjemah harus 
mencatat unsur Ieksikal yang kelihatannya seperti kata-kata kunci, 
yaitu kata-kata yang penting untuk pengertian teks itu. Salah satu 
Iangkah pertama dalam analisis ialah mempelajari kata-kata kunci 
ini untuk mendapatkan padanan Ieksikal yang baik dalam bahasa sa­
saran. Untuk itu, penerjemah harus menggunakan kamus dan ensik­
Iopedi untuk mendapatkan Iebih banyak informasi, dan mengenali 
komponen makna yang sangat penting dan yang perlu dialihkan (prin­
sip yang harus diikuti terdapat dalam bagian II buku ini). Penerjemah 
bisa mencatat kata-kata khu.sus ini dalam buku catatan atau menyim­
pannya di arsip. Sesudah memutuskan tentang sebuah padanan Iek­
sikaI, ia juga harus mencatat padanan itu untuk dirujuk kembali jika 
kata itu muncul Iagi. Akan tetapi, pada waktu mengalihkan, penerje­
mah tidak boleh mengikuti secara serampangan bahan dalam buku 
catatan itu dan berakhir dengan konkordansi semu. Studi permulaan 
ini hanya membantlL memusatkan perhatian pada kata yang akan 
menjadi penting dan perlu diberi perhatian khusus dalam proses peng­
alihan. Akan tetapi, tiap konteks kata kunci ini harus dipertimbangkan 
secara terpisah, apabila kata-kata semacam ini digunakan dalam ter­
jemahan Oihat bab 10). 
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Jika teks itu sangat panjang, penerjemah dapat membaginya menjadi 
satuan-satuan yang lebih keeil, dan mengerjakannya satu demi satu. 
Oleh karena itu, kita perlu mempelajari pengelompokan teks. Jika 
teks itu sudah terbagi menjadi pasal-pasal atau bab-bab, ini akan lebih 
mudah. Namun seperti halnya Alkitab, ada pembagian bab yang ditan­
dai tetapi sebenamya tidak sesuai dengan satuan gramatikal dan 
semantis teks itu, penerjemah harus berhati-hati meneari batas satuan 
itu. Kebanyakan teks memberikan pembagian bab hanya jika ada per­
gantian semantis yang sebenarnya. Penerjemah juga harus berhati­
hati menandai pembuka dan penutup teks, yang akan memberikan 
petunjuk sehubungan dengan temanya. Selain itu, pembuka dan pe­
nutup teks mungkin ditulis dengan gaya khusus, dan harus dipertim­
bangkan dengan seksama dalam pembuatan konsep terjemahan. Pe­
ngelompokan akan tergantung pada jenis waeana teks itu (lihat bab 
30). Penerjeman juga harus memperlihatkan hubungan anatarsatuan, 
mengerti maksud peranti keutuhan yang digunakan (lihat bab 31), 
dan mencari satuan yang paling prominen. Jika masalah prominensi 
tidak dianalisis dengan teliti (lihat bab 32), makna teks mungkin me­
nyimpang sewaktu konsep itu dibuat. 

Walaupun prinsip analisis dalam bukU ini dimulai dengan satuan 
yang lebih keeil dan beralih ke keseluruhan wacana, proses analistis 
yang sebenarnya adalah kebalikannya. Penerjemah terlebih dahulu 
menganalisis satuan yang lebih besar, mengenal satuan itu dan hubung­
an antarsatuan itu, menentukan satuan yang lebih prominen, dst. 
Kemudian ia mempelajari satuan yang lebih keeil, seperti paragraf dan 
kalimat. Analisis teks sumber itu dan pengalihannya ke dalam bahasa 
sasaran merupakan proses yang dinamis. Walaupun penerjemah me­
mulai dengan satuan yang lebih besar dan bergerak turun ke satuan 
yang lebih keeil, ia harus selalu bergerak kembali ke satuan yang lebih 
besar, dan menilai analisisnya berdasarkan analisis satuan yang lebih 
keeil. Gerakan maju mundur antara satuan yang lebih besar dan yang 
lebih keeil ini sangat penting. Jika seorang penerjemah sekedar mener­
jemahkan kalimat demi kalimat, tanpa memikirkan struktur epi­
sodenya, misalnya, terjemahan itu akan berisi penyimpangan makna. 
Sebaliknya, tidak mungkin hanya memikirkan satuan yang sangat be­
sar. Paragraf mungkin merupakan satuan dasar yang harus dipus at­
kan penerjemah, dan pada saat yang sarna bergerak ke tingkat yang 
lebih atas dan turun ke rinciannya. 

Sesudah memahami satuan yang lebih besar dan eara satuan ini ber­
hubungan satu sama lain, penerjemah siap untuk memulai satuan yang 
lebih kecil seperti episode. Walaupun begitu, ia harus melakukan peker­
jaan yang sebenarnya terinci pada satuan yang bahkan lebih kecillagi. 
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Sebelum memulai konsep awal, ia dapat menganalisis semua paragraf 
dalam satu episode ke dalam suatu bentuk representasi semantis. Ia 
harus mempelajari satu paragraf dengan menunjukkan semua 
KEJADIAN dan semua PARTISIPANnya, termasuk segala informasi 
yang implisit dalam teks sumber. Semua makna sekunder, makna figu­
ratif, dan fungsi retoris kata, frase, klausa, atau kalimat harus dicatat. 
Semua kemungkinan penyesuaian yang dibahas di bagian II dan III 
harus juga dipertimbangkan. Banyak peneIjemah inerasa terbantu de­
ngan penulisan kembali bagian teka yang sedang dikeIjakannya ke 
dalam bentuk proposisi, dengan menghilangkan penyimpangan antara 
struktur batin dan struktus lahir bahasa sumber. (Cara melakukan ini 
telah diperikan eli bab 24) Hubungan antarproposisi atau antargugus 
proposisi harus juga ditunjukkan seperti yang dibahas dalam bagian IV 
dan V. 

Sejauh mana analisis itu harus dilakukan secara rinci? Jawabannya 
tergantung pada sulitnya teks itu. Makin sulit teks itu, Makin perlu pe­
nulisan kembali ke dalam struktur semantis sebelum pengalihan di­
mulai. PeneIjemah tidak boleh menghabiskan waktu untuk membuat 
bagan semantis yang terlalu luas. Bagan ini hanya merupakan sarana 
yang membantu analisisnya. Contoh penulisan kembali teks ke dalam 
penyajian semantis terdekat adalah sebagai berikut: 

TEKSSUMBER 

Tidak ada jawaban yang pasti mengenai cara menghindari ke­
copetan, tetapi ada pokok-pokok yang didasarkan atas akal sehat 
yang harus diingat setiap orang. Bawalah beserta Anda hanya 
uang yang Anda perlukan, danjangan memperlihatkannya. Jika 
Anda seorang wanita, jangan biarkan tas Anda berjuntai; 
bawalah tas itu dengan tangan Anda di atas pegangan. Untuk 
seorang pria, kantong bagian dalam adalah tempat yang mudah 
dicopet. Terutama, selalulah bersikap curiga di tempat ramai. 
Bergeraklah terus jika Anda didesak-desak. 

PENULISAN KEMBALI 

Tidak ada yang dapat Anda lakukan untuk memastikan bahwa 
tidak ada yang akan mencuri uang Anda dari kantong atau dom­
pet Anda. Akan tetapi, ada beberapa hal yang harus Anda ingat 
yang akan membuat hal ini hampir tidak terjadi. Ini adalah pi­
kiran sehat yang dapat Anda lakukan. Anda harus membawa 
besertaAnda hanya jumlah uang yang Anda perlukan. Anda tidak 
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boleh memamerkan uang Anda sedemikian rupa sehingga orang 
lain dapat melihatnya. Anda wanita tidak boleh membiarkan tas 
Anda berjuntai, tetapi sebaliknya Anda harus memegang dompet 
itu di tangan dengan satu tangan memegang tempat bukanya, 
supaya tas itu tidak mudah dibuka. Anda pria tidak boleh me­
nyimpan uang di dalam kantong yang ada di dalam pakaian 
Anda. Pencuri dapat dengan mudah mencurinya dari kantong 
ini. Jika Anda berada di keramaian, Anda harus selalu curiga 
bahwa seseorang sedang mencoba mencuri uang Anda. Oleh ka­
rena itu, Anda harus bergerak segera jika seseorang mendesak 
Anda. 

Penulisan kembali semacam ini mempunyai banyak manfaatnya, 
karena kebanyakan informasi yang implisit dibuat eksplisit, dan makna 
sekunder dan figuratif dihilangkan. Akan tetapi, apabila peneIjemah 
menggunakan penulisan kembali ini untuk meneIjemahkan, ia tidak 
boleh membuat teIjemahan harfiah dari penulisan kembali itu. Ia hanya 
boleh menggunakannya sebagai dasar untuk membuat konsep teIje­
mahan yangjelas dan wajar, karena penulisan kembali itu semata-mata 
merupakan sarana penafsiran makna. 

Sehubungan dengan pentingnya analisis ini, Nida (1981:98) menga­
takan bahwa kebanyakan pendekatan kepada peneIjemahan yang me­
muaskan terdiri dari: 

... analisis sintaktis dan semantis teks bahasa sumber: Pada 
dasarnya ini berarti menentukan struktur seman tis satuan "tin­
guistik dan pelbagai kombinasinya. Jika ini telah dilakukan 
dengan seksama, orang berada dalam posisi yang lebih baik untuk 
mengalihkan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, ka­
rena struktur-struktur batin bahasa, secara formal dan secara se­
mantis, lebih berdekatan daripada struktur-struktur lahir 
bahasa. 

Pengaliban 

Pengalihan ialah proses perpindahan dari analisis struktur seman­
tis ke konsep awal teIjemahan, dan teIjadi dalam pikiran peneIjemah 
Analisis semantik akan menghilangkan sebagian besar penyimpangan 
antara struktur batin dan struktur lahir teks surnber. Sesudah analisis 
semantis, peneIjemah mengalihkan makna ini ke dalam bahasa sa­
saran, dan memperkenalkan penyimpangan bahasa sasaran yang 
sesuai. Artinya, peneIjemah tidak boleh meneIjemahkan secara harfiah 
dari bagan struktur semantis. Dalam proses ini, peneIjemah mencari 
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padanan leksikal yang baik untuk konsep bahasa dan kebudayaan sum­
ber. Peranti figuratif dan retoris bahasa sumber mungkin dapat dialih­
kan atau disesuaikan. Jika perlu disesuaikan, penerjemah harus me­
ngetahui bentuk gramatikal yang harus digunakan, dan cara menan­
dakan keutuhan dan prominensi. Tanpa studi prinsip penerjemahan 
yang memadai, proses pengalihan bisa sangat sulit dan hasilnya tidak 
memuaskan. 

Konsepawal 

Analisis, pengalihan, dan konsep awal saling bergantung. Seperti 
yang dikatakan Nida (1981:99): 

... dalam menganalisis makna teks bahasa sumber, orang harus 
ingat jenis masalah yang pasti akan dihadapinya dalam peng­
alihan makna ke dalam bahasa sasaran. Analisis struktur retoris 
pasti melibatkan pertimbangan hubungan peranti retoris dengan 
peranti padanan dalam bahasa sasaran. Artinya, penerjemah 
melakukan analisis, pengalihan, dan penyusunan kembali 
kurang lebih pada saat yang sama. 

Sekali lagi, akan ada gerakan maju mWldur dari teks sumber ke teks 
sasaran. Setelah konsep awal selesai dibuat, penerjemah memerlukan 
lebih banyak informasi sehubungan dengan analisis itu, dan mungkin 
perlu beralih kembali untuk membaca latar belakangnya lagi, atau me­
meriksanya lagi dalam kamus. Sewaktu mengalihkan makna, ia tidak 
boleh mengabaikan sarna sekali bentuk teks sumber, karena kadang­
kadang padanan yang terbaik sarna dengan bentuk yang digunakan da­
lam teks sumber. Akan tetapi, di saat lain ia harus menggWlakan bentuk 
yang sangat berlainan. 

Penerjemah harus memulai konsep awal pada tingkat paragraf. Jika 
sudah yakin akan maknanya, ia harus menyusun paragrafitu sewajar 
mungkin, tanpa melihat teks bahasa sumber atau bahkan penulisan se­
mantisnya. Ia harus membiarkan terjemahan itu mengalir dengan wa­
jar, dan mengungkapkan maknanya dengan jelas. Cara ini didasarkan 
atas anggapan bahwa lebih mudah menyempurnakan konsep yang 
sudah wajar, walaupun konsep itu tidak mencakup semua informasi, 
daripada mengerjakan kembali suatu teks demi kewajarannya. Jika 
konsep paragraf sudah diperoleh, penerjemah dapat memeriksa kem­
bali ketepatannya, informasi saja yang mungkin hilang, dsb. Terjemah­
an yang baik didasarkan atas analisis yang baik. Jika analisis itu dila­
kukan dengan baik, dan maknanya jelas, penerjemah tidak menemui 
kesulitan dalam mengungkapkan maknanya ke dalam bahasa sasaran. 
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Akan tetapi, ada sejumlah hal yang hanIs diingat peneIjemah sewak­
tu membuat konsep awal ini. Pertama-tama, ia hanIs mempertimbang­
kan khalayak teIjemahan itu, tingkat pendidikan mereka, dsb. (Lihat 
bab 35.) Ia harus juga mempertimbangkan tujuan penulis asli, topik 
paragraf, dan tema satuan yang lebih besar. Analisis struktur semantis 
akan membantunya mengetahui proposisi yang berada dalam sosok 
wacana itu, proposisi yang menIpakan latar belakang, danjuga hubung­
an di antara semuanya. Ada banyak hal yang harus diingat sewaktu me­
neIjemahkan, dan kombinasi dari semua inilah yang akan membuat 
konsep itu menjadi tepat dan wajar. 

Pengerjaan kembali konsep awal 

Pengerjaan kembali konsep awal tidak boleh dilakukan sebelum 
bagian yang lebih besar selesai dikeIjakan. Sebaiknya jika konsep itu 
tidak disentuh sarna sekali untuk seminggu dua minggu, sehingga pe­
neIjemah dapat kembali dengan pandangan baru, yang lebih obyektif 
dalam evaluasi dan pengeIjaan kembalinya. PengeIjaan kembali ini 
mencakup pemeriksaan kewajaran dan ketepatan. 

Pertama, peneIjemah membaca seluruh naskah satuan yang lebih 
besar ini. Kadang-kadang lebih baik membaca dengan menge­
luarkan suara atau merekamnya ke dalam tape recorder dan mende­
ngarkannya kembali. Dalam melakukan ini, ia harus mencari: 

1. bentuk gramatikal yang salah atau konstruksi yang tidak 
jelas, 

2. bagian yang terlalu berbelit-belit, 
3. urutan yang salah, atau frase yang janggal, 
4. bagian yang penghubungnya salah dan tidak lancar, 
5. pertentangan kolokasi, 
6. makna yang kedengaran asing, dan 
7. gaya. 

Segala sesuatu yang membuat teks itu kedengaran asing dan tidak 
wajar harus ditandai dan dikeIjakan kembali. PeneIjemah harus mem­
baca keseluruhannya beberapa kali, dengan memusatkan pada satu 
masalah setiap waktu. 

Kedua, peneIjemah memeriksa ketepatan makna dengan memban­
dingkan teks sumber dan analisis semantisnya secara seksama. Bebe­
rapa masalah yang mungkin ditemukannya adalah: 

1. sesuatu yang dihilangkan, 
2. sesuatu yang ditambahkan, 



528 PENERJEMAHAN BERDASAR MAKNA 

3. makna yang berbeda, dan 
4. makna yang nihil, artinya bentuk yang digunakan tidak me­

nyampaikan makna sama sekali. 

Sewaktu memeriksa maknanya, yang dilihat bukan saja makna kata­
kata itu, tetapi juga kalimat, dan terutama hubungan antarkalimat, 
paragraf, dan satuan yang lebih besar. Penerjemah harus bertanya, 
"Apakah bentuk gramatikal yang dipilih dalam konsep awal menyam­
paikan dengan jelas hubungan yang dimaksudkan teks sumber?" 

Ketiga, penerjemah memeriksa kejelasan tema itu. Dengan tidak 
melihat konsep itu untuk beberapa waktu, penerjemah mungkin dapat 
menilainya melalui pengujian pemahaman (lihat bab berikutnya). 

Keempat, penerjemah membaca seluruh konsep itu dengan memu­
satkan pada beban informasinya; yaitu kewajaran jumlah dan jenis 
kelimpahan dalam bahasa sasaran, beban informasi eksplisit yang 
memberatkan yang mengakibatkan gagasan utama sulit diikuti, infor­
masi tertentu yang harus dibuat implisit atau eksplisit. (Lihat saran da­
lam bab 34). 

Berdasarkan ini, penerjemah membuat penyesuaian konsep awal 
dan menghasilkan konsep kedua. Ada baiknya dibuat konsep kedua 
walaupun tidak ada kesalahan yang berarti. Pembuatan konsep kedua 
inijuga dilakukan oleh kebanyakan pertulis. Mereka mengerjakan kem­
bali sebuah dokumen beberapa kali, sebelum konsep akhir untuk pener­
bitan itu selesai. Dalam penyusunan kembali konsep itu, penerjemah 
membuat gayanya lebih wajar dan menghilangkan kata-kata yangjang­
gal. Penerjemah juga melakukan ini beberapa kali sebelum konsep 
akhir itu disiapkan. 

Sesudah menyelesaikan konsep kedua, penerjemah dapat mengu­
jinya kepada orang lain. Tes itu dapat dilakukannya sendiri, atau oleh 
anggota tim yang dilatih sebagai penguji. Mereka melakukan pengujian 
ini dan memberikan hasilnya kepada penerjemah untuk dijadikan per­
timbangan dalam pembuatan konsep berikutnya (konsep ketiga). 
Prosedur pengujian dan persiapan naskah akan dibahas dalam bab 
berikut. 

LATllIAN - Prosedur Penerjemahan 

Terjemahkanlah teks berikut ke dalam bahasa lain. Pertama, buatlah 
segala persiapan yang diperlukan, kemudian analisislah teks itu, dan 
alihkanlah maknanya ke dalam konsep awal. Bandingkanlah konsep itu 
dengan teks sumber secara teliti, bacalah terjemahan itu demi kewa­
jaran bahasanya, dan buatlah konsep kedua. (Pembaca Anda adalah 
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orang dewasa, tamat Sekolah Dasar, dan tidak menguasai bahasa SUIn­

ber.) (Teks dari peneIjemah) 

Sewaktu aku masih kecil, aku tidak suka bela jar. Meskipun 
demikian aku tetap pergi ke sekolah, karena bagiku sekolah 
adalah tempat untuk bertemu dengan teman, tempat bermain, 
tempat pelarian dari rumah. Belajar di sekolah? Oh, tidak. 
Untuk apa belajar? 7bh, orang-orang di sekitarku ban yak yang 
tidak pernah mengecap pendidikan sekolah tetapi bisa sukses. 
Yah, mereka orang-orang hebat, dan aku ingin seperti mereka. 
Aku yakin aku juga bisa sukses tanpa harus bersusah-susah 
sekolah. 

Lalu apakah orang tuaku setuju dengan pandanganku? Thntu 
saja tidak. Alasannya? Mereka tidak sekolah karena situasi 
perong dan kemiskinan tidak memungkinkannya. Ah, itu sih 
alasan saja. Lalu bagaimana mereka bisa mendapat pekerjaan 
dan memperoleh banyak uang? Jawabannya, tuntutan zaman 
sudah berbeda. Dulu lu{usan Sekolah Dasar dan Sekolah Mene­
ngah sudah diaTllJl5ap sebagai "orang berpendidikan ". Sekaran¥? 
Lulusan~ Sekolah Menengahpun susah mendapat pekerjaan, dan 
terutama di kota besar, tidak terlalu dihargai. Banyak lulusan 
Sekolah Menengah yang menjadi supir, kuli bangunan, dll. '!bpi 
bukankah itu sudah cukup untuk mempertahankan hidup? Asal 
saja bisa memuaskan perot, bukankah itu sudah cukup? "Oh 
tidak," jawab mereka. "Hidup bukan untuk memuaskan perot. " 
Ah, persetan dengan segala perdebatan. Pokoknya aku tidak suka 
sekolah! 

Suatu kali menjelang tamat SMA, aku berkeinginan me­
ninggalkan kampung halamanku. Aku ingin melihat kota besar. 
Apa alasan yang harus kukemukakan kepada orang tuaku? Oh, 
mudah sekali. Aku katakan sekarang aku sudah sadar bahwa 
sekolah itu penting, dan aku ingin menuntut ilmu di kota besar 
sambil mencari pengalaman. Mereka setuju, dan berangkatlah 
aku. Thrnyata alasan yang aku buat-buat itu menjadi alasan yang 
sebenarnya. Aku tinggal di asrama bersama teman-temanku yang 
rajin belajar. Aku malu kalau mereka membicarakan sesuatu yang 
tidak aku mengerti. Aku diajak bela jar bersama, aku diajak ma­
suk dalam kelompok diskusi, aku diajak membimbing adik-adik 
kelas, dst ... dst. Bisakah aku? Oh, susah sekali. Aku harus 
belajar dari mula, aku tidak mau dipermalukan di depan adik­
adik kelas dan teman-teman seasramaku. Aku mulai bela jar dan 
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belajar. Akhirnya aku menjadi kutu buku. Aku merasakan man­
faatnya membaca, aku menikmatinya, aku ingin membaca terus, 
aku ingin mengetahui isi semua buku yang aku baca.... Aku 
berhasil, walaupun tidak menonjol dibandingkan dengan 
sekelompok orang tertentu. Yah, aku berhasil pulang ke kampung 
halamanku dengan ijazah yang membuat orang tuaku bangga. 

Sekarang aku sudah meninggalkan bangku sekolah. Berhenti 
belajarkah aku? 'ndak, bagiku bela jar bukan pekerjaan yang ter­
ikat tempat dan waktu. Aku bisa bela jar di mana saja dan kapan 
saja. Bahan yang dipelajaripun tidak harus berupa buku pela­
jaran saja, tetapi juga koran, majciUih; cerita-cerita, atau peng­
alaman-pengalaman hidup bersosial. Yah, aku bangga dan puas 
dengan apa yang aku miliki sekarang. Sekarang juga aku sudah 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, aku tidak takut meng­
hadapi siapapun, aku tidak takut berada di dunia ini, aku siap 
menghadapi segala tantangan. 
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Pengujian Terjemahan 

Setiap penerjemah mengharapkan terjemahannya mempunyai mutu 
yang baik. Bagaimana penerjemah tahu bahwa ia berhasil atau tidak? 
Penerjemah tidak hanya harus bersedia memeriksanya dengan sek­
sama, tetapi juga merelakan terjemahannya diuji. Terjemahan yang 
tidak menyampaikan amanat teks sumber secara efektif sangat terba­
tas nilainya, dan menghabiskan waktu penerjemah secara sia-sia. Wa­
laupun mungkin ada yang mau menerbitkannya, tidak ada orang yang 
mau membeli dan menggunakannya. Oleh karena itu, prosedur pengu­
jian sangat penting dalam proyek penerjemahan. 

Pengujian harus dimulai sejak awal proyek itu didirikan, misalnya, 
sesudah pasal pertama, episode pertama, atau bab pertama selesai di­
kerjakan. Dengan demikian penerjemah akan mendapatkan umpan ba­
lik yang menunjukkan kelemahannya, sehingga ia dapat mengerjakan 
bagian selanjutnya dengan lebih baik tanpa mengulangi kesalahan yang 
sama lagi. Pengujian itujuga akan lebih tepat,jika dilakukan terhadap 
satuan-satuan yang lebih keeil. Jika dibiarkan sampai menumpuk, 
mungkin hasilnya tidak begitu cermat. Selain pemeriksaan tiap bagian, 
diperlukan juga perbaikan akhir (pemeriksaan atau penyempurnaan) 
secara menyeluruh, yaitu setelah seluruh teks itu selesai diterjemah­
kan. Perbaikan akhir ini juga melihat hasil terjemahan sebagai suatu 
wacana yang utuh. 

Empat aspek pengujian ialah: 

1. alasan pengujian. 
2. penguji 
3. cara pengujian 
4. penggunaan 'hasil pengujian 
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1. Alasan pengujian 

Terjemahan harus diuji, karena penerjemah ingin memastikan 
ketepatan, kejelasan, dan kewajaran teIjemahannya. Mungkin tiap 
kalimat terjemahan perlu diperbaiki, karena ada butir-butir informasi 
yang hilang. Dalam penyelarasan kembali, penerjemah bekeIja keras 
untuk menyampaikan makna teka sumber, dan mungkin ia menambah 
informasi yang sebenarnya tidak ada dalam teks itu. Informasi ini harus 
dihilangkan. Kadang-kadangjuga peneIjemah membuat kesalahan da­
lam analisis teks sumher atau dalam proses pengalihan, sehingga meng­
hasilkan makna yang herbeda. Oleh karena semua peneJjemah mem­
buat kesalahan semacam ini, maka diperlukan pemeriksaan kete­
patan. Perhatikan contoh berikut untuk teIjemahan yang tidak tepat. 
(Tiap kalimat diheri nomor untuk memudahkan pembahasan teks itu): 

TEKS SUMBER (Saramacan, Suriname) 

1. De fisi de kai gede a de baaku ku 
(artikel) ikan mereka menyebut gede ia adalah hitam dan 

weti. 
putih. 

2. Basu bee feen noo tade wetiweti. 
Di-bawah perut darinya hanya adalah putih. 

3. Nusu buka feen tade baaibaai. 4. A taabi bia 
Hidung mulut darinya adalah lebar. Ia mempunyai kumis 

a buka. 5. A tade a sitonu baaku. 6. A nanga 
di-atas mulut. Ia adalah di-dalam batu lubang. Ia pergi 

a kakisi. 7. Ma de tasuti en ku 
di-dalam perangkap. Tetapi mereka menembak -nya dengan 

goni. 
senjata. 

8. Fisi da di soni di a tanjan. 
Ikan adalah (artikel) benda yang ia makan. 

9. De taa a suti tumisi. 
Mereka berkata ia manis sangat. 

TERJEMAHAN YANG TEPAT 

Ada sejenis ikan yang disebut Gede. Ikan itu berwarna hitam 
dan putih, kecuali perutnya yang putih sarna sekali. Ikan itu 
mempunyai hidung yang pesek dan Lebar, dan kumis di mulutnya. 
Ikan Gede tinggal di celah batu dan mernakan ikan lain. Orang 
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menangkapnya dengan perangkap dan menembaknya dengan 
senjata. Ikan itu enak. 

TERJEMAHAN YANG TIDAK. TEPAT 

Ikan yang disebut Gede adalah belang-belang. Belang-belang 
itu adalah hitam dan putih kecuali di perutnya yang sarna sekali 
putih. Hidungnya panjang dan mempunyai kumis. Ikan itu 
tinggal di lubang dalam batu. Orang menangkap Gede dengan 
perangkap dan mereka juga menembaknya dengan senjata. 
Orang makan ikan ini yang sangat enak. 

TeIjemahan di atas tidak tepat. 

1. Penambahan kata belang-belang tidak dibenarkan oleh teks 
itu. Mungkin informasi latar belakangnya perlu diteliti, tetapi 
kelihatannya informasi itu tidak ada hubungannya. 

2. Kata baaibaai dalam bahasa sumber harus diteIjemahkan 
dengan lebar. Kata itu merujuk. kepada lebarnya, dan bu­
kan panjangnya, hidung itu, sehingga makna teIjemahannya 
salah. 

3. Letak kumis telah dihilangkan. 
4. Informasi tentang makanan ikan Gede, yaitu ikan lain, juga 

telah dihilangkan. (Atau mungkin ada analisis yang salah dari 
kalimat 8.) 

Alasan kedua dari pengujian teIjemahan adalah untuk. memastikan 
kejelasannya. Sebuah teIjemahan mungkin tepat, tetapi masih tidak 
dimengerti oleh khalayaknya. Bentuk. bahasa yang digunakan harus 
membuat amanat teks sumber mudah dimengerti seperti teks sumber 
itu sendiri mudah dimengerti. Satu-satunya cara memeriksa kejelasan 
ialah dengan mengujikannya kepada orang-orang yang belum mengenal 
teks sumber itu, yaitu memberikan pertanyaan yang dapat menunjuk.­
kan pengertian mereka. Perhatikan contoh teIjemahan berikut yang in­
formasinya sama seperti teks di atas, tetapi amanatnya tidakjelas. 

TERJEMAHAN YANG TIDAK. JELAS 

Ada ikan yang disebut Gede, hitam dan putih dan putih perut­
nya. Ikan itu bermulut besar dengan kumis di atasnya. Ikan itu 
di dalam lubang batu. Ikan itu masuk ke dalam perangkap. 
Orang menembaknya dengan senjata. Apa yang dimakannya 
adalah ikan. Kata orang, "Ikan ini sangat manis. " 
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Tidak jelas apakah Gede adalah nama seekor ikan ataukah sejenis 
ikan. Letak kumis itu, dan kalimat tentang lubang batu juga tidakjelas. 
Demikian pula, alasan mengapa ikan itu masuk ke dalam perangkap 
juga tidakjeIas, walaupun pembaca mungkin dapat menebaknya. Kata 
manis juga tidak biasa dipakai untuk. ikan. Apakah ikan itu benar-benar 
manis, ataukah ada makna lain? Terjemahan di atas merupakan ter­
jemahan yang tidakjelas. 

Alasan ketiga dari pengujian terjemahan ialah untuk memastikan 
kewajarannya. Sebuah terjemahan mungkin tepat, artinya penerje­
mah mengerti dan menyampaikan informasi teks sumber itu dengan 
tepat, dan terjemahan itupun dapat dimengerti, tetapi bentuk terje­
mahannya mungkin tidak idiomatis. Thrjemahan itu harus diuji untuk. 
melihat apakah bentuk gramatikal terjemahan itu merupakan bentuk 
yang umum. Apakah terjemahan itu Iancar, tidak asing, dan kede­
ngarannya enak di telinga penutur bahasa sasaran? Jika kita mende­
ngar orang asing berbicara dalam bahasa kita, sering kita mengerti 
maksud mereka, amanatnya jelas dan tepat, tetapi kedengarannya 
asing. Penerjemah tidak ingin terjemahannya kedengaran asing. Ia 
ingin terjemahannya sewajar mungkin, seolah-olah karya itu bukan 
hasil terjemahan, melainkan tulisan asli dalam bahasa sasaran. Berikut 
ini adalah terjemahan yang tidak wajar dari teks tentang ikan Gede. 

TERJEMAHAN YANG TIDAK WAJAR 

Ada ikan yang disebut Gede. Ikan itu berwarna hitam dan putih 
dan putih perutnya. Ikan itu lebar mulutnya ckngan kumis di 
atasnya. Ikan itu tinggal di lubang batu. Ikan itu masuk ke 
dalam perangkap dan tertangkap. Orang juga menembaknya de­
ngan senjata. Ikan itu makan ikan. Orang berkata bahwa ikon 
itu enak. 

Dalam kalimat di atas, tiap kalimat merupakan kalimat yang benar. 
Infonnasinya juga tepat dan dapat dimengerti, tetapi gayanya sangat 
monoton dan tidak wajar. Informasi itu tidak disajikan secara menarik, 
karena bentuk yang sama digunakan berulang kali, dan tidak·"meng­
alir" sebagai paragraf yang utuh. Terjemahan itu tidak wajar. 

2.Penguji 

Mutu terjemahan itu akan Iebih baik, jika dalam pengujian itu 
dilibatkan beberapa orang. Tentu saja penerjemah sendiri akan 
melakukan sejumlah pemeriksaan dan pengujian yang seksama, dan 
bertanggung jawab atas pemeriksaan oleh diri sendiri. (Lihat per· 
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bandingan dengan teks sumber dan terjemahan·balik di bawah 
ini.) la bisa juga melakukan pengujian pemahaman. Dalam hal ini, 
penerjemah ke luar dan meminta pelbagai orang untuk membantunya 
membaca, atau mendengarkan ia membaca terjemahannya, dan 
kemudian menjawab pertanyaannya (rinciannya akan diberikan nanti). 
Selain pengu,jian pemahaman, penerjemah juga melakukan pengujian 
kewajaran dengan membandingkan hasil terjemahannya dengan teks­
teks lain dalam bahasa sasaran, dan dengan meminta orang-orang 
membaca terjemahannya, atau dengan membaca sendiri terjemahanitu 
secara berulang kali. (Beberapa jenis pemeriksaan oleh diri sendiri 
telah dibahas di bagian akhir bab 36, di bawah judul "Pengerjaan kem­
bali konsep awal. ") 

Jika ada konsu1tan penerjemah, ia dapat memberikan banyak se­
kali bantuan untuk pengujian terjemahan, terutama untuk ketidak­
tepatan yang mungkin timbul, dan untuk ketepatan penerapan prinsip 
penerjemahan. Konsultan dapat juga melatih penerjemah melakukan 
pengujian dengan cara laiR, dan dalam persia pan naskah akhir. la dapat 
juga menjawab banyak pertanyaan yang muncul dan penafsiran makna 
yang sulit. Ada baiknyajika dari awal penerjemah mempunyai hubung­
an kerja dengan konsultan. Dengan demikian konsultan dapat mem­
beri semangat kepada penerjemah selama proyek itu berlangsung, dan 
membantunya menerapkan prinsip yang telah dipelajarinya. 

Ada baiknya tiap proyek penerjemahan mempunyai beberapa orang 
penguji. Jika tidak, penerjemah sendirilah yang harus menjadi penguji. 
Bagaimanapun juga diperlukan seseorang untuk menguji terjemahan 
itu kepada orang yang tidak kenaI dengan teks sumber. Tujuannya ada­
lah untuk melihat apakah terjemahanitu dapat menyampaikan amanat 
teks sumber denganjelas. Pengujian dilakukan dengan pertanyaan pe­
mahaman. (Metodenya akan diterangkan secara singkat di bawah ini.) 

Dalam proyek harus ada juga beberapa pemeriksa, yaitu orang-orang· 
yang bersedia membaca seIuruhterjemahan itu, dan membuat komen­
tar tentang kejelasan dan kewajaran. Jika mereka kenaI dengan teks 
sumber, mereka dapat juga mempersoalkan masalah ketepatan. Ke­
cakapan yang harus dimiliki pemeriksa telah dibahas di bab 35. 

Penerjemah, konsultan, penguji, dan pemeriksa harus bekerja sama 
dengan satu sasaran-membuat terjemahan setepat, sejeIas, dan 
sewajar mungkin. 

3. Cara pengujian 

Ada beberapa eara untuk menguji terjemahan. Di antara cara-cara 
ini ada yang tumpang tindih, artinya, orang yang sama dapat dilibatkan 
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dalam beberapajenis tes, dan tes itu dapat memberikan informasi yang 
serupa tentang teJjemahan itu. Berikut ini akan dibahas: 

1. perbandingan dengan teks sumber, 
2. teIjemahan balik ke dalam bahasa sumber, 
3. pemeriksaan pemahaman, 
4. pengujian kewajaran dan keterbacaan, 
5. pengujian konsistensi. 

Segala jenis pemeriksaan harus dilakukan secara sistematis dan di­
catat secara seksama. Pemeriksaan tanpa perencanaan tidak akan 
menghasilkan teIjemahan bermutu, karena itu, pemeriksa harus tabu 
alasan ia menguji. Keacakan dalam pengujian tidaklah efektif, karena 
orang tidak dapat memikirkan beberapa hal sekaligus. Setiap jenis tes 
harus dilakukan secara terpisah, dengan sasaran tertentu, dan dengan 
catatan Untuk dipakai peneIjemah pada saat membuat perbaikan. Ca­
tatan itu penting, tidak hanya untuk memperbaiki teIjemahan yang 
diperiksa, tetapi juga untuk menilai kesalahan yang diulang-ulang. 
Dengan mempelajari catatan itu, penerjemah dapat menemukan 
kelemahannya dan memperbaikinya dalam pekeIjaan mendatang. lsi 
catatan itu tergantung pada jenis pemeriksaan yang dilakukan. Ada 
baiknyajika ada bagan untuk tiapjenis tes. Sesudah tiapjenis tea dila­
kukan, pemeriksa memberikan tanda koreksi pada bagan itu. Sesudah 
selesai, hasilnya harus disimpan di arsip yang datanya dapat selalu 
dipakai untuk perbaikan. 

a. Perbandingan dengan teks sumber 

Perbandingan yang cermat dengan teks sumber harus dilakukan be­
berapa kali selama proses teIjemahan itu berlangsung. Jenis pemerik­
saan ini penting pada saat membuat konsep kedua (lihat bab 36). Jika 
teIjemahan itu sudah selesai, peneIjemah harus melihatnya kembali, 
dan sekali lagi membuat perbandingan yang lebih cennat, karena bisa 
saja ia membuat kesalahan. Salah satu tujuan perbandingan ini ialah 
untuk memeriksa padanan informasi. Pemeriksaan ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa semua informasi sudah dimasukkan-tidak ada 
yang dihilangkan, tidak ada yang ditambahkan, dan tidak ada yang 
berbeda. Perbandingan ini merupakan pemeriksaan oleh diri sen­
diri, artinya pemeriksaan itu dilakukan sendiri oleh penerjemah. 
Tentu saja pemeriksaan ini dapat juga dilakukan oleh orang lain yang 
tahu persis kedua bahasa itu dan tahu prinsip penerjemahan. 

Sesudah yakin semua informasi telah dimasukkan, peneIjemah 
membuat perbandingan teks sumber dan teks bahasa sasaran untuk 
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mencari masalah yang ada atau yang mungkin ada. PeneIjemah men­
catat segalanya yang ingin ia pikirkan kembali atau ujikan kepada 
orang lain, tetapi ia harus seobyektif mungkin, dan melihat karyanya 
secara kritis. Pada saat yang sama, ia harus berhati-hati agar tidak 
mengubah sesuatu tanpa mempertimbangkannya dengan sekeama. 

Untuk membuat perbandingan, peneIjemah harus mempunyai kon­
sep terjemahan yang diketik dua spasi dan yang bergaris tepi yang lebar. 
Cara ini dimakeudkan agar gagasan-gagasan dapat ditulis di garis tepi 
itu, dan alternatifnya dapat ditulis di atas baris itu untuk evaluasi 
nanti. Tujuannya bukan untuk menyesuaikan teIjemahan itu dengan 
bentuk bahasa sumber. Kita telah membahas secara rinci tentang per­
lunya menggunakan bentuk wajar bahasa sasaran. Akan tetapi, pe­
meriksaan yang terus menerus itu penting untuk memastikan bahwa 
makna dan dinamika teks sumber benar-benar disampaikan dalam 
terjemahan. 

b. Terjemahan balik 

Cara kedua untuk memeriksa teIjemahan adalah dengan meminta 
orang lain yang menguasai bahasa sumber dan bahasa sasaran untuk 
membuat teIjemahan balik dari hasil teIjemahan ke dalam bahasa 
sumber. Orang ini menulis dalam-bahasa sumber makna yang didapat­
nya dari hasil teIjemahan itu, tanpa membaca terlebih dahulu teke 
sumber yang digunakan penerjemah. TeIjemahan balik ini akan mem­
beritahukan peneIjemah hasil komunikasi terjemahan itu kepada orang 
tersebut. 

Terjemahan balik ini tidak dimakeudkan sebagai teks idiomatis yang 
sempurna dalam bahasa sumber, tetapi merupakan pengalihan harnah 
yang digunakan untuk tujuan pemeriksaan. Tiap unsur lekeikal harus 
diterjemahkan secara harfiah, tetapi kalimat yang digunakan dapat 
berupa bentuk umum gramatika bahasa sumber. Terjemahan sangat 
berbeda dengan terjemahan balik. Dalam teIjemahan, orang meng­
gunakan bentuk yang wajar dan jelas; sedangkan dalam teIjemahan 
balik, orang menggunakan bentuk harfiah untuk memperlihatkan 
struktur terjemahan yang diterjemahbalikan. 

Perhatikan contoh teks sumber, terjemahan, dan teIjemahan balik 
berikut. (Bahasa Aguaruna ditulis oleh Silas Cuftachi). Kalimat-ka­
limat itu diberi nomor untuk mempermudah perbandingan dengan 
terjemahan balik. 
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TEKSSUMBER 

Anak Yatim Piatu 

Dahulu kala ada seorang laki-laki yang tinggal berdua saja 
dengan istrinya. Mereka tidak mempunyai anak. Katanya kepada 
kerabatnya, "Kasihanilah saya. Saya menginginkan seorang 
anak, supaya nanti ada orang yang ikut bersama saya jika saya 
pergi bekerja." Kemudian salah satu kerabatnya yang bernama 
Wampukus menjawab, "Ada seorang anak di rumah saya yang 
tidak mempunyai orang tua. Ia sudah hampir dewasa. Saya akan 
memberikan dia kepadamu, tetapi hati-hati. Ia akan meng­
ganggumu setiap waktu dengan memintamu membolehkannya 
pergi 'berenang menyeberangi sungai. Akan tetapi, sebaliknya ia 
juga seorang anak yang patuh." Kemudian ia pergi dan membawa 
anak itu kepada orang laki-laki itu .... 

TERJEMAHAN KE DALAM BAHASAAGUARUNA 

1. Makichik Uchi Bitaik Tsakapagbou 
Seorang anak yatim-piatu itu-yang-dibesarkan. 

2. Aishmag nuwentin uchigmachu jimagchik 
Pria kawin tidak-punya-anak hanya:dua-

pataayin iniasu, 'Waitjuktajum, wi 
kerabatnya-oby bertanya kasihanilah-saya Bays 

uchijiimainun wakejajai uchin 
dapat-mempunyai-anak-oby saya-ingin anak-oby 

tsakapagtasan, 'uyuntusat wi 
agar-saya-besarkan sehingga-ia-menemani-saya saya 

takamunum' 
sewaktu-bekeIja 

tusan." 
saya-mengatakan. 

3. Thtai Wampukus aiku, "Mina 
Ia-mengatakan-sb Wampukus menjawab Bays 

pujus 
tinggal 

jegaJUl pujawai uchi dukugtuchu ashi tsakaje. 
di-rurnah-saya tinggal anak piatu semua ia-telah-dewasa. 

Nuna amastajai, tujash kuitamakata, 
Itu-oby saya-akan-metnberimu tetapi hati-hati 
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waitkagmastatui namaka yukumak 
ia-akan-menyebabkanmu-menderita sungai berenang 

wekeenuwe amain katigtatus, 
orang-yang-ingin ke-seberang untuk-menyeberang 

chichaman 
kata-oby 

uminuwe. 
ia-orang-yang-mematuhi. 

4. Akntjamak imatiksag itauwe .... 

tujashush 
tetapi 

Menasihati melakukan-seperti-ltu ia-membawa ... 

'IERJEMAHAN BALIK DARI TERJEMAHAN 
BAHASAAGUARUNA 

(1) Seorang Anak Yatim Piatu yang Dibesarkan. 

(2) Seorang pria yang telah menikah yang tidak mempunyai anak, 
hanya mereka berdua tinggal bersama-sama, bertanya kepada 
kerabatnya, "Kalian kasihanilah saya, saya ingin bisa mempu­
nyai seorang anak untuk membesarkan anak itu, agar ia me­
nemani saya sewaktu BaJa bekerja." (3) Ia mengatakan begitu, 
Wampukus menja"Tab, "Di rumah saya ti>1ggal seorang anak 
yang ti<!ak mer.:'_punyai ibu, harnpir deW:l3a. Itu saya akan 
Lerikan kepadamu, tstapi hati-hati, la :tkan menyebabkanmu 
menderita, menjadi orang yang ingin berenang di sungai untuk 
menyeberang. Akan tetapi, ia adalah orang yang mematuhi 
apa yang dikataka1'. kepauanya." (4) Sesudah menasihati 
begitu ia memhawany'l .... 

TeIjemahan balik memungkinkan penerjemah dan konsultan mem­
buat perbandingan yang cermat dengan teks swnber, yaitu dengan men­
eari perbedaan makna dan ketidaktepatan penerapan prinsip pener­
jemahan. TeIjemahan balik sekaligus memberi konsultan jalan masuk 
menuju !etjemahan itu, walaupun ia t!dak tahu bahasa sasaran. 

Akan tetapi, terjemahan balik barns digunakan dengan hati-hati. 
Seperb metode pemeriksaan lain, terjemahan balik juga mempunyai 
kelemahan-kelemahan. Jika "rang yr:n15 mengeijakannya kurang me­
nguasai bahas<l yang satu atau bahasa lainnya, ataujika ia kurang ber­
hati-hati, teIjemahan balik itujustru lebih jelek dari teIjemahan yang 
sudah bagus. Terjemahan balik tidak menguji kewajaran, tetapi 
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padanan makna. TeIjemaban mungkin kurangidiomatis atau lebihidio­
matis daripada teIjemahan balik. Hal ini harus diperiksa dengan meto­
de lain. 

Akan tetapi, teIjemahan balik juga sekaligus merupakan sarana 
penting, yang bermanfaat bagi. peneIjemah yang ingin berkonsultasi 
dengan seseorang yang tidak bisa berbieara bahasa sasaran. Thrje­
mahan balik ini dapat digunakan konsultan untuk mengerti isi ter­
jemahan itu. Berdasarkan teIjemahan balik, konsultan dapat bertanya 
tentang analisis teb sumber dan penerapan prinsip peneIjemahan. 
Dalam proyek teIjemaban yang diperluas, sebaiknya ada orang yang 
dilatih sebagai peneIjemah balik, karena orang yang benar-benar 
dwibahasa dan dilatih dalam teIjemahan balik dapat sangat membantu 
memperbaiki mutu teIjemahan. 

3. Tea pemahaman 

Pengujian pemahaman yang baik merupakankunci. menuju teIje­
mahan yang baik. Tujuan tes ini ialah untuk melihat apakah 
teIjemahan itu dimengerti secara tepat oleh penutur bahasa yang sebe­
lumnya tidak pernah melihat teIjemahan itu. Teks ini dirancang untuk 
mengetahui apa yang disampaikan teIjemahan itu kepada khalayak­
nya. Caranya yaitu meminta orang mengemukakan kembali isi ter­
itu, dan menjawab pertanyaan tentang isinya. Hasil tes semacam ini 
akan membantu peneIjemah memperbaiki teIjemahannya, sehingga 
teIjemahan itu dapat menyampaikan amanat denganjelas dan wajar. 

Pengujian pemahaman dapat dilakukan sendiri oleh peneIjemah 
atau oleh orang lain, terutama yang terlatih untuk melakukan pengu­
jian semacam ini. Jib peneIjemah sendiri yang melakukan pengujian 
itu, ia tidak boleh terlalu mempertabankan karyanya, tetapi harus 
benar-benar ingin tabu tentang apa yang disampaikan teIjemahan itu. 
Idealnya, orang lainlah yang melakukan pengujian, karena orang lain 
dapat lebih obyektif. Mungkin juga sulit bagi peneIjemah untuk ber­
aibp obyektifterhadap pekeljaannya sendiri. Siapapun penguji itu, ia 
harua menguasai prinsip peileIjemahan dan mengerti sasaran terje­
maban idiomatis. Ia harus terlatih dalam eara pengujian, merupakan 
orang yang berhubungan baik dengan masyarakat, dan mampu men-
dengarkan dengan baik dan merekam secara tepat. ' 

Pengujian pemabaman diberikan kepada orang-orang yang Ian car 
berbicara bahasa sasaran. Orang-orang ini harus orang biasa dari sega­
la lapisan masyarakat. Jib teIjemahan itu dimaksudkan untuk semua 
orang, orang-orang ini mencakup orang muda, orang setengah umur, 
dan orang-orang tua; orang yang sangat terpelajar dan orang yang 
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kurang terpelajar. Akan tetapi, jika teIjemahan itu dimaksudkan untuk. 
kelompok tertentu, maka sekelompok orang dari kelompok itu harus 
dimasukkan sebagai responden. 

Pengujian harus dilakukan pada saat responden dalam keadaan san­
tai dan mempunyai waktu. Dalam keadaan tertekan, mereka tidak da­
pat memberikan sumbangan pikiran yang tepat kepada pertanyaan 
yang diberikan. Responden harus merupakan orang yang bersedia 
membantu dan bersedia dilibatkan dalam memperbaiki teIjemahan. 
Mereka juga perlu diberi tahu bahwa pengujian itu bukan untuk. meng­
uji diri mereka, tetapi untuk menguji teIjemahan itu. Tes itu bukan tes 
intelegensi, tes kemampuan mengingat, ataupun tes kemampuan 
merumuskan jawaban yang indah-indah atau yang memberikan kesan 
baik. Sebaliknya, tujuannya adalah untuk. mengetahui apakah teIje­
mahan itu memerlukan perbaikan. Memang ada orang yang bisa lebih 
banyak membantu daripada orang lainnya, tetapi jangan menunjukkan 
kepada OraDg yang kurang membantu ini bahwa mereka telah gagal. 

Selama pengujian berlangsung, penguji harus mencatat tanggapan 
yang didapatnya. Walaupun tape recorder bisa banyak membantu, ia 
tetap harus mencatatnya. Penguji perlu diberi salinan teIjemahan 
yang mempunyai garis tepi yang lebar dengan sejumlah tempat untuk 
membuat catatan. Beberapa penguji lebih senang menggunakan kertas 
berkolom empat. Kolom pertama diisi dengan pertanyaan yang diketik; 
kolom kedua, jawaban yang benar; kolom ketiga, jawaban yang salah; 
dan kolom terakhir, jawaban yang diragukan. Kemudian, penguji dan 
peneIjemah dapat menilai jawaban yang diberikan itu. Tiap penguji 
harus mempunyai suatu sistem pencatatan yang dapat membantunya 
mencatat informasi, dan catatan itu harus mencakup segala kritikan 
atau saran yang dibuat responden. Begitu juga, semua komentar ten­
tang teIjemahan itu harus dicatat, walaupun kelihatannya tidak ber­
manfaat pada Baat itu. 

Tergantung pada situaBi, penguji dapat membacakan materi yang 
akan diujinya kepada responden, atau responden dapat membacanya 
sendiri. Metode yang dipilihnya tergantung pada tingkat pendidikan 
responden, dan materinya harus merupakan Batu satuan, dan tidak ter­
lalu panjang sehingga isinya tidak sulit diingat. Pengujian pertama 
adalah untuk. mendapatkan gambaran umum. Dalam hal ini, respon­
den diminta menceritakan kembali atau memberikan ringkasan materi 
yang dibacanya. Tujuannya ialah untuk. melihat kejelaBan garis ke­
jadian utamanya atau garis temanya, karena orang cenderung meng­
ingat kejadian utama atau tema utama dari bahan yang mereka baca. 
Jika mereka mengungkapkan dengan tepat, tetjemahan itu jelas 
berkomunikasi dengan tepat. Akan tetapi, jika mereka mengalami 
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kesulitan mengungkapkan kembali tema itu, mungkin struktur wacana 
teIjemahan itu perlu diperbaiki. 

Penguji tidak boleh memotong atau menyela responden sewaktu ia 
mengungkapkan kembali isi teIjemahan itu, melainkan harus mencatat 
segala yang dikatakannya, atau merekamnya untuk dirujuk kembali 
nanti. la tidak boleh mengganggujalan pikiran responden, dan yang 
pasti, ia tidak boleh mengoreksinya. Jika responden bingung dengan 
teIjemahan itu, tidak apa-apa, karena penguji harus tahu bahwa res­
pondennya mempunyai masalah ini. Jika responden mengungkapkan 
kembaIi apa yang telah dibacanya, diharapkan ia dapat mengingat 
maksud yang merupakan kejadian utama sebuah tuturan, langkah­
langkah utama prosedur, atau maksud utama sebuah pembeberan. Hal 
ini penting untuk pemeriksaan tema dan ciri-ciri wacana lain. 

Kadang-kadang ringkasan atau pengungkapan kembaIi dapat diIa­
kukan secara tertulis, misalnya dengan menulis semacam parafrase, 
atau pengungkapan dengan kata-kata sendiri. Pengungkapan kembaIi 
secara tertulis ini sangat bennanfaat dan seringmenyarankan beberapa 
perbaikan bentuk, dan terutama untuk pengujian ciri-ciri seperti tema, 
dan pementingan pada tingkat wacana yang lebih atas. 

Langkah kedua dari pengujian pemahaman yaitu memberikan per­
tanyaan tentang teks yang diterjemahkan. Pertanyaan itu harus disiap­
kan sebelumnya, dan tidak dibuat di depan responden. Alasannya, agar 
penguji mempunyai waktu untuk memikirkan pengertian yang ia ha­
rapkan dari respondennya, dan juga memastikan dengan persis hal 
yang ingin diperiksanya. Dengan demikian, ia dapat merumuskan per­
tanya an secara seksama, dan mendapat infonnasi yang dicarinya. Ini 
juga membantunya menggunakan waktu dengan bijaksana sewaktu 
bekerja dengan responden, karen a orang cenderung mau membantu, 
jika pengujinya siap dan tahu apa yang ingin ditanyakannya. 

Beberapa macam pertanyaan, masing-masing dengan tujuan yang 
berbeda, akan memberi informasi ten tang gaya wacana, tema teks, 
atau rincian-rincian. Masing-masing ini akan dijelaskan secara sing­
kat dan disertai contoh. (Untuk rincian lebih Ianjut, Iihat Rountree 
1983.) 

Pertanyaan tentang gaya berhubungan dengan jenis wacana dan 
gaya terjemahan. Tujuannya adalah untuk meIihat apakah teks itu 
diceritakan dengan tepat dan mahir. Rountree menyarankanjenis- jenis 
pertanyaan berikut: 

Pembicaraan apakah ini? cerita? petunjuk? kemarahan? 
nasihat? 
Apakah orang yang bercerita ini anak muda atau orang tua, 
Iaki-Iaki, atau perempuan? 
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Apakah menurut Anda ia sering bercerita? 

Apakah menurut Anda ia berbicara kepada anak-anak atau 
orang dewasa, laki-Iaki atau perempuan? 

Apakah menurut Anda ia sedang terburu-buru? Mengapa? 

Beberapa kemungkinan jawaban dari pertanyaan ini adalah: 

"Saya rasa yang bercerita adalah orang tua, karena orang 
muda tidak akan menggunakan kosakata irri." 

"Saya rasa ia berbicara kepada aoak-anak, karena kosa­
katanya begitu sederhana." 

"Saya rasa ia sedang terburu-buru karena ia hanya mem­
berikan fakta satu demi satu tanpa mengisinya dengnn hal-hal 
yang tidak perIu atau merincinya." 

Pt:rtanyaan dan jawaban ini banyak mengungkapkan gaya ter­
jemahan, karena keduanya menunjukkan tingkat kesulitan yang sesuai 
untuk khalayaknya. 

Pertanyaan untuk mengevaluasi terjemahan tema dapat juga 
digunakan. Pertanyaan ini memusatkan pada puncak cerita atau ar­
gumentasi itu. Perhatikan contoh pertanyaan berikut yang dapat di­
gunakan untuk menguji terjemahan cerita tentang Menara Babel (Lihat 
Rountree 1983:8-12 untuk pembahasan pertanyaan-pertanyaan ini 
lebih lanjut. Cerita ini diambil dari Kabar Baik, Kejadian 11:1-9, dan 
pertanyaannya diberikan di bawah cerita itu.) 

TERJEMAHAN YANG PERLU DIPERIKSA 

Semula, bangsa-bangsa di selurnh dunia hanya mempunyai 
satu bahasa dan mereka mernakai kata-kata yang sarna. Ketika 
mereka mengembara ke sebelah timur; sampailah mereka di 
sebuah dataran di Babilonia, lalu menetap di sana. Mereka ber­
kata seorang kepada yang lain, .. Ayo kita membuat batu bata dan 
membakarnya sampai keras." Demikianlah mereka mempunyai 
batu bata untuk batu rnrnah dan ter untuk bahan perekatnya. 
Kata mereka, "Mari kita mendirikan kota dengan sebuch menara 
yang puncaknya sampai ke langit, supaya kita termasyhur dan 
tidak tercerai berai di seluruh bumi." 

Maka turunlah Tuhan untuk melihat kota dan menara yang 
didirikan oleh manusia. Lalu ia berkata, "Mereka ini satu bangsa 
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dengan satu bahasa, dan ini baru pennulaan dari rencana-ren­
cana mereka. Thk lama lagi mereka akan sanggup melakukan apa 
saja yang mereka kehendaki. Sebaiknya kita turun dan me­
ngacaukan bahasa mereka supaya mereka tidak mengerti lagi 
satu sarna lain." Demikianlah Tuhan menceraiberaikan mereka 
ke seluruh bumi. Lalu berhentilah mereka mendirikan kota itu. 
Sebab itu kota itu diberi nama Babel karena di situ Tuhan menga­
caukan bahasa semua bangsa, dan dari situ mereka dice­
raiberaikan oleh Tuhan ke seluruh bumi. 

PERTANYAAN UNTUK MEMERIKSA TEMA 

1. Dan cerita ini, apa yang dapat Anda katakan tentang situasi 
bahasa zaman dulu? 

2. Di mana bangsa-bangsa itu tinggal? 
3. Apa rencana mereka? 
4. Mengapa mereka ingin melakukan itu? 
5. Apa yang Tuhan pikirkan tentang rene ana itu? 
6. Apa yang dilakukanNya? 
7. Apa yang teIjadi dengan bangsa-bangsa itu? 
8. Apa yang teIjadi dengan kota itu? 
9. Mengapa kota itu dinamakan Babel? 

10. Mengapa Tuhan tidak ingin mereka membangun kota itu? 

Tujuan pertanyaan di atas adalah untuk menentukan apakah mak­
sud utama teIjemahan itu sudahjelas atau tidak. Pertanyaan itu d'ipa­
kai untuk memulai diskusi, agar pertanyaan lain bisa muncu!. Untuk 
ita, responden harns diberi kebebasan untuk memperluas jawabannya 
dengan cara apapun. Jika jawabannya spontan dan tepat, -tidak ada 
masalah. Akan tetapi, kadang-kadang jawabannya tidak tepat disebab­
kan pelbagai alasan, misalnya, secara kebudayaan pertanyaan itu aneh 
atau tidak wajar. Oleh karena itu, responden dan penguji perlu dilati1t; 
agar pada waktu mereka bekeIja bersama, segalanya akan menjadi 
lebih mudah. Kadang- kadang masalahnya adalah pertanyaannya dan 
bukanjawabannya. Itulah sebabnya mengapa pertanyaan itu perlu dipi­
kirkan sebelumnya. Kadang-kadang juga penguji salah mengerti apa 
yang ingin disampaikan responden, atau responden salah mengerti per­
tanyaan pengujinya. Atau kadang-kadangjawaban yang pertama- tama 
kelihatan salah teroyata betul jika ditinjau kembali. Oleh karena ita, 
evaluasi yang eermat untuk informasi itu sangat diperlukan, sebelum 
teIjemahan itu diubah. Memang kebanyakan jawaban yang salah me­
nunjukkan bahwa teIjemahan itu perlu dipertimbangkan kembali, 
tetapi alasan untuk salah pengertian itu perlu ditemukan. Misalnya, 
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apakah salah pengertian itu disebabkan oleh kesalahan penggunaan 
kata-kata, gramatika, suatu frase khusus, kopula, atau suatu peranti 
retoris? Pertanyaan semacam ini harus benar-benar dipikirkan secara 
cermat pada saat terjemahan itu disempurnakan. 

Pertanyaan terinci adalah pertanyaan mengenai kata-kata, frase, 
dsb. Pertanyaan ini tidak ditanyakan sewaktu penguji memusatkan 
pada maksud utama teks itu, tema ataujenis wacana itu, karena per­
tanyaan ini Bering mengakibatkan pembahasan yang rumit dan akan 
mengakibatkan responden kehilangan jalur maksud utama. Sewaktu 
membuat pertanyaan terinci, hal-hal seperti makna kata-kata kunci, 
implikasi perbuatan simbolis, dan penafsiran majas yang telah dipakai 
dalam tetjemahan itu harus dibahas. Pertanyaan itu bisa juga men­
cakup pertanyaan tentang fakta, seperti siapa melakukan apa, kapan, 
di mana, dan mengapa. Pertanyaan terinci ini adalah untuk melihat 
apakah faita itu benar atau tidak, apakah pilihan padanan leksikal 
dapat menyampaikan makna yang tepat atau tidak, dan apakah bentuk 
figuratif bahasa sasaran dapat berkomunikasi dengan baik. Jawaban 
untuk pertanyaan terinci ini harus dapat ditemukan dalam teks, kecuali 
jika penguji ingin memeriksa apakah informasi implisit itu dapat dite­
mukan kembali atau tidak. Berikut ini adalah contoh !pertanyaan te­
rinci untukMenara Babel. 

1. Berapa bahasa yang dikuasai bangsa-bangsa itu pada 
mulanya? 

2. Di mana dataran yang mereka tempati? 
3. Apakah yang dibuat bangsa-bangsa itu? 
4. Mengapa mereka membakamya? 
5. Dengan apa mereka melekatkan batu bata itu? 
6. Apa yang mereka dirikan eli dalam kota itu? 
7. Siapa yang turun ke kota itu? 
8. Apa yang dilihatnya di kota itu? 
9. Apa yang dilakukannya kepada bangsa-bangsa itu? 

10. Mengapa ia melakukannya? 
11. Ke mana bangsa-bangsa itu pergi? 
12. Mengapa mereka berhenti membangun kota itu? 
13. Apa nama kota itu? 

d Tes kewajaran 

Tujuan tes kewajaran ialah untuk melihat apakah bentuk terje­
mahan itu wajar dan gaya bahasanya sesuai. Pengujian ini dilakukan 
oleh para pemeriksa, yang diharapkan mempunyai sejumlah keteram­
pilan menulis bahasa sasaran. Beberapa pemeriksa ini mungkin me-
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nguasai bahasa sumber dan bahasa sasaran, dan bersedia memeriksa 
ketepatan serta kewajaran teIjemahan itu. Akan tetapi, kebanyakan 
pemeriksa hanya membaea teIjemahan itu dan meneari eara memper­
baiki kewajaran dan gaya bahasanya. Pemeriksa perlu diberi petujuk 
yang cermat sebelum memulai pemeriksaan semaeam ini. Jika tidak, 
mereka tidak akan banyak memberikan saran yang berguna, sehingga 
kerja mereka tidak akan memperbaiki terjemahan itu. (Lihat 
Bunkowske 1983 untuk pembahasan Iebih rinei tentang pekeijaan 
pemeriksa.) 

Pemeriksa harns mempunyai pengetahuan yang cukup tentang prin­
sip peneIjemahan untuk mengerti apa yang disebut teIjemahan idi­
omatis. Ia bisa mendapatkan Iatihan dengan meminta konsultan atau 
peneIjemah mengeIjakan sejumlah teks bersama-sama dengannya. 
Sebagai Iatihan, peneIjemah menyiapkan sejumlah "teks yang tidak 
sempuma", misaInya, teks dengan bentuk yang tidak wajar, rujuk balik 
yang tidak jeIas, pertentangan kolokasi. Pada waktu memeriksa teks 
ini dengan peneIjemah, pemeriksa akan melihat apa saja yang harns 
dicarinya sewaktu ia memeriksa teIjemahan. Pemeriksa yang sudah 
terlatih atau yang ingin mengambil Iatihan seeara ekstensif dapat 
meningkatkan fungsi mereka dalam proyek itu. Bagaimanapun Iatihan 
itu dilakukan, pemeriksa harus mengerti dengan jelas perbedaan an­
tara "teks yang tidak sempuma" dan teks yang berkomunikasi secara 
wajar. MisaInya, perhatikan perbedaan antara teks-teks berikut. 
Kedua teks yang pertama tidak sempuma, dan tidSk menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik. Yang ketiga merupakan teIjemahan yang 
wajar. Paragraf yang sama itu telah diteIjemahkan dengan tiga eara 
yang berbeda. 

VERSI 1-TERJEMAHAN YANG TIDAK SEMPURNA 

Dahulu ada seorang laki-laki. Ia ingin seek or kera. Ia ingin 
menjinakkannya. Maka ia pergi berburu. Ia berburu banyak. Ia 
melihat banyak kera. Yang satu mempunyai bayi. Ia membunuh 
ibunya. Ia membawa bayi itu ke rumahnya. Ia menjinakkannya. 
Ia mengajarinya dan ia memeliharanya di rumah. 

VERSI 2 - TERJEMAHAN YANG TIDAK SEMPURNA 

Seorang laki-laki, untuk mendapatkan seekor kera dan men­
jinakkannya, pergi berburu, kata orang. Kemudian setelah ber­
buru banyak ia melihat sekelompok kera lewat. Melihat ada satu 
yang mempunyai bayi bersamanya, ia membunuh yang itu. De-
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ngan membawa bayi itu dan menjinakkannya, ia membawanya 
ke rumahnya dan memeliharanya di sana, mengajarinya, kata 
orang. 

VERBI 3 - TERJEMAHAN WAJAR 

Dahulu kala ada seorang laki-Iaki yang bermaksud meme­
lihara seekor kera. 10, pergi berburu untuk melihat apakah ia 
dapat menemukan kera untuk dijinakkan. Sesudah lama ia ber­
buru. ia melihat sekelompok kera lewat. Salah satu di antaranya 
mempunyai bayi, maka dibunuhnya ibunya, diambilnya, bayi itu, 
dan dibawanya pulang ke rumah. Kemudian ia menjinakkannya 
dan mengajarinya banyak hal. 

Pemeriksa harus dilatih untuk mengharapkan terjemahan yang ber­
makna dan mudah dibaca. Apabila terjemahan itu tidak bermakna dan 
sulit dibaca, ia harus segers memberi komentar tentang masalah itu, 
dan reaksi lebih lanjut yang dapat membantu penerjemah memperbaiki 
terjemahannya. Tiap-tiap pemeriksa mungkin mempunyai keahlian 
memeriksa hal yang berbeda-beda. Pemeriksa yang ahli dalam masalah 
format dapat membantu memeriksa konsep akhir; sedangkan pemerik­
sa yang ahli dalam hal ketepatan dapat membandingkan hasil terje­
mahan itu dengan teks sumber. Setiap pemeriksa harus membantu me­
meriksa kejelasan, kewajaran, arus wacana, dan dampak emotif ter­
jemahan itu kepada pembacanya. (Lihat Bunkowske 1983:34-37 untuk 
lebih rinci.) 

Dalam proses pemeriksaan, pertama-tama pemeriksa membaca se­
luruh bagian terjemahan itu sekaligus. Pembacaan ini adalah untuk 
memeriksa arus terjemahan dan keseluruhan maIma teks itu. Ada pe­
meriksa yang senang membacanya dengan mengeluarkan suara. 
Sewaktu membaca, pemeriksa harus mempunyai pensil di tangan 
untuk menandai bagian yang sulit dibacanya atau yang kelihatan tidak 
wajar atau tidakjelas. Jika ia ragu-ragu dan harus membaca ulang un­
tuk mengertinya, ia harus menandai bagian itu. Sesudah membaca 
semuanya, ia harus kembali dan mempelajari dengan cermat tempat 
yang ditandainya. Pemeriksa harus menulis catatan di garis tepi atau 
di kertas terpisah untukdiberikan kepada penerjemah. Ia harus melihat 
kembali catatan itu untuk melihat apakah ada saran tambahan. Cata­
tannya harus dilakukan dengan seksama sehingga dapat berguna bagi 
penerjemah. Ada baiknya pemeriksa memberitahukan mengapa ia 
mempunyai masalah itu atau mengapa sesuatu itu harus diubah. 

Sesudah memeriksa kejelasan dan kewajaran, pemeriksa dapat juga 
memeriksa ketepatan, jika ia menguasai bahasa sumber dengan baik. 
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Pemeriksaan ini dilakukan dengan membandingkan hasil terjemahan 
itu dengan teks sumber Untuk melihat apakah ada penghilangan, pe­
nambahan, ataukah perubahan makna. Hanya orang yang terlatih de­
ngan baik dalam prinsip peneIjemahan dapat memberikan saran yang 
berguna sehubungan dengan ketepatan itu. Orang lain mungkin akan 
terpengaruh bentuk bahasa sumber dan sering membuat saran pe­
rubahan yang malahan menyimpang dari kejelasan dan kewajaran. 
Sekali Iagi pemeriksa harus membuat catatan yang cermat untuk dibe­
rikan kepada peneIjemah. Ia tidak Baja harus kritis, tetapi juga mem­
buat saran untuk perbaikan dan pemeriksaan Iebih Ianjut. Pemeriksa 
yang baik sangat membantu perbaikan teIjemahan, jika peneIjemah 
ingin menanggapi saran itu secara serius. 

e. Tee keterbacaan 

PeneIjemah dan penguji dapat memberikan tes keterbacaan. Tes ini 
dilakukan dengan meminta seseorang membaca sebagian terjemahan 
itu dengan mengeluarkan suara. Bacaan itu harus merupakan bagian 
yang utuh, atau merupakan satu satuan. Sewaktu orang itumembaca, 
penguji harus memperhatikan dan mencatat bagian yang membuat 
pembaca ragu-ragu, atau berhenti dan membaca ulang, karena gejala 
ini menandakan suatu masalah dalam keterbacaan. Kadang-kadang 
pembaca kelihatan bingung, dan tidak mengerti mengapa teks itu me­
ngatakan demikian. Kadang-kadang juga pembaca mengatakan se­
suatu yang berbeda dari yang tertulis dalam teIjemahan. 

Orang yang mengadakan pengujian tidak boleh membuat malu pem­
baca. la harus mencatat masalah yang muncul, termasuk mencatat 
susunan kata yang digantikan. Jika mungkin, ia harus mencatat alasan 
kesulitan itu. 

Tes keterbacaan bukan dilakukan dalam pembahasan formal Baja. 
Setiap saat seseorang membaca teIjemahan itu, peneIjemah, penguji, 
dan pemeriksa yangmendengarkannya harus memperhatikan ke­
sulitan membaca ini. Kesulitan ini harus dicatat bersama dengan infor­
masi lain seperti jawaban untuk pertanyaan pemahaman, perubahan 
kewajaran yang disarankan, dll. 

Orang yang memeriksa keterbacaan harus mengetahui ke­
mungkinan masalah beban informasi. Apakah ada terlalu banyak in­
formasi yang muncul terlalu cepat dalam teIjemahan itu? Atau, apakah 
beban informasi itu terlalu Iambat sehingga membosankan, dan tidak 
begitu dapat dibaca? Sebuah teks dapat dibaca karena ditulis dengan 
baik, artinya, tulisan itu mempunyai gaya bahasa yang menyenangkan, 
irama yang bagus dan bergerak dengan Iangkah yang dapat diterima. 
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Harus diingat bahwa apa yang dapat dibaca oleh khalayak yang satu 
mungkin tidak dapat dibaca oleh khalayak lainnya. Pembaca yang 
sangat terpelajar dapat dengan mudah membaca struktur kalimat yang 
agak rumit, sedangkan pembaca yang kurang terpelajar akan inem­
punyai kesulitan dengan struktur yang rumit semacam ini. Itulah se­
babnya mengapa tes keterbacaan harus dilakukan kepada orang yang 
akan menggunakan terjemahan itu. Gaya bahasa terjemahan untuk 
tiap kelompok pembaca juga berbeda- beda. Jika ditulis untuk anak­
anak, perludigunakan kalimat-kalimat pendek, sederhana, dan bersifat 
percakapan. Untuk Ol·ang dewasa, harus digunakan kalimat yang lebih 
panjang dan lebih langsung yang akan membangkitkan perasaan dan 
emosi dalam teks bahasa sumber. Tes keterbacaan ini dapat membantu 
melihat apakah pembaca menunjukkan respons emosional sewaktu ia 
membaca? Apakah responsnya benar? (Untuk lebih rinci tentang gaya 
bahasa dalam terjemahan, lihat Stine 1972:202-6.) 

Kesulitan membaca tidak selalu harus menyalahkan isi terjemahan 
itu sendiri. Misalnya, kesulitan membaca dapat juga dipengaruhi oleh 
masalah format, yaitu, ukuran tulisan, tanda baca, ejaan, ukuran garis 
tepi danjarak antar baris. Jika hal format merupakan masalah, penguji 
harus mencatatnya. Semua orang yang menguji terjemahan harus jeli 
terhadap masalah membaca yang ada hubungannya dengan format dan 
isi. 

f. Pemeriksaan konsistensi 

Pada saat terjemahan hampir selesai dikerjakan, pelbagai jenis pe­
meriksaan konsistensi harus dilakukan. Beberapa di antaranya berhu­
bungan dengan isi terjemahan, dan yang lainnya dengan rincian teknis 
penyajian. 

Jika dokumen yang diterjemahkan adalah dokumen yang panjang, 
atau dilakukan dalam waktu yang lama, penerjemah mungkin tidak 
konsisten dalam menggunakan padanan leksikal untuk beberapa kata 
kunci. Pada akhir proyek penerjemahan, terutama terjemahan untuk 
dokumen teknik, politik, dan keagamaan, pemeriksaan untuk kata­
kata kunci ini harus dilakukan. Misalnya, dalam menerjemahkan 
Alkitab, ada sejumlah kata-kata kunci seperti nabi, penulis Alkitab, 
rasul, malaikat, dan sabat. Jika maknanya sarna, dan tidak ada sesuatu 
dalam konteks itu yang menunjukkan harus digunakannya istilah yang 
berbeda, maka penerjemah harus menggunakan istilah yang sarna 
untuk setiap kemunculannya. Jika harus digunakan istilah yang ber­
beda dalam konteks tertentu, ia harus menyelidiki istilah itu untuk 
memastikan bahwa ada alasan khusus untuk itu. Mungkin juga ada 
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frase-frase kunci, yaitu, frase yang digunakan berkali-kali dan mem­
punyai makna yang sama dalam tiap kemunculannya. Seperti yang 
telah dibahas di bab 17, penerjemah tidak boleh menghasilkan konkor­
dansi semu yang disebabkan oleh bentuk konsisten dalam terjemahan, 
padahal maknanya berbeda karena konteksnya juga berbeda. Konsis­
tensi diperlukan hanya jika ingin disampaikan makna yang sama. 

Konsistensi dalam hal penyuntingan perlu diperhatikan dengan sek­
sama, misalnya, konsistensi dalam pengejaan nama-nama orang dan 
tempat. Untuk itu, seluruh teks itu harus dikoreksi secara cermat. Se­
tiap kata asing yang dipinjam dan tampil beberapa kali harus diperiksa 
konsistensi pengejaannya. Penggunaan hurufbesar dan tanda bacajuga 
harus diperiksa dengan teliti. Apakah kutipan sudah diheri tanda baca 
secara konsisten? Apakah tanda tanya, koma, kurung siku, tanda ku­
rung, atau tanda baca apa saja sudah digunakan secara konsisten? 
Dalam pemeriksaan terakhir, segala bahan tambahan seperti catatan 
kaki, glosarium, indeks, atau daftar isi harus juga diperiksa dengan cer­
mat untuk gaya formatnya. Jika penerjemah tidak yakin cara mena­
ngani hal ini, ada banyak buku yang tersedia tentang hal pengejaan, 
tanda baca dU. yang dapat dipakainya. 

Penggunaan hasil pengujian 

Jika hasil pengujian tidak dimasukkan ke dalam terjemahan, atau 
tidak digunakan oleh penerjemah, pengujian itu akan sia-sia. Sesudah 
Bemus tes dihikukan, hasilnya harus dievaluasi, dan perubahan yang 
disarankan harus diterima, ditolak atau diganti. Banyak usul yang ba­
gus akan hilang,jika tidak ada sistem p'encatatan yang cermat, danjika 
penerjemah atau tim penerjemahan tidak mempertimbangkan usul itu 
dengan teliti. Akan tetapi, tidak semua hasil pengujian harus dibiarkan 
di arsip sampai dibuatnya konsep akhir, karena hasil tertentu lebih 
bermanfaat pada suatu saat dalam proses penerjemahan, dan hasillain 
pada saat lain. Dengan melihat kembali langkah-Iangkah dalam proyek 
penerjemahan itu, kita dapat menentukan bagaimana memasukkan ta­
hap pengujian ke dalam proyek itu. 

Dalam bab 36 diberikan prosedur berikut: persiapan, analisis, peng­
alihan, konsep awal, pengerjaan kembali konsep awal, pengujian hasil 
terjemahan, penyempurnaan naskah, dan persiapan naskah untuk 
penerbitan. Sesudah konsep awal selesai dikerjakan, ada baiknya pe­
nerjemah sendiri melakukan pemeriksaan keterbacaan dan pemerik­
saan pemahaman kepada pelbagai orang. Dengan demikian ia bisa 
mengetahui bagaimana terjemahan itu berkomunikasi kepada kha­
layaknya, dan karenanya ia dapat memasukkan informasi itu ke dalam 
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pengerjaan kembali konsep awal. Ia harus juga melakukan pemerik­
saan ketepatan dengan membandingkan hasil terjemahannya dengan 
teks sumber secara seksama. Jika ia adalah penerjemah yang baru, 
pemeriksaan oleh konsultan di awal proses itu akan juga membantu 
sekali. 

Pengerjaan kembali konsep awal menghasilkan konsep kedua. Kon­
sep ini kemudian diuji lagi melalui perbandingan yang cermat dengan 
teks sumber. Sesudah itu, penerjemah menggunakan terjemahan balik 
untuk diperiksanya sendiri dan untuk bekerja bersama dengan konsul­
tan. Pemeriksaan pemahaman, kewajaran dan keterbacaanjuga dibuat, 
dan informasi yang dibawa pulang oleh penguji dan pemeriksa harus 
disimpan dengan baik di arsip, atau disalin ke dalam master copy yang 
khusus untuk digunakan dalam perbaikan berikutnya. Kemudian pe­
nerjemah membuat konsep ketiga, yaitu konsep perbaikan, dengan 
memasukkan informasi yang didapatnya ke dalam konsep kedua. Pe­
nerjemah sendiri atau tim penerjemahan dapat melakukannya. 
Mereka harus mempertimbangkan setiap usul dengan cermat sebelum 
mengambil keputusan. 

Sesudah konsep perbaikan selesai dikerjakan, diperlukan pemerik­
saan konsistensi lagi. Pengujian keterbacaan, pengujian pemahaman 
atau pemeriksaan ulang, terutama di bagian yang tidak mendapat 
kesatuan pendapat dari anggota tim itu, mungkin perlu dilakukan lagi. 
Pengujian ini akan memberikan informasi tambahan untuk dimasuk­
kan ke dalam konsep akhir. Konsep akhir ini kemudian harus diperiksa 
lagi dengan cermat untuk konsistensi masalah teknis dan dikoreksi 
berkali-kali. Jika ada sejumlah orang yang bisa membaca seluruh 
konsep itu, hal ini akan merupakan pemeriksaan terbaik untuk. konsep 
akhir. 

LATllIAN - Pengujian Hasil Terjemahan 

Ambillah pekerjaan Anda dari bab sebelumnya, dan teruskanlah 
dengan prosedur pengujian dalam bab ini (perbandingan dengan teks 
sumber, terjemahan balik, pemeriksaan pemahaman, kewajaran, keter­
bacaan, dan konsistensi). Mintalah orang lain melakukan terjemahan 
balik, dan guru Anda sebagai konsultan. Gunakanlah sedikitnya dua 
pemeriksa. Jika semua pemeriksaan telah selesai, masuk.kan informasi 
yang Anda dapat ke dalam konsep perbaikan. Lakukanlah pemeriksaan 
lebih lanjut, dan siapkanlah konsep akhir. 
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